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ABSTRAK

Syifa Fauziah. Juli 2011. Maksim Kerja Sama pada Dialog Tokoh Utama dalam
Novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dan Implikasinya bagi Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan maksim kerja sama
yang mencakup pemenuhan dan pelanggaran pada dialog tokoh utama dalam
novel Ketika Cinta Bertasbih 1. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari hingga
Juni 2011. Objek penelitian ini yaitu dialog tokoh utama dalam novel Ketika
Cinta Bertasbih 1 pada episode 3, 9, dan 11 yang telah dipilih secara acak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan teknik analisis isi. Adapun Fokus penelitian ini yaitu
pelaksanaan maksim kerja sama yang mencakup pemenuhan dan pelanggaran
pada dialog tokoh utama. Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri
yang dibantu dengan tabel analisis kerja berupa pemenuhan dan pelanggaran
maksim kerja sama.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari 71 paraton dan
157 pasangan ujaran terdapat pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama.
Dari 157 pasangan ujaran ditemukan pemenuhan maksim kualitas sebanyak 154
pasangan ujaran atau 98,1%. Disusul kemudian dengan maksim hubungan
sebanyak 153 pasangan ujaran atau 97, 45%. Maksim pelaksanaan atau cara
sebanyak 135 pasangan ujaran atau 86%, dan yang terakhir maksim kuantitas
sebanyak 98 pasangan ujaran atau 62,42%.

Sementara itu, dari 157 pasangan ujaran terdapat pelanggaran maksim
kuantitas sebanyak 59 pasangan ujaran atau 37, 58%, lalu maksim pelaksanaan
atau cara sebanyak 22 pasangan ujaran 14%. Disusul kemudian maksim hubungan
sebanyak 4 pasangan ujaran atau 2,55% dan maksim kualitas sebanyak 3
pasangan ujaran atau 1,91%. Dari 157 pasangan ujaran, dapat disimpulkan bahwa
dialog tokoh utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 telah memenuhi
maksim kerja sama.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pemenuhan maksim
kerja sama dilakukan oleh dialog tokoh utama. Sementara itu, yang melanggar
maksim kerja sama lebih sering dilakukan lawan bicara tokoh utama. Hal ini
menunjukkan bahwa penulis novel Ketika Cinta Bertasbih 1 mengembangkan
karakter tokoh utama dengan dialog atau ujaran yang memenuhi aturan berbicara
yaitu maksim kerja sama yang meliputi maksim kuantitas, maksim kualitas,
maksim hubungan, dan maksim pelaksanaan atau cara. Dengan memenuhi
maksim kerja sama, tokoh utama digambarkan sebagai tokoh yang baik, bertutur
kata sopan dan halus, dan tidak melanggar aturan berbicara.



Implikasi penelitian ini bagi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam membuat dialog naskah
drama dengan menggunakan dan memperhatikan maksim kerja sama. Dengan
bertambahnya pengetahuan dan wawasan siswa tentang penggunaan maksim
kerja sama baik pemenuhan maupun pelanggaran, yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran bahasa, yakni siswa dapat memahami bahasa Indonesia dari segi
bentuk, makna, dan fungsi, serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan berbahasa dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan bahasa, manusia dapat berkomunikasi antarsesama manusia.
Tanpa adanya bahasa, manusia tidak dapat bertukar pikiran mengenai ide dan
maksud yang ingin disampaikan. Bahasa dapat dibedakan atas bahasa lisan dan
tulisan, sehingga bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi lisan dan
komunikasi tulisan. Dalam bahasa lisan, dapat dilihat dari percakapan sehari-hari,
sedangkan bahasa tulisan dapat dilihat dari tulisan-tulisan seperti buku, surat
kabar, dan lain sebagainya.

Untuk memahami bahasa yang komunikatif diperlukan wacana. Wacana
adalah rentetan kalimat yang berkaitan dan menghubungkan satu proposisi dengan
proposisi yang lain sehingga terbentuklah makna serasi di antara kalimat itu.
Wacana merupakan satuan bahasa terlengkap yang dibentuk oleh kalimat-kalimat.
Selain itu, wacana ialah rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa
komunikasi. '

Untuk memahami wacana, diperlukan pemahaman mengenai makna.
Makna kata kadang terkandung secara implisit dan eksplisit. [lmu yang
mempelajari makna secara implisit (tersirat) adalah pragmatik, sedangkan ilmu
yang mempelajari makna secara eksplisit (tersurat) adalah semantik. Kedua

bidang ilmu ini sama-sama berhubungan dengan makna satuan bahasa. Semantik

' Achmad HP, Wacana dan Pembelajaran Bahasa Indonesia (Disampaikan pada Seminar Sehari
STKIP PGRI Jakarta Jurusan Bahasa Indonesia, 2000), him. 2.



adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari makna satuan bahasa, baik makna
leksikal maupun makna gramatikal.> Pragmatik adalah kajian dari hubungan
antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian.’

Pragmatik dapat terjadi pada wacana lisan dan wacana tulisan. Wacana
lisan seperti percakapan atau dialog yang terjalin secara komunikatif antara
pembicara dan pendengar (lawan bicara). Percakapan atau dialog akan berjalan
dengan lancar apabila adanya kerja sama yang baik antara pembicara dan
pendengar. Melalui aturan berbicara dalam berkomunikasi, diharapkan terjalin
percakapan yang sesuai antara pembicara dan pendengar. Namun, dalam wacana
lisan kadang belum berjalan dengan lancar, karena belum ada kerja sama yang
baik antara pembicara dan pendengar dalam berkomunikasi. Jika hal tersebut
terjadi, maka dapat terjadi kesalahpahaman dalam penyampaian maksud yang
ditanggapi secara berbeda antara pembicara dan pendengar. Oleh karena itu, untuk
memahami berkomunikasi yang efektif dan sesuai aturan berbicara pada siswa,
maka pengajaran pragmatik dapat diintegrasikan pada pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA.

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang terdiri dari empat aspek
yaitu aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran
pragmatik di sekolah tidak diajarkan secara khusus, tetapi sudah tercakup dalam
semua aspek pada pelajaran bahasa Indonesia. Dengan kata lain, pragmatik dapat

diintegrasikan dalam seluruh kegiatan berbahasa.

2 Sam Mukhtar Chaniago, Mukti U.S, Maidar Arsjad, Pragmatik (Jakarta: Pusat Penerbitan
Universitas Terbuka, 2001), him. 1.3.
3 Ibid., hlm. 1.4.



Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kajian maksim kerja sama dapat
diimplikasikan dan diintegrasikan dalam keempat aspek berbahasa. Salah satunya
terletak pada Standar Kompetensi (SK) Menulis Naskah Drama dengan
Kompetensi Dasar (KD) mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah
drama. Dalam membuat naskah dialog berdasarkan maksim kerja sama dapat
tercipta drama yang serius jika memenuhi semua maksim, sedangkan jika
memang dengan sengaja melanggar maksim maka tercipta drama komedi yang
penuh dengan humor.

Komunikasi dapat dibedakan atas monolog dan dialog. Monolog adalah
penyampaian yang dilakukan sendiri oleh penutur, sedangkan dialog adalah
pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Perbedaan antara monolog
dan dialog adalah dari aspek lawan bicara. Dalam monolog tidak membutuhkan
lawan bicara, karena penutur menyampaikan sendiri hal yang ingin
disampaikannya, sedangkan dalam dialog membutuhkan lawan bicara sehingga
terjadi komunikasi yang baik.

Dialog atau percakapan dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari
dengan berbagai kepentingan. Dalam berdialog yang efektif, diperlukan adanya
aturan-aturan agar komunikasi dapat terjalin dengan baik. Aturan-aturan tersebut
disebut maksim. Maksim adalah pernyataan ringkas yang mengandung ajaran atau
kebenaran umum tentang sifat manusia. Maksim atau aturan dapat dilihat pada
dialog tokoh dalam sebuah novel yang salah satunya bertujuan untuk memahami
karakter dan sifat tokoh.

Novel adalah sebuah fenomena kebahasaan yang tidak lepas dari

komunikasi yang dilakukan antara tokoh-tokohnya, komunikasi tersebut dalam



bentuk wacana. Novel dibaca untuk dihayati dan memberikan pemahaman bagi
pembaca mengenai isi dan pesan serta pengalaman nilai-nilai yang terkandung
dari novel. Novel dipahami untuk memberikan apresiasi terhadap keseluruhan isi
novel tersebut. Maka dari itu, dibutuhkan penghayatan dan pemahaman yang baik
dalam menafsirkan novel.

Untuk memahami novel dapat dilihat dari berbagai aspek, salah satunya
adalah aspek dialog. Dialog-dialog yang terjadi di dalam sebuah novel merupakan
salah satu bentuk wacana lisan. Dialog yang terdapat dalam sebuah novel dapat
mencerminkan sifat atau karakter tokoh. Dialog atau percakapan (komunikasi)
yang terjalin antartokoh memerlukan aturan-aturan yang dapat mengarahkan
pembicaraan agar tidak menyimpang.

Aturan-aturan tersebut adalah maksim. Maksim adalah pernyataan ringkas
yang mengandung ajaran atau kebenaran umum tentang sifat manusia. Maksim
digunakan untuk mengatur kerja sama antartokoh saat bercakap agar tercipta
komunikasi yang lancar. Berdasarkan maksim kerja sama, terdapat empat maksim
yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim hubungan, dan maksim cara.
Untuk memahami dialog-dialog yang terdapat dalam novel dapat menggunakan
maksim kerja sama.

Novel menggambarkan kehidupan manusia yang terjalin dalam dialog
demi dialog yang memperlihatkan sifat atau karakter tokoh. Di dalam novel
terdapat teks yang terdiri kesatuan kalimat yang mengandung pikiran yang utuh.
Selain itu, novel dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar atau bahan ajar
bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, dalam hal ini Sekolah Menengah

Atas (SMA). Melalui novel, diharapkan dapat memotivasi belajar siswa untuk



mengembangkan kemampuan siswa agar tidak terpaku pada buku teks dan
Lembar Kerja Siswa (LKS).

Pemahaman dalam membaca novel diperlukan untuk memahami
keseluruhan isi cerita. Pemahaman dalam membaca novel dapat dilakukan dengan
memahami dialog-dialog yang diujarkan oleh para tokoh. Untuk memahami
dialog-dialog yang terdapat dalam novel dapat menggunakan maksim kerja sama.
Komunikasi yang terjalin dalam dialog antara pembicara dan lawan bicara
seharusnya memenubhi kriteria maksim kerja sama, tetapi terkadang dalam dialog
pada novel kurang memenubhi kriteria maksim kerja sama.

Dialog antartokoh dalam novel tersebut dapat dianalisis dengan
menggunakan maksim kerja sama sehingga terlihat dialog dalam novel tersebut
sudah memenuhi maksim kerja sama atau melanggar. Hasil analisis unsur dialog
antartokoh tersebut diduga dapat mempengaruhi siswa dalam membuat dialog
atau saat bercakap-cakap dengan siswa lainnya.

Salah satu jenis maksim kerja sama adalah maksim kuantitas. Maksim
kuantitas menghendaki peserta pembicaraan memberikan informasi yang
seperlunya saja, tidak berlebihan atau tidak kurang, sebagai contoh dalam salah
satu dialog antara Fahri dan Maria dalam novel Ayat-Ayat Cinta:

Fahri :*“Ma... mana Saiful?”
Sinta : “Sedang keluar, dia kusuruh sarapan.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 175)
Dialog di atas telah memenuhi maksim kuantitas, karena Maria
memberikan kontribusi yang diperlukan saja, tidak berlebihan sehingga

pembicaraan berjalan dengan lancar.



Contoh:
Fahri : “Kenapa dia tidak datang?”

Aisha : “Inilah yang ingin aku ceritakan. Ayahku sekarang tidak seperti
ayah waktu ibu masih hidup.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 259)

Dialog di atas telah melanggar maksim kuantitas, karena Aisha
memberikan kontribusi yang berlebihan, tidak mengatakan yang diperlukan saja
sehingga pembicaraan berjalan kurang lancar.

Berdasarkan contoh penggunaan maksim kuantitas, diduga gejala
pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama terdapat dalam dialog tokoh
utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1. Maka dari itu, analisis dialog tokoh
utama berdasarkan maksim kerja sama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1
menjadi objek dalam penelitian ini.

Maksim kerja sama pada dialog tokoh utama dalam novel menjadi bahan
penelitian karena menarik diteliti untuk melihat apakah dialog tersebut memenuhi
atau melanggar penggunaan maksim kerja sama. Selain itu, maksim kerja sama
pada dialog dalam novel lebih menonjol dibandingkan dengan maksim lainnya.
Maka dari itu, peneliti ingin meneliti maksim kerja sama pada dialog tokoh utama
dalam novel.

Pemilihan dialog tokoh utama sebagai bahan penelitian dikarenakan oleh
pengarang yang terkadang mengidentifikasikan tokoh utama seolah-olah adalah
penggambaran dirinya. Selain itu, melalui tokoh utama pengarang mengeluarkan
pikiran, ide, dan gagasan untuk mengembangkan karakter tokoh utama melalui

dialog. Tidak hanya itu, pengarang mengidentifikasikan tokoh utama bagaimana



dia mengembangkan dialog-dialog tokoh utama sehingga ada gagasan dan ide
tentang tokoh utama.

Dalam penelitian ini, novel yang dijadikan sebagai bahan penelitian bagi
peneliti adalah novel Ketika Cinta Bertasbih (KCB) 1 karya Habiburrahman El-
Shirazy. Habiburrahman El-Shirazy atau yang biasa disapa dengan Kang Abik
telah sukses dengan karya sebelum KCB, yaitu Ayat-Ayat Cinta. Kehadiran KCB
merupakan hal yang dinantikan para pembaca, karena keberhasilan dalam novel
sebelumnya. Novel dengan tebal halaman 477 ini dicetak pada tahun 2007 dan
telah dicetak sebanyak 17 kali (Agustus 2008) karena mengalami penjualan
terbaik (best seller) dan direspon pembaca dengan positif.

Novel Ketika Cinta Bertasbih 1 sangat fenomenal kehadirannya, dengan
tema percintaan yang dibalut dengan nuansa Islami mampu menjadikan novel ini
luar biasa. Ajaran islam yang ada di dalam novel dikemas dengan apik dan tidak
terkesan menggurui, inilah yang membuat novel ini diterima sangat antusias oleh
pembaca dan masyarakat. Karena fenomenal dan diterima dengan sangat baik oleh
pembaca dan masyarakat, novel ini diangkat ke layar lebar (Film Ketika Cinta
Bertasbih). Film yang berdasarkan novel ini juga diterima dengan baik schingga
dibuat kelanjutannya dalam bentuk sinema elektronik (sinetron). Selain itu,
kelebihan yang dimiliki Habiburrahman El-Shirazy dapat dilihat dari hasil
karyanya. Habiburrahman adalah seorang pengarang yang produkrif dan kreatif
sehingga karya-karyanya banyak mendapat penghargaan, bahkan karyanya
diangkat dalam bentuk layar lebar dan mendapat sambutan yang positif dari
masyarakat (Film Ayat-Ayat Cinta dan Ketika Cinta Bertasbih 1 dan 2, dan

Dalam Mihrab Cinta).



Novel Ketika Cinta Bertasbih 1 menarik disebabkan oleh beberapa hal.
Pertama, novel ini merupakan novel religi, tetapi tetap mengangkat kisah
kehidupan sosial yang kompleks dan tetap diselesaikan dengan nilai-nilai agama
Islam di dalamnya. Selain itu, novel ini bertemakan perjuangan, pengorbanan, dan
keikhlasan tokoh utama dalam menjalani kehidupan. Tidak hanya itu, bahasa yang
digunakan pengarang adalah bahasa yang halus, santun, dan menyentuh serta
mengisahkan kejadian secara sistematis dan kronologis sehingga menarik untuk
diteliti.

Novel tersebut diharapkan dapat menjadi sumber belajar dalam
pembelajaran maksim di sekolah, khususnya di Sekolah Menengah Atas (SMA).
Hal ini karena novel Ketika Cinta Bertasbih 1 adalah novel yang dapat
membangun jiwa para pembaca, memotivasi diri untuk berani hidup mandiri dan
mengambil keputusan, serta mengandung nilai agama yang dapat diambil hikmah
sebagai pegangan hidup pada masa sekarang ini, kaitannya dengan perilaku siswa.

Sama seperi novel Habiburrahman sebelumnya, Ayat-Ayat Cinta, novel
Ketika Cinta Bertasbih 1 juga menjadi novel dengan penjualan terbaik (best
seller), karena untuk novel bertemakan agama mengalami penjualan terbaik
merupakan hal yang tidak mudah. Selain itu, novel Ketika Cinta Bertasbih 1
belum banyak dijadikan sebagai objek penelitian. Tidak hanya itu, dialog pada
novel Ketika Cinta Bertasbih 1 yang dibaca oleh siswa, ada yang memenuhi
maksim kerja sama atau yang melanggar maksim kerja sama yang diduga dapat
menjadi contoh dalam perkataan sehari-hari yang dapat membuat komunikasi

berjalan dengan tidak lancar.



Berdasarkan uraian di atas tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk

meneliti bagaimana pelaksanaan maksim kerja sama pada dialog tokoh utama

dalam novel Ketika Cinta Bertashih 1 karya Habiburrahman El-Shirazy, apakah

memenuhi atau melanggar kriteria maksim kerja sama.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

D)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Apakah aturan maksim kerja sama mempengaruhi kelancaran dialog para
tokoh?

Bagaimana aturan maksim kerja sama yang diterapkan dalam percakapan
antartokoh?

Bagaimana pola maksim kerja sama yang benar dalam dialog para tokoh?
Apakah penggunaan maksim kerja sama sudah sesuai pada dialog tokoh utama
dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1?

Bagaimanakah pelaksanaan maksim kerja sama pada dialog tokoh utama
dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1?

Bagaimanakah bentuk pemenuhan maksim kerja sama dalam dialog tokoh
utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1?

Bagaimana bentuk pelanggaran maksim kerja sama dalam dialog tokoh utama
dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1?

Bagaimanakah implikasi pelaksanaan maksim kerja sama pada dialog tokoh
utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 bagi pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA?
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini
dibatasi dan difokuskan pada pelaksanaan maksim kerja sama pada dialog tokoh
utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dan implikasinya bagi pembelajaran

bahasa Indonesia di SMA.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah pelaksanaan maksim kerja
sama yang mencakup pemenuhan dan pelanggaran pada dialog tokoh utama
dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dan implikasinya bagi pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan mampu menghasilkan
laporan yang sistematis dan bermanfaat bagi umum. Penelitian ini dimaksudkan
agar berguna bagi peneliti, guru, siswa, dan mahasiswa. Bagi peneliti, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang maksim kerja
sama pada dialog tokoh utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1. Bagi guru,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah penguasaan dalam memahami
penggunaan maksim kerja sama pada novel. Bagi siswa, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang maksim kerja
sama pada novel. Bagi mahasiswa atau peneliti lain, hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai dasar untuk penelitian dan pengkajian lebih lanjut tentang



11

maksim kerja sama. Selain itu, secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pragmatik, khususnya tentang

maksim kerja sama sebagai bagian dari kajian pragmatik.



BAB I1

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Landasan Teori

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori. Selanjutnya, akan
dijelaskan tentang kerangka berpikir. Landasan teori berkaitan dengan hakikat
wacana, hakikat maksim kerja sama, jenis maksim kerja sama. Selain itu, dalam

bab ini akan dijelaskan teori dialog pada novel dan hakikat tokoh utama.

1. Hakikat Wacana

Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, wacana adalah rentetan
kalimat yang berkaitan yang menghubungkan proposisi yang satu dengan
proposisi yang lain itu membentuk kesatuan.* Maksudnya, proposisi dalam
kalimat saling berhubungan sehingga membentuk satu kesatuan wacana yang
utuh. Wacana adalah satuan bahasa yang lengkap, sehingga dalam hierarki
gramatikal merupakan satuan tertinggi atau terbesar.

Menurut Achmad HP, wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan dan
menghubungkan satu proposisi dengan proposisi yang lain sehingga terbentuklah
makna serasi di antara kalimat itu. Wacana adalah rekaman kebahasaan yang utuh
tentang peristiwa komunikasi. Komunikasi dapat menggunakan bahasa lisan dan
dapat pula menggunakan bahasa tulisan. > Artinya, di dalam wacana terdapat satu

kesatuan yang utuh tentang peristiwa komunikasi yang terlihat dalam wujud

4 Hasan Alwi, dkk. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 419.
>, T. Fatimah Djajasudarma, Wacana Pemahaman dan Hubungan Antarunsur (Bandung: Eresco,
1994), him. 4.

12
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kalimat yang saling berhubungan baik lisan maupun tulisan. Wacana dapat
bersifat transaksional (yang mementingkan isi komunikasi), dan interaksional
(komunikasi timbal balik). Achmad HP mengemukakan bahwa: “Wacana lisan
transaksional berupa pidato, ceramah, tuturan, dakwa, deklamasi, dan sebagainya.
Sedangkan wacana lisan interaksional dapat berupa percakapan, debat, tanya
jawab, dan sebagainya.”® Dengan demikian, percakapan (dialog) merupakan
wacana lisan interaksional.

Richards, dkk dalam Fatimah, mengemukakan bahwa wacana dikatakan
pula sebagai salah satu istilah umum dalam contoh pemakaian bahasa, yakni
bahasa yang dihasilkan oleh tindak komunikasi.” Masih menurut Richards, dkk
dalam Fatimah, wacana mengacu pada unit-unit bahasa yang lebih besar, seperti
paragraf-paragraf, percakapan-percakapan, dan wawancara-wawancara yang
dalam hal ini dianggap sebagai hasil tindakan komunikasi (pemakaian bahasa).®

Dari apa yang telah dideskripsikan Richards dkk dalam Fatimah, dapat
dikatakan bahwa percakapan-percakapan dalam artian dialog merupakan wacana
dari sebuah peristiwa komunikasi yang saling berhubungan.

Samsuri dalam Fatimah mengemukakan bahwa wacana mempelajari
bahasa dalam pemakaian, jadi bersifat pragmatik. ° Artinya, pragmatik
berhubungan dengan wacana baik secara semantik maupun konteks bahasa dalam
peristiwa komunikasi. Jadi, tidak hanya makna secara semantik yang dibahas,
tetapi juga makna yang tidak dapat dijelaskan secara langsung melalui referensi

yang diujarkan.

¢ Achmad HP., Loc. Cit.

7 T. Fatimah Djajasudarma, Op. Cit, hlm. 3.
® Ibid., him. 4.

? Ibid.,
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Tarigan mengemukakan bahwa berdasarkan bentuknya, wacana terbagi
menjadi tiga, yaitu wacana prosa, wacana puisi, dan wacana drama."

Wacana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk prosa.
Wacana ini dapat tertulis atau lisan, dapat berupa wacana langsung atau
tidak langsung, dapat pula dengan pembeberan atau penuturan. Novel,
novelet, cerita pendek, artikel, kertas kerja, skripsi, tesis, disertasi, surat,
dan sebagainya merupakan contoh-contoh wacana prosa. Wacana puisi
adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi, baik secara tertulis
maupun lisan. Wacana drama adalah wacana yang disampaikan dalam
bentuk drama, dalam bentuk dialog, baik secara tertulis maupun secara
lisan. '

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa dialog-dialog yang
terdapat di dalam novel merupakan sebuah wacana prosa sebagai bagian dari
wacana baik secara lisan maupun tertulis.

Menurut Teum Van Dijk dalam Analisis Wacana Pragmatik (A. Hamid
Hasan Lubis), teks sama dengan discourse, yaitu kesatuan dari beberapa kalimat
yang satu dengan yang lain terikat dengan erat. Kesatuan bahasa yang diucapkan
atau tertulis panjang atau pendek, dinamakan dengan teks atau discourse. Artinya,
dialog-dialog yang terdapat dalam novel merupakan suatu wacana.'?

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
wacana adalah satuan bahasa tertingggi dan terbesar untuk berhubungan atau
berkomunikasi yang merupakan hasil tindak komunikasi yang salah satunya dapat
berupa percakapan atau dialog dalam novel sebagai salah satu wacana prosa.

Maka dapat disimpulkan, wacana yang akan menjadi bahan penelitian

adalah wacana yang dihasilkan dari suatu peristiwa komunikasi yaitu dialog-

dialog tokoh utama yang terdapat dalam novel.

' Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Wacana (Bandung : Angkaasa, 1993), him. 52.
"Ibid., him. 57.
12 A. Hamid Hasan Lubis, Analisis Wacana Pragmatik (Bandung: Angkasa, 1993), him. 21.
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a. Hakikat Paraton
Berdasarkan sarananya, wacana dibedakan menjadi wacana tulis dan
wacana lisan. Dalam wacana tulis, terdapat istilah paragraf. Penanda paragraf atau
alinea yang paling mudah dan jelas dalam bahasa tulis adalah ihwal indensi, yaitu
penulisan paragraf yang agak menjorok ke dalam yang menandai batas pergeseran
dari topik yang satu ke topik yang lainnya. Pergeseran topik pada wacana tertulis
mungkin dapat diidentifikasikan dengan permulaan setiap paragraf baru."
Menurut Sabarti Akhadiah dan kawan-kawan, kegunaan paragraf yang
utama adalah untuk menandai pembukaan topik baru, atau pengembangan lebih
lanjut topik sebelumnya (yang baru).'* Dengan kata lain, paragraf tidak hanya
menandai topik baru, tetapi juga pengembangan topik dari paragraf sebelumnya.
Dalam wacana tulis ada paragraf, bagaimana dengan wacana lisan, apakah
ada paragraf juga? Bagaimana menandai pergeseran topik dalam wacana lisan?
Gillian Brown dan George Yule mengemukakan bahwa:
Dalam wacana lisan, tidak ada peringatan visual indensasi baris pada
permulaan paragraf untuk menunjukkan bagian pada struktur wacana.
Sebenarnya, ada satuan-satuan struktural wacana lisan berupa ‘paragraf-
paragraf wicara’ yang disebut paratones atau paraton-paraton. Suatu
dukungan bagi pikiran bahwa ada cara-cara untuk menandai batas-batas
‘paragraf-paragraf wicara’ yang terdapat dalam kebiasaan umum orang-
orang yang diminta untuk membaca teks-teks tertulis keras-keras. Mereka
memakai isyarat-isyarat intonasi untuk menandai permulaan paragraf
baru."”
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa paraton adalah satuan-satuan

yang bersifat struktural dalam wacana lisan dan paragraf yang digunakan dalam

sebuah teks tertulis yang dibacakan secara keras-keras dengan isyarat intonasi.

13 Gillian Brown dan George Yule, Analisis Wacana (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996),
hlm. 95.

'4 Sabarti Akhadiahm dkk., Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Erlangga, 1998), hlm. 144.

15 Gillian Brown dan George Yule, Op. Cit, him. 100.
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Isyarat intonasi digunakan sebagai cara untuk menandai sebuah paraton baru yang
menunjukkan adanya pergeseran topik, yaitu dari topik yang lama ke dalam topik
yang baru.

Namun, pendapat Gillian Brown dan George Yule tentang paraton dalam
penelitian skripsi ini kurang tepat. Istilah paraton dikatakan kurang tepat jika
digunakan untuk menyebut paragraf dalam teks yang dibacakan secara keras-
keras, karena teks dalam novel adalah wacana tulis, sedangkan paraton adalah
paragraf lisan/wicara/tutur. Dengan demikian, lebih tepat jika paraton digunakan
untuk menyebut paragraf lisan dalam ujaran/dialog, bukan dalam teks yang
dibacakan secara keras-keras. Jadi, yang dijadikan acuan atau referensi untuk
skripsi ini, paraton adalah paragraf yang digunakan dalam ujaran atau dialog.

Samsuri mengemukakan bahwa:
Jika tidak terdapat pemarkah alih  topik, pembicara/penulis
mengidentifikasikannya dengan suatu batasan untuk menandai pergeseran
topik. Dalam wacana tulisan kita tentu maklum fungsi paragraf, biarpun
tidak semua paragraf merupakan batas suatu topik, sedangkan dalam
wacana lisan dikenal ‘paragraf lisan’ atau disebut juga ‘paraton’, yang
sudah tentu bersifat prosodi.'®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa pemarkah alih
topik seringkali tidak ada, maka paraton atau paragraf lisan/wicara/tutur yang
memiliki sifat prosodi yang merupakan kajian tentang persajakan, yaitu mengkaji
tekanan, matra, rima, irama, dan bait dalam dialog atau percakapan.

Dalam sebuah percakapan atau dialog, baik percakapan panjang maupun

pendek seringkali disadari atau tidak, telah teralihkan dari topik yang satu ke topik

' Samsuri, Analisis Wacana (Malang: Penyelenggaraan Pendidikan Pascasarjana Proyek
Peningkatan/Pengembangan Perguruan Tinggi, 1987/1988), hlm. 23.
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yang lainnya. Maksudnya, dalam percakapan yang panjang terdapat pergantian
topik dan tentu saja terdapat banyak paraton pula.

Alih topik terjadi baik dalam percakapan yang panjang maupun
percakapan yang pendek. Alih topik ini sering kita ketahui karena ditandai oleh
semacam pemarkah alih topik, seperti: ‘ah’, ‘o iya’, ‘apa itu’, atau ‘omong-
omong’."’

Maksudnya, paraton atau paragraf lisan ditandai dengan pemarkah
interjeksi, misalnya: ah, o iya, apa itu, dan omong-omong. Hal ini digunakan
untuk menandakan telah terjadi perpindahan topik dari topik yang satu ke topik
yang lain.

Gillian Brown dan George Yule juga mengemukakan bahwa:
Pada permulaan suatu paraton, penutur secara khas memakai suatu
ungkapan pengantar untuk memberitahukan apa yang secara khusus ingin
dibicarakannya. Ungkapan pengantar itu secara fonologis dibuat menonjol
dan seluruh klausa atau kalimat pertama dalam paraton mungkin diujarkan
dengan tinggi nada (pitch) yang dinaikkan. Akhir paraton ditandai dengan
cara yang serupa yaitu dengan ‘isyarat pergantian’ (“turn signal”) yang
dibicarakan oleh para peneliti wacana percakapan sebagai proses interaksi
sosial, yakni dengan tinggi-nada yang sangat rendah, bahkan pada unsur-
unsur leksikal, hilangnya amplitudo dan jeda yang panjang sekali. Atau
dengan cara lain, penutur dapat memakai frase peringkas, yang sering
mengulangi ungkapan pengantar, tidak perlu rendah tinggi-nadanya, tetapi
juga diikuti jeda yang panjang sekali. Penanda akhir paraton yang paling
konsisten adalah jeda panjang, biasanya lebih dari satu detik.'®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa pada permulaan
paraton, penutur menggunakan ungkapan khusus seperti pemarkah interjeksi,

yaitu ‘ah’, ‘o iya’, ‘apa itu’, ‘omong-omong’. Ungkapan tersebut diucapkan

dengan intonasi yang dinaikkan. Akan tetapi, pada akhir paraton, ditandai dengan

'7 Achmad HP., Op. Cit., hlm. 6.
'8 Gillian Brown dan George Yule, Op. Cit, hlm. 101.
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isyarat pergantian topik berupa intonasi yang turun/rendah, jeda yang panjang
sekali, dan biasanya lebih dari satu detik.

Senada dengan Brown dan Yule, Kunjana Rahardi juga mengemukakan:
Lazimnya, awal paragraf tutur dimulai dengan tinggi nada (pitch) yang
sengaja dinaikkan. Hal ini digunakan sebagai penanda kehadiran ungkapan
penutur, untuk memberitahukan persoalan yang hendak dibicarakan dalam
keseluruhan paragraf tutur yang akan segera datang. Kemudian, di dalam
bagian akhir paragraf tutur terdapat semacam sinyal pengganti atau
pengubah (turning signal), yang membawa sosok yang dibicarakan di
dalam paragraf tutur, lambat laun sampai ke dalam titik akhir dengan
tinggi nada atau pitch yang rendah, dengan amplitudo yang semakin
lenyap menghilang, diikuti dengan kesenyapan antara atau jeda yang
cukup panjang. Kesenyapan antara atau jeda tersebut memang biasanya
cenderung panjang, bahkan sering hingga mencapai lebih dari dua-tiga
detik lamanya."’

Dalam sebuah novel, terdapat dua penuturan yaitu dalam bentuk dialog
dan narasi untuk mengetahui perkembangan alur cerita. Kedua unsur tersebut
saling melengkapi kehadirannya satu sama lain agar cerita lebih menarik dan tidak
monoton. Paraton atau paragraf lisan dalam novel adalah dialog-dialog yang
diujarkan oleh para tokoh. Jika dalam dialog, penggambaran cerita kurang jelas,
dapat dilengkapi dengan narasi yang menggambarkan cerita menjadi lebih jelas.
Sebaliknya, jika unsur narasi tidak dapat menggambarkan cerita, seperti sifat
tokoh, alur, dan unsur lainnya, dapat dijelaskan dalam bentuk dialog antartokoh.

Pada bentuk karya fiksi seperti novel, penggunaan narasi juga digunakan
untuk menandai adanya paraton baru baik peralihan/pergeseran/perubahan topik,
dari topik satu ke topik yang lainnya. Penanda paraton dalam bentuk narasi pada

novel, menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara unsur dialog dan narasi

yang saling melengkapi cerita.

19 Kunjana Rahardi, Dimensi-Dimensi Kebahasaan:Aneka Masalah Bahasa Indonesia Terkini
(Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 72.
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Seperti dalam contoh berikut:

Dialog antara Fahri dan Syaikh Utsman membicarakan tentang penulisan
tesis yang akan ditulis oleh Fahri dan Syaikh Utsman mengenal yang menjadi
pembimbing tesis Fahri, yaitu Prof. Dr. Abdul Ghafur Ja’far.

Fahri : “Benar Syaikh”

Syaikh Utsman : ‘“Alhamdulillah. Kau insya Allah akan mendapat
bimbingan dan kemudahan dari Beliau. Beliau adalah
salah seorang muridku angkatan pertama. Beliau
mengambil sanad dan ijazah qiraah sab’ah dariku.
Nanti akan aku telpon beliau agar memberikan
bimbingan terbaik kepadamu. Dan agar kamu benar-
benar menjadi pembela dan penyebar agama Allah di
tanah airmu kelak.”

Suara Syaikh Ultsman bernada optimis dan bahagia. Diam-diam aku
sangat kagum pada beliau yang sangat memperhatikan semua muridnya.
Beliau memang tidak mau mengambil murid terlalu banyak. Tapi yang
sedikit itu benar-benar beliau curahi perhatian yang luar biasa.

Syaikh Utsman : “Anakku. Aku mau bertanya masalah penting padamu.
Apakah kau mau menikah?”

Pertanyaan Syaikh Utsman itu bagaikan guntur yang menyambar gendang
telingaku. Aku kaget. Hatiku bergetar hebat. Jika yang bertanya orang
semacam Rudi, Hamdi, dan Saiful aku akan menjawabnya dengan santai,
bahkan aku bisa menjawabnya dengan guyon. Tapi ini yang bertanya
adalah ulama terkemuka, gurunya para guru besar di Mesir.

Fahri : “Maksud Syaikh bagaimana?”
(Novel Ayat-ayat Cinta halaman 201)

Setelah terjadi pembicaraan antara Fahri dan Syaikh Utsman tentang tesis
magister Fahri. Terdapat narasi tentang kekaguman Fahri kepada Syaikh Utsman.
Lalu, dialog dilanjutkan dengan pertanyaan Syaikh Utsman kepada Fahri tentang

masalah pernikahan yang membuat Fahri bingung untuk menjawabnya.
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Berdasarkan contoh di atas, penggunaan narasi dalam novel digunakan
untuk menandai adanya paraton baru yaitu berupa perubahan topik pembicaraan,
dari topik tentang tesis magister Fahri menjadi topik tentang pernikahan. Hal ini
menjelaskan kegunaan narasi sebagai pemarkah paraton.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa paraton
adalah paragraf lisan atau paragraf wicara atau paragraf tutur yang digunakan
dalam  percakapan/dialog. Pemarkah atau penanda paraton berupa
pergeseran/perubahan/pergantian topik percakapan/pembicaraan seperti: ‘ah’, ‘o

iya’, ‘omong-omong’. Selain itu, pemarkah paraton pada novel dapat berupa

bentuk narasi yang menjelaskan cerita atau kejadian lebih lengkap.

b. Hakikat Wacana Dialog Pada Novel

Karya sastra secara garis besar terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu puisi,
prosa, dan drama. Prosa terbagi atas cerita pendek (cerpen) dan novel. Novel
berasal dari bahasa Latin novellus yang kemudian diturunkan pula dari kata novies
yang berarti baru. Dikatakan baru karena kalau dibandingkan dengan jenis-jenis
sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain, maka jenis novel ini muncul
kemudian®. Berdasarkan karya yang dihasilkan, secara harfiah novel
mengetengahkan adanya suatu cerita yang berisikan segi-segi kehidupan manusia
dengan segala aspek dan masalah kehidupan dengan menonjolkan watak dan sifat
pelaku yang disusun secara kronologis dalam hubungan kausalitas dan terpadu.

Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K.M. :

Dalam arti luas novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang
luas. Ukuran yang luas di sini dapat berarti cerita dengan plot (alur) yang

2% Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastrai (Bandung: Angkasa, 1993), him. 164
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kompleks, karakter yang banyak, tema yang kompleks, suasana cerita yang

beragam, dan setting cerita yang beragam pula. Namun, “ukuran luas” di

sini juga tidak mutlak demikian, mungkin yang luas hanya salah satu unsur

fiksinya saja, misalnya temanya, sedang karakter, setting, dan lain-lainnya
hanya satu saja.”’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa novel adalah salah
satu karya sastra yang mengisahkan kehidupan manusia beserta konflik yang
menyebabkan perubahan jalan hidup para pelakunya.

Sebuah novel terdiri atas unsur ekstrinsik dan intrinsik. Unsur ekstrinsik
adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi secara tidak langsung
membangun dan mempengaruhi isi cerita, seperti unsur agama, budaya, sosial,
ekonomi, dan lain sebagainya. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang turut serta
dalam membangun cerita, seperti tema, alur, penokohan, latar, amanat, dan sudut
pandang.

Penokohan atau karakter tokoh dapat dikenali dari berbagai hal, seperti
dari apa yang dilakukannya, ucapan-ucapannya, penggambaran fisik tokoh,
pikiran, dan secara langsung ditampilkan oleh pengarang. Teknik penggambaran
sifat tokoh salah satunya melalui ucapan atau dialog. Dialog adalah percakapan
antara dua orang atau lebih. Dialog mempunyai kedudukan yang sangat penting
karena dialog dapat membantu pembaca untuk memahami tokoh dan tema cerita
Sebuah karya fiksi, dalam hal ini novel, umumnya dikembangkan dalam dua
bentuk penuturan, yaitu narasi dan dialog.** Bentuk narasi dan dialog harus

berjalan seiring dan dapat saling melengkapi kehadirannya, agar tidak terlalu

monoton dan menjadi lebih bervariasi.

2! Jakob Sumardjo dan Saini K.M., Apresiasi Kesusastraan (Jakarta: Gramedia, 1988), hlm. 29.
22 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2007), hlm. 310.
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Gaya dialog hanya akan terasa hidup dan terpahami dalam konteks situasi
yang dicipta dan dikisahkan lewat gaya narasi.> Maksudnya, gaya dialog dan
narasi dalam sebuah novel harus menyatu dan menciptakan dialog atau
percakapan yang efektif, hidup, dan wajar sesuai dengan konteks pembicaraan
sehingga dapat diketahui cerita dalam novel tersebut.

Melalui percakapan atau dialog, pembaca dapat melihat dan mendengar
sendiri kata-kata seorang tokoh, dialog antartokoh, dan apa hal yang dibicarakan.
Sebuah percakapan atau dialog, harus diketahui konteks situasi pembicaraan agar
pembicaraan dapat berjalan dengan lancar. Dialog yang hidup dan apa adanya
adalah dialog yang sesuai dengan konteks pemakaiannya, dialog yang mirip
dengan situasi nyata penggunaan sebuah bahasa.

Bahasa yang digunakan dalam dialog, bukan ragam bahasa tulis, tetapi
ragam bahasa lisan dan bahasa yang komunikatif. Dalam ragam bahasa lisan
dibenarkan adanya dialek, adanya penghematan bahasa, dan adanya bahasa yang
tidak baku. Bahasa dialog biasanya pendek-pendek dan tidak lengkap, karena
ucapan tokoh yang satu dilengkapi oleh jawaban tokoh yang lain. Prinsip-prinsip
pragmatik berlaku dalam dialog.>* Bahasa dialog adalah bahasa yang memerlukan
cara pemahaman yang berbeda dengan bahasa cerita biasa.

Dialog dalam novel merupakan wujud nyata dari wacana sebagai hasil dari
sebuah peristiwa komunikasi. Melalui dialog, tokoh dapat mengungkapkan hal-hal
yang berkaitan dengan yang dibicarakan, yang dapat membuat pembaca terbawa
suasana dalam novel tersebut. Maka dari itu, novel dapat dijadikan sebagai bacaan

yang menghibur dan media pembelajaran.

> Ibid., him. 311.
* Herman J. Waluyo, Pengkajian Cerita Fiksi (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 1994),
him. 225.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan, wacana dialog pada novel adalah
percakapan yang terjadi antara dua tokoh atau lebih yang menggambarkan
karakter tokoh beserta konflik yang menyebabkan perubahan jalan hidup tokoh.
Dialog yang diteliti dalam penelitian ini berupa dialog-dialog tokoh utama dengan

tokoh lain dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1.

2. Hakikat Maksim Kerja Sama

Dialog-dialog dalam novel adalah salah satu wujud nyata dari wacana
lisan interaksional yang memiliki aturan-aturan bahasa. Untuk menghasilkan
komunikasi yang terjalin dengan baik dalam dialog dalam novel tersebut
diperlukan aturan. H. P. Grice dalam Teori Semantik J.D. Parera berpendapat
bahwa satu kegiatan percakapan yang baik harus dapat memenuhi tujuan
percakapan. Prinsip kooperatif ini disebutnya maksim.>> Dengan kata lain, aturan
bahasa untuk menghasilkan percakapan atau komunikasi yang baik dikenal
dengan istilah maksim.

Maksim adalah pernyataan ringkas yang mengandung ajaran atau
kebenaran umum tentang sifat manusia. Dalam berkomunikasi, harus
mempertimbangkan prinsip-prinsip yaitu prinsip kejelasan (clarity), prinsip
kepadatan (conciseness), dan prinsip kelangsungan (directness). Prinsip-prinsip
itu secara lengkap dituangkan dalam bentuk Prinsip Kerja Sama Grice®®

Prinsip kooperatif di dalam percakapan adalah : katakan apa yang

diperlukan pada saat terjadinya percakapan itu sesuai dengan tujuan percakapan.

5 J. D. Parera, Teori Semantik (Jakarta : Erlangga, 2004), him. 244.
%6 Kunjana Rahardi, Pragmatik Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga), hlm.
52.
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7 Maka dapat dikatakan, maksim kerja sama adalah maksim yang digunakan
dalam percakapan sebagai aturan dalam berkomunikasi dengan sesama manusia
agar tercipta kerja sama yang baik antara pembicara dan lawan bicara dengan
memperhatikan prinsip kejelasan, kepadatan, dan kelangsungan. Maksim
merupakan prinsip yang harus ditaati oleh pembicara dan lawan bicara. Segala
kegiatan yang akan memunculkan suatu percakapan karena adanya prinsip kerja
sama.

Grice mengemukakan bahwa dalam melaksanakan prinsip kerja sama,
setiap penutur harus mematuhi empat maksim atau aturan percakapan
(conversational maxim),yaitu maksim kualitas (maxim of quantity), maksim
kuantitas (maxim of quality), maksim relevansi atau hubungan (maxim of
relevance), dan maksim pelaksanaan (maxim of manner).?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa maksim kerja sama adalah aturan atau
prinsip yang harus ditaati oleh pembicara dan lawan bicara karena adanya prinsip

kerja sama yang dapat membuat komunikasi berjalan dengan lancar.

3. Jenis Maksim Kerja Sama

Maksim kerja sama yang dikemukakan oleh Grice terdiri dari empat
maksim yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim hubungan, dan
maksim cara. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kunjana Rahardi:
Prinsip Kerja Sama Grice itu seluruhnya meliputi empat maksim yang satu per

satu dapat disebutkan sebagai berikut: (1) maksim kuantitas (maxim of quantity),

" A. Hamid Hasan Lubis, Op. Cit., him. 73.
] Dewa Putu Wijana, Dasar-Dasar Pragmatik (Yogyakarta : ANDI, 1996), him.46.
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(2) maksim kualitas (maxim of quality), (3) maksim relevansi (maxim of
relevance), dan (4) maksim pelaksanaan (maxim of manner).*’

I Putu Wijana, senada dengan Kunjana Rahardi, mengemukakan bahwa
ada empat maksim, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi,
dan maksim pelaksanaan.*’

A. Hamid Hasan Lubis juga menyatakan bahwa maksim percakapan
(maksim kerja sama) ada empat, yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas,
maksim relasi, dan maksim cara.’’ Maksim relasi yang dikemukakan oleh A.
Hamid Hasan Lubis, sama saja dengan maksim hubungan yang dinyatakan oleh
Grice dan maksim relevansi yang dinyatakan oleh Kunjana Rahardi. Dapat
dikatakan bahwa empat jenis maksim yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas,
maksim hubungan atau relevansi, dan maksim pelaksanaan atau cara adalah
pedoman atau aturan dalam menerapkan maksim kerja sama dalam dialog-dialog
pada novel.

Maksim kerja sama dalam sebuah percakapan (dialog) adalah mengatakan
apa yang diperlukan pada saat terjadinya percakapan itu sesuai dengan tujuan
percakapan. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa jenis maksim kerja sama ada
empat, yaitu (1) maksim kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim hubungan
atau relevansi, dan (4) maksim pelaksanaan atau cara. Di bawah ini, akan

dijelaskan tentang keempat jenis maksim kerja sama.

» Kunjana Rahardi, Loc. Cit.,
391 Dewa Putu Wijana, Loc. Cit.,
31 A. Hamid Hasan Lubis, Loc. Cit.,
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a. Maksim Kuantitas
A. Hamid Hasan Lubis mengemukakan bahwa: “Maksim kuantitas
dimaksud adalah supaya kita berbicara seperlunya saja, dan jangan mengatakan

32 Maksudnya, maksim kuantitas menghendaki peserta

sesuatu yang tak perlu.
pembicaraan memberikan informasi yang dibutuhkan saja dalam pembicaraan,
tidak memberikan informasi yang tidak dibutuhkan sehingga komunikasi dapat
berjalan dengan lancar. Senada dengan A. Hamid Hasan Lubis, Kunjana Rahardi
mengatakan bahwa:

Di dalam maksim kuantitas, seorang penutur diharapkan dapat
memberikan informasi yang cukup, relatif memadai, dan seinformatif
mungkin. Informasi demikian itu tidak boleh melebihi informasi yang
sebenarnya dibutuhkan si mitra tuturr. Tuturan yang tidak mengandung
informasi yang sungguh-sungguh diperlukan mitra tutur, dapat dikatakan
melanggar maksim kuantitas dalam Prinsip Kerja Sama Grice. Demikian
sebaliknya, apabila tuturan itu mengandung informasi yang berlebihan
akan dapat dikatakan melanggar maksim kuantitas.*

Maksudnya, setiap peserta pembicaraan harus memberikan kontribusi
secukupnya atau sesuai dengan yang diperlukan oleh lawan bicara. Dalam maksim
kuantitas, pembicara dan lawan bicara dapat memberikan informasi yang tepat,
tidak berlebihan dan tidak berkurang dari apa yang diinginkan oleh lawan bicara
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembicaraan tersebut.

I Putu Wijana menyatakan bahwa maksim kuantitas menghendaki setiap
peserta pertuturan memberikan kontribusi yang secukupnya atau sebanyak yang
dibutuhkan oleh lawan bicaranya.”* Maksudnya, dalam setiap pertuturan peserta

memberikan kontribusi yang dibutuhkan lawan bicara baik cukup maupun

banyak.

32 A. Hamid Hasan Lubis, Op.Cit., hlm. 73.
33 Kunjana Rahardi, Op.Cit., him. 53
31 Dewa Putu Wijana, Loc. Cit.,
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Grice dalam I Putu Wijana, menganalogikan maksim kuantitas seperti
berikut:

Jika Anda membantu saya memperbaiki mobil, saya mengharapkan

kontribusi anda tidak lebih atau tidak kurang dari apa yang saya butuhkan.

Misalnya, jika pada tahap tertentu saya membutuhkan empat obeng, saya

mengharapkan anda mengambilkan saya empat bukannya dua atau enam.

Maksudnya, dalam setiap pembicaraan untuk memenuhi maksim kuantitas
hanya memberikan kontribusi yang dibutuhkan saja, tidak kurang atau tidak lebih
dari yang dibutuhkan.

Henry Guntur Tarigan mengemukakan bahwa maksim kuantitas adalah
maksim yang memberikan jumlah informasi yang tepat, yaitu buatlah sumbangan
Anda seinformatif mungkin dan jangan membuat sumbangan Anda lebih
informatif daripada yang diinginkan.*

Maka dapat disimpulkan, maksim kuantitas adalah maksim yang
menghendaki peserta pembicaraan memberikan informasi yang secukupnya, tidak

kurang dari yang diperlukan, dan tidak berlebihan sesuai dengan yang

dibicarakan.

b. Maksim Kualitas
A. Hamid Hasan Lubis mengemukakan bahwa: “Maksim kualitas berarti
kita jangan mengatakan sesuatu yang tak benar dan jangan mengatakan sesuatu

55 37

yang tak punya bukti yang cukup. Maksudnya, maksim kualitas menghendaki

pembicara dan lawan bicara mengatakan hal yang sebenarnya dan tidak

351 Dewa Putu Wijana, Op. Cit., hlm. 52.
36 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Pragmatik (Bandung : Angkaasa, 1993), him. 38.
37 A. Hamid Hasan Lubis, Op.Cit., hlm. 74.
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mengatakan informasi jika tidak mempunyai fakta dan bukti yang cukup untuk
menguatkan informasi yang diberikan.

Senada dengan A. Hamid Hasan Lubis, Kunjana Rahardi mengatakan
bahwa: “Dengan maksim kualitas, seorang peserta tutur diharapkan dapat
menyampaikan sesuatu yang nyata dan sesuai fakta sebenarnya di dalam bertutur.
Fakta itu harus didukung dan didasarkan pada bukti-bukti yang jelas.”®

Maksudnya, peserta pembicaraan harus mengatakan informasi yang benar,
tidak bohong, dan harus disertai dengan bukti yang benar agar tercipta komunikasi
yang baik antara pembicara dan lawan bicara.

I Putu Wijana menyatakan bahwa maksim kualitas mewajibkan setiap
peserta percakapan mengatakan hal yang sebenarnya dan kontribusinya
didasarkan pada bukti-bukti yang memadai.” Artinya, peserta pembicaraan harus
jujur, benar, tidak mengada-ada, dan tidak direkayasa dalam memberikan
kontribusi serta ada bukti yang cukup.

Grice menganalogikan maksim kualitas seperti berikut: Saya
mengharapkan kontribusi anda sungguh-sungguh, bukannya sebaliknya. Jika saya
membutuhkan gula sebagai adonan kue, saya tidak mengharapkan anda memberi
saya garam.”’ Maksudnya, jangan memberikan kontribusi yang tidak benar dalam
percakapan dan harus jujur dalam berkontribusi.

Menurut Henry Guntur Tarigan, maksim kualitas: Cobalah membuat

sumbangan atau kontribusi Anda merupakan suatu yang benar, yakni jangan

38 Kunjana Rahardi, Op.Cit., him. 55.
391 Dewa Putu Wijana, Op. Cit., hlm. 48.
1 Dewa Putu Wijana, Op. Cit., him. 52.
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katakan apa yang Anda yakini salah dan jangan katakan apa yang Anda tidak tahu
persis.*!

Maka dapat disimpulkan, maksim kualitas adalah maksim yang
menghendaki peserta pembicaraan memberikan informasi dan mengatakan

sesuatu yang jujur dan benar serta didukung dengan bukti dan fakta yang sesuai.

¢. Maksim Hubungan atau Relevansi
A. Hamid Hasan Lubis mengemukakan bahwa: “Maksim relasi dimaksud

supaya kita berbicara sesuai dengan yang dipermasalahkan.”**

Maksudnya,
maksim relasi menghendaki peserta pembicaraan harus memberikan informasi
sesuai dan berhubungan dengan yang ditanyakan agar tercipta komunikasi yang
lancar.

Kunjana Rahardi mengemukakan bahwa: “Di dalam maksim relevansi,
dinyatakan bahwa agar terjalin kerja sama yang baik antara penutur dan mitra
tutur, masing-masing hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan
tentang sesuatu yang sedang dipertuturkan itu.”*’

Maksudnya, maksim relevansi menghendaki agar peserta pembicaraan
memberikan informasi yang sesuai atau berhubungan dengan hal yang
dibicarakan.

I Putu Wijana mengemukakan bahwa maksim relevansi mengharuskan

setiap peserta percakapan memberikan kontribusi yang relevan dengan masalah

*! Henry Guntur Tarigan, Loc. Cit.
2 A. Hamid Hasan Lubis, Loc.Cit.
# Kunjana Rahardi, Op.Cit., him. 56
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pembicaraan.**  Artinya, peserta pembicaraan menginformasikan sesuatu
sesuai/berhubungan dengan topik pembicaraan.

Grice menganalogikan maksim relevansi seperti berikut: Saya
mengharapkan kontribusi teman kerja saya sesuai dengan apa yang saya butuhkan
pada setiap tahapan transaksi.** Maksudnya, peserta pembicaraan tidak
mengharapkan kontribusi yang tidak sesuai dengan masalah pembicaraan yang
dapat menghambat setiap tahapan pembicaraannya.

Henry Guntur Tarigan dalam Pengajaran Pragmatik, mengemukakan
bahwa maksim relasi sama dengan maksim hubungan atau relevansi. Maksim

. . . 4
relasi mengharuskan menjaga kerelevansian.*®

Maksudnya, dalam setiap
pembicaraan atau percakapan harus tetap mempertahankan hubungan dengan
topik yang dibicarakan agar tercipta komunikasi yang lancar.

Maka dapat disimpulkan, maksim hubungan atau relevansi atau relasi

adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan memberikan informasi

yang sesuai dan berkaitan dengan hal yang dibicarakan.

d. Maksim Cara atau Pelaksanaan

A. Hamid Hasan Lubis mengemukakan bahwa: “Maksim cara berbicara
dimaksud adalah supaya kita berbicara haruslah jelas. Menghindari yang tidak
2947

jelas, yang ambiguitas, dan juga berbicara secara singkat dan khusus.

Maksudnya, maksim cara menghendaki peserta pembicaraan memberikan

* | Dewa Putu Wijana, Op. Cit., hlm. 49.
# | Dewa Putu Wijana, Op. Cit., hlm. 53.
% Henry Guntur Tarigan, Op. Cit., him. 39.
47 A. Hamid Hasan Lubis, Loc.Cit.
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informasi yang jelas, langsung pada inti pembicaraan, dan tidak memberikan
informasi yang dapat menimbulkan tafsiran ganda terhadap hal yang dibicarakan.

Kunjana Rahardi mengatakan bahwa:

Maksim pelaksanaan ini mengharuskan peserta pertuturan bertutur secara

langsung, jelas, dan tidak kabur. Orang bertutur dengan tidak

mempertimbangkan hal-hal itu tidak dapat dikatakan melanggar Prinsip

Kerja Sama Grice karena tidak mematuhi maksim pelaksanaan.*

Maksudnya, dalam maksim pelaksanaan menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, langsung, dan menghindari
informasi yang dapat menimbulkan makna ganda.

I Putu Wijana mengemukakan bahwa maksim pelaksanaan mengharuskan
setiap peserta percakapan berbicara secara langsung, tidak kabur, tidak taksa, dan
tidak berlebih-lebihan.* Artinya, dalam berbicara harus jelas pada intinya dan
tidak menimbulkan makna ganda yang dapat menghambat percakapan.

Grice menganalogikan maksim pelaksanaan seperti berikut : Saya
mengharapkan teman kerja saya memahami kontribusi yang harus dilakukannya,
dan melaksanakannya secara rasional.™® Maksudnya, dalam berbicara harus
mengerti kontribusinya dan harus runtut dalam berbicara sehingga tidak
menghambat pembicaraan.

Henry Guntur Tarigan menyebutkan maksim pelaksanaan dengan maksim
cara. Maksim cara dimaksudkan maksim yang menajamkan pikiran yakni dengan

menghindari ketidakjelasan ekspresi, menghindari ketaksaan,, memberi laporan

singkat, dan tertib serta rapilah selalu.”’

48 Kunjana Rahardi, Op.Cit., hlm. 57.

# 1 Dewa Putu Wijana, Op. Cit., hlm. 50.
** Ibid., hlm. 53.

*' Henry Guntur Tarigan, Loc. Cit.
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Maka dapat disimpulkan, maksim cara atau pelaksanaan adalah maksim
yang menghendaki peserta pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang,
langsung pada inti pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak
memberikan informasi yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan

bicara mengerti dan terjalin komunikasi yang lancar.

4. Pelaksanaan Maksim Kerja Sama

Pada penjelasan ini akan dijelaskan contoh-contoh pelaksanaan maksim
kerja sama. Contoh pelaksanaan maksim kerja sama yang akan dijelaskan baik
contoh pemenuhan maksim kerja sama maupun contoh pelanggaran maksim kerja

sama.

a. Maksim Kuantitas
Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan, dan

tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.

Contoh:
(1) Saiful : “Kapan kado ini akan disampaikan Mas?”
Fahri : “Insya Allah nanti menjelang mereka tidur.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 112)

Dalam dialog (1), terdapat pemenuhan maksim kuantitas karena informasi
yang diberikan oleh Fahri tentang pemberian kado kepada Madam Nahed sudah
tepat, tidak terlalu lebih atau kurang, sesuai dengan yang ditanyakan oleh lawan

bicara, yaitu Saiful, sehingga pembicaraan berjalan dengan lancar.
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(2) Maria : “Kapan dead linenya?”
Fahri : “Jawaban harus aku sampaikan pada Alicia hari Sabtu depan. Kalau
bisa malam Jum’at sudah selesai diterjemahkan sehingga aku
juga ada kesempatan membacanya.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 156)

Dalam dialog (2), terdapat pelanggaran maksim kuantitas karena informasi
yang diberikan oleh Fahri tidak tepat, tidak sesuai dengan kebutuhan informasi
yang ditanyakan oleh Maria, sehingga pembicaraan dapat saja kurang berjalan
dengan lancar. Seharusnya jawaban yang diberikan oleh Fahri cukup dengan
‘Jawaban harus aku sampaikan pada Alicia hari Sabtu depan’, tidak perlu

dijelaskan lebih rinci karena hal itu tidak ditanyakan oleh Maria.

b. Maksim Kualitas
Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan didukung

dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk mendukung informasi

yang diberikan.

Contoh:

(3) Rudi : “Tapi kenapa Maria bilang untuk Mas. Bukan untuk kita semua?”
Fahri : “Lha ketahuan kan? Kau cemburu, jangan-jangan kau yang jatuh

cinta. Ya udah nanti biar kusampaikan sama Maria dan Tuan
Boutros, ayahnya, kalau memberi sesuatu biar yang disebut
namamu hehehe.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 59-60)

Dalam dialog (3), terdapat pelanggaran maksim kualitas karena Fahri

memberikan informasi yang belum didukung dengan bukti yang kuat dan cukup.
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Fahri hanya menduga bahwa Rudi menyukai Maria tanpa ada fakta dan bukti yang
mendukung atas apa yang dikatakan Fahri.

(4) Fahri : “Terus dapat dari mana?”
Rudi : “Tadi diberi oleh Maria.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 59)

Dalam dialog (4), terdapat pemenuhan maksim kualitas karena Rudi
memberikan informasi yang benar, tidak bohong, dan apa adanya. Percakapan ini
tentang minuman Ashir ashab yang ditanyakan Fahri kepada Rudi. Rudi sudah

menjawab dengan benar dan apa adanya atas pertanyaan Fahri.

c. Maksim Hubungan atau Relevansi

Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki
peserta percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan
dengan masalah yang sedang menjadi pembicaraan.
Contoh:

(5) Rudi :“Kalau ada telpon dari Nurul bagaimana?”
Fahri : “Sudah jangan terus menggoda.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 110)

Dalam dialog (5), terdapat pelanggaran maksim hubungan atau relevansi
karena Fahri memberikan informasi yang tidak sesuai dengan topik pembicaraan.
Fahri mengatakan bahwa ‘sudah jangan terus menggoda’, tidak ada hubungannya
dengan pertanyaan yang ditanyakan oleh Rudi tentang apa yang dilakukan jika

Nurul menelepon dan menanyakan Fahri. Fahri menjawab seperti itu karena
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mengetahui arah pembicaraan Rudi bahwa Nurul menyukai Fahri, tetapi tetap
jawaban Fahri tidak sesuai dengan yang ditanyakan Rudi.
(6) Syaikh Utsman : “Alhamdulillah. Kau menulis tentang apa?”

Fahri : “Metodologi Tafsir Syaikh Badiuz Zaman Said An-Nusi.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 201)

Dalam dialog (6), terdapat pemenuhan maksim hubungan atau relevansi,
karena pernyataan yang diberikan oleh Fahri sesuai atau berkaitan dengan
pertanyaan yang diajukan Syaikh Utsman tentang tesis yang akan ditulis Fahri.
Kontribusi yang diberikan oleh Fahri relevan dengan topik yang dibicarakan yaitu

tentang judul tesis yang akan dikerjakan Fahri.

d. Maksim Cara atau Pelaksanaan

Maksim cara atau pelaksanaan adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan informasi
yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara mengerti dan

terjalin komunikasi yang lancar.

Contoh:

(7) Fahri : “Bagaimana Maddame, kalau calonnya Maria?” (sambil
bergurau)

Madame Nahed : “Boleh saja. Tapi kusarankan tidak sama dia, dia gadis
yang kaku. Beda dengan dirimu yang kulihat bisa
romantis, bisa membuat kejutan-kejutan  yang
menyenangkan. Kemarin dalam perjalanan pulang, kami
mendapat cerita yang banyak dirimu dari Rudi. Dia
bercerita tentang kesan-kesannya padamu. Dia juga
menjelaskan  sesungguhnya yang merancang dan
membelikan hadiah ulang tahun untukku dan untuk
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Yousef itu kamu. Aku takut kau kecewa pada Maria. Dia
gadis manja dan kaku.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 143)

Dalam dialog (7), terdapat pelanggaran maksim cara atau pelaksanaan,
karena kontribusi yang diberikan oleh Madame Nahed tidak jelas dan berlebihan
tentang Maria yang ditanyakan Fahri. Karena jawaban yang diberikan bisa
menimbulkan makna ganda dan berlebihan sehingga membuat komunikasi
berjalan kurang lancar. Walaupun pertanyaan Fahri sambil bergurau, tetapi
jawaban yang diberikan oleh Madame Nahed tidak langsung pada inti

pembicaraan dan berlebihan.

(8) Maria : “Kalau begitu di mana takdir Tuhan?”
Fahri : “Takdir Tuhan ada di ujung usaha manusia. Tuhan Mahaadil, Dia
akan memberikan sesuatu kepada umat-Nya sesuai dengan kadar
usaha dan ikhtiarnya.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 144 )

Dalam dialog (8), terdapat pemenuhan maksim cara atau pelaksanaan,
karena informasi yang diberikan oleh Fahri tentang keberadaan takdir Tuhan
sudah jelas, langsung pada intinya, tidak bertele-tele, tidak menimbulkan makna
ganda, dan tidak memberikan informasi yang tidak perlu sehingga komunikasi

antara Maria dan Fahri dapat berjalan dengan lancar.

5. Hakikat Tokoh Utama
Dalam sebuah karya fiksi, dalam hal ini novel, tokoh merupakan unsur

yang penting. Tidak dapat dilepaskan kehadiran tokoh dengan unsur yang lainnya.
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Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. > Menurut Abrams dalam
Burhan Nurgiyantoro, tokoh cerita adalah orang (-orang) yang ditampilkan dalam
suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertentu yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan.

Artinya, tokoh adalah pelaku cerita yang memiliki nilai moral berdasarkan
ucapan dan perilaku yang dijelaskan. Tokoh cerita merupakan tokoh yang
diciptakan pengarang untuk mengekspresikan dialog-dialog dalam sebuah cerita.
Walaupun hanya tokoh karangan atau rekaan, tetaplah harus memiliki kewajaran
dan masuk akal yang ditafsirkan bahwa penggambaran tokoh cerita harus biasa
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kewajaran yang diciptakan sebagaimana
kehidupan manusia yang terdiri dari darah dan daging, yang mempunyai pikiran
dan perasaan.”

Selain itu, Burhan Nurgiyantoro juga berpendapat:

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai

pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada

pembaca. Keadaan ini justru sering (dapat) berakibat kurang
menguntungkan para tokoh cerita itu sendiri dilihat dari segi kewajarannya
dalam bersikap dan bertindak.”

Dengan kata lain, pengarang mempunyai beban dan tanggung jawab untuk
menampilkan tokoh cerita yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari (kewajaran),

tetapi juga harus tetap menyampaikan pesan moral pengarang kepada pembaca

dengan tampilan tokoh cerita yang dikesani sehingga seolah-olah pembaca

32 Burhan Nurgiyantoro., Op. Cit, hlm. 165.
3 i
Ibid.,
> Ibid., hlm. 167.
> Ibid.,
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mendapatkan kriteria tokoh yang seperti dalam kehidupan nyata dan bukan
merupakan hasil rekaan pengarang saja.

Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat
saja dikategorikan ke dalam beberapa jenis penamaan sekaligus, misalnya sebagai
tokoh utama-protagonis-berkembang-tipikal.® Ditinjau dari segi peranan dan
tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, dibedakan menjadi tokoh utama
dan tambahan.

Burhan Nurgiyantoro mengemukakan bahwa tokoh utama:
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel
yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan,
baik dari sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan
pada novel-novel tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap
kejadian dan dapat ditemui dalam tiap halaman buku cerita yang
bersangkutan. Misalnya, tokoh Aku (Sri) pada novel Pada Sebuah Kapal
bagian I, atau tokoh Aku (Michel) pada novel yang sama bagian I1.°

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa tokoh utama adalah
tokoh yang mendominasi cerita, sering ditampilkan terus-menerus, dan mendapat
porsi cerita yang lebih banyak serta sering berada dalam setiap kejadian cerita.
Kehadiran tokoh wutama berkaitan dengan tokoh-tokoh lain, yang sangat
mempengaruhi perkembangan alur cerita secara keseluruhan.

Tokoh utama dalam sebuah novel dapat saja lebih dari satu orang,
walaupun kadar keutamaannya tidak selalu sama. Keutamaan tokoh utama
ditentukan oleh dominasi, keseringan muncul dalam cerita, banyaknya

penceritaan, dan pengaruhnya dalam perkembangan alur secara keseluruhan. Ada

yang dikatakan sebagai tokoh utama tambahan.

¢ 1bid., hlm. 176.
" 1bid., hlm. 177.
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Selain tokoh utama, berdasarkan segi peranan dan tingkat pentingnya, ada
tokoh tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang yang hanya dimunculkan
beberapa kali dalam cerita dan mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif
pendek.” Namun, terkadang kehadiran tokoh tambahan mempengaruhi tokoh
utama dan alur cerita yang berkembang dalam cerita tersebut. Seperti dalam novel
Ketika Cinta Bertasbih Episode 1, yang menjadi tokoh utama adalah Khairul
Azzam dan Anna Althafunnisa, sedangkan tokoh tambahan utama adalah Furqan,
Ayatul Husna, dan Eliana.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan pembedaan antara tokoh

utama dan tambahan tidak dapat dilakukan secara eksak. Pembedaan itu

lebih bersifat gradasi, kadar keutamaan tokoh-tokoh itu bertingkat: tokoh
utama (yang) utama, utama tambahan, tokoh tambahan utama, tambahan

(yang memang) tambahan. Hal inilah antara lain yang menyebabkan orang

bisa berbeda pendapat dalam hal menentukan tokoh-tokoh utama sebuah

cerita fiksi.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tokoh utama adalah tokoh yang penting
dalam setiap kemunculan dalam cerita, tokoh yang paling banyak diceritakan

dalam setiap kejadian cerita, mempengaruhi alur secara keseluruhan, dan

mendominasi sebagian besar cerita.

B. Kerangka Berpikir

Wacana adalah satuan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dan
merupakan hasil dari peristiwa komunikasi yang salah satunya dapat berupa
dialog dalam novel. Dialog tersebut memiliki aturan-aturan yang harus dipenuhi

agar komunikasi berjalan dengan lancar. Selanjutnya, unsur pengajaran aturan-

5% 1bid., hlm. 176.
% 1bid., hlm. 178.
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aturan bahasa dan bahasa/wacana untuk berkomunikasi itulah yang akan
dianalisis. Hal tersebut dilakukan dalam upaya menyelidiki wacana.

Paraton adalah paragraf lisan atau paragraf wicara atau paragraf tutur yang
digunakan dalam percakapan/dialog. Pemarkah atau penanda paraton berupa
pergeseran/perubahan/pergantian topik percakapan/pembicaraan seperti: ‘ah’, ‘o
iya’, ‘omong-omong’. Selain itu, pemarkah paraton pada novel dapat berupa
bentuk narasi yang menjelaskan cerita atau kejadian lebih lengkap. Penanda
paraton perlu digunakan dalam wacana lisan untuk mengetahui kesatuan atau
batasan topik yang akan dianalisis.

Dialog memiliki aturan-aturan yang harus dipenuhi agar komunikasi
berjalan dengan lancar. Suatu dialog atau percakapan yang baik harus memenuhi
suatu kaidah umum percakapan yang disebut maksim kerja sama. Maksim kerja
sama terdiri dari: (1) maksim kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim
hubungan atau relevansi, dan (4) maksim cara atau pelaksanaan. Dengan
demikian, aturan bahasa diatur dalam maksim kerja sama.

Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta percakapan
memberikan informasi yang diperlukan saja, tidak berlebihan atau tidak kurang,
sesuai dengan hal yang ditanyakan oleh lawan bicara. Maksim kualitas
menghendaki peserta percakapan memberikan informasi yang benar, apa adanya,
tidak bohong, dan didukung dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat untuk
mendukung informasi yang diberikan. Maksim hubungan atau relevansi adalah
maksim yang menghendaki peserta pembicaraan memberikan informasi yang
sesuai dengan hal yang dibicarakan. Maksim pelaksanaan atau cara adalah

maksim yang menghendaki peserta pembicaraan memberikan informasi yang
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jelas, langsung pada inti pembicaraan, dan tidak memberikan informasi yang
dapat menimbulkan makna ganda sehingga terjalin komunikasi yang lancar.

Wacana yang akan menjadi penelitian ini adalah percakapan atau dialog-
dialog tokoh utama yang terdapat dalam novel. Dengan perkataan lain, dalam
penelitian ini akan dilakukan analisis wacana berupa dialog dalam novel. Dialog
tokoh utama, karena tokoh utama adalah tokoh yang mendominasi sebagian cerita,
mempengaruhi alur cerita, dan kemunculannya yang sering dalam setiap kejadian
dalam cerita. Dialog diteliti dari segi maksim kerja sama, apakah terdapat
pemenuhan atau pelanggaran maksim kerja sama. Kemudian, akan diteliti
bagaimana implikasinya bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Novel
yang akan diteliti adalah novel Ketika Cinta Bertasbih 1 karya Habiburrahman
El-Shirazy.

Pemilihan objek penelitian berupa wacana lisan dalam bentuk dialog tokoh
utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1, karena terdapat dialog yang diduga
dapat memenuhi atau melanggar maksim kerja sama yang dapat membuat
komunikasi berjalan kurang lancar. Selain itu, juga terdapat pesan-pesan agama
yang bersifat mendidik dan pengetahuan keislaman. Novel Ketika Cinta Bertasbih
1 juga mendapat perhatian dari masyarakat dengan bukti sebagai novel best seller
(penjualan terbaik).

Tidak hanya itu, novel dapat diteliti karena kaitannya dengan pendidikan
dan berbahasa siswa. Novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dapat menjadi bahan ajar
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemudian, penelitian ini akan diimplikasikan

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Maka dari itu, diharapkan
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penelitian ini akan dapat digunakan oleh guru dalam membahas materi yang

berkaitan dengan pragmatik, khususnya maksim kerja sama.

C. Definisi Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir, dapat diketahui definisi
konseptual , yaitu : Maksim Kerja Sama adalah maksim yang harus ditaati oleh
peserta pembicaraan yaitu pembicara dan lawan bicara karena adanya prinsip
kerja sama yaitu (1) maksim kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim hubungan
atau relevansi, dan (4) maksim pelaksanaan atau cara, yang dapat membuat

komunikasi berjalan dengan lancar.

D. Definisi Operasional

Maksim kerja sama yang digunakan untuk berdialog. Objek yang menjadi
penelitian ini adalah dialog tokoh utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1,
sedangkan pelaksanaan berupa pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama
merupakan fokus dalam penelitian ini.

Jenis Maksim Kerja Sama ada empat, yaitu: (1) maksim kuantitas, (2)
maksim kualitas, (3) maksim hubungan atau relevansi, dan (4) maksim cara atau
pelaksanaan.

a. Maksim Kuantitas menghendaki peserta percakapan memberikan informasi
yang diperlukan saja, tidak berlebihan atau tidak kurang, sesuai dengan hal

yang ditanyakan oleh lawan bicara.



43

b. Maksim Kualitas menghendaki peserta percakapan memberikan informasi
yang benar, apa adanya, tidak bohong, dan didukung dengan bukti-bukti yang
cukup dan kuat untuk mendukung informasi yang diberikan.

c. Maksim Hubungan atau relevansi menghendaki peserta percakapan
memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan dengan masalah
yang sedang menjadi pembicaraan.

d. Maksim Cara atau pelaksanaan menghendaki peserta percakapan memberikan
informasi yang langsung, jelas, dan teratur. Selain itu, peserta percakapan
diharuskan menghindari ketidakjelasan/kekaburan ungkapan, menghindari
yang dapat menimbulkan makna ganda, dan menghindari kata-kata yang

berlebihan.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang tujuan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, fokus penelitian, objek penelitian, metode penelitian, instrumen

penelitian, kriteria analisis, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan maksim kerja sama
yang mencakup pemenuhan dan pelanggaran pada dialog tokoh utama dalam

novel Ketika Cinta Bertasbih 1 karya Habiburrahman El-Shirazy.

B. Tempat dan Waktu Penelitan
Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta. Adapun waktu penelitian ini
dilaksanakan selama satu semester, yaitu semester genap tahun akademik

2010/2011 dari bulan Januari hingga Juni.

C. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan maksim kerja sama yang

mencakup pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama.

D. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah dialog-dialog tokoh utama pria dan wanita

yaitu Khairul Azzam dan Anna Althafunnisa dalam novel Ketika Cinta Bertasbih

44
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1 karya Habiburrahman El-Shirazy yang secara acak telah terpilih tiga episode
yaitu: episode 3, 9, dan 11.

Alasan utama dalam pemilihan objek tersebut adalah karena wacana lisan
berupa dialog-dialog tokoh utama tersebut merupakan wacana yang dapat diteliti
dari segi maksim kerja sama. Selain itu, melalui dialog-dialog tokoh utama yang
terdapat dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dapat mencerminkan sifat atau

karakter dari tokoh utama tersebut.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif

dengan teknik analisis isi.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri
dibantu dengan tabel analisis. Tabel analisis kerja maksim kerja sama dialog
tokoh utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 terdiri atas empat tabel, antara
lain:
1) Tabel 3.1, tabel analisis kerja pemenuhan maksim kerja sama dialog tokoh

utama dengan tokoh lain.

Nomor Pemenuhan
Urutan Pasangan ..
No. | Paraton . Analisis
Pasangan Ujaran 11234

Ujaran




Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas
(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara

2) Tabel 3.2, tabel analisis kerja pelanggaran maksim kerja sama dialog

tokoh utama dengan tokoh lain.

Nomor Pelanggaran
Urutan Pasangan .
No. Paraton . Analisis
Pasangan Ujaran 1123
Ujaran

Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas
(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara

3) Tabel 3.3, tabel data pemenuhan maksim kerja sama novel Ketika Cinta

Bertasbih 1

No. Paraton

Pasangan
Ujaran

Pemenuhan

2 3

4) Tabel 3.4, tabel data pelanggaran maksim kerja sama novel Ketika Cinta

Bertashih 1

No.

Paraton

Pasangan
Ujaran

Pelanggaran

2 3
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5) Tabel 3.5, tabel rekapitulasi pemenuhan maksim kerja sama seluruh

episode Novel Ketika Cinta Bertasbih 1

Pemenuhan

Pasangan

No. | Episode | Paraton Ujaran 1121314

Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas
(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara

6) Tabel 3.6, tabel rekapitulasi pelanggaran maksim kerja sama seluruh

episode Novel Ketika Cinta Bertasbih 1

Pasangan Pelanggaran
Ujaran 11234

No. | Episode | Paraton

Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas
(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara
Tabel wacana berisi paraton dan pasangan ujaran yang kemudian
dimasukkan ke dalam tabel analisis kerja maksim kerja sama yang mencakup
pemenuhan dan pelanggaran. Tabel analisis kerja digunakan untuk menganalisis
tiap paraton dan pasangan dialog baik yang memenuhi maksim kerja sama
maupun yang melanggar maksim kerja sama pada dialog tokoh utama dalam

novel Ketika Cinta Bertasbih 1. Tabel analisis kerja berdasarkan pemenuhan dan

pelanggaran jenis maksim kerja sama, yaitu maksim kuantitas, kualitas, hubungan
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atau relevansi, dan pelaksanaan atau cara. Kemudian, hasil analisis kerja
dimasukkan ke tabel data pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama
berdasarkan jenis dan kriteria pada masing-masing episode. Selanjutnya, hasil
analisis kerja dimasukkan ke tabel rekapitulasi data pemenuhan dan pelanggaran
maksim kerja sama pada seluruh episode dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1.
Tabel rekapitulasi berdasarkan maksim kerja sama pada seluruh pasangan
dialog tokoh utama digunakan untuk memasukkan data hasil analisis kategori
pemenuhan maksim kerja sama berdasarkan pemenuhan dan pelanggaran maksim
kerja sama. Selanjutnya, tabel rekapitulasi data maksim kerja sama seluruh dialog
tokoh utama digunakan untuk merangkum dan menyimpulkan keseluruhan hasil

penelitian.

G. Kriteria Analisis
Kriteria analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama pada dialog tokoh utama, seperti
pada contoh sebagai berikut:
1. Pemenuhan Maksim Kerja Sama
a. Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan,
dan tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.
Contoh:

(1) Saiful :“Kapan kado ini akan disampaikan Mas?”
Fahri  : “Insya Allah nanti menjelang mereka tidur.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 112)
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Dalam dialog (1), terdapat memenuhi maksim kuantitas karena
informasi yang diberikan oleh Fahri tentang pemberian kado kepada Madam
Nahed sudah tepat, tidak terlalu lebih atau kurang, sesuai dengan yang
ditanyakan oleh lawan bicara, yaitu Saiful, sehingga pembicaraan berjalan

dengan lancar.

b. Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan
didukung dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk
mendukung informasi yang diberikan.

Contoh:

(2) Fahri : “Terus dapat dari mana?”
Rudi : “Tadi diberi oleh Maria.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 59)

Dalam dialog (2), terdapat pemenuhan maksim kualitas karena Rudi
memberikan informasi yang benar, tidak bohong, dan apa adanya. Percakapan
ini tentang minuman Ashir ashab yang ditanyakan Fahri kepada Rudi. Rudi

sudah menjawab dengan benar dan apa adanya atas pertanyaan Fahri.

c. Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki peserta
percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan dengan

masalah yang sedang menjadi pembicaraan.
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Contoh:

(3) Syaikh Utsman : “Alhamdulillah. Kau menulis tentang apa?”
Fahri : “Metodologi Tafsir Syaikh Badiuz Zaman Said An-Nusi.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 201)
Dalam dialog (3), terdapat pemenuhan maksim hubungan atau
relevansi, karena pernyataan yang diberikan oleh Fahri sesuai atau berkaitan
dengan pertanyaan yang diajukan Syaikh Utsman tentang tesis yang akan
ditulis Fahri. Kontribusi yang diberikan oleh Fahri relevan dengan topik yang

dibicarakan yaitu tentang judul tesis yang akan dikerjakan Fahri.

Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan
informasi yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara
mengerti dan terjalin komunikasi yang lancar.

Contoh:

(4) Maria : “Kalau begitu di mana takdir Tuhan?”

Fahri : “Takdir Tuhan ada di ujung usaha manusia. Tuhan Mahaadil, Dia
akan memberikan sesuatu kepada umat-Nya sesuai dengan kadar
usaha dan ikhtiarnya.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 144 )

Dalam dialog (4), terdapat pemenuhan maksim cara atau
pelaksanaan, karena informasi yang diberikan oleh Fahri tentang keberadaan
takdir Tuhan sudah jelas, langsung pada intinya, tidak bertele-tele, tidak
menimbulkan makna ganda, dan tidak memberikan informasi yang tidak

perlu sehingga komunikasi antara Maria dan Fahri dapat berjalan dengan

lancar.
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2. Pelanggaran Maksim Kerja Sama
a. Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan,
dan tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.
Contoh:
(5) Maria : “Kapan dead linenya?”
Fahri : “Jawaban harus aku sampaikan pada Alicia hari Sabtu depan.
Kalau bisa malam Jum’at sudah selesai diterjemahkan sehingga

aku juga ada kesempatan membacanya.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 156)

Dalam dialog (5), terdapat pelanggaran maksim kuantitas karena
informasi yang diberikan oleh Fahri tidak tepat, tidak sesuai dengan
kebutuhan informasi yang ditanyakan oleh Maria, sehingga pembicaraan
dapat saja kurang berjalan dengan lancar. Seharusnya jawaban yang diberikan
oleh Fahri cukup dengan ‘Jawaban harus aku sampaikan pada Alicia hari
Sabtu depan’, tidak perlu dijelaskan lebih rinci karena hal itu tidak ditanyakan

oleh Maria.

b. Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan
didukung dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk
mendukung informasi yang diberikan.

Contoh:
(6) Rudi : “Tapi kenapa Maria bilang untuk Mas. Bukan untuk kita semua?”’

Fahri : “Lha ketahuan kan? Kau cemburu, jangan-jangan kau yang jatuh
cinta. Ya udah nanti biar kusampaikan sama Maria dan Tuan
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Boutros, ayahnya, kalau memberi sesuatu biar yang disebut
namamu hehehe.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 59-60)

Dalam dialog (6), terdapat pelanggaran maksim kualitas karena Fahri
memberikan informasi yang belum didukung dengan bukti yang kuat dan
cukup. Fahri hanya menduga bahwa Rudi menyukai Maria tanpa ada fakta

dan bukti yang mendukung atas apa yang dikatakan Fahri.

c. Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki peserta
percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan dengan
masalah yang sedang menjadi pembicaraan.

Contoh:

(7) Rudi :“Kalau ada telpon dari Nurul bagaimana?”’
Fahri : “Sudah jangan terus menggoda.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 110)

Dalam dialog (7), terdapat pelanggaran maksim hubungan atau
relevansi karena Fahri memberikan informasi yang tidak sesuai dengan topik
pembicaraan. Fahri mengatakan bahwa ‘sudah jangan terus menggoda’, tidak
ada hubungannya dengan pertanyaan yang ditanyakan oleh Rudi tentang apa
yang dilakukan jika Nurul menelepon dan menanyakan Fahri. Fahri
menjawab seperti itu karena mengetahui arah pembicaraan Rudi bahwa Nurul
menyukai Fahri, tetapi tetap jawaban Fahri tidak sesuai dengan yang

ditanyakan Rudi.
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d. Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan
informasi yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara
mengerti dan terjalin komunikasi yang lancar.

Contoh:

(8) Fahri : “Bagaimana Maddame, kalau calonnya Maria?” (sambil
bergurau)

Madame Nahed : “Boleh saja. Tapi kusarankan tidak sama dia, dia gadis
yang kaku. Beda dengan dirimu yang kulihat bisa
romantis, bisa membuat kejutan-kejutan  yang
menyenangkan. Kemarin dalam perjalanan pulang, kami
mendapat cerita yang banyak dirimu dari Rudi. Dia
bercerita tentang kesan-kesannya padamu. Dia juga
menjelaskan  sesungguhnya yang merancang dan
membelikan hadiah ulang tahun untukku dan untuk
Yousef itu kamu. Aku takut kau kecewa pada Maria. Dia

gadis manja dan kaku.”

(Novel Ayat-Ayat Cinta halaman 143)

Dalam dialog (8), terdapat pelanggaran maksim cara atau
pelaksanaan, karena kontribusi yang diberikan oleh Madame Nahed tidak
jelas dan berlebihan tentang Maria yang ditanyakan Fahri. Karena jawaban
yang diberikan bisa menimbulkan makna ganda dan berlebihan sehingga
membuat komunikasi berjalan kurang lancar. Walaupun pertanyaan Fahri
sambil bergurau, tetapi jawaban yang diberikan oleh Madame Nahed tidak

langsung pada inti pembicaraan dan berlebihan.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dengan kajian

kepustakaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Peneliti membaca novel yang menjadi sumber data secara metodologis, kritis,
kreatif, cermat, teliti, dan analitis.

Peneliti membaca novel yang menjadi sumber data secara berulang-ulang dan
berkesinambungan sampai mencapai titik jenuh. Hal ini dilakukan setidak-
tidaknya dua sampai tiga kali untuk mendapatkan data berupa dialog yang
valid, baik, dan dapat dipertanggungjawabkan serta memperoleh pemahaman
secara mendalam.

Setelah melaksanakan kedua langkah tersebut, peneliti membaca sekali novel
yang menjadi sumber data untuk menentukan paraton dan pasangan ujaran
tokoh utama yang diangkat menjadi korpus data dan dianalisis lebih lanjut.
Peneliti memberikan penomoran pada paraton dan pasangan ujaran tokoh

utama yang disesuaikan dengan sumber data.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif menurut langkah-langkah Miles dan

Huberman® dengan prosedur, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan

(3) penarikan kesimpulan/verifikasi.

% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (diterjemahkan Tjejep
Rohendi Rohodi) (Jakarta: Ul Press, 1992), hlm.16-20.
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Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan membaca novel Ketika Cinta Bertasbih 1

untuk menentukan paraton dan pasangan ujaran tokoh utama saja dengan tokoh

lain. Hal ini berlangsung terus-menerus selama penelitian kualitatif berlangsung

agar data yang akan dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun

langkah yang akan dilakukan adalah:

a)

Membaca novel Ketika Cinta Bertasbih 1 secara teliti, kritis, dan analitis
untuk memperoleh penghayatan dan pemahaman terhadap isi novel tersebut.
Menentukan paraton.

Menentukan pasangan ujaran tokoh utama dengan tokoh lain.

Memberikan penomoran pada paraton dan pasangan ujaran.

Memasukkan paraton dan pasangan ujaran tokoh utama ke dalam tabel
analisis kerja maksim kerja sama yang mencakup pemenuhan dan
pelanggaran.

Menganalisis satu per satu pasangan ujaran tokoh utama pada paraton
berdasarkan kriteria analisis kerja maksim kerja sama yang mencakup

pemenuhan dan pelanggaran.

Penyajian Data

Teknik penyajian data dilakukan berdasarkan dialog-dialog tokoh utama

yang dijadikan sebagai sumber data. Selain itu, penyajian data dilakukan untuk

menyajikan data yang akan dianalisis berdasarkan fokus kategori pelaksanaan

berupa pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama. Data penelitian ini akan

disajikan dalam bentuk tabel dan uraian.
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah langkah ketiga yang penting yang akan
dilakukan selama penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan berdasarkan data
yang dianalisis berdasarkan kriteria analisis pelaksanaan maksim berupa
pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama yang pada akhirnya dapat
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Komponen-komponen analisis data
kualitatif yang dijelaskan Miles dan Huberman disebut model interaktif yang

digambarkan sebagai berikut:®'

Pengumpulan
data

A 4

Penyajian
data

A

Reduksi
data

Penarikan/
verifikasi

Gambar 1 : Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif

Berdasarkan model interaktif Miles dan Huberman, komponen-komponen
analisis data saling berhubungan dan mempengaruhi secara berkelanjutan dan
terus-menerus. Langkah pertama yaitu pengumpulan data dilakukan sebanyak-
banyaknya untuk keperluan analisis. Kemudian, data yang telah dikumpulkan,
direduksi yang dipilih sesuai kriteria analisis. Namun, dapat juga data disajikan
langsung tanpa direduksi terlebih dahulu. Setelah data direduksi, lalu disajikan

data yang akan dianalisis berdasarkan kriteria analisis. Selanjutnya, setelah data

1 1bid., hlm. 20.
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selesai dianalisis dapat ditarik kesimpulan/verifikasi. Akan tetapi, jika pada
penarikan kesimpulan/verifikasi data yang dianalisis dirasakan kurang lengkap,
maka dapat dilakukan lagi langkah-langkah sebelumnya, seperti pengumpulan
data, reduksi data, dan penyajian data. Hal ini dapat dilakukan terus-menerus dan
berkesinambungan hingga data yang dihasilkan lengkap dan permasalahan
penelitian dapat terjawab serta penarikan kesimpulan berdasarkan data yang valid

serta dapat dipertanggungjawabkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan hasil penelitian yang meliputi : deskripsi data,

rangkuman, interpretasi, pembahasan, dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data

Data penelitian ini berupa dialog tokoh utama dengan tokoh lain
berdasarkan kriteria pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama pada tiga
episode novel Ketika Cinta Bertasbih 1, yaitu data maksim kerja sama pada novel
Ketika Cinta Bertasbih 1 yang meliputi : (1) Data pemenuhan dan pelanggaran
maksim kerja sama episode 3, (2) Data pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja
sama episode 9, dan (3) Data pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama
episode 11. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan penjelasan tiap
tabelnya.

Untuk memperjelas informasi dalam tabel, maka akan dijelaskan contoh-
contoh dialog tokoh utama dengan tokoh lain berdasarkan kriteria pemenuhan dan
pelanggaran maksim kerja sama pada episode 3, 9, dan 11 novel Ketika Cinta
Bertasbih 1 tersebut. Penyajian contoh tersebut disajikan beserta analisis dan

kesimpulannya.

1. Data Pemenuhan Maksim Kerja Sama
a. Data Pemenuhan Maksim Kerja Sama Episode 3 Novel Ketika Cinta

Bertashih 1

58
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Dalam tabel berikut ini akan disajikan data maksim kerja sama
berdasarkan kriteria pemenuhan pada episode 3 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 :

Tabel 4.1. Data Pemenuhan Maksim Kerja Sama episode 3 novel Ketika Cinta

Bertasbih 1
) Pemenuhan
No. Paraton Pasangan Ujaran ) ) 3 4
1 - NN -
1 1 2 NN AN
3 N N
2 2 4 NN AN
5 NN AN
6 - - N -
3 3 7 S NN
8 NN AN
4 4 9 NI AN
10 - [ NN
11 NN AN
5 5 12 SN AN A
13 NN A
14 NN AN
° ° E SEIERE
7 7 16 NI AN
17 V[N -
18 VNN
i i 9 EEREEE
20 VIV
9 9 21 HEREEEEER
22 NN AN
N 0 2 IBERERE
24 - N A -
! ! 5 IBERE
12 12 26 VoA -
13 13 27 R
14 14 28 N
15 15 29 - AN
30 NI AN AN -
16 16 31 NN AN
32 NI AN
33 NI AN AN -
v Y 34 IIERERE
18 18 35 NN AN
19 19 36 HEEREE
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) Pemenuhan

No. Paraton Pasangan Ujaran ) ) 3 4
37 NI AN AN

38 NI AN

20 20 39 - N A -
40 VNV A

21 21 41 NN -
42 - NN -

22 22 43 NN
44 - AN AN A

45 SN AN

23 23 46 NN
47 AN

24 24 48 - - A -
Y 24 48 20 | 46 | 48 | 32

Keterangan : (1) maksim kuantitas

(2) maksim kualitas

(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara

Berdasarkan tabel 4.1 , tabel data pemenuhan maksim kerja sama episode

3 novel Ketika Cinta Bertasbhih 1 di atas, ditemukan hasil analisis sebagai berikut:

episode 3 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 terdiri dari 24 paraton dan 48 pasangan

ujaran.

1) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan

memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan, dan

tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.

Berdasarkan data tabel 4.1 di atas, dari 24 paraton dan 48 pasangan ujaran,

maksim kualitas dipenuhi oleh 20 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Azzam : “Siapa Pak yang cantik?

Pak Ali : "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan menatap kamu."

(paraton 1, pasangan ujaran 2)
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Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali yang sudah informatif, sesuai yang dibutuhkan Azzam, dan tidak
berlebihan dengan mengatakan ‘ya gadis Mesir itu yang menengok dan menatap
kamu’ berdasarkan pertanyaan Azzam ‘siapa Pak yang cantik?’

Contoh 2:

Azzam : "Tentang Eliana?"

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

(paraton 4, pasangan ujaran 9)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam. Pak Ali memberikan
kontribusi yang informatif, tidak berlebihan, dan sesuai yang dibutuhkan Azzam
dengan mengatakan ‘bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak?’.

Contoh 3:

Pak Ali : “Lha kebetulan Bapak punya cerita tentang gadis yang cantik,

salehah, memesona dan cerdas. Kau mau mendengarkan? "

Azzam : "Wah, boleh Pak."

(paraton 10, pasangan ujaran 22)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dengan memberikan informasi
yang tidak berlebihan, informatif, efektif, dan sesuai yang dibutuhkan Pak Ali
dengan mengatakan bahwa dia mau mendengarkan cerita Pak Ali.

Contoh 4:

Azzam : "Berarti kira-kira dia seusia dengan saya ya Pak."
Pak Ali : "Lebih tua kamu dua tahun.”

(paraton 16, pasangan ujaran 32)
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Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam dan Pak Ali yang sudah informatif, tidak berlebihan, dan sesuai
yang dibutuhkan dalam pembicaraan tentang usia anak Pak Ali yang lebih muda
dua tahun dibandingkan Azzam.

Contoh 5:

Pak Ali : “Aku lanjutkan ya. Sedangkan adiknya yang kini kuliah di
Fakultas Kedokteran UNS, sejak SMP sudah kuletakkan di
pesantren."

Azzam : "Di pesantren mana Pak?"

(paraton 17, pasangan ujaran 33)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan kontribusi yang
tidak berlebihan, informatif, dengan mengatakan ‘di pesantren mana Pak?’
sebagai respon dari ujaran Pak Ali yang mengatakan bahwa putrinya pernah
menimba ilmu di pesantren.

2) Maksim Kualitas

Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan didukung
dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk mendukung informasi
yang diberikan.

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, yang memenuhi kriteria maksim kualitas
sebanyak 46 pasangan ujaran dari 48 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Azzam : “Siapa Pak yang cantik?”

Pak Ali : "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan menatap kamu."
(paraton 1, pasangan ujaran 2)
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Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang benar,
jujur, dan apa adanya bahwa saat mereka berjalan di pinggir pantai ada beberapa
gadis Mesir yang menengok ke arah Azzam, tetapi Azzam tidak memperhatikan
hanya Pak Ali yang memperhatikan.

Contoh 2:

Azzam : "Tentang Eliana?"

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

(paraton 4, pasangan ujaran 9)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam yang mengatakan hal
yang jujur dan apa adanya. Azzam mengatakan apa adanya bahwa dia mengira
Pak Ali akan menceritakan tentang Eliana. Pak Ali pun mengatakan hal yang jujur
dan apa adanya bahwa cerita yang akan diceritakan bisa dikatakan tentang Eliana
bisa juga tidak.

Contoh 3:

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

Azzam : "Mendengar nama Eliana saja saya sudah bosan Pak”.

(paraton 4, pasangan ujaran 10)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam yang mengatakan hal
yang jujur dan apa adanya. Pak Ali mengatakan hal yang jujur dan apa adanya
bahwa ceritanya bisa dikatakan berkaitan dengan Eliana bisa juga tidak. Azzam

pun berkata jujur dan apa adanya bahwa dia sudah bosan mendengar nama Eliana.
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Contoh 4:
Azzam : "Tapi Eliana itu kalau pakai jilbab seperti ketika menjadi M.C.
peringatan tahun baru hijriah tampak anggun dan cantik lho
Pak?"
Pak Ali : "Lho, bisa bilang begitu kok mengingkari kalau tertarik pada
Eliana. Ya, Nicole Kidman kalau pakai jilbab juga cantik.
Eliana juga.
(paraton 7, pasangan ujaran 16)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali. Hal ini ditandai ujaran
Azzam yang jujur dan apa adanya bahwa Eliana anggun dan cantik saat memakai
jilbab. Demikian juga dengan Pak Ali, dia mengatakan apa adanya dan jujur
bahwa Azzam bilang cantik tapi mengingkari tertarik pada Eliana. Selain itu,
dengan apa adanya Pak Ali berkata bahwa artis Nicole Kidman pun kalau
memakai jilbab juga anggun dan cantik.

Contoh 5:

Pak Ali : “Lha kebetulan Bapak punya cerita tentang gadis yang cantik,

salehah, memesona dan cerdas. Kau mau mendengarkan? "

Azzam : "Wah, boleh Pak."

(paraton 10, pasangan ujaran 22)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang jujur
dan apa adanya mengatakan bahwa dia memiliki cerita tentang gadis cantik,
salehah, memesona, dan cerdas. Azzam pun berkata jujur bahwa dia mau
mendengarkan cerita Pak Ali.

3) Maksim Hubungan atau Relevansi
Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki

peserta percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan

dengan masalah yang sedang menjadi pembicaraan.



65

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dari 48 pasangan ujaran, semua pasangan
ujaran memenuhi kriteria maksim hubungan/relevansi.

Contoh 1:

Azzam : “Siapa Pak yang cantik?”

Pak Ali : "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan menatap kamu."

(paraton 1, pasangan ujaran 2)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut karena jawaban Pak Ali yang
mengatakan bahwa ada gadis Mesir cantik yang menengok ke arah Azzam
relevan/berkaitan dengan pertanyaan Azzam ‘siapa Pak yang cantik?’. Kontribusi
peserta pembicaraan berkaitan dengan topik pembicaraan.

Contoh 2:

Azzam : "Tentang Eliana?"

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

(paraton 4, pasangan ujaran 9)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi sebab pembicaraan Azzam dan Pak Ali saling
berkaitan dengan topik pembicaraan tentang cerita Pak Ali yang bisa berhubungan
dengan Eliana bisa juga tidak.

Contoh 3:

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

Azzam : "Mendengar nama Eliana saja saya sudah bosan Pak”

(paraton 4, pasangan ujaran 10)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan Pak Ali dan Azzam

yang saling berkaitan tentang cerita pengalaman Pak Ali yang bisa berkaitan

dengan Eliana bisa juga tidak.
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Contoh 4:
Azzam : "Tapi Eliana itu kalau pakai jilbab seperti ketika menjadi M.C.
peringatan tahun baru hijriah tampak anggun dan cantik lho

Pak?"

Pak Ali :"Lho, bisa bilang begitu kok mengingkari kalau tertarik pada
Eliana. Ya, Nicole Kidman kalau pakai jilbab juga cantik. Eliana

juga.
(paraton 7, pasangan ujaran 16)

Analisis:

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali
dan ujaran Azzam yang berkaitan membicarakan tentang kecantikan Eliana saat
memakai jilbab. Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan lancar.

Contoh 5:

Pak Ali : “Tapi kalau di diskotik tak kalah dengan penari perut. Kau mau

punya isteri seperti itu!?"

Azzam : "Pak jangan membuka aib orang, jangan memfitnah orang dong!"

(paraton 8, pasangan ujaran 17)

Analisis:

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam
yang berkaitan dengan ujaran Pak Ali tentang ‘kalau di diskotik, tak kalah dengan
penari perut’, maka Azzam mengatakan ‘jangan membuka aib dan memfitnah
orang dong Pak’

4) Maksim Pelaksanaan atau Cara

Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan informasi

yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara mengerti dan

terjalin komunikasi yang lancar.



67

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebanyak
32 pasangan ujaran dari 48 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Azzam : “Siapa Pak yang cantik?”

Pak Ali : "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan menatap kamu."

(paraton 1, pasangan ujaran 2)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali
yang langsung pada intinya, tidak bermaksud menutupi, dan menghindari

ketidakjelasan ujaran bahwa memang ada gadis Mesir cantik yang menengok dan

menatap ke arah Azzam.

Contoh 2:
Pak Ali : "Ngomong-ngomong cantik mana gadis tadi sama anaknya Pak
Dubes, Eliana."
Azzam : "Apa tidak ada topik lain Pak, selain Eliana? Pagi-pagi begini
sudah membahas Eliana. Eliana lagi, Eliana lagi."
(paraton 3, pasangan ujaran 7)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam. Hal ini
ditandai oleh ujaran Pak Ali yang secara langsung, pada intinya, jelas, dan tidak
bertele-tele bertanya tentang kecantikan antara Eliana dan gadis Mesir. Begitu
juga dengan Azzam, dia mengatakan dengan jelas, langsung, dan tidak menutup-
nutupi bahwa dia tidak suka dengan topik yang dibicarakan Pak Ali, sehingga

kontribusi yang diberikan Azzam tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh Pak

Al
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Contoh 3:

Azzam : "Tentang Eliana?"

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

(paraton 4, pasangan ujaran 9)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Azzam dan Pak Ali berbicara
secara langsung pada intinya, jelas, dan tidak bermaksud menutupi sesuatu
tentang topik pembicaraan.

Contoh 4:

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

Azzam : "Mendengar nama Eliana saja saya sudah bosan Pak”

(paraton 4, pasangan ujaran 10)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali sebab
berbicara secara langsung, jelas, dan tidak menutupi sesuatu tentang pembicaraan
bahwa cerita Pak Ali bisa berkaitan dengan Eliana bisa juga tidak dann Azzam
bosan mendengar nama Eliana.

Contoh 5:

Azzam : "Tapi Eliana itu kalau pakai jilbab seperti ketika menjadi M.C.

peringatan tahun baru hijriah tampak anggun dan cantik lho
Pak?"

Pak Ali :"Lho, bisa bilang begitu kok mengingkari kalau tertarik pada
Eliana. Ya, Nicole Kidman kalau pakai jilbab juga cantik. Eliana

juga.
(paraton 7, pasangan ujaran 16)
Analisis:
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam

yang secara langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa Eliana saat memakai jilbab

terlihat anggun dan cantik. Pak Ali pun mengatakan dengan langung, jelas, dan
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tidak menutupi bahwa Eliana memang gadis yang cantik bahkan Nicole Kidman

pun kalau memakai jilbab juga cantik.

b. Data Pemenuhan Maksim Kerja Sama Episode 9 Novel Ketika Cinta
Bertashih 1
Data pemenuhan maksim kerja sama pada episode 9 novel Ketika Cinta
Bertashih 1 disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Pemenuhan Maksim Kerja Sama episode 9 novel Ketika Cinta

Bertasbih 1
] Pemenuhan
No. Paraton Pasangan Ujaran 1 5 3 4
| : 1 N N N N
2 N N N N
3 N N N N
2 2 4 N N N N
5 N N \ N
3 3 6 - V \ \
7 N N N N
4 4 8 N N N N
9 N N \ N
10 N N N v
5 5 11 v v v v
12 N N N N
6 6 13 N N N N
14 N N N N
: : 15 N N N N
16 v v v v
8 8 17 v v v v
18 N N N N
9 9 19 N N N N
20 - \ N -
10 10 21 v v v v
11 11 22 N N N N
12 12 23 \V/ \J z// \J
24
13 13 25 - N N -
14 14 26 - N N N
15 15 27 N N N
: e
29 -
16 16 30 V1 v [ v [ 3
31 N N N N
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. Pemenuhan

No. Paraton Pasangan Ujaran 1 2 3 4

17 17 32 - v v -

18 18 33 - N[ W -
34 v v 2// \j
35 - -

o v 36 I I Y
-’” I A
38

- i T
40

2! 2! 41 V[ N[N [

P P 42 - v v v
43 N \ \ \

23 23 44 \ \ \ V
45 - V[ - v
46 - N \ N

24 24 47 \ \ \ N
48 N \ \ \

25 25 49 \ \ \ V
5" N A
51

26 20 52 S I A Y
53 N \ \ \

5 26 53 38 52 | 52 | 48

Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas
(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara

Berdasarkan tabel 4.2, tabel data pemenuhan maksim kerja sama episode 9
novel Ketika Cinta Bertasbih 1 di atas, ditemukan hasil analisis sebagai berikut:
Episode 9 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 terdiri dari 26 paraton dan 53 pasangan
ujaran.

1) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan

memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan, dan

tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.
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Berdasarkan data tabel 4.2 di atas, dari 26 paraton dan 53 pasangan ujaran,
maksim kuantiitas dipenuhi oleh 38 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Anna : "Maaf, Anda dari Indonesia ya?"

Azzam : "lya benar. Anda juga dari Indonesia?"

(paraton 1, pasangan ujaran 1)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna. Anna memberikan
kontribusi yang cukup dan tidak berlebihan dengan bertanya ‘maaf, Anda dari
Indonesia?’, karena Anna melihat dari fisiknya. Azzam pun memberikan
kontribusi yang memadai dan tidak berlebihan dengan mengatakan ‘iya benar’,
dan menanyakan kepada Anna ‘Anda juga dari Indonesia?’.

Contoh 2:

Anna : "Maaf Daarut Tauzi'-nya ke sana ya?"

Azzam : “Ya.”

(paraton 4, pasangan ujaran 7)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang memberikan kontribusi yang
pas, tidak berlebihan dengan mengatakan ‘ya’ atas pertanyaan Anna ‘maaf Daarut
Tauzi’ nya ke sana ya?’.

Contoh 3:

Azzam : "Katakan saja dari thalib dzu himmah. Dia pasti tahu."

Anna :"Baik. Insya Allah. "

(paraton 5, pasangan ujaran 12)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi Anna dengan mengatakan ujaran yang pas dan

tidak berlebihan serta sesuai dengan yang dibutuhkan Azzam ‘baik insya Allah’.
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Contoh 4:

Azzam :"Assalamu'alaikum ya Ammu."
Ibrahim : "Wa 'alaikumussalam, o anta ya Azzam. Kaif hal ?"
(O kamu Azzam. Apa kabar?)
(paraton 6, pasangan ujaran 13)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ibrahim. Azzam memberikan
kontribusi yang pas dan tidak berlebihan dengan mengucapkan salam kepada
Ibrahim saat bertemu. Ibrahim pun memberikan kontribusi yang tidak berlebihan
dan sesuai yang dibutuhkan Azzam dengan menjawab salam dan menanyakan
kabar Azzam.

Contoh 5:

Ibrahim : "Wa "alaikumussalam, o anta ya Azzam. Kaif hal ?"

(O kamu Azzam. Apa kabar?)
Azzam : "Ana bi khair. Alhamdulillah.”
(Saya baik-baik saja. Alhamdulillah)
(paraton 6, pasangan ujaran 14)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang memberikan kontribusi tidak
berlebihan, pas, informatif, dan sesuai yang dibutuhkan Ibrahim tentang kabar
Azzam, Azzam menjawab bahwa kabarnya alhamdulillah baik-baik saja.

2) Maksim Kualitas

Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan didukung
dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk mendukung informasi
yang diberikan.

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, yang memenuhi kriteria maksim kualitas

sebanyak 52 pasangan ujaran dari 53 pasangan ujaran.
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Contoh 1:

Ibrahim : "Wa "alaikumussalam, o anta ya Azzam. Kaif hal ?"
(O kamu Azzam. Apa kabar?)

Azzam :"Ana bi khair. Alhamdulillah.”
(Saya baik-baik saja. Alhamdulillah)

(paraton 6, pasangan ujaran 14)
Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi Ibrahim dan Anna. Ibrahim bertanya dengan
jujur dan apa adanya bagaimana kabar Azzam. Azzam pun menjawab dengan
benar bahwa alhamdulillah kabarnya baik-baik saja.

Contoh 2:

Azzam : “Andak ful shoya ?

(Masih punya kacang kedelai?)
Ibrahim : "Thab'an ‘andi. ‘Aisy kam kilo?
(Tentu aku punya. Ingin berapa kilo?)
(paraton 7, pasangan ujaran 15)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur
bahwa dia membutuhkan kacang kedelai. Ibrahim pun mengatakan dengan jujur,
benar, dan tidak bohong bahwa dia mempunyai kacang kedelai dan menanyakan
berapa kilo yang dibutuhkan Azzam.

Contoh 3:

Ibrahim : "Thab'an ‘andi. ‘Aisy kam kilo?

(Tentu aku punya. Ingin berapa kilo?)
Azzam : "Khamsah wa 'isyrin kilo kal ‘adah.
(Dua puluh lima kilogram. Seperti biasa)
(paraton 7, pasangan ujaran 16)
Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Ibrahim menanyakan dengan jujur dan apa

adanya berapa kilo kacang kedelai yang dibutuhkan Azzam. Azzam pun berkata
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jujur bahwa dia membutuhkan dua puluh lima kilogram kacang kedelai untuk
membuat tempe.

Contoh 4:

Ibrahim : "Kami masih buka karena menunggu kamu Akhi."

Azzam : "Maaf. Saya sedikit terlambat."

(paraton 8, pasangan ujaran 17)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh kontribusi Ibrahim yang
jujur bahwa tokonya masih buka karena menunggu Azzam saja untuk mengambil
pesanan kacang kedelainya. Begitu juga dengan Azzam, jujur dia mengatakan
‘maaf, saya sedikit terlambat’ kepada Ibrahim karena memang itulah keadaannya.

Contoh 5:

Azzam :"Mana Sami, kok tidak kelihatan?"

Ibrahim : "Sedang ada keperluan keluarga di Giza."

(paraton 9, pasangan ujaran 18)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai kontribusi Azzam yang jujur
dan apa adanya menanyakan Sami, adik Ibrahim, yang biasa membantu Ibrahim di

toko. Ibrahim pun memberikan kontribusi yang benar dengan mengatakan bahwa

adiknya sedang ada keperluan di Giza.

3) Maksim Hubungan atau Relevansi
Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki
peserta percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan
dengan masalah yang sedang menjadi pembicaraan.
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, yang memenuhi kriteria maksim hubungan

sebanyak 52 pasangan ujaran dari 53 pasangan ujaran.
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Contoh 1:

Anna : "Dari siapa?"

Azzam : "Katakan saja dari thalib dzu himmah. Dia pasti tahu."

(paraton 5, pasangan ujaran 11)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Azzam ‘Katakan saja dari thalib
dzu himmah. Dia pasti tahu’ berkaitan dengan ujaran Anna ‘dari siapa?’ sehingga
pembicaraan lancar.

Contoh 2:

Ibrahim : "Wa "alaikumussalam, o anta ya Azzam. Kaif hal ?"

(O kamu Azzam. Apa kabar?)
Azzam : "Ana bi khair. Alhamdulillah.”
(Saya baik-baik saja. Alhamdulillah)
(paraton 6, pasangan ujaran 14)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan Ibrahim dan Azzam
yang berkaitan dengan topik pembicaraan tentang kabar Azzam.

Contoh 3:

Azzam : “Andak ful shoya ?

(Masih punya kacang kedelai?)
Ibrahim : "Thab'an ‘andi. ‘Aisy kam kilo?
(Tentu aku punya. Ingin berapa kilo?)
(paraton 7, pasangan ujaran 15)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi Azzam dan Ibrahim sebab isi pembicaraan
tentang kebutuhan Azzam akan kacang kedelai relevan/berkaitan dengan jawaban
Ibrahim yang memiliki kacang kedelai.

Contoh 4:

Ibrahim : "Thab'an ‘andi. ‘Aisy kam kilo?

(Tentu aku punya. Ingin berapa kilo?)
Azzam : "Khamsah wa 'isyrin kilo kal ‘adah.
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(Dua puluh lima kilogram. Seperti biasa)

(paraton 7, pasangan ujaran 16)
Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Azzam dan Ibrahim yang
relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan tentang banyaknya kacang kedelai
yang dibutuhkan Azzam.

Contoh 5:

Azzam :"Mana Sami, kok tidak kelihatan?"

Ibrahim : "Sedang ada keperluan keluarga di Giza."

(paraton 9, pasangan ujaran 18)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Ibrahim dan

Azzam yang saling berkaitan tentang keberadaan adik Ibrahim, Sami.

4) Maksim Pelaksanaan atau Cara

Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan informasi
yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara mengerti dan
terjalin komunikasi yang lancar.

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebanyak
48 pasangan ujaran dari 53 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Azzam : “Belum pernah ke Daarut Tauzi'ya?"

Anna : "lya belum pernah. Biasanya saya beli buku di toko toko buku

dekat kampus Al Azhar Maydan Husein".
(paraton 3, pasangan ujaran 6)
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Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam
yang langsung dan tidak bertele-tele bertanya ‘belum pernah ke Daarut Tauzi’
kepada Anna. Demikian juga dengan Anna yang kontribusinya langsung dan tidak
menutupi bahwa dia memang belum pernah ke toko buku Daarut Tauzi’.

Contoh 2:

Azzam : “Andak ful shoya ?

(Masih punya kacang kedelai?)
Ibrahim : "Thab'an ‘andi. ‘Aisy kam kilo?
(Tentu aku punya. Ingin berapa kilo?)
(paraton 7, pasangan ujaran 15)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Azzam mengatakan langsung, jelas,
dan tidak taksa bahwa dia membutuhkan kacang kedelai. Ibrahim pun langsung
menjawab bahwa dia memiliki kacang kedelai dan menanyakan berapa kilo yang
diinginkan Azzam.

Contoh 3:

Ibrahim : "Thab'an ‘andi. ‘Aisy kam kilo?

(Tentu aku punya. Ingin berapa kilo?)
Azzam : "Khamsah wa 'isyrin kilo kal ‘adah.
(Dua puluh lima kilogram. Seperti biasa)
(paraton 7, pasangan ujaran 16)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Ibrahim bertanya secara langsung,
jelas, dan tidak taksa berapa kilo kacang kedelai yang dibutuhkan Azzam. Azzam

pun langsung dan jelas mengatakan bahwa dia membutuhkan dua puluh lima

kilogram kacang kedelai.
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Contoh 4:

Azzam :"Mana Sami, kok tidak kelihatan?"

Ibrahim : "Sedang ada keperluan keluarga di Giza."

(paraton 9, pasangan ujaran 18)

Analisis:

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Kontribusi yang diberikan Azzam yang
langsung menanyakan Sami yang tidak kelihatan di tokonya. Ibrahim pun secara
langsung dan tidak menimbulkan ketaksaan bahwa Sami sedang ada keperluan
keluarga di Giza.

Contoh 5:

Ibrahim : "Minum dulu Akhi."

Azzam : "Terima kasih Akhi. Saya pamit."

(paraton 10, pasangan ujaran 21)

Analisis:

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Ibrahim yang
langsung, jelas, dan tidak bertele-tele mempersilakan Azzam untuk minum.

Begitu juga dengan Azzam yang langsung mengatakan terima kasih dan ingin

pamit kepada Ibrahim.

c. Data Pemenuhan Maksim Kerja Sama Episode 11 Novel Ketika Cinta
Bertashih 1
Data pemenuhan maksim kerja sama pada episode 11 novel Ketika Cinta
Bertashih 1 disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data Pemenuhan Maksim Kerja Sama episode 11 novel Ketika Cinta
Bertasbih 1
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Pemenuhan

No. | Paraton Pasangan Ujaran 3

49

50
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20 20 21
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52
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21 21 55 -
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(@)
W
W

Y 21 56 40

Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas
(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara

Berdasarkan tabel 4.3, tabel data pemenuhan maksim kerja sama episode
11 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 di atas, ditemukan hasil analisis sebagai
berikut: Episode 11 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 terdiri dari 21 paraton dan 56
pasangan ujaran.

1) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan, dan
tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.

Berdasarkan data tabel 4.3 di atas, dari 21 paraton dan 56 pasangan ujaran,
maksim kuantiitas dipenuhi oleh 40 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Ali : "Kang Azzam, ayo ke depan. Kita makan kibdah dulu. Fadhil beli

kibdah untuk ganjal perut!"

Azzam : "Wah boleh juga.

(paraton 1, pasangan ujaran 1)
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Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ali. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang cukup dan tidak berlebihan dengan mengatakan ‘wah
boleh juga’ atas ajakan Ali untuk ke depan makan kibdah yang dibeli Fadhil.

Contoh 2:

Eliana : "Syukurlah kalau begitu. Tapi kali ini saya tidak mau bakso.

Sudah sangat biasa."

Azzam : "Mbak inginnya apa?"

(paraton 10, pasangan ujaran 20)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Eliana dan Azzam. Kontribusi Eliana
yang tidak berlebihan bahwa dia menginginkan masakan lain selain bakso, karena
Eliana bosan dengan bakso, yang diinginkan Eliana adalah Soto Lamongan.

Azzam pun memberikan kontribusi yang cukup dengan menanyakan apa masakan

keinginan Eliana.

Contoh 3:
Azzam :"Mbak inginnya apa?"
Eliana : "Soto Lamongan.”
(paraton 10, pasangan ujaran 21)
Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan kontribusi tidak
berlebihan dengan bertanya menu apa yang diinginkan Eliana. Eliana pun
menjawab sesuai yang dibutuhkan Azzam yaitu menu yang diinginkannya adalah

soto Lamongan.
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Contoh 4:
Azzam :" Mau untuk berapa porsi?"
Eliana : "Lima ratus porsi, sanggup?"
(paraton 12, pasangan ujaran 25)
Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana. Kontribusi yang
diberikan Azzam memadai dan tidak berlebihan dengan menanyakan kepada
Eliana berapa porsi Soto Lamongannya. Begitu juga dengan Eliana mengatakan
sesuai yang dibutuhkan Azzam bahwa dia menginginkan lima ratus porsi.

Contoh 5:

Eliana :"Satu porsinya berapa Mas? Sama dengan bakso gimana?"

Azzam : "Wah kalau disamakan dengan bakso berat Mbak, terus terang.

Kalau bakso sudah sangat biasa, bikinnya juga bagi saya sangat

biasa. Ini Soto Lamongan lho Mbak. Tidak ada di Cairo, dan
perlu keahlian khusus."

(paraton 13, pasangan ujaran 27)

Analisis:

Maksim kuantitas dipenuhi karena Azzam memberikan kontribusi yang
informatif dan tidak berlebihan kepada Eliana tentang harga Soto Lamongan yang
tidak bisa disamakan dengan bakso.

2) Maksim Kualitas

Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan didukung
dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk mendukung informasi
yang diberikan.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dari 56 pasangan ujaran, semuanya

memenuhi kriteria maksim kualitas.
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Contoh 1:

Ali : "Kang Azzam, ayo ke depan. Kita makan kibdah dulu. Fadhil beli

kibdah untuk ganjal perut!"

Azzam : "Wah boleh juga.

(paraton 1, pasangan ujaran 1)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh kontribusi Ali yang jujur
dan apa adanya mengajak Azzam untuk makan kibdah yang dibeli oleh Fadhil.
Azzam pun memberikan kontribusi yang apa adanya dengan mengatakan ‘wah
boleh juga’.

Contoh 2:

Azzam : “Oh ya, minumnya sudah ada? Kalau belum ada biar saya masak

air sekalian."

Ali : "Oh ya Kang belum."

(paraton 2, pasangan ujaran 2)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang
apa adanya menanyakan kepada Ali ‘Oh ya, minumannya sudah ada? Kalau

belum ada biar saya masak air sekalian’. Ali pun memberikan kontribusi yang

benar dan jujur dengan mengatakan ‘oh ya Kang belum’.

Contoh 3:

Fadhil : "KMA memang menang di permainan. Kami menguasai bola.
Tapi KEMASS ternyata mampu menjebol gawang kami dengan
dua gol. Jadi skornya 2-2."
Azzam : "Wah pasti seru tadi."
(paraton 3, pasangan ujaran 6)
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Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Fadhil mengatakan dengan jujur bahwa
KEMASS bisa menyamakan skor 2-2 dari KMA. Azzam pun mengatakan jujur
dan apa adanya bahwa pertandingan pasti seru antara KMA dan KEMASS.

Contoh 4:

Azzam : "Oh ya, katanya, tadi putrinya Pak Dubes nelpon, kok belum

nelpon lagi?"

Ali  :"lya Kang. Tadi sudah aku bilang untuk telpon lagi setelah shalat

Maghrib. Kok sampai sekarang belum nelpon ya,"
(paraton 5, pasangan ujaran 10)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Ali. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang mengatakan hal yang sebenarnya dan apa adanya bahwa
kenapa putri Pak Dubes belum menelepon dia lagi. Begitu juga dengan Ali yang
mengatakan apa adanya bahwa dia sudah bilang untuk telepon lagi setelah
Maghrib.

Contoh 5:

Eliana : "Begini, dua bulan lagi saya mau ulang tahun. Ulang tahun saya

ke dua puluh empat. Saya akan merayakannya di Wisma Duta.
Sederhana saja. Tapi saya ingin yang mengesankan. Saya ingin
untuk tamu undangan disuguhi masakan khas Indonesia."

Azzam : "O bagus itu Mbak. Satu bulan setengah lagi itu berarti kira-kira

pas selesai ujian Al Azhar ya Mbak."
(paraton 9, pasangan ujaran 17)

Analisis:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh kontribusi Eliana yang

jujur dan apa adanya menyampaikan maksud dan tujuannya menelepon Azzam.

Begitu juga dengan Azzam, memberikan kontribusi yang benar dengan
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mengatakan ‘O bagus itu Mbak. Satu bulan setengah lagi itu berarti kira-kira pas
selesai ujian Al Azhar ya Mbak’.
3) Maksim Hubungan atau Relevansi

Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki
peserta percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan
dengan masalah yang sedang menjadi pembicaraan.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, yang memenuhi kriteria maksim hubungan
sebanyak 53 pasangan ujaran dari 56 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Ali : "Kang Azzam, ayo ke depan. Kita makan kibdah dulu. Fadhil beli

kibdah untuk ganjal perut!"
Azzam : "Wah boleh juga.
(paraton 1, pasangan ujaran 1)

Analisis:

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam
‘wah boleh juga’ berkaitan dengan ujaran Ali yang mengajak Azzam untuk ke
depan dan makan kibdah yang dibeli oleh Fadhil. Kesesuaian topik menjadikan
pembicaraan lancar.

Contoh 2:

Fadhil : "Ya Kang, ini sekaligus syukuran. Tadi saya mencetak dua gol

dalam pertandingan."
Azzam : "Berarti KMA menang dong?"
(paraton 3, pasangan ujaran 4)
Analisis:
Maksim hubungan/relevan dipenuhi sebab isi pembicaraan Azzam dan

Fadhil relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan tentang gol yang dicetak

Fadhil.
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Contoh 3:
Nanang : "Nasir tadi pamit tidak pulang. Dia ada urusan ke Tanta katanya.
Hafez juga sama. Ia bilang menginap di Katamea"

Azzam :"O ya sudah kalau begitu."

(paraton 4, pasangan ujaran 9)

Analisis:

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan Azzam dan Fadhil
relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan tentang teman mereka yang tidak
pulang.

Contoh 4:

Eliana : "Begini, dua bulan lagi saya mau ulang tahun. Ulang tahun saya

ke dua puluh empat. Saya akan merayakannya di Wisma Duta.
Sederhana saja. Tapi saya ingin yang mengesankan. Saya ingin
untuk tamu undangan disuguhi masakan khas Indonesia."

Azzam : "O bagus itu Mbak. Satu bulan setengah lagi itu berarti kira-kira

pas selesai ujian Al Azhar ya Mbak."
(paraton 9, pasangan ujaran 17)

Analisis:

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam
dan Eliana yang saling berkaitan dengan topik, sehingga pembicaraan lancar.

Contoh 5:

Eliana : "Syukurlah kalau begitu. Tapi kali ini saya tidak mau bakso.

Sudah sangat biasa."

Azzam : "Mbak inginnya apa?"

(paraton 10, pasangan ujaran 20)

Analisis:

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam

yang berkaitan dengan ujaran Eliana tentang menu untuk acara ulang tahun Eliana

bulan depan nanti. Keterkaitan topik menjadikan pembicaraan lancar.
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4) Maksim Pelaksanaan atau Cara
Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan informasi
yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara mengerti dan
terjalin komunikasi yang lancar.
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebanyak

55 pasangan ujaran dari 56 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Ali : "Kang Azzam, ayo ke depan. Kita makan kibdah dulu. Fadhil beli

kibdah untuk ganjal perut!"

Azzam : "Wah boleh juga.

(paraton 1, pasangan ujaran 1)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam
dan Ali. Ali secara langsung dan jelas mengajak Azzam untuk makan kibdah
bersama di depan. Azzam pun mengatakan langsung dan jelas, pada intinya
dengan mengatakan ‘wah boleh juga’ terhadap ajakan Ali.

Contoh 2:

Fadhil : "KMA memang menang di permainan. Kami menguasai bola. Tapi

KEMASS ternyata mampu menjebol gawang kami dengan dua
gol. Jadi skornya 2-2."

Azzam : "Wah pasti seru tadi."

(paraton 2, pasangan ujaran 6)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Fadhil dan Azzam. Fadhil

mengatakan langsung, jelas, dan runtut bahwa KEMASS mampu menyamakan
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skor 2-2. Azzam pun langsung mengatakan bahwa pertandingan pasti berjalan
dengan seru
Contoh 3:

Eliana : "Ini Eliana, Mas Insinyur"
Azzam :"O Mbak Eliana, apa kabar Mbak?"

(paraton 6, pasangan ujaran 12)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Eliana mengatakan bahwa yang
menelepon adalah dirinya. Azzam pun langsung dan jelas mengiyakan Eliana dan
menanyakan langsung kabar Eliana sebagai salah satu cara memulai pembicaraan.

Contoh 4:

Eliana : "Ya. Mayoritas mahasiswa sudah selesai ujian kelihatannya,
meskipun mungkin masih ada beberapa yang belum selesai
ujian. Mas Insinyur kira-kira ada waktu nggak?"

Azzam :"Insya Allah ada Mbak."

(paraton 9, pasangan ujaran 19)

Analisis:

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Eliana yang
langsung dan jelas bahwa acaranya setelah ujian mahasiswa dan meminta
kesediaan Azzam untuk membantunya. Azzam pun langsung dan jelas serta tidak
menutupi mengatakan bahwa Insya Allah bisa membantu Eliana.

Contoh 5:

Eliana : "Syukurlah kalau begitu. Tapi kali ini saya tidak mau bakso.

Sudah sangat biasa."

Azzam : "Mbak inginnya apa?"

(paraton 10, pasangan ujaran 20)

Analisis:

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh ujaran Eliana yang

langsung dan tidak bertele-tele bahwa dia menginginkan menu lain dan tidak mau
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bakso karena sudah sangat biasa baginya. Azzam pun mengatakan secara

langsung dengan bertanya apa yang diinginkan Eliana.

2. Data Pelanggaran Maksim Kerja Sama
a. Data Pelanggaran Maksim Kerja Sama Episode 3 Novel Ketika Cinta
Bertasbih 1
Dalam tabel berikut ini akan disajikan data maksim kerja sama

berdasarkan kriteria pelanggaran pada episode 3 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 :

Tabel 4.4. Data Pelanggaran Maksim Kerja Sama episode 3 novel Ketika Cinta

Bertashih 1

] Pelanggaran
No. Paraton Pasangan Ujaran ) ) 3 4
1 N - - N
! ! 3 N ; : N
2 2 6 N N - N
3 3 7 N - -
4 4 10 N - - -
5 5 12 N - - -
6 6 15 N - - -
17 N - - N
7 8 18 N - - -

20 N - -
8 9 21 \V/ - - .

24 - -
9 11 55 ] - - -
10 12 26 N - - N
11 13 27 N - - N
12 14 28 N - - N
13 15 29 N - - N
14 16 30 - - - N
15 17 34 N - - -
16 19 36 N - - N
17 20 39 N - - N
18 21 41 N - - N
42 N - - N
19 22 43 N - - -
44 N - - -
20 23 45 N - - -
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] Pelanggaran
No. Paraton Pasangan Ujaran 1 ) 3 4
46 N - - -
47 \ - - N
21 24 48 N v - N
> 29 28 2 - 16

Berdasarkan tabel pelanggaran maksim kerja sama di atas, maksim yang
paling banyak melanggar adalah maksim kuantitas sebanyak 24 pasangan ujaran
dari 48 pasangan ujaran. Kemudian, maksim pelaksanaan/cara sebanyak 16
pasangan ujaran yang melanggar, disusul maksim kualitas sebanyak 2 pasangan
ujaran yang melanggar, dan tidak ada pelanggaran pada maksim
hubungan/relevansi.

1) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan, dan
tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, yang melanggar maksim kuantitas sebanyak
28 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Pak Ali : “Cantik ya Mas?”

Azzam : “Siapa Pak yang cantik?”

(paraton 1, pasangan ujaran 1)

Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar sebab Azzam memberikan kontribusi yang

tidak sesuai kebutuhan Pak Ali seharusnya Azzam menjawab ‘iya’ atau ‘tidak’

cantik terhadap gadis yang dilihatnya, tetapi ternyata Azzam tidak terlalu
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memperhatikan saat jalan pagi bahkan dia baru sadar bahwa dia tidak sedang jalan
sendirian saat Pak Ali bertanya ‘cantik ya Mas?’.

Contoh 2:

Pak Ali : “Wah kau ada-ada saja.”

Azzam : “Saya kan cuma bilang katanya tho Pak. Katanya kan bisa benar

bisa tidak.”
(paraton 2, pasangan ujaran 6)

Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar sebab Azzam memberikan kontribusi yang
berlebihan dan tidak informatif terhadap ujaran Pak Ali dengan mengatakan
‘katanya kan bisa benar bisa tidak’.

Contoh 3:

Pak Ali : "Ngomong-ngomong cantik mana gadis tadi sama anaknya Pak
Dubes, Eliana."

Azzam : "Apa tidak ada topik lain Pak, selain Eliana? Pagi-pagi begini
sudah membahas Eliana. Eliana lagi, Eliana lagi."
(paraton 3, pasangan ujaran 7)

Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar oleh Azzam dan Pak Ali. Azzam memberikan
kontribusi yang sangat berlebihan dan tidak memadai serta tidak sesuai dengan
yang dibutuhkan Pak Ali dengan mengatakan ‘Apa tidak ada topik lain Pak, selain
Eliana? Pagi-pagi begini sudah membahas Eliana. Eliana lagi, Eliana lagi’. Itu
merupakan kontribusi yang berlebihan yang menjadikan pembicaraan tidak lancar.

Contoh 4:

Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

Azzam : "Mendengar nama Eliana saja saya sudah bosan Pak”
(paraton 4, pasangan ujaran 10)
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Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang
tidak informatif dan berlebihan bahwa ceritanya bisa tentang Eliana bisa juga
tidak. Azzam pun memberikan ujaran yang berlebihan dan tidak sesuai yang
dibutuhkan Pak Ali dengan mengatakan bahwa mendengar nama Eliana saja dia
sudah bosan.

Contoh 5:

Pak Ali : “Tapi kalau di diskotik tak kalah dengan penari perut. Kau mau

punya isteri seperti itu!?"

Azzam : "Pak jangan membuka aib orang, jangan memfitnah orang dong!"

(paraton 8, pasangan ujaran 17)

Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang
berlebihan dengan mengatakan ‘kau mau punya isteri seperti itu?” kepada Azzam
karena melihat Azzam yang terlihat tertarik pada Eliana. Azzam pun memberikan
kontribusi yang berlebihan dan tidak memadai serta menjawab tidak sesuai yang
dibutuhkan Pak Ali dengan mengatakan ‘Pak jangan membuka aib orang, jangan
memfitnah orang dong!’, seharusnya Azzam menjawab iya atau tidak saja.

2) Maksim Kualitas

Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan didukung
dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk mendukung informasi
yang diberikan.

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dari 48 pasangan ujaran yang melanggar

maksim kualitas ada 2 pasangan ujaran.
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Contoh:

Pak Ali : “Wah kau ada-ada saja.”

Azzam : “Saya kan cuma bilang katanya tho Pak. Katanya kan bisa benar

bisa tidak.”
(paraton 2, pasangan ujaran 6)

Analisis:

Maksim kualitas dilanggar sebab ujaran Azzam belum tentu benar karena
belum disertai bukti untuk meyakinkan bahwa kecantikan gadis Mesir tidak
diragukan lagi bahkan bayangannya juga cantik.

3) Maksim Hubungan atau Relevansi

Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki
peserta percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan
dengan masalah yang sedang menjadi pembicaraan.

Berdasarkan tabel di atas, tidak ada yang melanggar maksim
hubungan/relevansi.

4) Maksim Pelaksanaan atau Cara

Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan informasi
yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara mengerti dan
terjalin komunikasi yang lancar.

Berdasarkan data tabel di atas, dari 48 pasangan ujaran, yang melanggar
maksim pelaksanaan/cara sebanyak 16 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Pak Ali : “Wah kau ada-ada saja.”

Azzam : “Saya kan cuma bilang katanya tho Pak. Katanya kan bisa benar

bisa tidak.”
(paraton 2, pasangan ujaran 6)
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Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dilanggar. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam
yang menimbulkan ketaksaan dan tidak jelas dengan mengatakan ‘katanya kan
bisa benar bisa tidak’. Ujaran tersebut tidak jelas sumbernya.

Contoh 2:

Pak Ali : "Namanya Anna Althafunnisa."

Azzam : "Anna Althafunisa?"

(paraton 20, pasangan ujaran 39)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dilanggar sebab Azzam memberikan kontribusi
yang tidak jelas dan menjadi taksa dengan mengulang nama Anna Althafunnisa
seakan-akan dia tidak percaya mendengar nama tersebut.

Contoh 3:

Pak Ali : "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan menatap kamu."

Azzam : "Kalau gadis Mesir ya jangan ditanya lah Pak. Katanya kalau ada

gadis Mesir tiga, maka yang cantik enam."
(paraton 1, pasangan ujaran 3)
Analisis:
Maksim pelaksanaan/cara dilanggar. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam
yang menimbulkan ketaksaan dan tidak jelas dengan mengatakan ‘katanya kalau

ada gadis Mesir tiga maka yang cantik enam’. Ujaran tersebut tidak jelas

sumbernya.

b. Data Pelanggaran Maksim Kerja Sama Episode 9 Novel Ketika Cinta
Bertashih 1
Dalam tabel berikut ini akan disajikan data maksim kerja sama

berdasarkan kriteria pelanggaran pada episode 9 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 :
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Tabel 4.5. Data Pelanggaran Maksim Kerja Sama episode 9 novel Ketika Cinta

Bertashih 1
_ Pelanggaran

No. Paraton Pasangan Ujaran ) ) 3 4
1 3 6 \ - - -
2 9 20 \ - - \
3 13 25 \ - - \
4 14 26 N - - -
28 \ - - -
5 16 39 7 - - -
6 17 32 \ - - N
7 18 33 \ - - \
35 \ - -
i o 37 v - | AN
9 22 42 \ - - -
10 23 45 N - N -
11 24 46 \ - - -
50 \ - - -

12 26 = N - -
Y 15 15 1 1 5

Berdasarkan tabel 4.5 pelanggaran maksim kerja sama di atas, maksim
yang paling banyak melanggar adalah maksim kuantitas sebanyak 15 pasangan
ujaran dari 53 pasangan ujaran. Kemudian, pelanggaran maksim pelaksanaan/cara
sebanyak 5 pasangan ujaran dari 53 pasangan ujaran. Pada tabel 4.5 di atas,
pelanggaran terhadap maksim kualitas dan maksim hubungan/relevansi masing-
masing hanya 1 pasangan ujaran.

1) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan, dan
tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, yang melanggar maksim kuantitas sebanyak

15 pasangan ujaran.
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Contoh 1:

Azzam : “Belum pernah ke Daarut Tauzi'ya?"

Anna : "lya belum pernah. Biasanya saya beli buku di toko toko buku

dekat kampus Al Azhar Maydan Husein".
(paraton 3, pasangan ujaran 6)

Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh kontribusi Anna yang
berlebihan menjawab pertanyaan Azzam. Seharusnya Anna cukup menjawab

dengan mengatakan ‘iya belum pernah’, tidak perlu mengatakan kebiasaannya

yang membeli buku di toko buku dekat kampus Al Azhar Maydan Husein.

Contoh 2:
Azzam : "E... Paman asli Cairo ya?"
Sopir taksi : "Ah tidak. Saya lahir di Sohag. Besar di Tanta dan menikah
di Cairo."
(paraton 14, pasangan ujaran 26)
Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar. Kontribusi yang diberikan sopir taksi
berlebihan, seharusnya dia cukup mengatakan bahwa dia bukan asli Cairo, tetapi
dia malah menjelaskan secara rinci bahwa dia lahir di Sohag, besar di Tanta dan
menikah di Cairo. Ujarannya berlebihan dari yang dibutuhkan Azzam.

2) Maksim Kualitas

Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan didukung
dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk mendukung informasi
yang diberikan.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 53 pasangan ujaran yang melanggar

maksim kualitas hanya 1 pasangan ujaran.
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Contoh :
Azzam : "Indonesia, Paman."
Sopir taksi : "Apalagi Indonesia. Sebaik-baik manusia adalah orang
Indonesia. "
(paraton 19, pasangan ujaran 35)
Analisis:

Maksim kualitas dilanggar sebab ujaran yang diberikan sopir taksi belum
disertai bukti kebenarannya karena dia hanya mengetahui dari informasi orang

lain

3) Maksim Hubungan atau Relevansi

Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki
peserta percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan
dengan masalah yang sedang menjadi pembicaraan.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 53 pasangan ujaran yang melanggar
maksim hubungan hanya 1 pasangan ujaran.

Contoh :

Azzam : "O, baik. Kebetulan saya naik taksi. Bangku belakang masih

kosong. Kalian bisa ikut."
Anna  :"Erna ayo sudahlah, kita ikut dia saja."
(paraton 23, pasangan ujaran 45)
Analisis:
Maksim hubungan dilanggar sebab isi pembicaraan Anna tidak relevan

dengan ujaran Azzam, walaupun maksud ujaran Anna menginginkan bahwa dia

mau ikut taksi yang ditawarkan Azzam dengan mengajak Erna, temannya.
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4) Maksim Pelaksanaan atau Cara

Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta
pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti
pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan informasi
yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara mengerti dan
terjalin komunikasi yang lancar.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 53 pasangan ujaran, yang melanggar
maksim pelaksanaan/cara sebanyak 5 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Azzam :"O begitu. Kau tergesa-gesa?"

Ibrahim : "Sebenarnya tidak. Tapi saya dan Heba harus segera menyusul

Sami sebelum Maghrib tiba."
(paraton 9, pasangan ujaran 20)

Analisis:

Maksim pelaksanaan dilanggar. Hal ini ditandai oleh kontribusi Ibrahim
yang bertele-tele dan tidak jelas serta membingungkan Azzam karena pada
awalnya Ibrahim mengatakan tidak terburu-buru, tetapi langsung mengatakan
bahwa dia harus pergi dan harus tiba sebelum Maghrib. Ujarannya tidak jelas,
bertele-tele dan menimbulkan makna ganda.

Contoh 2:

Azzam : "Termasuk isteri Paman? "

Sopir taksi : "Iya. Apalagi dia. Rasanya nggak pernah dia bikin suami

bahagia, kecuali saat bulan madu dulu."
(paraton 17, pasangan ujaran 32)

Analisis:

Maksim pelaksanaan dilanggar. Kontribusi yang diberikan sopir taksi

bertele-tele tentang isterinya sehingga pembicaraan tidak lancar.
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c. Data Pelanggaran Maksim Kerja Sama Episode 11 Novel Ketika Cinta
Bertashih 1

Dalam tabel berikut ini akan disajikan data maksim kerja sama

berdasarkan kriteria pelanggaran pada episode 11 novel Ketika Cinta Bertasbih 1 :

Tabel 4.6. Data Pelanggaran Maksim Kerja Sama episode 11 novel Ketika Cinta

Bertasbih 1

) Pelanggaran
No. Paraton Pasangan Ujaran 1 ) 3 4
3 N - - -
1 3 5 N - - -
7 N - - -
2 4 8 N - - -
3 5 10 - - - N
4 6 11 N - N -
5 11 22 N - N -
6 12 30 N - - -
39 N - - -
40 N - - -
7 18 41 N - - -
42 N - - -
43 N - - -
8 20 45 N - - -
9 5 52 N - N -
53 N - - -
10 22 55 N - - -
Y 17 16 - 3 1

Berdasarkan tabel pelanggaran maksim kerja sama di atas, dapat dikatakan
bahwa maksim yang paling banyak melanggar adalah maksim kuantitas sebanyak
16 pasangan ujaran dari 56 pasangan ujaran. Pelanggaran maksim
hubungan/relevansi sebanyak 3 pasangan ujaran, lalu maksim pelaksanaan/cara

hanya 1 pasangan ujaran dari 56 pasangan ujaran.
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1) Maksim Kuantitas

Maksim kuantitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang secukupnya, tidak kurang dari yang diperlukan, dan
tidak berlebihan sesuai dengan yang dibicarakan.

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, yang melanggar maksim kuantitas sebanyak
16 pasangan ujaran.

Contoh 1:

Azzam : "Wah beli kibdah banyak sekali Dhil."

Fadhil : "Ya Kang, ini sekaligus syukuran. Tadi saya mencetak dua gol

dalam pertandingan."
(paraton 3, pasangan ujaran 3)

Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh ujaran Fadhil yang
berlebihan dan tidak memadai. Seharusnya Fadhil hanya menjawab ‘iya kang, ini
sekaligus syukuran’, tidak perlu ditambahkan dengan ‘tadi saya mencetak dua gol
dalam pertandingan’ karena tidak sesuai dengan yang dibutuhkan Azzam.

Contoh 2:

Eliana : “Mas bisa bikinin buat saya?"

Azzam :"Soto Lamongan?"

(paraton 11, pasangan ujaran 22)

Analisis:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang
berlebihan dan tidak sesuai yang dibutuhkan Eliana. Seharusnya Azzam
mengatakan ‘iya’ atau ‘tidak bisa’ bukan malah mengulang ‘Soto Lamongan’

karena Azzam masih memikirkan dia bisa atau tidak membuat itu, tetapi bukan

itulah kontribusi yang dibutuhkan Eliana atas pertanyaannya.
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2) Maksim Kualitas

Maksim kualitas adalah maksim yang menghendaki peserta pembicaraan
memberikan informasi yang benar, jujur, apa adanya, tidak bohong, dan didukung
dengan bukti-bukti yang cukup dan kuat serta sesuai untuk mendukung informasi
yang diberikan.

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari 56 pasangan ujaran tidak ada yang
melanggar maksim kualitas.

3) Maksim Hubungan atau Relevansi

Maksim hubungan atau relevansi adalah maksim yang menghendaki
peserta percakapan memberikan informasi yang sesuai, relevan, berhubungan
dengan masalah yang sedang menjadi pembicaraan.

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari 56 pasangan ujaran yang melanggar
maksim hubungan sebanyak 3 pasangan ujaran.

Contoh :

Eliana : “Mas bisa bikinin buat saya?"

Azzam :"Soto Lamongan?"

(paraton 11, pasangan ujaran 22)

Analisis:

Maksim hubungan dilanggar sebab isi pembicaraan/ujaran Azzam secara
langsung tidak berkaitan dengan pertanyaan Eliana, walaupun secara tidak
langsung sebenarnya Azzam mengerti yang dimaksud Eliana.

4) Maksim Pelaksanaan atau Cara

Maksim pelaksanaan atau cara adalah maksim yang menghendaki peserta

pembicaraan memberikan informasi yang jelas, terang, langsung pada inti

pembicaraan, jangan menutup-nutupi sesuatu dan tidak memberikan informasi



102

yang dapat menimbulkan makna ganda sehingga lawan bicara mengerti dan
terjalin komunikasi yang lancar.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 53 pasangan ujaran, yang melanggar
maksim pelaksanaan/cara hanya 1 pasangan ujaran.

Contoh:

Azzam : "Oh ya, katanya, tadi putrinya Pak Dubes nelpon, kok belum

nelpon lagi?"
Ali  :"lya Kang. Tadi sudah aku bilang untuk telpon lagi setelah shalat
Maghrib. Kok sampai sekarang belum nelpon ya,"
(paraton 5, pasangan ujaran 10)

Analisis:

Maksim pelaksanaan/cara dilanggar. Kontribusi yang diberikan Ali yang
mengatakan ‘lya Kang. Tadi sudah aku bilang untuk telpon lagi setelah shalat
Maghrib. Kok sampai sekarang belum nelpon ya’ tidak jelas dan dapat

menimbulkan makna ganda karena setelah Maghrib bisa saja Eliana

meneleponnya setelah Isya.

B. Rangkuman

Rangkuman atau rekapitulasi data hasil penelitian seluruh episode (episode
3, episode 9, dan episode 11) novel Ketika Cinta Bertasbih 1 disajikan dalam
bentuk tabel beserta penjelasan tabel.
Tabel 4.7 rekapitulasi pemenuhan maksim kerja sama pasangan ujaran tokoh

utama dengan tokoh lain

Pemenuhan
No. | Episode | Paraton P?%i?fﬁn 1 ) 3 4
1. 3 24 48 20 46 48 32
2. 9 26 53 38 52 52 48
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3. 11 21 56 40 56 53 55
> 71 157 98 154 153 135
% 71 157 62,42% | 98,1% | 97,45% 86%

Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas
(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara

Tabel 4.8. rekapitulasi pelanggaran maksim kerja sama pasangan ujaran tokoh

utama dengan tokoh lain

Pasangan Pelanggaran
No. | Episode | Paraton _
Ujaran 1 2 3 4
1. 3 24 48 28 2 - 16
2. 9 26 53 15 1 1 5
3. 11 21 56 16 - 3 1
> 71 157 59 3 4 22
% 71 157 37,58% | 1,91% | 2,55% 14%

Keterangan : (1) maksim kuantitas
(2) maksim kualitas

(3) maksim hubungan atau relevansi
(4) maksim pelaksanaan atau cara
Tabel rekapitulasi data maksim kerja sama seluruh episode novel Ketika
Cinta Bertasbih 1 menunjukkan rangkuman hasil analisis kategori pemenuhan dan
pelanggaran maksim kerja sama yang disajikan dalam tabel di atas. Hasil analisis
dari seluruh episode (objek penelitian : episode 3, 9, dan 11) berupa 71 paraton

dan 157 pasangan ujaran.
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Berdasarkan bentuk pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama dari
seluruh bab dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim kuantitas sebanyak 98
pasangan ujaran (62,42%) dan yang melanggar maksim kuantitas sebanyak
59 pasangan ujaran (37,58%).

b. Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim kualitas sebanyak 154
pasangan ujaran (98,1%) dan yang melanggar maksim kualitas sebanyak 3
pasangan ujaran (1,91%).

c. Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim hubungan sebanyak
153 pasangan ujaran (97,45%) dan yang melanggar maksim hubungan
sebanyak 4 pasangan ujaran (2,55%).

d. Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim pelaksanaan sebanyak
135 pasangan ujaran (86%) dan yang melanggar maksim pelaksanaan

sebanyak 22 pasangan ujaran (14%).

C. Interpretasi

Berdasarkan data per episode yang telah diteliti maka didapat interpretasi
sebagai berikut:

Pada episode 3, terdiri dari 24 paraton dan 48 pasangan ujaran. Maksim
kerja sama yang paling banyak dipenuhi dari segi jumlah adalah maksim
hubungan/relevansi sebanyak 48 pasangan ujaran. Maksim kualitas menempati
urutan kedua sebanyak 46 pasangan ujaran yang dipenuhi dari 48 pasangan

ujaran. Urutan ketiga, maksim yang dipenuhi adalah maksim pelaksanaan/cara
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sebanyak 32 pasangan ujaran dan yang terakhir adalah maksim kuantitas sebanyak
20 pasangan ujaran dari 48 pasangan ujaran.

Sementara itu, pada episode 3 yang terdiri dari 24 paraton dan 48 pasangan
ujaran terdapat pelanggaran maksim kerja sama. Maksim kerja sama yang paling
banyak dilanggar dari segi jumlah adalah maksim kuantitas sebanyak 28 pasangan
ujaran, lalu di urutan kedua adalah maksim pelaksanaan/cara sebanyak 16
pasangan ujaran. Untuk maksim kualitas yang melanggar sebanyak 2 pasangan
ujaran, sedangkan maksim hubungan tidak ada yang melanggar pada pasangan
ujaran.

Pada episode 9, terdiri dari 26 paraton dan 53 pasangan ujaran. Maksim
kerja sama yang paling banyak dipenuhi dari segi jumlah adalah maksim kualitas
dan maksim hubungan sebanyak 52 pasangan ujaran. Kemudian, maksim
pelaksanaan/cara sebanyak 48 pasangan ujaran dan di urutan terakhir adalah
maksim kuantitas sebanyak 38 pasangan ujaran.

Selain itu, pada episode 9 yang terdiri dari 26 paraton dan 53 pasangan
ujaran terdapat pelanggaran maksim kerja sama. Maksim kerja sama yang paling
banyak dilanggar dari segi jumlah adalah maksim kuantitas sebanyak 15 pasangan
ujaran, lalu maksim pelaksanaan/cara sebanyak 5 pasangan ujaran. Sedangkan
pada maksim kualitas dan maksim hubungan masing-masing hanya melanggar 1
pasangan ujaran.

Pada episode 11, terdiri dari 21 paraton dan 56 pasangan ujaran. Maksim
kerja sama yang paling banyak dipenuhi dari segi jumlah adalah maksim kualitas
sebanyak 56 pasangan ujaran. Di urutan kedua, ada maksim pelaksanaan/cara

sebanyak 55 pasangan ujaran. Di urutan ketiga, ada maksim hubungan sebanyak
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53 pasangan ujaran dan di urutan terakhir adalah maksim kuantitas sebanyak 40
pasangan ujaran yang memenuhinya.

Di samping itu, episode 11 yang terdiri dari 21 paraton dan 56 pasangan
ujaran terdapat pelanggaran maksim kerja sama. Maksim kerja sama yang paling
banyak melanggar dari segi jumlah adalah maksim kuantitas sebanyak 16
pasangan ujaran. Kemudian, maksim hubungan sebanyak 4 pasangan ujaran yang
melanggar dan maksim pelaksanaan/cara sebanyak 1 pasangan ujaran. Pada
episode ini, tidak ada pelanggaran maksim kualitas pada pasangan ujaran.

Dapat disimpulkan bahwa maksim kerja sama yang paling banyak
dipenuhi berdasarkan keseluruhan episode adalah maksim kualitas sebanyak 154
pasangan ujaran dari 157 pasangan ujaran. Akan tetapi, maksim kerja sama yang
paling banyak dilanggar berdasarkan keseluruhan episode adalah maksim
kuantitas sebanyak 59 pasangan ujaran dari 157 pasangan ujaran.

Jadi, dapat dikatakan bahwa dari keseluruhan episode yang diteliti terdiri
dari 71 paraton dan 157 pasangan ujaran dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1
telah memenuhi kriteria maksim kerja sama. Hal tersebut ditandai oleh jumlah
pasangan ujaran maksim kualitas sebanyak 154 yang memenuhi maksim kerja
sama dan yang paling sedikit dilanggar adalah maksim kualitas sebanyak 3

pasangan ujaran dari 157 pasangan ujaran.

D. Pembahasan
Dari interpretasi hasil analisis, dapat dijelaskan pembahasan yang
dipusatkan pada fokus penelitian berupa pemenuhan dan pelanggaran maksim

kerja sama berdasarkan kriteria analisis. Pada episode 3 yang terdiri dari 24
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paraton dan 48 pasangan ujaran yang paling banyak dipenuhi adalah maksim
hubungan/relevansi sebanyak 48 pasangan ujaran. Urutan kedua yang paling
banyak memenuhi adalah maksim kualitas sebanyak 46 pasangan ujaran. Urutan
ketiga adalah maksim pelaksanaan/cara sebanyak 32 pasangan ujaran. Dan di
urutan terakhir adalah maksim kuantitas sebanyak 20 pasangan ujaran yang
memenubhi.

Pada episode 3, yang paling banyak melanggar maksim kerja sama adalah
maksim kuantitas sebanyak 28 pasangan ujaran dari 48 pasangan ujaran. Di urutan
kedua, maksim pelaksanaan/cara sebanyak 16 pasangan ujaran yang dilanggar.
Kemudian, di urutan terakhir ada maksim kualitas sebanyak 1 pasangan ujaran
yang dilanggar. Pada episode ini, tidak ada pelanggaran pada maksim hubungan.

Pada episode 9 yang terdiri dari 26 paraton dan 53 pasangan ujaran, yang
paling banyak dipenuhi adalah maksim kualitas dan maksim hubungan sebanyak
52 pasangan ujaran. Lalu maksim pelaksanaan sebanyak 48 pasangan ujaran, dan
maksim kuantitas sebanyak 38 pasangan ujaran. Pada episode ini, yang paling
banyak dilanggar adalah maksim kuantitas sebanyak 15 pasangan ujaran.
Kemudian, maksim pelaksanaan sebanyak 5 pasangan ujaran. Maksim kualitas
dan hubunga masing-masing melanggar 1 pasangan ujaran.

Pada episode 11 yang terdiri dari 21 paraton dan 56 pasangan ujaran, yang
paling banyak dipenuhi adalah maksim kualitas sebanyak 56 pasangan ujaran, di
urutan kedua adalah maksim pelaksanaan sebanyak 55 pasangan ujaran.
Selanjutnya, di urutan ketiga adalah maksim hubungan sebanyak 53 pasangan
ujaran dan di urutan terakhir adalah maksim kuantitas sebanyak 40 pasangan

ujaran. Pada episode ini, yang paling banyak melanggar adalah maksim kuantitas
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sebanyak 16 pasangan ujaran, maksim hubungan sebanyak 3 pasangan ujaran dan
pelaksanaan sebanyak 1 pasangan ujaran. Pada episode ini, tidak ada pelanggaran
terhadap maksim kualitas.

Dari keseluruhan episode, yang paling banyak dipenuhi adalah maksim
kualitas sebanyak 154 dari 157 pasangan ujaran. Hal ini dikarenakan peserta
percakapan memberikan kontribusi yang jujur, sebenarnya, dan apa adanya
terhadap topik pembicaraan. Sedangkan, maksim yang paling sedikit dipenuhi
adalah maksim kuantitas sebanyak 98 dari 157 pasangan ujaran.

Maksim kerja sama yang paling banyak dilanggar pada keseluruhan
episode adalah maksim kuantitas sebanyak 59 dari 157 pasangan ujaran. Hal ini
disebabkan oleh peserta pembicaraan yang memberikan kontribusi berlebihan,
tidak informatif, tidak sesuai yang dibutuhkan, dan tidak efektif dalam
pembicaraan. Maksim yang paling sedikit dilanggar adalah maksim kualitas
sebanyak 3 dari 157 pasangan ujaran.

Dari dialog-dialog yang dianalisis, ditemukan banyak pasangan ujaran
yang memenuhi maksim kerja sama sehingga dapat dikatakan novel Ketika Cinta
Bertashih 1 sudah menerapkan aturan berbicara yaitu maksim kerja sama.
Berdasarkan data, yang banyak memenuhi maksim kerja sama adalah dialog tokoh
utama yaitu Khairul Azzam. Dialog Azzam yang memenuhi maksim kerja sama
menunjukkan bahwa Azzam sebagai tokoh utama dalam novel Ketika Cinta
Bertashih 1 telah melakukan dialog atau ujaran yang dapat mengembangkan
karakter tokohnya berdasarkan dialog-dialog yang tercipta dari penulis. Hal ini
menunjukkan bahwa penulis mengembangkan karakter Azzam sebagai tokoh

utama yang baik, tutur katanya sopan, dan tidak melanggar aturan berbicara.
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Selain itu, karena tokoh utama memenuhi maksim kerja sama maka tercipta
kesantunan berbicara sehingga karakter tokoh utama memiliki tingkah laku yang
baik dan tutur kata yang santun.

Berbeda dengan pemenuhan, pelanggaran maksim kerja sama lebih sering
dilakukan oleh lawan bicara tokoh utama dibandingkan dengan dialog tokoh
utama yang melanggar. Hal ini menunjukkan bahwa dialog-dialog yang
melanggar maksim kerja sama bukan berarti tokoh yang berbicara dengan tokoh
utama adalah tokoh yang tidak baik, tutur katanya tidak sopan, tetapi lebih
dikaitkan dengan situasi dan konteks yang terjadi saat terjadi pembicaraan.
Pelanggaran maksim kerja sama menunjukkan adanya aturan berbicara yang tidak
dipatuhi peserta pembicaraan yang seharusnya dipatuhi.

Dialog yang dianalisis dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 menunjukkan
dialog yang dikembangkan penulis menggunakan bahasa yang santun, halus, tutur
katanya baik, menyentuh, dan tidak ada dialog yang menjatuhkan karakter tokoh.
Hal ini disebabkan novel Ketika Cinta Bertasbih 1 adalah novel religi dengan latar
belakang penulis yang berpendidikan pesantren dan menempuh perguruan tinggi
di universitas Islam sehingga dalam membuat dialog untuk mengembangkan
karakter tokoh digunakan bahasa yang baik, berhubungan dengan nilai-nilai Islam,
dan tentu saja berkaitan dengan pentingnya membangun karakter tokoh yang baik
sehingga didapatkan karakter tokoh yang kuat berlandaskan nilai Islam. Namun,
jika penulis mengembangkan karakter dan dialog tokoh utama dengan melanggar
aturan berbicara, maka tidak sejalan dengan konsep novel religi yang

dikembangkan penulis.
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Dapat disimpulkan dari seluruh episode novel Ketika Cinta Bertasbih 1
yang dianalisis, yaitu sebanyak 71 paraton dan 157 pasangan ujaran, peserta
percakapan dalam novel tersebut sebagian besar sudah memenuhi atau mematuhi
maksim kerja sama dan sedikit yang melanggar atau tidak mematuhi maksim kerja
sama. Hal ini menunjukkan bahwa penulis novel Ketika Cinta Bertasbih 1 yaitu
Habiburrahman El-Shirazy mengembangkan karakter tokoh utama dengan dialog-

dialog yang diupayakan memenuhi aturan berbicara yaitu maksim kerja sama.

E. Keterbatasan Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian dalam skripsi ini memperoleh hasil
yang maksimal dan sempurna. Namun, dalam penelitian ini tentu terdapat
keterbatasan penelitian sehingga tidak mungkin ada penelitian yang sempurna.
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan, karena ada

keterbatasan penelitian yang dihadapi, seperti sebagai berikut:

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini episode dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1.
Objek penelitian ini terbatas pada tiga episode saja yaitu episode 3, 9, dan 11
novel Ketika Cinta Bertasbih 1, yang terdiri dari 71 paraton dan 157 pasangan

ujaran lisan.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dibantu dengan tabel

analisis kerja yang memungkinkan terjadinya kesalahan dalam proses analisis
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data. Tabel analisi kerja pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama pada
novel Ketika Cinta Bertasbih 1 terdiri dari tabel pemenuhan dan pelanggaran
maksim kerja sama pada tiap episode, tabel rekapitulasi pemenuhan dan
pelanggaran maksim kerja sama pada tiap episode, tabel rekapitulasi
pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja seluruh episode (3, 9 dan 11), tabel
dialog/ujaran lisan tiap episode (3, 9, dan 11 disajikan masing-masing) novel
Ketika Cinta Bertasbih 1, dan tabel analisis kerja pemenuhan dan pelanggaran
maksim kerja sama pada tiap episode 3, 9, dan 11.

Dengan demikian, hasil penelitian ini merupakan hasil analisis berupa
hasil interpretasi dan pembahasan peneliti sehingga tidak menutup
kemungkinan terjadi perbedaan interpretasi dan pembahasan penelitian antara
peneliti dengan pembaca skripsi ini. Selain itu, peneliti memiliki keterbatasan
dalam penguasaaan teori. Peneliti lain mungkin memliki teori yang berbeda

terhadap jenis penelitian lain yang serupa.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang terdiri dari 71 paraton dan 157

pasangan ujaran pada tiga buah episode novel Ketika Cinta Bertasbih 1 diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

(1)

2)

€)

(4)

Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim kualitas sebanyak 154
pasangan ujaran dan yang melanggar maksim kualitas sebanyak 3 pasangan
ujaran, menempati urutan tertinggi atau paling banyak memenuhi dan paling
sedikit yang melanggar.

Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim hubungan sebanyak 153
pasangan ujaran dan yang melanggar maksim hubungan sebanyak 4 pasangan
ujaran, menempati urutan kedua dilihat dari segi jumlah pasangan ujaran yang
memenuhi dan melanggar maksim hubungan.

Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim pelaksanaan sebanyak
135 pasangan ujaran dan yang melanggar maksim pelaksanaan sebanyak 22
pasangan ujaran, menempati urutan ketiga terbanyak yang memenuhi dan
sedikit yang melanggar .

Dari 157 pasangan ujaran, yang memenuhi maksim kuantitas sebanyak 98
pasangan ujaran dan yang melanggar maksim kuantitas sebanyak 59 pasangan
ujaran, menempati urutan terakhir yang paling sedikit memenuhi dan paling

banyak melanggar dari segi jumlahnya.
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(6)

(7)

B.
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Maksim kerja sama lebih banyak dipatuhi oleh tokoh utama yaitu Khairul
Azzam dibandingkan tokoh yang berbicara dengan Khairul Azzam. Hal ini
menunjukkan bahwa penulis mengembangkan karakter tokoh utama untuk
memenuhi aturan berbicara yaitu maksim kerja sama. Namun, yang
melakukan pelanggaran lebih banyak dilakukan oleh tokoh yang berbicara
dengan Azzam dibandingkan dengan Azzam sendiri.

Dari seluruh episode novel Ketika Cinta Bertasbih 1 yang dianalisis, yaitu
sebanyak 157 pasangan ujaran yang terdapat dalam 71 paraton, peserta
percakapan dalam novel tersebut sebagian besar sudah memenuhi maksim
kerja sama dan sedikit yang melanggar maksim kerja sama.

Berdasarkan pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama pada dialog
tokoh utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1, pembaca diharapkan
dapat menambah gambaran tentang kegiatan bertutur tokoh utama dan tokoh
yang berbicara dengannya. Dengan demikian, pembaca dapat memahami
bahwa ada aturan-aturan yang mengatur seseorang dalam berbicara, yaitu

maksim kerja sama.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis ini diharapkan dapat

memberikan implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia agar dapat

memperkaya pemahaman siswa tentang penggunaan maksim kerja sama yang

terdiri dari maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim hubungan, dan maksim

pelaksanaan/cara. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk

Sekolah Menengah Atas (SMA) pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
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meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis.

Dari dialog tokoh utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1, guru dapat
mentransfer peristiwa tersebut ke dalam kelas dan siswa sebagai salah satu
alternatif bahan pembelajaran. Dalam kegiatan menulis, khususnya ketika
membuat dialog, perlu memperhatikan aturan berbicara untuk menjaga hubungan
yang baik dengan antara pihak yang satu dengan pihak yang lainnya. Contoh
dialog tokoh utama dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dapat dijadikan contoh
materi pembelajaran bahasa Indonesia dalam kegiatan menulis di SMA.

Berdasarkan kurikulum dan alasan yang dikemukakan di atas maka
pengembangan materi tentang maksim kerja sama pada dialog tokoh utama dalam
novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dapat diimplikasikan dalam keterampilan menulis,
khususnya kegiatan menulis di SMA kelas XI dengan Standar Kompetensi
menulis naskah drama dengan Kompetensi Dasar mendeskripsikan perilaku
manusia melalui dialog naskah drama. Melalui pemahaman tentang aturan
berbicara yaitu maksim kerja sama diharapkan siswa dapat membuat dialog yang
sesuai aturan sehingga dapat mendeskripsikan perilaku atau karakter manusia
berdasarkan dialog-dialog yang tercipta.

Perlu diketahui pula, dari novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dapat juga
diterapkan pada keterampilan lainnya, seperti keterampilan berbicara. Melalui
standar kompetensi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi melalui
kegiatan berkenalan, berdiskusi, dan bercerita dengan kompetensi dasar

mendiskusikan masalah (yang ditemukan dari berbagai berita, artikel, atau buku).
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Dengan demikian, implikasi dapat diterapkan pada keterampilan yang berkaitan

agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berbahasanya secara tepat.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, peneliti dapat

mengajukan beberapa saran.

1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya menyusun bahan pembelajaran yang berhubungan dengan
pragmatik dalam menyusun dialog, dalam hal ini dialog dalam novel
dengan memperhatikan maksim kerja sama.

b. Sebaiknya guru mengajarkan maksim kerja sama baik pemenuhan maupun
pelanggaran agar siswa mengetahui dan memahami maksim kerja sama.

c. Sebaiknya guru membuat Rencana Program Pengajaran (RPP) dan
menyiapkan bahan pembelajaran bahasa Indonesia yang mengandung

maksim kerja sama sebagai acuan, yang sudah terintegrasi di dalamnya.

2. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya semakin tertarik dalam belajar bahasa Indonesia,
khususnya maksim kerja sama dan lebih teliti dalam membedakan maksim
kerja sama baik pemenuhan maupun pelanggaran.
b. Sebaiknya diterapkan dalam kegiatan berbicara dan menulis, karena siswa
telah mempelajari pemenuhan dan pelanggaran maksim kerja sama agar

komunikasi berjalan lancar.
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3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian mengenai maksim kerja sama dalam dialog tokoh utama dalam
novel Ketika Cinta Bertasbih 1 ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengkajian
lebih lanjut. Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau dasar untuk menjawab
permasalahan yang belum dan tidak terjawab dalam penelitian ini. Salah satunya,
dapat dikaji bagaimana pelaksanaan maksim kesantunan pada novel Ketika Cinta
Bertasbih 1 untuk melihat keterkaitan antara maksim kerja sama dan maksim
kesantunan pada novel tersebut. Selain itu, novel Ketika Cinta Bertasbih 1 dapat
dijadikan acuan untuk meneliti kajian maksim kerja sama pada novel Ketika Cinta
Bertasbih 2 untuk mengetahui apakah dialog tokoh dalam novel tersebut

memenuhi atau melanggar maksim kerja sama.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Jenjang : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas / Semester : XI / genap
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Menulis : Menulis naskah drama

B. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu memahami maksim kerja sama dalam dialog tokoh
2. Siswa mampu membedakan perilaku/karakter berdasarkan dialog tokoh
dalam drama
3. Siswa mampu membuat dialog naskah drama untuk mendeskripsikan
perilaku atau karakter tokoh (memperhatikan maksim kerja sama)

« Karakter siswa yang diharapkan: kreatif, santun, kerja keras, percaya
diri, tekun, tanggung jawab, dan menghargai prestasi

D. Materi Pokok
Maksim kerja sama dalam membuat dialog naskah drama untuk
mendeskripsikan perilaku atau karakter tokoh

E. Metode Pembelajaran
- Ceramah, tanya jawab, diskusi

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru mengondisikan siswa dan suasana belajar
b. Guru memberikan motivasi dengan memberitahu tujuan belajar
c. Guru mengulas kembali materi yang lalu dengan tanya jawab
d. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan kegunaannya
dalam kehidupan sehari-hari.
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Memberikan umpan untuk pelajaran hari ini (maksim kerja sama
dalam membuat dialog naskah drama untuk mendeskripsikan
perilaku atau karakter tokoh)

Siswa dikelompokkan dengan anggota 4 orang.

2. Kegiatan inti

o Eksplorasi (10 menit)

a.

Guru memberikan pengantar awal kepada siswa tentang maksim
kerja sama dalam membuat dialog naskah drama.

Guru menggali pengetahuan awal mengenai unsur-unsur
pembangun drama.

Guru menjelaskan maksim kerja sama dalam berinteraksi dengan
orang lain/dialog tokoh

Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran

« Elaborasi (50 menit)

a.

Guru memberikan contoh dialog naskah drama kepada siswa yang
memenuhi/melanggar maksim kerja sama untuk mendeskripsikan
perilaku atau karakter tokoh berdasarkan dialog

b. Siswa mengamati contoh dialog naskah drama

Guru memberi kesempatan untuk berpikir dan menganalisis contoh
dialog berdasarkan maksim kerja sama

Guru menugaskan siswa untuk membuat naskah drama untuk
mendeskripsikan perilaku atau karakter tokoh bersama kelompok
masing-masing

Siswa secara kelompok mendiskusikan aturan dalam berdialog
berdasarkan contoh dialog dengan cermat.

Siswa mendiskusikan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menyusun naskah drama. (sesuai perilaku atau karakter tokoh)
Guru mengamati proses kerja kelompok siswa

. Masing-masing kelompok mengumpulkan naskah drama yang telah

dibuat

Guru menilai hasil kerja siswa berdasarkan kriteria penilaian

Guru memberikan reward pada kelompok siswa yang memiliki
hasil/nilai tertinggi

o Konfirmasi (10 menit)
a. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan terhadap

keberhasilan siswa,

b. Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan

elaborasi siswa,
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c. Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan siswa yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar;

membantu menyelesaikan masalah;

memberi acuan agar siswa dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

b. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

c. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

d. Guru menugaskan siswa untuk membaca materi selanjutnya di
rumah

e. Guru mengabsensi kehadiran siswa

G. Alat/Sumber /Bahan
1. Contoh naskah drama

2. Buku Paket Bahasa Indonesia kelas XI
3. LCD/Laptop

H. Penilaian
Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
o o Instrumen
Penilaian Penilaian
1. Siswa mampu | Tes Uji petik 1. Tuliskan kata-kata
memahami  maksim | praktik/ki | kerja yang memenuhi  af;
maksim kerja sama | nerja Eel_anggar maksim
dalam dialog tokoh era — sama
. dialog  tokoh
2. Siswa mampu naskah drama!
membedakan 2. ldentifikasi  perilaku
perilaku atau karakter atau karakter
berdasarkan  dialog
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tokoh dalam drama berdasarkan dialog
3. Sisiwa mampu tokoh dalam drama!
membuat dialog 3. Buatlah naskah drama
drama untuk pendek yang
mendeskripsikan mendeskripsikan
perilaku/karakter perilaku/karakter tokoh
tokoh (perhatikan maksim
(memperhatikan kerja sama)!
maksim kerja sama)
No | Butir Soal Skor maksimal
1 | Tuliskan kata-kata yang memenuhi atau melanggar
maksim kerja sama dalam dialog tokoh pada naskah 20
drama!
2 | ldentifikasi perilaku atau karakter berdasarkan dialog 30
tokoh dalam drama!
3 | Buatlah naskah drama pendek yang mendeskripsikan 50
perilaku atau karakter tokoh (perhatikan maksim kerja
sama)!
Jumlah 100
Penghitungan nilai Akhir : Skor 1 + Skor 2 + Skor 3
Mengetahui, Juli 2011
Kepala Sekolah Guru Bahasa Indonesia
( ) ( )
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3 - BIDADARI DARI DAARUL QURAN

Azzam bangun dua puluh menit sebelum azan Subuh berkumandang. la masih
punya kesempatan buang hajat dan sikat gigi. Setelah itu ia mengambil air wudhu. la
teringat belum shalat Witir. la sempatkan untuk Witir tiga rakaat. Selesai shalat ia
sempatkan untuk nyebut-nyebut ibu dan adik-adiknya dalam munajat.

Azan Subuh berkumandang. la bangkit membuka gorden kamarnya. Jalan utama
Kota Alexandria masih lengang. Hanya satu dua mobil yang berjalan. Kabut tipis tampak
rata menyelimuti gedung gedung. Kaca jendela sedikit mengembun. Udara di luar berarti
dingin. Alexandria memang sedang memasuki peralihan musim. Peralihan dari musim
dingin ke musim semi. Sisa-sisa musim dingin masih terasa. Saat Subuh tiba udara masih
menyengatkan hawa dinginnya. Dalam kondisi seperti itu melingkarkan tubuh di tempat
tidur dengan kehangatan selimut tebal terasa sangat nyaman. Lebih nyaman daripada
bangkit menuju masjid.

Hayya 'alash shalaah.

Hayya "alash shalaah.

Hayya 'alal falaah.

Hayya ‘'alal falaah.

Ash shalaatu khairun minan nauum.

Ash shataatu khairun minan nauum.

Suara azan menggema, memantul dari gedung ke gedung. Menyusup masuk ke
rumah-rumah menggugah jiwa jiwa yang lelap. Suara itu nyaring bagaai burung camar,
terbang ke tengah laut. Dan mencumbui laut dengan mesra. Shalat itu lebih baik dan
tidur. Shalat itu lebih baik dari tidur.

Allahu akbar

Allahu akbar.

Laa ilaaha illallah.

Suara suci itu bergerak dengan lembut dan cepat. Menyapa alam. Menyapa pasir-
pasir di pantai. Menyapa kerikil-kerikil. Menyapa aspal. Menyapa pohon-pohon kurma.
Menyapa embun-embun.Menyapa ombak yang berdesir. Menyapa gelombang yang naik
turun. Menyapa kabut yang lembut. Menyapa udara. Menyapa, alam semesta. Menyapa
apa saja. Semuanya menjawab. Semuanya shalat. Semuanya menyucikan dan
mengagungkan asma Allah. Semuanya bertakbir kecuali yang tetap tidur.

Seolah mengiringi takbir alam di pagi itu, bibir Azzam bergetar mengucap takbir
menjawab azan. Dengan tenang ia melangkahkan kedua kakinya meninggalkan hotel
yang masih lengang. Sampai di masjid ia mendapati Pak Ali yang sedang sujud di shaf
depan. Azzam shalat Tahiyatul Masjid. Lalu shalat Qabliyah Subuh. Sambil menunggu
imam berdiri di mihrabnya ia mengulang-ulang doa Nabi Yunus. Doa yang telah
menyelamatkan Nabi Yunus dari kegelapan di perut ikan. Doa yang mampu menurunkan
kasih sayang Tuhan. Doa yang mampu mendatangkan keajaiban-keajaiban. Doa yang
nikmat dilantunkan dan terasa sejuk di hati dan pikiran.

Laa ilaaha illa anta.

Subhanaka inni kuntu minadzdzaalimiin.

Orang-orang Mesir berdatangan.Ada dua puluhan orang. Seorang lelaki separo
baya dengan jenggot yang telah memutih sebagian, maju ke depan. Shalat Subuh
didirikan. Sang imam membaca surat An Najm. Azzam larut dalam penghayatan. Orang
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Mesir yang shalat di samping kanannya menangis sesenggukan. Bacaan sang imam
memang menyentuh perasaan. Apalagi orang Mesir biasanya paham makna ayat-ayat suci
Al-Quran yang dibacakan.

Azzam sendiri hanyut dalam keindahan ayat demi ayat yang dibaca sang imam.
Hati dan pikirannya terbetot dalam tadabbur yang dalam. la merasakan seolah-olah Tuhan
yang menurunkan Al-Quran mengabarkan kepadanya bagaimanaRasulullah menerima
wahyu yang diturunkan.

Demi bintang ketika terbenam.

Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru.

Dan tiadalah yang ia ucapkan itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya.

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).

Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.

Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril) itu menampakkan diri dengan
rupa yang asli. (QS. An Najm (Bintang) [53]:1-6)

la seolah-olah terbetot masuk ke jaman kenabian. Seolah-olah ia ikut serta
menyaksikan Rasulullah Saw. menerima ayat-ayat suci Al-Quran. Seolah-olah ia
mendengar suara Jibril mendiktekan Al-Quran, sampai Rasulullah Saw. hafal tanpa
keraguan. Seolah-olah ia mendengar bagaimana Rasulullah Saw. Mengajarkan Al-Quran
kepada sahabat sahabatnya yang selalu haus hikmah dan ilmu pengetahuan.

Ayat demi ayat dibaca sang irnam. Orang Mesir di samping kanannya terus
sesenggukan. Pikiran dan hatinya masih larut dalam tadabbur dan penghayatan. Surat An
Najm membuatnya merinding ketika menguraikan untuk apa Islam diturunkan. Demi
kebahagiaan manusia dan alam semesta Islam diturunkan. Tuhan menurunkannya dengan
segenap cinta dan kasih sayang-Nya. Tak ada sedikit pun Tuhan memiliki keinginan
mengambil keuntungan dari makhluk-Nya. Allah yang menggenggam langit dan bumi
serta isinya sama sekali tidak membutuhkan makhluk-makhluk-Nya. Justru makhluk-
makhluk-Nyalah yang membutuhkan Allah, Tuhan Yang Maha Kaya dan Maha
Penyayang. Allah memberi kebebasan seluasluasnya kepada makhluk makhluk-Nya
untuk memilih berbuat baik atau kejahatan. Semua ada balasannya masing-masing. Adil.
Tak ada kezaliman. Setiap orang mengetam apa yang ia tanam.

Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi supaya. Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap
apa yang telah mereka kerjakan. Dan memberi balasan keepada orang orang yang
berbuat baik dengan pahala yang lebih baik. (QS. An Najm (Bintang) [53]: 31)

*kx

Sambil menyenandungkan zikir pagi Azzam berjalan di atas pasir yang lembut. la
berjalan di samping Pak Ali. Hari masih sangat pagi. Pantai Cleopatra masih sepi. Udara
berkabut tipis. Desau angin laut yang berhembus terasa membelai dengan lembut relung-
relung jiwa. Kedamaian yang nyaris sempurna. Tiga orang gadis Mesir dengan lari-lari
kecil melintasi mereka berdua. Sambil berlari mereka bercanda bahagia. Tubuh mereka
tertutup rapat celana training panjang dan kaos lengan panjang. Yang dua menutup kepala
dengan jilbab Turki. Sedangkan yang satu membiarkan rambutnya tergerai diterpa angin
ke sana kemari. Seorang di antara mereka menengok ke belakang. Sekilas Azzam
menatap wajahnya. Putih bersih khas Mesir. Gadis itu langsung menarik wajahnya dan
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tertawa sambil terus berlari bersama dua temannya. Meskipun cuma melihat sekilas gadis
Mesir itu tak kalah memesonanya dibanding Eliana.

"Cantik ya Mas?" Suara Pak Ali menyadarkan Azzam bahwa ia tidak sedang
berjalan sendirian.

"Siapa Pak yang cantik?" Sahut Azzam.

"Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan menatap kamu."

"Kalau gadis Mesir ya jangan ditanya lah Pak. Katanya kalau ada gadis Mesir
tiga, maka yang cantik enam."” Jawab Azzam santai.

"Kok bisa. Tiga orang kok yang cantik enam."

"Bayangannya juga cantik."

"Wah kau ada-ada saja."

“Saya kan cuma bilang katanya tho Pak. Katanya kan bisa benar bisa tidak."

"Ngomong-ngomong cantik mana gadis tadi sama anaknya Pak Dubes, Eliana."

Azzam terhenyak, tak mengira akan mendapat pertanyaan seperti itu dari Pak
Ali. Entah mengapa ia sebenarnya sedang tidak ingin berbicara tentang Eliana. Sudah
terlalu sering Eliana dijadikan topik pembicaraan di kalangan mahasiswa, putra maupun
putri, juga kalangan masyarakat Indonesia. Baik di dalam KBRI maupun di luar KBRI.
Azzam sudah bosan, apalagi jika teringat kejadian tadi malam. la sama sekali sudah tidak
tertarik dengan Eliana.

"Apa tidak ada topik lain Pak, selain Eliana? Pagi-pagi begini sudah membahas
Eliana. Eliana lagi, Eliana lagi."

Pak Ali tersenyum mendengar jawaban Azzam.

"Aku ingin menceritakan hal penting padamu. Untuk kebaikanmu."

"Tentang Eliana?"

"Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

"Mendengar nama Eliana saja saya sudah bosan Pak”

"Ah yang benar?"

"Benar Pak, sungguh.”

"Mas, Bapak ini sudah makan asam garam lebih darimu. Bapak tidak bisa kau
bohongi. Jujur saja Bapak sungguh memperhatikanmu empat hari ini. Dan Bapak melihat
kamu itu sesungguhnya sangat mengagumi Putri Pak Dubes itu. Bahkan bapak berani
menyimpulkan kamu itu sebenarnya suka sama dia."

"Berarti Bapak salah menganalisis dan salah menyimpulkan!"

"ltu tak penting. Yang penting Bapak ingin memberi saran sama kamu. Ini serius,
sebaiknya orang seperti kamu jangan jatuh cinta sama sekali pada Eliana, dan orang
seperti kamu jangan sekali-kali memimpikan isteri model Eliana. Itu saja! "

Seketika Azzam menghentikan langkahnya. Karena ada larangan dalam saran
Pak Ali ia menjadi terhenyak penasaran. Seperti Nabi Adam ketika dilarang makan buah
Khuldi malah jadi penasaran. Dan begitulah manusia jika mendapat larangan seringkali
reaksi yang pertama kali timbul adalah justru penasaran ingin tahu. Ada apa dilarang?
Kenapa dilarang?

"Memangnya kenapa Pak?"

Pak Ali tersenyum mendengar pertanyaan yang terlontar dari mulut Azzam.

"Sudah kuduga, pasti pertanyaan itu yang akan langsung keluar. Kau pasti
penasaran. Kenapa aku sarankan sebaiknya jangan memimpikan isteri model Eliana,
alasan utamanya adalah agar kau tidak sengsara. Tidak hidup sia-sia. Agar kau bahagia!
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Aku melihat kau sama sekali tidak cocok jika punya isteri gadis model Eliana. Ya, dia
cantik dan cerdas. Juga kaya. Anak pejabat. Tapi kebahagiaan rumah tangga tidak cukup
hanya dengan memiliki isteri yang cantik, cerdas, kaya dan terhormat. Tidak. Akhir-akhir
ini Eliana memang jadi buah bibir. Termasuk di kalangan mahasiswa Al Azhar. Baik
putra maupun putri. Tidak sedikit yang aku lihat sangat tertarik pada Eliana. Meskipun
mereka tahu bagaimana cara berpakaiannya yang terkadang tak kalah beraninya dengan
artis Hollywood. Yang aku heran, bagaimana mungkin ada mahasiswa Al Azhar tertarik
dengan gadis model itu. Mana Quran dan Hadis yang telah kalian pelajari? Dan aku lihat
kamu sendiri sebenarnya juga terpikat kecantikan Eliana. Aku bisa melihat dan bahasa
tubuhmu sorot matamu, dan getar suaramu. Kau boleh saja mengatakan bosan mendengar
namanya. Tapi aku lebih tua darimu."

"Tapi Eliana itu kalau pakai jilbab seperti ketika menjadi M.C. peringatan tahun
baru hijriah tampak anggun dan cantik Iho Pak?"

"Lho, bisa bilang begitu kok mengingkari kalau tertarik pada Eliana. Ya, Nicole
Kidman kalau pakai jilbab juga cantik. Eliana juga. Tapi kalau di diskotik tak kalah
dengan penari perut. Kau mau punya isteri seperti itu!?"

"Pak jangan membuka aib orang, jangan memfitnah orang dong!"

Pak Ali malah tersenyum.

"Kalau aku mengatakan si Tiara, mahasiswi Al Azhar yang biasa mengajar Al-
Quran di Masjid SIC itu kalau di diskotik tak kalah dengan penari perut barulah aku
memfitnah dia. Lha ini, orang Eliana sendiri bangga cerita ke mana-mana. Bahkan ia
sudah cerita di website pribadinya. Ayahnya yang jadi Dubes itu juga bangga. Bahkan
pernah meminta putrinya menunjukkan kebolehannya dihadapan diplomat-diplomat
asing. Sampai ada seorang sutradara Mesir yang akan memintanya ikut main film. Kalau
kemungkaran itu ditutup-tutupi saya akan berusaha ikut menutupi. Ini kemungkarannya
malah dipropagandakan, dibangga-banggakan. Coba kau renungkan apakah ketika aku
mewanti-wanti anak perempuanku agar tidak mencontoh Nicole Kidman yang sangat
bangga tampil tanpa busana di sebuah pertunjukan teater di Inggris, aku katakan: ‘jangan
mengagumi orang yang suka bermaksiat terangterangan itu!’, apakah itu berarti aku
memfitnah bintang Hollywood itu? Padahal berita perbuatan gilanya itu dimuat di koran-
koran dan internet di seluruh dunia."

"Kok saya tidak pernah tahu hal-hal seperti itu ya Pak?"

"Sebaiknya memang kamu tidak tahu yang begitu-begitu. Kalau tahu nanti malah
gawat, kau tidak jadi bikin tempe. Tidak juga jadi kuliah. Adik-adikmu di Indonesia bisa
kelaparan. Karena pikiranmu ke mana mana. Aku hanya ingin mengingatkan padamu
jangan mudabh tertarik pada perempuan cantik. Di akhir jaman itu tidak sedikit perempuan
yang cantik memesona, namun sebenarnya adalah seorang pelacur. Na'udzubillaah!"

"Tapi perempuan cantik yang salehah, benar-benar salehah dan menjaga
kesuciannya banyak Iho Pak."

Pak Ali kembali tersenyum.

"lya bapak percaya itu. Karena itulah kamu harus benar-benar matang dalam
memilih isteri. Jangan asal cantik. Lha kebetulan Bapak punya cerita tentang gadis yang
cantik, salehah, memesona dan cerdas. Kau mau mendengarkan? "

"Wabh, boleh Pak."

"Kalau begitu ayo kita duduk di sana. Bapak akan cerita panjang lebar." Kata Pak
Ali sambil menunjuk pembatas jalan di pinggir trotoar yang bisa diduduki. Mereka
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berdua berjalan ke sana. Alexandria semakin terang. Kabut mulai hilang perlahan-lahan.
Pantai mulai ramai. Jalan jalan sudah mulai dipenuhi kendaraan yang lalu lalang. Di
kejauhan tampak Benteng Qaitbey berdiri di ujung tanjung. Gagah dan menawan. Mereka
duduk menghadap laut yang bergelombang tenang. Azzam memandang ke arah kiri, ke
arah benteng. Sementara Pak Ali memandang ke arah kanan.

"Lha kalau mereka itu aku yakin wanita-wanita salehah.” Gumam Pak Ali
memandang Azzam, mengalihkan pandangan.

"Itu mana Pak?'

"lItu.” Tunjuk Pak Ali ke arah rombongan gadis-gadis berjilbab. Dari cara mereka
memakai jilbab dan cara mereka berjalan menunjukkan kalau mereka dari Asia. "Mereka
anak-anak Malaysia. Hampir semua yang kuliah di Al Azhar Banat di sini adalah
mahasiswi dari Malaysia. Indonesia bolehdikatakan tidak ada. Semua mahasis-winya
ngumpul di Cairo." Pak Ali menjelaskan panjang lebar seolah Azzam bukanmahasiswa
Al Azhar. Azzam diam saja, tanpa dijelaskan pun ia sudah tahu. la sudah sembilan tahun
tinggal di Mesir.

"Sudahlah Pak, tidak usah membahas mahasiswi Malaysia itu. Langsung saja
pada cerita yang ingin Pak Ali sampaikan tadi. Matahari sudah bersinar terang. Kita
belum sarapan.”

"Baiklah Mas. Dengarkan baik-baik ya. Ceritanya ada sangkut-pautnya sedikit
dengan hidupku."

Pak Ali memandang jauh ke tengah lautan. la mengambil nafas lalu melanjutkan,

"Dulu saya anak orang paling kaya di Pedan, Klaten. Saya kuliah di Bandung. Saat kuliah
saya kenal dengan gadis asli Bandung, sebut saja namanya Neneng. Saya tergila-gila pada Neneng.
Neneng memang primadona di kampus. Kecantikannya tak kalah dengan Sri Devi, bintang
legendaris India itu. Sampai ia dapat julukan Sri Devi from Bandung. la anak seorang diplomat.
Ibunya asli India. Pokoknya cantiknya luar biasa.

“Segala cara aku gunakan untuk mendapatkan dia. Aku yakin bisa mendapatkannya. Aku
berkeyakinan kalau aku berusaha aku pasti bisa. Benar, akhirnya aku bisa menyuntingnya. Saat
ayahnya tugas di London, ia minta aku membawanya ke London. Karena kami sudah keluarga
sendiri, ayahnya tidak mau membiayai hidup kami di London. Aku yang harus bertanggung jawab.
Aku yang harus membiayainya. Sebab akulah suaminya.

"Demi cintaku padanya segala yang kumiliki aku korbankan. Harta orangtuaku aku
habiskan untuk membiayai hidup di London. Kau tahu sendirikan, betapa mahal hidup di London.
Sekaya-kayanya orang Pedan yang mengandalkan hasil pertanian mampu kuat berapa lama hidup
di London? Akhirnya harta orangtuaku ludes. Aku sendiri menanggung utang tidak sedikit. Aku
benar benar tidak memiliki apa-apa. Aku hanya bisa kerja part time di sebuat toko swalayan di
London. Gaji kerjaku hanya bisa untuk makan. Yang menyakitkan, isteriku yang cantik itu kerja di
Club Malam. la bisa menari ala India. Dan tiap malam ia pulang diantar pasangan barunya. la
hidup tanpa menganggapku sebagai suaminya. Saat itu aku nyaris gila.

"Aku sangat mencintainya. Semua telah aku korbankan untuknya. Tapi ia tanpa risih
sedikit pun mengatakan kepadaku, 'Ali di rumah aku isterimu, tapi di luar rumah aku milik banyak
orang. Kau jangan cemburu ya. Kau justru harus bangga memiliki isteri yang disukai banyak
orang!

"Aku tidak kuat dengan perlakuannya. Akhirnya aku ceraikan dia. Saat itu dia sedang
hamil dua bulan. Tetapi aku tidak bisa yakin kalau yang sedang di kandungnya itu adalah anakku.
Aku akhirnya pulang kembali ke Indonesia sebagai gembel. Keluarga besarku yang dulu kaya-raya
telah hancur berantakan. Orangtua dan adik-adikku memusuhiku. Aku lalu hidup menggelandang
di Solo. Di stasiun Balapan. Aku lakukan apa saja untuk dapat uang. Segala jenis kejahatan sudah
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pernah aku lakukan. Sampai suatu hari aku nyaris mati karena tertangkap oleh warga kampung
saat aku mencuri.

"Untungnya ada seorang kiai yang menyelamatkan nyawaku. Kiai itu memiliki pesantren
tak jauh dari tempat aku mencuri. Di tangan kiai itu aku insyaf. Kiai itu begitu baik. la bagai
malaikat.

"Aku belajar agama di pesantrennya selama satu tahun. Selama satu tahun aku makan dan
tidur gratis di pesantren. Setelah hidup satu tahun di pesantren barulah aku memahami untuk apa
aku hidup. Aku lalu pamit hendak merantau. Pak Kiai menyarankan agar aku kerja saja di Saudi,
kebetulan ada teman Pak Kiai yang memiliki usaha kontainer di Jeddah. Namanya Pak Ahmad.
Pak Ahmad membutuhkan sopir pribadi yang bisa berbahasa Inggris. Dan minta pada Pak Kiai
kalau di antara santrinya yang bisa. Pak Kiai menawarkan padaku. Aku menerimanya dengan
harapan bisa ke Tanah Suci untuk menangis kepada Allah di depan Ka'bah.

"Aku pun berangkat ke Saudi. Teman Pak Kiai itu yang membiayai tiketnya. Aku bekerja
di Jeddah. Sangat nyaman. Aku merasakan hidup tenang. Hubunganku dengan Pak Ahmad sangat
baik. Aku sudah dianggap saudara sendiri oleh keluarga Pak Ahmad. Aku berdoa di depan Ka'bah
agar diberi pendamping hidup yang setia dan baik. Doa itu dikabulkan oleh Allah. Suatu pagi, ya
pagi seperti ini, aku dipanggil Pak Ahmad. Pak Ahmad berkata, 'Li, kamu mau nikah?'

Aku kaget sekali. Memang itulah doaku setiap kali aku ada kesempatan berdoa di
Multazam. 'Mau, Pak.' Jawabku. '

‘Tapi dia janda beranak dua. Tidak perawan. Bagaimana? Mau?'

'Asal salehah mau Pak.'

'Dia salehah insya Allah. Begini Li. Kalau kau mau kau harus ke Mesir. Perempuan itu
sekarang ada di Mesir. Suaminya telah meninggal setengah tahun yang lalu. Dua anaknya masih
kecil-kecil. Dan ia tetap ingin di Mesir sampai punya bekal yang layak untuk hidup di Indonesia.'

"Aku langsung bertanya, ‘Jadi saya nanti harus meninggalkan Jeddah dan tinggal di Mesir
Pak?"

‘Tidak apa-apa. Kalau kau mau kau berarti menolong janda dan dua anaknya. Kalau
ikhlas besar pahalanya. Dan kau di Mesir sana akan langsung dapat pekerjaan. Jangan kuatir.'

'Apa Pak pekerjaannya, Pak?'

'Menggantikan pekerjaan almarhum suami janda itu. Yaitu cleaning service merangkap
sopir KBRI. Bagaimana Li kamu mau?'

"Aku lalu menjawab, 'Baiklah, bismillah saya mau.'

"Akhirnya aku menikah dengan orang yang sekarang menjadi isteriku. Allah tidak hanya
memberiku isteri yang salehah. Tapi Allah juga memberiku isteri yang cantik, penyabar, dan
sangat pengertian. Lebih dari itu Allah menganugerahiku dua orang anak yang sangat
menyejukkan hati. Dua anak itu tidak pernah menganggap aku bukan ayahnya. Mereka tahunya,
ayah mereka ya aku ini. Inilah jalan hidup yang diatur oleh Allah. Sebab sekian tahun aku
berumah tangga tidak juga punya keturunan. Ternyata setelah diperiksa medis aku divonis tidak
bisa punya keturunan. Aku semakin sayang pada isteri dan anak anakku. Mereka pun semakin
sayang padaku. Anakku yang pertama sekarang kuliah di Malaysia. Anak yang kedua kuliah di
Fakultas Kedokteran UNS Solo. Seperti yang kau ketahui, di sini aku hidup berdua bersama isteri.
Sesekali kami yang menjenguk mereka atau mereka yang menjenguk kami. Kini aku sangat
bahagia. Tahun depan aku dan isteri berencana meninggalkan Mesir. Alhamdulillah kami sudah
punya rumah di Solo Baru."

Pak Ali menghela nafas. Ada gurat kepuasan yang tergurat di wajahnya. Pak Ali
membetulkan letak kaca matanya. Azzam merasa belum puas. la merasa belum
mendapatkan apa yang dijanjikan Pak Ali.

"Lha cerita gadis cantik salehahnya mana Pak?"

Pak Ali tersenyum.

"Sabar tho Mas. Gadis cantik saja yang kaupikir."
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"Lho Pak Ali tadi kan bilangnya mau cerita tentang gadis cantik yang salehah.
Lha ini sudah ke mana-mana kok belum muncul-muncul juga."

"Kau ini kok inginnya meloncat. Langsung ke intinya. Film kalau langsung ke
intinya tidak menarik. Novel kalau langsung kau baca intinya juga tidak menarik. Kau
harus sabar membacanya. Baca yang urut bab demi bab. Paragraf demi paragraf. Kata
demi kata. Huruf demi huruf. Baru akan kautemukan keindahan rangkaian novel itu.
Keutuhan ceritanovel itu. Jangan lompat-lompat. Jangan main potong langsung ke inti.
Cerita tentang gadis salehah yang indah ini juga begitu. Ada rangkaian ceritanya yang
tidak boleh ditinggalkan. Kalau ditinggalkan ceritanya tidak utuh.”

"Sudahlah Pak, ayo dilanjutkan saja ceritanya. Jangan malah ceramah tentang
novel segala. Apa hubungannya? Kayak sastrawan saja!"

"Lho erat sekali hubungannya cerita dengan novel lhoMas. Begini..."

Azzam langsung memotong,

"Dilanjut saja ceritanya Pak. Tentang sastra, hubungan cerita dengan novel biar
nanti saya baca sendiri saja di perpustakaan SIC. Keburu siang Pak."

"Baiklah. Anakku yang kuliah di Malaysia itu laki laki namanya Amir. Dulu
selesai SMP di SIC langsung kulempar ke Al Munawwir Krapyak Jogja. Selesai
Madrasah Aliyah langsung dapat beasiswa ke Madinah. Sekarang S.2 di Malaysia. Dia
belum menikah. Dia sendiri tidak tahu kisah kelam masa laluku sebelum tobat. Dia
hanya tahu aku adalah seorang ayah yang dulu pernah nyantri di pesantren. Dan aku pikir
dia tidak perlu tahu. Biar dia tahu yang baik-baik saja. Nanti kalau dia mau cari isteri baru
akan bapak kasih tahu."

"Berarti kira-kira dia seusia dengan saya ya Pak."

"Lebih tua kamu dua tahun. Aku lanjutkan ya. Sedangkan adiknya yang Kini
kuliah di Fakultas Kedokteran UNS, sejak SMP sudah kuletakkan di pesantren.”

"Di pesantren mana Pak?"

"Di pesantren tempat aku nyantri dulu. Aku titipkan pada Pak Kiai yang
menggemblengku selama satu tahun itu. Pak Kiai itu namanya K.H. Lutfi Hakim. Nama
pesantrennya, Daarul Quran. Terletak di Desa Wangen, Polanharjo."

"Oh ya saya tahu Pak. Saya dulu pernah ke sana sekali. Itu kan arahnya dari
Popongan terus ke barat. Dekat dengan daerah Janti Klaten. "

"Ya benar."

"Terus hubungannya apa pesantren itu dengan cerita gadis cantik yang salehah
itu? Apa yang Pak Ali maksud adalah anak gadis Pak Ali itu?" Azzam sudah tidak sabar.
la merasa Pak Ali ceritanya melingkar-lingkar tidak segera sampai yang dimaksud.

"Tidak. Sama sekali tidak. Aku sudah tahu standar kecantikan yang kau pakai.
Standar kamu adalah Eliana dan gadis-gadis Mesir. Maka anak gadisku meskipun
menurutku cantik, tapi jika standarnya Eliana bisa dikatakan tidak cantik. Bersabarlah
sedikit, sudah hampir sampai pada tujuan. Aku kembali ke alur cerita. Anak gadisku itu
aku titipkan kepada Pak Kiai Lutfi. Beliau jaga dan beliau didik dengan baik. Pada saat
yang sama Pak Kiai Luffi punya anak gadis yang sangat cerdas. Dan sangat cantik.
Sungguh sangat cantik. Kecantikannya ibarat permata maknun yang mengalahkan semua
permata yang ada di dunia. Aku berani bertaruh kecantikannya bisa mengatasi Eliana. Ini
menurutku lho Mas. Sebab kecantikan seorang perempuan di mata lelaki itu relatif. Dan
untuk kecerdasannya aku berani bertaruh, tak banyak gadis seperti dia. Aku tahu persis,
sebab aku pernah belajar pada ayahnya selama satu tahun. Jika Eliana bisa bahasa Prancis
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dan Inggris. Maka Putri Pak Kiai Lutfi ini bisa bahasa Arab, Inggris dan Mandarin. Saat
di Madrasah Aliyah dia pernah ikut program pertukaran pelajar ke Wales,U.K.

"Dia sekarang ada di Carro. Sedang menempuh S.2 di Kuliyyatul Banat, Al
Azhar. Dia sedang mengajukan judul tesisnya."

"Sedang S.2? Siapa namanya? Kok saya tidak pernah dengar ceritanya."

"Namanya Anna Althafunnisa.”

"Anna Althafunisa?"

"Ya."

"Baru kali ini saya dengar nama itu. Aneh sekali. Padahal orang-orang di rumah
saya semuanya aktivis. Tapi mereka kok tidak pernah nyebut-nyebut nama itu ya?"

"Tidak banyak orang yang tahu. Sebab Anna Althafunnisa menyelesaikan S.1-
nya tidak di Cairo. Tapi di Alexandria sini. la lebih banyak berinteraksi dengan
mahasiswi Malaysia daripada mahasiswi Indonesia. Dan Anna lebih memilih menutup
diri dari kegiatan-kegiatan yang bersifat glamour. Kalau kau sempat membaca majalah Al
Wa'yu Al Islami, cobalah cari edisi bulan lalu. Ada artikel dia dimuat di sana. Dia
memakai nama pena Anna Lutfi Hakim."

"Sekarang dia tinggal di Cairo?"

"lya. Dialah gadis cantik dan salehah yang aku maksud. Dan saat ini ayahnya
menginginkan dia segera menikah. Aku pikir kamu lebih baik menikah dengan orang
yang sekualitas Anna daripada dengan yang model Eliana. Kalau kamu mendapatkan
Anna, kamu telah mendapat-kan surga sebelum surga. Percayalah padaku. Aku tahu betul
kualitas Anna, ayahnya, dan keluarganya. Mereka dari golongan orang-orang yang ikhlas.
Saran saya khitbahlahAnna Althafunnisa itu sebelum bidadari dari Pesantren Daarul
Quran itu dikhitbah orang lain."

Hati Azzam berbunga-bunga. Ada rasa sejuk yang tibatiba menyelinap ke dalam
dadanya. Namun ia tiba tiba diserang rasa ragu.

"Apa saya pantas melamarnya Pak? Apa saya pantas untuknya? Saya ini S.1 saja
sudah sembilan tahun belum juga selesai. Dan apa prestasi saya? Apa yang bisa saya
andalkan? Membuat tempe? Apa ada kiai yang mau anaknya menikah dengan penjual
tempe?"

"Kenapa kamu jadi inferior begitu. Percayalah padaku, Pak Kiai Lutfi itu tidak
pemah memandang dunia. Dunia itu remeh bagi beliau. Datanglah, lamarlah. Belilah
tiket, pulanglah ke Indonesia dan lamarlah bidadari itu!"

"Waduh kalau harus pulang berat Pak. Apa tidak ada cara lain selain pulang?"

Pak Ali diam mengerutkan keningnya, sebentar kemudian, wajahnya cerah.
Setengah berteriak ia menjawab, "Ada! Kau bisa melamar lewat Ustadz Mujab. Ustadz
Mujab itu masih keluarga dekat Kiai Lutfi. Kau datangi saja Ustadz Mujab dan
sampaikan maksudmu untuk disampaikan kepada Kiai Lutfi dan Anna. Insya Allah
semua akan mudah. Ustadz Mujab kau kenal kan?"

"Wah lebih dari kenal. Saya sangat akrab dengannya. Tapi yang membuat saya
heran, kenapa beliau sama sekali tidak pernah menyinggung nama Anna Althafunnisa
sama sekali ya?"

"lItulah mahalnya Anna Althafunnisa. Tidak sembarangan dibicarakan. Tidak
sembarangan diobral. Bukan-kah permata yang sangat mahal itu jarang dipamerkan
orang?"
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"Pak Ali punya fotonya?"

"Aduh, sayang sekali tidak punya. Tapi itu tidak penting. Langsung saja kau
lamar. Kalau setelah menyuntingnya kamu menyesal, akan aku serahkan leherku ini
untuk kau pancung. Sungguh!™

Azzam tersenyum. Kata-kata terakhir Pak Ali semakin membuatnya mantap
sekaligus penasaran. Seperti apa Anna itu? Namun, ia merasa telah mendapat jawaban
atas tekad yang ia ikrarkan sebelum tidur tadi malam. Tekad yang ia rajut dengan doa.

la yakin Anna adalah jawaban atas doanya yang ia bawa sampai tidur. la yakin
bukanlah sebuah kebetulan jika pagi itu Pak Ali akan bercerita tentang Anna
Althafunnisa. Itu bukanlah kebetulan belaka. Sebab ia meyakini bahwa segala yang
terjadi di alam semesta ini tidak ada yang kebetulan. Semua sudah ditulis takdirnya dan
diatur oleh Yang Maha Kuasa. Tekadnya telah bulat. Begitu sampai di Cairo ia akan
datang ke rumah Ustadz Mujab. Datang untuk menanyakan gadis yang disebut sebut Pak
Ali sebagai "Bidadari dari Pesantren Daarul Quran."

la akan menanyakan apakah gadis itu masih kosong, belum dikhitbah orang?
Apakah gadis itu bisa dipinangnya? Kalau ya, maka ia akan langsung meminangnya. Saat
itu juga kalau bisa. Tak ada lagi keraguan dalam hatinya.
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9 - PERJALANAN KE SAYYEDA ZAINAB

Azzam melihat jam tangannya. Sudah seperepat jam ia menuggu, bus ke Sayyeda
Zaenab tidak juga datang, padahal bus ke Atabah sudah berkali-kali lewat. Halte bus di
depan Masjid Al Azhar itu ramai manusia. Sebagian duduk di kursi halte, tapi yang
berdiri jauh lebih banyak. Bus jurusan Imbaba datang. Orang-orang berlarian naik.
Seorang ibu-ibu sekuat tenaga berusaha menggapai pintu bus. Tangannya telah meraih
pegang-an, dan ketika kakinya hendak naik, bus itu berjalan. Ibu-ibu itu tidak melepaskan
pegangannya. Jadilah ia
terseret. Para penumpang dan orang-orang yang melihatnya berteriak-teriak marah.
Seorang lelaki setengah baya berteriak keras marah,

"Hasib ya hayawan! "

Bus itu berhenti, dan sang sopir tertawa nyengir tanpa terlihat berdosa sama
sekali. Ibu-ibu berhasil naik dan kemarahannya tidak juga berhenti. Azzam melihat hal Itu
dengan hati sesak. Sudah tak terhitung lagi ia melihat kejadian seperti itu. Seorang turis
bule tampak asyik mengabadikan adegan kekonyolan. Tampaknya turis itu mendapatkan
oleh oleh yang sangat unik untuk dia bawa ke negaranya. Azzam merasakan dadanya
semakin sesak. Layakkah kekonyolan semacam ini terjadi di depan kampus Islam tertua
di dunia? Tanyanya dalam hati.

Bus jurusan Imbaba itu telah hilang dari pandangan. Tak lama sebuah bus datang.
la sangat akrab dengar nomor bus itu. Delapan puluh coret. Bus yang sangat legendaris
dan terkenal bagi mahasiswa Asia Tenggara yang ting-gal di kawasan Hayy El Ashir.
Legendaris karena murah-nya. Jauh dekat sama saja. Cuma sepuluh piester. Apa tidak
murah. Dan terke nal, karena lewat jalur strategis bagi mahasiswa. Bus itu dari Hayyul
Ashir Nasr City melewati Hayyu Thamin, Masakin Ustman, Kampus Al Azhar Nasr
City, Mugowilun, Duwaiqoh, Kampus Al Azhar Maydan Husein, dan berakhir di Attaba.
Selain itu, juga terkenal karena sering terjadi pencopetan di dalamnya. Maka seringkali
mahasiswa Indonesia menyebutnya, "bus delapan puluh copet”, bukan "delapan puluh
coret". Meskipun demikian, bus itu tetap saja dicintai dan dekat di hati.

Begitu delapan puluh coret berhenti, dari pintu depan banyak penumpang yang
turun. Dan di pintu belakang penumpang berjejal naik. la melihat seorang dosen ikut
berdesakan naik. la amati dengan seksama, ternyata Prof. Dr. Hilal Hasouna, Guru Besar
Ilmu Hadis. la selalu dibuat takjub oleh sikap tawadhu' dan kesahajaan para syaikh dan
guru besar Universitas Al Azhar. Di Indonesia mana ada seorang guru besar yang mau
berdesakan naik bus.

Perlahan delapan puluh coret pergi. Lima detik kemudian datang bus bernomor

enam puluh lima. "Ini dia," desis Azzam lirih. Hatinya begitu lega dan bahagia. Selalu
saja di dunia ini, jika seorang menanti sesuatu dan sesuatu yang dinanti itu hadir, maka
hadir pulalah kebahagiaan yang susah dilukiskan. Di antara bus-bus yang lain, enam
puluh lima adalah yang paling dicintai Azzam. Karena bus itulah yang senantiasa
mengantarkannya ke Pasar Sayyeda Zaenab. Bus itu telah menjadi alat yang sangat akrab
dalam menunjang bisnisnya. Bisnis tempe dan bakso.

Begitu bus berhenti beberapa orang naik dari pintu belakang. Azzam ikut naik.
Bus tidak penuh sesak. Tidak ada penumpang yang berdiri. Namun tidak banyak tempat
duduk yang kosong. Semua penumpang yang baru naik, mendapatkan tempat duduk,
kecuali Azzam. la harus berdiri. Bus beranjak pergi menyusuri Al Azhar Street. Azzam
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berdiri agak di tengah. Sekilas ia melihat ke depan. Beberapa mahasiswi Asia Tenggara
duduk di barisan depan.

"Mungkin mereka juga mau belanja di Sayyeda Zaenab. " Gumamnya dalam hati.
la yakin mereka mahasiswi Indonesia, meskipun tidak menutup kemungkinan ada
mahasiswi Malaysia. Yang lebih sering kreatif belanja ke Pasar Sayyeda Zaenab
biasanya mahasiswa dan mahasiswi dari Indonesia. Sementara mahasiswa dan mahasiswi
dari Malaysia lebih memilih belanja di tempat yang dekat dengan flat mereka di Nasr
City, seperti Swalayan Misr wa Sudan di Hayye EIl Sabe. Meskipun tentu saja harganya
lebih mahal.

Perlahan bus beranjak menyusuri Al Azhar Street. Dari jendela Azzam bisa
melihat bangunan-bangunan tua yang kusam. Di antara bangunan itu banyak yang
dijadikan toko
dan gudang tekstil. Sampai di EI Muski belok kiri menyusuri Port Said Street.

Bus terus melaju melewati Museum of Islamic Art. Di halte dekat Maidan Ahmad
Maher bus berhenti. Seorang perempuan Mesir turun. Tak ada penumpang naik. Bus
kembali berjalan. Azzam duduk di kursi yang baru saja ditinggal perempuan Mesir.
Kursinya masih terasa hangat. la merasa lega. Sekilas ia tahu bahwa yang duduk di
sampingnya adalah seorang mahasiswi Asia Tenggara. la tak merasa harus menyapa.
Pikirannya sudah ada di Pasar Sayyeda Zaenab. la melihat jam tangannya. la berharap
tidak terlambat sampai disana. Kalau terlambat ia akan bertambah lelah karena tidak
mendapatkan barang yang ia inginkan.

"Semoga Ammu Ragab belum pulang" doanya dalam hati. Jika Ammu Ragab
pedagang kedelai itu sudah pulang ia harus ke Pasar Attaba. Harga kedelai di Attaba
lebih mahal dan kualitas kedelainya di bawah Sayyeda Zaenab. Dan ia sebagai produsen
ingin memberikan yang terbaik kepada konsumen. Terbaik dalam harga, juga terbaik
dalam kualitas barang. Selisih harga sekecil apapun harus ia perhatikan. la memang
berusaha seprofesional mungkin. Meskipun cuma bisnis tempe.

la ingin memposisikan diri sebagai produsen tempe terbaik dan termurah. la
berusaha memposisikan tempenya adalah tempe dengan kualitas kedelai nomor satu. Rasa
nomor satu. Rasa khas tempe Candiwesi Salatiga yang sangat terkenal itu. Dan kelebihan
lainnya adalah bentuknya paling besar di antara tempe yang lain, isinya paling padat, dan
harganya paling murah. Inilah uniquiness yang dimiliki hasil produksinya. Keunikan
inilah yang menjadi positioning bisnisnya. Dan ia akan terus mempertahankan positioning
ini terus terukir dalam benak para pelanggannya. Sehingga para pelanggan itu percaya
penuh padanya dan pada produk- produknya.

Untuk menjaga hal itu memang perlu keseriusan dan kerja keras. Tidak hanya
konsep dalam pikiran atau di atas kertas. la teringat satu ajararan dari Cina kuno: "Kamu
akan mendapatkan apa yang kamu inginkan, jika kamu bekerja keras dan
tidak keburu mati dulu™

Ajaran itu senada dengan kata mutiara bangsa Arab yang sangat dahsyat: Man
jadda wajada. Siapa yang besungguh sungguh berusaha akan mendapatkan yang
diharapkannya.

Bus terus berjalan.

"Maaf, Anda dari Indonesia ya? "

la mendengar suara pelan dari sampingnya.

"lya benar. Anda juga dari Indonesia?" Jawabnya tenang.
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"lya. Maaf, kalau boleh tanya toko buku Daarut Tauzi' itu di mana ya?"

"Sebentar." la melihat ke depan dan ke Kiri jalan. "Halte depan. Sebelah kiri jalan
ada tulisannya kok. Pokoknya kira-kira seratus meter dari Masjid Sayyeda Zaenab."
Lanjutnya

"Terimakasih."

"Sama-sama. Belum pernah ke Daarut Tauzi'ya?"

"lya belum pernah. Biasanya saya beli buku di toko toko buku dekat kampus Al
Azhar Maydan Husein"

"0o0."

Setelah itu keduanya diam. Masing-masing mengikuti pikirannya sendiri. Setiap
kali bertemu dengan maha-siswi Indonesia Azzam langsung teringat dengan kedua
adiknya yang sudah gadis. Husha dan Lia. Husha pastilah sudah saatnya menikah. Dan
Lia telah meninggalkan masa remaja. Genap sembilan tahun sudah ia tidak bertemu
mereka berdua. Adapun adiknya yang ketiga, si Bungsu Sarah, sudah masuk usia
sembilan tahun. la sama sekali belum pernah melihatnya, kecuali lewat foto. Saat ia
meninggalkan Indonesia dulu, Sarah masih berada dalam kandungan ibunya. Seperti
apakah wajah ketiga adiknya itu.

"Semoga ada jalan untuk pulang. Aku rindu pada mereka. Juga pada ibu,"
katanya dalam hati. Dan jalan pulang yang paling realistis baginya adalah membuat
tempe sebanyakbanyaknya, dan berdoa semoga mendapatkan order membuat bakso yang
juga sebanyak-banyaknya. Hasil dari usahanya itu akan ia gunakan membeli tiket. Jika
kurang semoga bisa minta bantuan ke Baituz Zakat yang berkantor di Muhandisin.
Namun sesungguhnya dalam hati ia ingin bisa membeli tiket sendiri tanpa minta bantuan
kepada siapapun. Itu berarti ia harus benar benar membanting tulang dan memeras
keringat.

Di samping itu semua, yang paling penting adalah, ia harus selesai S.1 tahun ini.
Jika tidak, rencana pulang akan berantarakan. la harus menahan rindu satu tahun ke
depan.

Dan ia tidak mau hal itu terjadi.

Maka ia harus melakukan sesuatu.

Kalau kamu ingin menciptakan sesuatu, kamu harus melakukan sesuatu!
Demikianlah kata Johann Wolfgang von Goethe yang pernah disitir Prof. Dr. Hamdi
Zaqzug dalam kuliahnya.

Sekali lagi ia harus melakukan sesuatu. Yaitu bekerja lebih serius, belajar lebih
serius, dan berdoa lebih serius. Tak ada yang lain.

Tak terasa bus telah sampai di depan Masjid Sayyeda Zaenab. Azzam harus
turun, karena bus akan ke Termimnal Abu Raisy dan tidak melewati pasar. Para
penumpang turun.

Lima orang mahasiswi itu turun, termasuk yang duduk di samping Azzam. Azzam yang
paling akhir turun. Beberapa mahasiswi menengok ke kiri dan kanan.

"Maaf Daarut Tauzi'-nya ke sana ya?" mahasiswi berjilbab biru muda yang tadi
duduk di sampingnya kembali bertanya padanya.

Reflek Azzam memandang wajahnya sekilas. Subhanallah, cantik. Mahasiswi
Indonesia di Cairo ada yang cantik juga. Bahkan ia merasa belum pernah melihat wanita
Indonesia secantik gadis berjilbab biru muda ini. Azzam cepat-cepat mengalihkan
pandangannya. Lalu dengan memandangke arah Daarut Tauzi', ia menjelaskan ke mana
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mereka harus melangkah dan bagaimana ciri-ciri gedungnya. Daarut Tauzi' me mang
tidak terlalu kelihatan lazimnya toko buku. Sebab, tempatnya ada di lantai dua sebuah
gedung agak tua

"Syukran, ya."

"Afwan. O ya sampaikan salam buat Hosam Ahmad. Penjaga Daarut Tauzi. "

"Dari siapa?"

"Katakan saja dari thalib dzu himmah. Dia pasti tahu."

"Baik. Insya Allah. " Jawab gadis berjilbab biru muda itu. la dan teman-temannya
menuju ke arah yang dijelaskan Azzam. Sementara Azzam langsung bergegas ke pasar. la
melewati masjid. Pasar itu ada di sebelah selatan masjid.

* % *

Pasar Sayyeda Zaenab masih ramai meskipun tak seramai ketika pagi hari,
sebelum Zuhur. Beberapa pedagang ikan dan daging ayam sudah mengemasi tempat
mereka. Dagangan mereka telah ludes. Azzam langsung menuju kios Ammu Ragab.
Ammu Ragab memang khusus menjual segala jenis tepung, kacang-kacangan dan beras.
la menjual kacang jenis ful sudani, ful soya, adas dan lain sebagainya.

"Assalamu'alaikum ya Ammu."

"Wa 'alaikumussalam, o anta ya Azzam. Kaif hal ?"

"Ana bi khair. Alhamdulillah. Andak ful shoya ?"

"Thab'an 'andi. ‘Aisy kam kilo?"

"Khamsah wa "isyrin kilo kal ‘adah. "

Azzam lalu menjelaskan sebentar. Karena waktu sudah dekat Ashar, ia akan
mengambil barangnya setelah shalatAshar. Setelah itu ia berrgegas ke kios penjual
daging. la sudah pesan daging tadi pagi lewat telpon. Jika tidak pesan, jelas ia tidak akan
mendapatkan daging yang diinginkan. Ternyata kios penjual daging sudah siap tutup.
Dagingnya juga telah habis.

"Kami masih buka karena menunggu kamu Akhi." Kata Ibrahim yang Kini
menjalankan kios daging milik ayahnya itu.

"Maaf. Saya sedikit terlambat.” Jawab Azzam. la memang terlambat setengah jam
mengambil pesanannya.

Ibrahim tampak sudah rapi dan bersih, tidak tampakkotor layaknya penjual
daging. Separo kiosnya sudah ditutup. la duduk di kursi di depan kiosnya sambil
membaca koran. lbrahim masih muda. Umurnya masih di bawah tiga puluh tahun.
Ayahnya tidak bisa lagi bekeria karena terkena stroke. Ibrahim anak sulung. Masih
mempunyai empat adik. Dua perempuan dan dua laki-laki. Yang paling besar namanya
Sami, lalu Yasmin, Heba dan yang paling kelil bernama Samir. Dialah yang kini jadi
kepala rumah tangga. la mati-matian menghidupi adik-adiknya. Juga mati-matian
menjaga mereka agar tetap memperoleh pendidikan yang layak. Semua adiknya sekolah
di Al Azhar, karena memang tak ada yang lebihmurah dari Al Azhar.

Yang ia tahu, Sami baru saja selesai Fakultas Dirasat Islamiyyah. Yasmin tingkat
akhir di Kulliyah Banat Al Azhar. Heba baru masuk kuliah. Dan Samir masih di
Madrasah Ibtidaiyyah. lIbrahim sendiri lulusan Syariah. Sebagaimana ia bisa akrab
dengan mahasiswa Mesir bernama Khaled, ia bisa akrab dengan Ibrahim, juga bertemu di
masjid. Tepatnya Ramadhan dua tahun lalu, saat itikaf dua hari di Masjid Amru bin Ash.
Biasanya Ibrahim dibantu sama Sami, tapi kali kelihatannya ia tidak ada.
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"Mana Sami, kok tidak kelihatan?"

"Sedang ada keperluan keluarga di Giza."

"0 begitu. Kau tergesa-gesa?"

"Sebenarnya tidak. Tapi saya dan Heba harus segera menyusul Sami sebelum
Maghrib tiba."

Azzam langsung paham bahwa Ibrahim tidak punya banyak waktu. la langsung
mengambil pesanannya dan mem bayar harganya. Azzam ingin segera beranjak, namun
seorang gadis remaja berjilbab khas Mesir datang dengan dua gelas karikade dingin
dinampan.

"Minum dulu Akhi." Ibrahim mempersilakan.

Sekilas Azzam melihat gadis remaja itu menatapnya sambil mengangguk lalu ke
dalam. Ini adalah kali ketiga ia bertatapan dengan gadis remaja itu. la yakin ia adalah
Heba. Kalau boleh jujur, ia harus mengakui, bahwa ia belum pernah melihat gadis
secantik Heba. Cantik dan cerdas. Sebab Ibrahim pernah cerita, diusia tujuh tahun Heba
telah hafal Al-Quran. Hal itulah yang membuatnya punya keinginan adiknya yang paling
kecil bisa hafal Al-Quran. Seperti Heba.

Ibrahim mengambil gelas dan meminumnya. Tanpa banyak bicara, Azzam
langsung melakukan hal yang sama. Tujuh detik kemudian gelas itu telah kosong.

Azan Ashar mengalun dari Masjid Sayyeda Zaenab.

"Terima kasih Akhi. Saya pamit." kataAzzam setelah itu.

"Maaf, kalau kita tidak bisa banyak berbicara seperti biasa. Waktunya memang
sempit. Jangan lupa doakan kami. Doa penuntut ilmu dari jauh yang ikhlas sepertimu
pasti di dengar Allah,"” tukas Ibrahim.

"Sama-sama. Kita saling mendoakan."

Azzam lalu bergegas kembali ke kios Ammu Ragab dan menitipkan dagingnya di
sana. la hendak ke masjid shalat Ashar dulu. la berjalan melewati lorong pasar. Langsung
ke tempat wudhu masjid. Dan saat kaki kanannya menginjak pintu masjid, sang mu‘azin
melantunkan igamat.

Usai shalat dan berzikir secukupnya, ia langsung kembali ke pasar. Membeli
bumbu-bumbu untuk membuat bakso. Dan dengan langkah cepat kembali ke kios Ammu-
Ragab. Seorang pembantu Ammu Ragab membantu mengangkatkan kacang kedelainya
ke pinggir jalan raya. la memang belanja cukup banyak dan berat. la merasa perutnya
sangat lapar tapi tak ada waktu lagi buat makan siang. Nanti saja jika sudah sampai di
rumah.

Tak lama bus enam lima datang. Namun sudah penuh sesak. la urung naik. Jika ia
tidak membawa barang pasti sudah naik. Seperempat jam berlalu dan bus enam lima
berikutnya tak juga datang. Tak ada pilihan, ia harus naik taksi. Tak ada salahnya ia
realistis. Ongkos biaya produksi dalam kondisi tertentu susah untuk ditekan. Yang jelas
selama dalam
perhitungan masih ada keuntungan sesuai dengan margin yang ditetapkan, tidak jadi
problem.

Sebuah taksi melintas. la hentikan dan dengan cepat terjadi kesepakatan. Sopir
taksi membantu memasukkan barang-barang belanjaan Azzam ke dalam bagasi. Azzam
duduk di depan. Taksi melaju perlahan. Menyusuri Port Said Street. Sopir taksinya
seorang lelaki gendut setengah baya. Wajahnya bundar. Hidungnya besar. Rambutnya
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keriting kecil-kecil. Khas keturunan Afrika. Kulitnya sedikit hitam, tapi tak legam.
Agaknya ia lelaki yang ramah,

"Kamu mahasiswa Al Azhar ya? "

"Benar, Paman."

"Belajarlah yang serius agar tidak susah. Agar tidak jadi sopir taksi seperti saya "

"Memangnya jadi sopir taksi susah, Paman?"

Sopir taksi malah cerita,

"Kalau saya dulu serius belajar dan mau kuliah, pasti sudah jadi pegawai bank
dengan gaji tinggi dan tidak susah seperti sekarang. Kalau saja..."

Azzam langsung memotong cerita itu. la tahu orang Mesir kalau cerita pasti akan
ke mana-mana. Kalau cerita bahagia akan melangit, kalau cerita susah akan sangat melan-
kolis. Azzam tak mau dengar cerita itu. la sendiri juga sedang susah. Maka dengan cepat
ia memotong,

"E... Paman asli Cairo ya?" tanya Azzam.

"Ah tidak. Saya lahir di Sohag. Besar di Tanta dan menikah di Cairo."”

"Sudah punya anak berapa, Paman?"

"Baru satu dan baru berumur satu tahun™

"0o0."

"Yah. Saya termasuk terlambat menikah. Saya menikah saat berumur 46 tahun.
Tahu sendiri. Menikah di sini tidak mudah."

Ini bukan kali pertama Azzam mendengar cerita seperti ini. Di Mesir dan negara
Arab lainnya, menikah memang sangat mahal. Sehingga tidak sedikit yang terlambat
menikah. Golongan yang pas-pasan punya, tapi tidak kaya, biasanya banyak terlambat.
Baik lelaki maupun perempuan. Justru sekalian golongan yang miskin malah banyak
yang nikah muda. Mereka menikah dengan sesama orang miskin sehingga syarat syarat
bersifat material sama-sama dimudahkan.

Banyak ulama Mesir yang menyerukan untuk  memurahkan mahar dan
memudahkan syarat. Tapi seruan itu seperti angin yang berlalu tanpa bekas. Si Ibrahim,
penjual daging langgaanannya ingin sekali segera menikah. Namun belum juga bisa
menikah karena persoalan materi.

"Saya sarankan kamu jangan sekali-kali punya pikiran menikahi gadis Mesir."
Gumam sang sopir.

"Kenapa, Paman? "

"Susah. Sembilan puluh sembilan koma sembilan persen perempuan Mesir itu
menyusahkan. Keluarga mereka juga menyusahkan."

"Ah yang benar, Pamar."

"Benar. Serius! "

"Termasuk isteri Paman? " Entah kenapa spontan ia bertanya begitu.

"lya. Apalagi dia. Rasanya nggak pernah dia bikin suami bahagia, kecuali saat
bulan madu dulu.”

"Ah Paman bohong. Tuan rumah saya di Hay El Ashir, seorang perempuan. Asli
Mesir, Paman. Namanya Madam Rihem. Dia sangat baik. Kepada siapa saja. Kepada
kami yang bukan siapa-siapanya, juga kepada para tetangga. Dia membuat kami bahagia,
Paman. Dia sangat pengertian jika kami telat membayar uang sewa"

"Dia masuk dalam kelompok nol koma nol satu persen. Sudahlah percayalah
padaku. Jangan sekali-kali berpikiran mau menikahi gadis Mesir. Saya dengar nikah di
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Asia Tenggara itu mudah. Perempuan perempuannya juga sangat taat pada suami. Kamu
orang mana?"

"Indonesia, Paman."

"Apalagi Indonesia. Sebaik-baik manusia adalah orang Indonesia. "

"Ah Paman bisa saja basa-basinya."

Taksi terus melaju melewati MaydanAhmad Maher.

"Saya tidak basa-basi. Saya serius. Tetangga saya yang baru haji tahun ini yang
memberitahukan hal ini kepada saya. la melihat selamah haji, jamaah haji yang paling
lembut dan paling penurut adalah jamaah haji Indonesia.”

Azzam tidak tahu harus menjawab apa. Tiba-tiba matanya menangkap sesuatu di
depan. Dua mahasiswi Indonesia di pinggir jalan tak jauh dari Museum of Islamic Art.
Kelihatannya ada sesuatu dengan mereka. Keduanya duduk. Yang satu, yang berjilbab
cokelat muda kelihatannya menangis. Sementara yang satunya, yang berjilbab biru
kelihatannya sedang berusaha menenangkan temannya. "Masya Allah, dia kan mahasiswi
yang tadi duduk di sampingku. " lirih  Azzam.

"Paman berhenti sebentar ya. Kelihatannya ada masalah dengan mahasiswi dari
Indonesia itu. " Pinta Azzam.

"Baik. Tapi jangan lama-lama ya."

"Baik, Paman. "

Azzam turun dan mendekati mereka berdua. la mendengar suara sesenggukan
dari gadis berjilbab cokelat muda.

"Mm, maaf Ukhti. Ada apa ya? Ada yang bisa saya bantu? Sapa Azzam sesopan
mungkin. Beberapa orang Mesir melihat mereka. Gadis yang berjilbab biru menjawab,

"Kami kena musibah. Dompet Ukhti Erna ini dicopet. Tadi bushya penuh sesak.
Kami berdiri dekat pintu. Saya melihat copet itu mengambil dompet Ukhti Erna. Saya
berteriak. Si copet langsung loncat bus dan lari. Saya minta bus berhenti dan minta
orang-orang membantu mengejar pencuri itu. Tapi mungkin sopirnya nggak dengar,
soalnya kita di pintu belakang. Kita baru bisa turun di halte depan. Kita lari ke sini karena
copetnya tadi loncat di sini. Dengan harapan ada orang Mesir yang menangkapnya. Tapi
jejaknya saja tidak ada. Padahal dalam dompet itu ada uang dua ratus lima puluh dollar
dan tujuh puluh lima pound. Sekarang kami baru sadar, kami tak punya uang sama sekali.
Kami tak bisa pulang. Uangku sendiri sudah habis untuk beli kitab."

Azzam tahu kenapa mahasiswi itu sampai menangis. Dua ratus lima puluh dollar
dan tujuh puluh lima pound itu sangat banyak bagi mahasiswa Indonesia di Cairo. Kalau
bagi mahasiswa Brunei mungkin lain.

"Sudahlah diihklaskan saja. Semoga diganti yang lebih baik oleh Allah. Oh ya
bukankah kalian tadi berlima atau berenam?"

"Ya, tadi kami berenam. Saat pulang kami berpisah di depan Masjid Sayyeda
Zaenab. Mereka berempat naik taksi ke Dokki, sementara kami naik bus enam lima. "

" Kalau boleh tahu, kalian tinggal di mana? "

"Di Abdur Rasul.” "O, baik. Kebetulan saya naik taksi. Bangku belakang masih
kosong. Kalian bisa ikut." Kata Azzam.

"Erna ayo sudahlah, kita ikut dia saja."

Tanpa bicara sepatah pun mahasiswi bernama Ema itu perlahan bangkit. Azzam
berjalan di depan. la mem-bukakan pintu taksi. Dua mahasiswi itu masuk. Azzam melihat



139

dua mahasiswi itu tak membawa apa apa selain yang berkerudung biru membawa tas
cangklong hitam kecil.

"Lha buku dan kitab yang dibeli mana?" Tanya Azzam.

"Tertinggal di bus. Saat kami berdiri, kitab dalam kantong plastik itu saya
letakkan di bawah, karena agak berat. Begitu saya melihat penjahat itu mencopet dompet
Erna, saya sudah tidak ingat apa-apa kecuali berteriak dan merebut dompet itu kembali.
Dan ketika kami turun dari bus, Kitab itu tertinggal di dalam bus." Jawab mahasiswi
berjilbab biru.

"0, ya sudah. Semoga bisa dilacak.” Sahut Azzam sambil menutup pintu taksi.
Taksi perlahan bergerak. Pikiran Azzam juga bergerak bagaimana mendapatkan kembali
Kitab itu.

"Kitab apa saja yang kamu beli kalau boleh tahu?"

Dari belakang terdengar jawaban,

"Lathaiful Ma'arif-nya Ibnu Rajab Al Hanbali, Fatawa Mu'ashirah-nya Yusuf Al
Qardhawi, Dhawabithul Mashlahanya Al Bulthi, Al Qawaid Al Fighiyyah-nya Ali An
Nadawi, Ushulud Dakwah-nya Doktor Abdul Karim Zaidan, Kitabul Kharraj-nya Imam
Abu Yusuf, Al Qamus-nya Fairuzabadi dan Syarhul Magashid-nya Taftazani."

Azzam tidak berkomentar. Dari jawaban yang ia dengar, ia langsung bisa
memastikan tiga hal. Pertama, total harga kitab itu ratusan pound. Kedua, mahasiswi yang
membeli kitab itu adalah orang yang sangat cinta ilmu. Ketiga, ia kemungkinan besar
adalah mahasiswi Syari‘ah.

"Busnya sudah lama jalan?" tanya Azzam.

"Kira-kira lima belas menit yang lalu.”

Tiba-tiba sebuah ide berpijar di kepalanya. Bus itu mungkin bisa dikejar jika taksi
bisa memotong jalur. Apalagi bus itu padat. Pasti lebih lambat karena akan banyak
menurunkan penumpang. Itu prediksinya.

"Paman bisa ngebut dan motong jalur ke Masjid Nuril Khithab Kulliyatul Banat
Nasr City?"

"Tentu bisa. Kebut mengebut dan memotong jalur itu kebiasaanku waktu masih
muda. "

"Lakukan itu Paman, saya tambah lima pound."

"Nggak. Kalau mau tambah sepuluh pound."

Azzam berpikir sebentar.

"Baik.”

Dan seketika taksi itu menambah kecepatannya. Azzam memperbanyak membaca
shalawat.Sementara dua penumpang di belakangnya diam dalam rasa sedih berselimut
cemas. Tak ada yang mereka lakukan kecuali menyerahkan semuanya kepada Allah yang
Maha Menentukan Takdir.
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11 - REZEKI SILATURRAHMI

Usai shalat Mahgrib, Azzam langsung dapur memasak air panci besar untuk
menggarap kacang kedelainya. Sambil menunggu air memanas, ia membaca Al Ma’tsurat
lalu tilawah. Lima belas menit kemudian ia yakin air telah sangat panas. Tidak harus
mendidih. la turunkan air itu dari kompor gas. la membuka karung kedelainya.
Menakarnya dan langsung me-damnya dengan air panas itu. ltulah proses paling awal
dalam menggarap kedelai menjadi tempe.

Kira-kira lima menit ia merendam kedelai itu. Kemudian ia memisahkan kotoran-
kotoran yang menyertai kedelai. Biasanya kotoran itu mengapung. la ciduk kotoran itu,
lalu ia buang. Setelah itu ia memisahkan kedelai dari air panas itu. Air itu ia bersihkan.
Lalu kedelai ia masukkan kembali ke dalam air itu. la letakkan di pojol dapur.

Kedelai itu harus direndam satu malam. Besok pagi, kirakira jam tujuh ia akan
kembali menggarap kedelai itu dengan mengulesinya di kamar mandi. Diulesi agar
kacang kedelainya pecah. Paling mudah adalah dengan menginjak-injaknya. Lalu ia cuci
sampai bersih. Tapi kulit arinya tidak boleh hilang. Kemudian ia rebus. Kalau sudah
matang ia tiriskan sampai dingin. Setelah dingin diberi ragi. Lalu ia bungkus dan ia
letakkan di rak khusus yang telah ia buat di dalam kamarnya. Dua hari berikutnya barulah
jadi tempe.

Sebenarnya, tanpa direbus, kedelai yang telah diulesi hingga pecah itu bisa
langsung diberi ragi dan dua hari kemudian bisa jadi tempe. Sehingga bisa mengirit
minyak tanah. Namun hasilnya masih kalah dengan yang direbus dulu.

Tempe Azzam diakui oleh para pelanggannya dan juga oleh ibu-ibu KBRI
sebagai tempe yang sangat gurih dan lezat. la memang serius dalam membuat tempe. la
masih ingat, bahwa ia bisa membuat tempe juga karena tidak sengaja. Saat masih di
pesantren dulu ia punya teman, namanya Handono. la sangat akrab dengan Handono.
Ketika liburan panjang ia diajak Handono berlibur di rumahnya yang terletak di sebuah
kampung di pinggir Kota Salatiga. Kampung itu namanya Candiwesi. Dikenal sebagai
salah satu kampung yang penduduknya banyak berprofesi sebagai produsen tempe.
Selama berlibur di rumah Handono itulah, secara tidak sengaja ia belajar membuat tempe
sampai taraf mahir.

Kebetulan ayah Handono memang dikenal sebagai juragan tempe terbesar di
Candiwesi. Setiap hari produksinya tiga kwintal kedelai. Memiliki pekerja tetap sebanyak
sepuluh orang. Berawal dari ikut-ikutan membantu, ia akhirnya ter- tarik belajar dengan
langsung praktik dari A sampai Z. Tentang takaran kedelainya. Takaran raginya. Cara
membungkus yang ideal dan lain sebagainya. Satu bulan penuh ia ikut magang membuat
tempe. Dan sejak saat itu ia sudah bisa membuat tempe sendiri. Bahkan ia sering
mencobanya di rumah, dan ia minta ibunya menggoreng dan mencicipinya.

"Wah, tempemu enak sekali Zam, " puji ibunya. Itulah rezeki silaturrahmi.
Dengan bersilaturrahmi ketempat Handono, ia jadi tambah ilmu. llmu membuat tempe. la
sama sekali tidak pernah mengira, ilmu mem-buat tempe itu kemudian hari akan sangat
berguna baginya, saat ia harus mempertahankan hidupnya di Mesir. Sangat berguna saat
ia harus mandiri, tidak hanya untuk menghidupi diri sendiri, tapi juga adik-adiknya di
Indonesia.
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la merasakan benar bahwa rezeki yang didatangkan oleh Allah dari silaturrahmi
sangat dasyat. la bisa sampai belajar di Al Azhar University juga bermula dari
silaturrahmi.

Saat itu, menjelang evaluasi belajar tahap akhir nasional, teman satu kamarnya di
pesantren sakit. Namanya Wasis. Rumahnya di daerah Bantul. la mengantarnya pulang.
Setelah dibawa ke dokter ternyata Wasis sakit thypus serius. Jadi harus dirawat di rumah
sakit. la sempat menemani satu hari di rumah sakit.

Saat menemani di rumah sakit itulah ia berbincang bincang secara tidak sengaja
dengan pasien satu kamar dengan Wasis. Pasien itu juga sakit thypus dan sudah mau
dibawa pulang. Dari berbincang-bincang dengan pasien itu, ia dapat informasi adanya
test untuk mendapatkan beasiswa ke Al Azhar. Pasien setengah baya yang ramah itu
berkata,

"Saya pernah belajar di pesantren tempat kamu belajar. Hanya beberapa bulan
saja. Bulan depan ada test penja-ringan siswa Madrasah Aliyah untuk mendapat beasiswa
Al Azhar. Kamu ikut saja test di DEPAG Pusat. Cari informasi di sana. Nanti pada bagian
pendaftaran bilang saja disuruh Pak Dhofir gitu."”

Dari info itu, ia bisa ikut test untuk mendapatkan beasiswa kuliah di Al Azhar
University. Dan diterima. la sampai sekarang tidak tahu Pak Dhofir itu siapa. Yang ia
tahu Pak Dhofir yang memberi info padanya itu katanya ting-gal di daerah Kotagede
Yogyakarta.

Silaturrahmi jugalah yang membuat bisnis baksonya di Cairo berjalan lancar.
Memang ia tidak banyak muncul di kalangan mahasiswa, tapi ia sering hadir dan muncul
di acara bapak-bapak dan ibu-ibu KBRI. Muncul untuk memberikan bantuan apa saja.
Bahkan jika ada orang KBRI pindah rumah ia sering jadi jujugan minta tolong. Karena
itulah ia sangat dikenal di kalangan orang-orang KBRI. Itu sangat penting bagi bisnis
baksonya.

Tanpa banyak silaturrahmi seorang pebisnis tidak akan banyak memiliki jalan
dan peluang. Benarlah anjuran Rasulullah Saw., agar siapa saja yang ingin dililuaskan
rezekinya, hendaklah ia melakukan silaturrahmi.

Selesai merendam kedelai, Azzam beranjak ke kulkas untuk mengeluarkan
daging sapi yang baru tadi sore ia masukkan ke dalam freezer. la keluarkan agar tidak
keras. Sebab setelah shalat Isya ia harus mengolahnya jadi bola-bola bakso.

Keahliannya membuat bakso yang kini ba-nyak mendatangkan rezeki baginya juga
karena silaturrahmi. Jika keahliannya membuat tempe ia dapat sejak ia masih di
Indonesia, keahliannya membuat bakso justru ia dapat setelah berada di Mesir.

Setengah tahun berada di Mesir ia kenal baik dengan Pak Jayadi yang bekerja di
KBRI sebagai lokal staf bagian konsuler. Kenal baik karena sama-sama berasal dari
Kartasura. Pak Jayadi lahir di daerah Ngabean Kartasura. Sementara ia lahir dan tinggal
di daerah Sraten, Kartasura. la jadi sering diundang dan sering datang ke rumah Pak
Jayadi yang dikenal sangat baik dengan para mahasiswa. Apalagi yang berasal dari Jawa
Tengah. la nyaris dianggap sebagai adik sendiri oleh Pak Jayadi. Pak Jayadi hanya
memiliki satu anak lelaki yang masih duduk di kelas empat SD. Dari Pak Jayadi dan Ibu
Jayadilah ia bisa membuat bakso yang kemantapan rasanya sangat diakui di Cairo.

Bermula sering silaturrahmi. Lalu diminta oleh Pak Jayadi untuk ikut membantu
Ibu Jayadi membuat bakso pesanan KBRI untuk acara-acara resmi. Lalu coba-coba
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membikin sendiri, ternyata diakui nyaris sama dengan buatan Ibu Jayadi. la pun dikenal
bisa bikin bakso. Bahkan sempat dikenal sebagai tangan kanan Ibu Jayadi.

Ketika Pak Jayadi sekeluarga pulang ke Tanah Air untuk selamanya, kepercayaan
para pelanggan Ibu Jayadi dan juga KBRI jatuh kepadanya. Saat itu ia sendiri sedang
sangat memerlukan datangnya sumber rezeki untuk mempertahankan hidupnya, dan juga
adik-adiknya. Jadilah ia terjun total dalam
bisnis membuat bakso.

Azzam masih di dapur, setelah mengeluarkan daging dari freezer, ia melihat
beberapa alat dapur belum dicuci. la tergerak untuk mencucinya. Ini semestinya tugas
Fadhil. Karena hari ini yang bertugas masak adalah Fadhil. Namun agaknya Fadhil
kelelahan habis bertanding di Nadi Syabab. Ketika sedang asyik mencuci panci yang
biasa digunakan untuk menyayur, Ali muncul dan memanggilnya,

"Kang Azzam, ayo ke depan. Kita makan kibdah dulu. Fadhil beli kibdah untuk
ganjal perut!"

"Wah boleh juga. Oh ya, minumnya sudah ada? Kalau belum ada biar saya
masak air sekalian." Tukas Azzam sambil merampungkan cuciannya.

"Oh ya Kang belum," jawab Ali.

Azzam mempercepat kerjaannya. Sebelum meninggalkan dapur terlebih dahulu
ia meletakkan panci yang berisi air di atas kompor yang menyala. Mahasiswa Indonesia
di Cairo memang tidak lazim memiliki termos penyimpan air panas. Sebab mereka biasa
minum teh khas Mesir. Teh itu lebih enak bila disedu dengan air yang masih mendidih.
Jika tidak begitu, rasanya kurang mantap.

"Wah beli kibdah banyak sekali Dhil," kata Azzam sambil duduk di samping
Fadhil. Nanang, dan Ali juga sudah duduk mengitari kibdah yang diletakkan begitu saja
di atas karpet beralaskan koran.

"Ya Kang, ini sekaligus syukuran. Tadi saya mencetak dua gol dalam
pertandingan,” jawab mahasiswa dari Aceh itu dengan wajah berseri.

"Berarti KMA menang dong?" tanya Azzam sambil mengambil satu kibdah.

"KMA memang menang dipermainan. Kami menguasai bola. Tapi KEMASS
ternyata mampu menjebol gawang kami dengan dua gol. Jadi skornya 2-2."

"Wah pasti seru tadi."”

"Seru banget!" sahut Ali, "Apalagi dua gol KEMASS itu yang mencetak aku. Ali
Mustafa El Plajuwi!" sambung Ali sambil membusungkan dada.

"Ali tadi memang boleh. Aku salut!" Fadhil mengakui kehebatan Ali.

"Yang penting mana syukurannya untuk dua gol. Yang mencetak satu gol saja

beli, Iha yang dua gol!?” tukas Nanang dengan mimik menuntut.

"Beres. Setelah shalat Isya nanti aku beli firakh masywi. Yang di rumah tinggal
menanak nasi saja!" jawab Ali.

"Mantap. Syukran Li!" teriak Fadhil girang. Bagaimana tidak girang, malam itu
adalah tugas dia untuk masak. Jika lauk sudah ada, hanya tinggal menanak nasi apa su-
sahnya. Itu sama saja dia terbebaskan dari tugasnya. Dan ia bisa beristirahat melepas
lelah.

"Ngomong-ngomong Nasir ke mana kok belum pulang?" tanya Azzam sebagai
yang dituakan.

"Nasir tadi pamit tidak pulang. Dia ada urusan ke Tanta katanya. Hafez juga
sama. la bilang menginap di Kata-mea" jelas Nanang.
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"O ya sudah kalau begitu." Kata Azzam datar. Dalam hati ia senang Hafez
langsung pergi ke Katamea. Pasti anak itu sedang mencari tempat yang nyaman untuk
mengungsi sementara waktu. Jika ia tetap tinggal satu rumah dengan Fadhil, akan sangat
susah melupakan Cut Mala.

Tiba-tiba telpon berdering. Ali yang gesit bergerak cepat mengangkat,

"Siapa?... Dari Mala?... O ya sebentar ya?" Kata Ali. la lalu menunjuk Fadhil.
Semua yang ada di situ langsung paham itu adalah telpon dari Cut Mala untuk Fadhil,
kakaknya. Fadhil langsung bergegas menerima telpon.

Azzam menarik nafas, ia tidak membayangkan jika Hafez saat itu ada di situ dan
ia yang pertama mengangkat tel-pon. Seperti apa gemuruh dalam dadanya, nyala dalam
hatinya mendengar suara Cut Mala. Semalam suntuk ia pasti tidak akan bisa tidur.

Sementara Fadhil menerima telpon, Azzam dan yang lain melanjutkan
perbincangan mereka.

"Oh ya, katanya, tadi putrinya Pak Dubes nelpon, kok belum nelpon lagi?" tanya
Azzam.

"lya Kang. Tadi sudah aku bilang untuk telpon lagi setelah shalat Maghrib. Kok
sampai sekarang belum nelpon ya," tukas Ali sambil beranjak ke dapur karena mendengar
suara air mendidih.

"Sampeyan sih Kang diminta menghentikan mandinya sebentar tidak mau. Jarang
jarang orang dapat telpon dari putrinya Pak Dubes yang cantik lulusan EHESS Prancis
itu,” kata Nanang menyayangkan. "Aku yakin dia takkan nelpon
lagi. Kayaknya Sampeyan yang seka-rang harus nelpon balik Kang. Siapa tahu ini bisnis
besar Kang." sambungnya memberi saran.

Azzam diam, tidak menjawab. Fadhil meletakkan gagang telpon, ia baru saja
selesai berbicara dengan adiknya. Ba-ru diletakkan telpon kembali berdering. Fadhil
langsung mengangkatnya.

"Ya, hallo. Ini siapa ya?" tanya Fadhil.

“Ini Eliana . Bisa bicara dengan Mas Insinyur?"

"O bisa, sebentar Mbak Eliana ya," kata Fadhil datar. Fadhil lalu memanggil
Azzam. Azzam segera bangkit dan menerima gagang telpon.

"Halo. Ada yang bisa saya bantu," kata Azzam.

"Ini Eliana, Mas Insinyur"

"O Mbak Eliana, apa kabar Mbak?"

"Baik."

"Pak Dubes sehat?"

"Sehat. Alhamdulillah. "

"Kok tumben nelpon kemari, ada apa Mbak?" tanya Azzam sambil melihat ke
arah Nanang dan Fadhil yang dengan seksama memperhatikannya.

"Ini Mas, to the point saja ya?"

"Ya."

"Begini, dua bulan lagi saya mau ulang tahun. Ulang tahun saya ke dua puluh
empat. Saya akan merayakannya di Wisma Duta. Sederhana saja. Tapi saya ingin yang
mengesankan. Saya ingin untuk tamu undangan disuguhi masakan khas Indonesia."”

"0 bagus itu Mbak. Satu bulan setengah lagi itu berarti kira kira pas selesai ujian
Al Azhar ya Mbak."
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"Ya. Mayoritas mahasiswa sudah selesai ujian kelihatannya, meskipun mungkin
masih ada beberapa yang belum selesai ujian. Mas Insinyur kira-kira ada waktu nggak?"

"Insya Allah ada Mbak."

"Syukurlah kalau begitu. Tapi kali ini saya tidak mau bakso. Sudah sangat biasa."

"Mbak inginnya apa?"

"Soto Lamongan. Mas bisa bikinin buat saya?"

"Soto Lamongan?" Azzam bertanya agak ragu.

"Ya, Soto Lamongan. Bisa nggak? Mas Insinyur kan terkenal jago masak.”

"0 bisa Mbak, insya Allah bisa. Mau untuk berapa porsi?"

"Lima ratus porsi, sanggup?"

"Sanggup Mbak, asal harganya cocok aja." Azzam sudah langsung ke hal paling
penting dalam dunia bisnis.

"Satu porsinya berapa Mas? Sama dengan bakso gimana?"

"Wah kalau disamakan dengan bakso berat Mbak, terus terang. Kalau bakso
sudah sangat biasa, bikinnya juga bagi saya sangat biasa. Ini Soto Lamongan Iho Mbak.
Tidak ada di Cairo, dan perlu keahlian khusus."

"Ya sudah kalau gitu saya ikut Mas Insinyur, jadi berapa?"

"Dua kali lipat bakso. Gimana? Deal?"

"Baik. Deal. Tapi nanti jangan dipas lima ratus ya. Ya ada kelebihannya beberapa
porsi gitu."

"Beres Mbak. Terus acaranya tepatnya kapan Mbak? Tanggal berapa? Jam
berapa?"

"Tepat tanggal satu awal Juli depan. Acara tepat jam tujuh malam. Jangan lupa
lho."

"Baik Mbak. Tapi tolong satu minggu sebelum hari H, Mbak mengingatkan ya?"

"Ya. Salam buat teman-teman Mas Insinyur di situ ya?"

gt

Azzam menutup gagang telpon dengan wajah berbinar. Rezeki besar ada di depan
mata. Jika satu porsi bakso biasanya dihargai 3 pound, ini berarti untuk Soto Lamongan ia
akan dapat 6 pound satu porsinya: 6 X 500 sama dengan 3000. Dikurangi modal sekitar
400 pound. Jadi dua bulan lagi ia akan dapat keuntungan kira-kira 2600 pound.

"Bisnis baru ya Kang? Kok saya tadi dengar ada nyebutnyebut Soto Lamongan?"
tanya Nanang.

"lya, putrinya Pak Dubes itu mau ulang tahun minta dibikinkan Soto Lamongan."

"Lho memangnya Sampeyan bisa bikin Soto Lamongan?"

"Ya belum bisa."

"Lho kok Sampeyan sanggupin?"

"Lha kan ada kamu Nang. Kamu kan orang Lamongan, pasti bisa kan bikin Soto
Lamongan."

"Waduh Kang, Sampeyan itu sungguh nekat. Aku saja yang orang Lamongan
tidak bisa bikin Soto Lamongan kok. Kalau boleh saya sarankan batalin saja Kang.
Daripada nanti mengecewakan keluarga Pak Dubes, reputasi yang Sampeyan bangun
selama ini bisa hancur lho Kang."

"Wah kamu itu Nang, penakut. Tak punya nyali. Ini bisnis Nang. Bisnis! Nyawa
bisnis itu keberanian Nang. Dalam dunia bisnis yang berhasil adalah mereka yang
memahami bahwa, hanya ada perbedaan sedikit antara tantangan dan
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peluang, dan mereka bisa mengubahnya menjadi keuntungan. Aku memang belum bisa
bikin Soto Lamongan, tapi aku dulu sering makan Soto Lamongan. Kekhasan rasa dan
bentuk Soto Lamongan masih aku ingat. Yang paling penting aku merasa bisa membikin
Soto Lamongan. Dan aku yakin kualitasnya, insya Allah sama dengan aslinya!"

"Wah Sampeyan kadang memang nekat banget Kang!"

"Bukan nekat Nang. Ini memanfaatkan tantangan menjadi peluang. Nekat adalah
untuk mereka yang tidak tahu langkah-langkah pastinya menaklukkan tantangan. Tapi
bagi mereka yang tahu langkah-langkah pastinya itu berarti tidak lagi nekat, tapi
mengambil peluan dengan sedikit risiko!"

"Wah kata-kata Sampeyan kayak motivator besar saja Kang. "

"Yang aku katakan hanyalah berangkat dari pengalamanku selama ini Nang. Aku
yakin bisa. Kalau aku merasa tidak bisa pasti sudah kutolak. Kau ingat beberapa bulan
yang lalu ketika Pak Atase Perdagangan minta dibuatkan Garang Asem khas Kudus. Jelas
aku angkat tangan. Belum terbayang bagaimana cara membuatnya. Apalagi Garang Asem
banyak khasnya. Ada khas Kudus, khas Kartasura, khas Salatiga, khas Semarang, khas
Boyolali. Saat itu aku melihat bukanlah suatu tantangan yang bisa diubah jadi peluang.
Lebih baik aku mundur."

"Tapi, Soto Lamongan setahuku juga ada kerumitannya lho Kang."

"Aku tahu yang paling penting aku yakin bisa."

*k*k

"Kau yakin bisa La?" tanya Anna pada Laila, mahasiswi Indonesia yang dikenal
menjadi agen tiket Malaysia Air Lines dan Singapore Air Lines. Laila mengikuti jejak
kakaknya Nasir. Boleh dikata Laila hanyalah membantu kakaknya. Karena dia
mahasiswi, jadi promosi di ka-langan mahasiswi bisa ia lakukan dengan gencar. Apalagi
ia juga menjadi pengurus Wihdah.

Bedanya Laila dengan kakaknya, Laila termasuk jajaran mahasiswi yang
berprestasi. Tidak pernah tidak lulus ujian. Sering nulis di buletin dan majalah.
Sedangkan Nasir, biasabiasa saja. Aktivitasnya lebih banyak berbisnis di Cairo. Selain
bisnis tiket pesawat, Nasir juga bisnis warnet dan jualan jahe. Ya jualan jahe. Dengan
cara, ia pergi umrah naik kapal. Lalu di Saudi membeli jahe yang masih segar. Jahe dari
Saudi itu asalnya juga bukan dari Saudi tapi dari Asia Tenggara. Kebanyakan dari
Thailand. la membeli langsung beberapa kuintal. l1a bawa ke Mesir dan ia jual ke oran
gorang Mesir. Keuntungannya selain menutup biaya umrah, juga bisa untuk membayar
sewa rumah beberapa bulan. Sebuah bisnis yang sangat menguntungkan.

Laila yang ditanya tersenyum.

"Ya sangat yakinlah Mbak. Tanpa harus membawa visa dari kedutaan Malaysia
Mbak bisa masuk Malaysia. Nanti ngambil visa entri di bandara Kuala Lumpur. Kakak
saya kan pernah pulang ke Tanah Air dan transit dua minggu di Malaysia. Hanya saja
kalau Mbak mau transit masuk KL, ada biaya tambahan lima puluh dollar Mbak." Laila
menjelaskan panjang lebar.

"Untuk apa itu La?"

"Untuk meng-open tiket KL-Jakarta. Karena mau tinggal beberapa hari di KL,
maka harus open. Itu harganya lebih mahal lima puluh dollar. Gimana Mbak?"

"Ya baiklah La. Uangnya besok insya Allah. Kapan tiket bisa saya ambil?"
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"Dua hari setelah uang saya terima Mbak."” "O ya Mbak, bisa tidak Lala tanya
dikit sama Mbak?"

"Apa itu La?"

"Saya dengar Mbak dilamar sama Mas Furgan ya Mbak?"

"Wah kalau itu tidak bisa dijelaskan via telpon La. Udah dulu ya. Ini pulsanya
sudah habis banyak. Yuk, assalamu'alaikum."

"0 ya Mbak wa 'alaikumussalam.”

Wajah Anna merah padam. Pertanyaan Laila itu menyentak hatinya. Dari mana
dia tahu? la sangat yakin di kalangan mahasiswi berita dirinya dilamar Furgan pasti mulai
tersebar. Yang membuatnya marah adalah siapa yang membocorkan ini semua. Bukankah
yang tahu masalah ini selain dirinya, seha-
rusnya hanya tiga orang, yaitu Furgan, Ustadz Mujab dan isterinya, Mbak Zulfa. Ada
kejengkelan dan rasa marah yang memercik dalam dadanya. Tapi ia bingung kepada siapa
harus marah. Untuk meredam amarahnya ia mengambil air wudhu.

Setelah itu ia ke ruang tamu di mana Erna dan Zahraza sedang asyik membaca
koran Al Ahram.

"Mbak kita jadi ke Palace?" tanya Erna begitu Anna duduk di sampingnya.

Anna melihat jam dinding, lalu menjawab,

"Sekarang, sudah jam tujuh lebih lima, tapi Wan Aina dan Sholihati belum
pulang. Apa tidak terlalu malam jika Kita keluar setelah mereka pulang?"

"lya, terlalu malam. Nanti dilihat orang tidak baik." Sahut Zahraza sambil tetap
membaca.

"Atau tidak usah ke Palace saja Mbak. Nanti kalau mereka pulang kontak Babay
saja. Pesan makanan minta diantar ke sini." Erna memberi usul.

"Yah, nanti kalau mereka pulang kita musyawarah. Enaknya bagaimana. Yang
jelas malam ini insya Allah tetap syukuran seperti yang saya janjikan." Jawab Anna lirih.
Pikiran Anna sedang tidak pada acara syukuran dengan makan-makan yang ia
rencanakan, tapi pada berita dirinya telah dilamar Furgan yang telah diketahui oleh orang-
orang yang semestinya tidak mengetahuinya.

"Eh ini ada berita menarik di Ahram!" kata Zahraza setengah berteriak.

"Apa itu!?" tanya Erna.

"Di sini disebutkan ada mahasiswa Indonesia yang tinggal di Ighatsah Islamiyyah
Hay EI Thamin dirampok seseorang yang mengaku sebagai anggota mababhits.
Mahasiswa ini menderita kerugian lebih dari seribu dollar. Kemungkinan besar perampok
itu memakai cara-cara hipnotis!" jelas Zahraza.

Spontan Anna berkata,

"Berarti kita harus hati-hati. Jangan pergi-pergi sendirian! Ternyata di atas muka
bumi ini masih banyak penjahat berkeliaran!"
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3 - BIDADARI DARI DAARUL QURAN

: "Cantik ya Mas?" Suara Pak Ali menyadarkan Azzam bahwa ia tidak sedang
berjalan sendirian.
: "Siapa Pak yang cantik?"
: "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan menatap kamu."
. "Kalau gadis Mesir ya jangan ditanya lah Pak. Katanya kalau ada gadis Mesir
tiga, maka yang cantik enam." Jawab Azzam santai.
: "Kok bisa. Tiga orang kok yang cantik enam."
"Bayangannya juga cantik."

: "Wah kau ada-ada saja."”

“Saya kan cuma bilang katanya tho Pak. Katanya kan bisa benar bisa tidak."

: "Ngomong-ngomong cantik mana gadis tadi sama anaknya Pak Dubes, Eliana."

"Apa tidak ada topik lain Pak, selain Eliana? Pagi-pagi begini sudah membahas
Eliana. Eliana lagi, Eliana lagi.”

: "Aku ingin menceritakan hal penting padamu. Untuk kebaikanmu."

"Tentang Eliana?"

"Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dikatakan tidak."

"Mendengar nama Eliana saja saya sudah bosan Pak”

"Ah yang benar?"

"Benar Pak, sungguh.”

"Mas, Bapak ini sudah makan asam garam lebih darimu. Bapak tidak bisa kau
bohongi. Jujur saja Bapak sungguh memperhatikanmu empat hari ini. Dan
Bapak melihat kamu itu sesungguhnya sangat mengagumi Putri Pak Dubes
itu. Bahkan bapak berani menyimpulkan kamu itu sebenarnya suka sama dia."

"Berarti Bapak salah menganalisis dan salah menyimpulkan!"

: "ltu tak penting. Yang penting Bapak ingin memberi saran sama kamu. Ini
serius, sebaiknya orang seperti kamu jangan jatuh cinta sama sekali pada
Eliana, dan orang seperti kamu jangan sekali-kali memimpikan isteri model
Eliana. Itu saja! "

"Memangnya kenapa Pak?"

"Sudah kuduga, pasti pertanyaan itu yang akan langsung keluar. Kau pasti penasaran.
Kenapa aku sarankan sebaiknya jangan memimpikan isteri model Eliana, alasan
utamanya adalah agar kau tidak sengsara. Tidak hidup sia-sia. Agar kau bahagia! Aku
melihat kau sama sekali tidak cocok jika punya isteri gadis model Eliana. Ya, dia
cantik dan cerdas. Juga kaya. Anak pejabat. Tapi kebahagiaan rumah tangga tidak
cukup hanya dengan memiliki isteri yang cantik, cerdas, kaya dan terhormat. Tidak.
Akhir-akhir ini Eliana memang jadi buah bibir. Termasuk di kalangan mahasiswa Al
Azhar. Baik putra maupun putri. Tidak sedikit yang aku lihat sangat tertarik pada
Eliana. Meskipun mereka tahu bagaimana cara berpakaiannya yang terkadang tak
kalah beraninya dengan artis Hollywood. Yang aku heran, bagaimana mungkin ada
mahasiswa Al Azhar tertarik dengan gadis model itu. Mana Quran dan Hadis yang
telah kalian pelajari? Dan aku lihat kamu sendiri sebenarnya juga terpikat kecantikan
Eliana. Aku bisa melihat dan bahasa tubuhmu sorot matamu, dan getar suaramu. Kau
boleh saja mengatakan bosan mendengar namanya. Tapi aku lebih tua darimu.”

"Tapi Eliana itu kalau pakai jilbab seperti ketika menjadi M.C. peringatan tahun
baru hijriah tampak anggun dan cantik lho Pak?"
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Pak Ali : "Lho, bisa bilang begitu kok mengingkari kalau tertarik pada Eliana. Ya, Nicole
Kidman kalau pakai jilbab juga cantik. Eliana juga. Tapi kalau di diskotik tak
kalah dengan penari perut. Kau mau punya isteri seperti itu!?"

Azzam : "Pak jangan membuka aib orang, jangan memfitnah orang dong!"

Pak Ali : "Kalau aku mengatakan si Tiara, mahasiswi Al Azhar yang biasa mengajar Al-
Quran di Masjid SIC itu kalau di diskotik tak kalah dengan penari perut barulah
aku memfitnah dia. Lha ini, orang Eliana sendiri bangga cerita ke mana-mana.
Bahkan ia sudah cerita di website pribadinya. Ayahnya yang jadi Dubes itu juga
bangga. Bahkan pernah meminta putrinya menunjukkan kebolehannya
dihadapan diplomat-diplomat asing. Sampai ada seorang sutradara Mesir yang
akan memintanya ikut main film. Kalau kemungkaran itu ditutup-tutupi saya
akan berusaha ikut menutupi. Ini kemungkarannya malah dipropagandakan,
dibangga-banggakan. Coba kau renungkan apakah ketika aku mewanti-wanti
anak perempuanku agar tidak mencontoh Nicole Kidman yang sangat bangga
tampil tanpa busana di sebuah pertunjukan teater di Inggris, aku katakan:
‘Jangan mengagumi orang yang suka bermaksiat terangterangan itu!', apakah
itu berarti aku memfitnah bintang Hollywood itu? Padahal berita perbuatan
gilanya itu dimuat di koran-koran dan internet di seluruh dunia."”

Azzam : "Kok saya tidak pernah tahu hal-hal seperti itu ya Pak?"

Pak Ali : "Sebaiknya memang kamu tidak tahu yang begitu-begitu. Kalau tahu nanti

malah gawat, kau tidak jadi bikin tempe. Tidak juga jadi kuliah. Adik-adikmu
di Indonesia bisa kelaparan. Karena pikiranmu ke mana mana. Aku hanya
ingin mengingatkan padamu jangan mudah tertarik pada perempuan cantik. Di
akhir jaman itu tidak sedikit perempuan yang cantik memesona, namun
sebenarnya adalah seorang pelacur. Na'udzubillaah!"

Azzam : "Tapi perempuan cantik yang salehah, benar-benar salehah dan menjaga
kesuciannya banyak lho Pak."

Pak Ali : "lya bapak percaya itu. Karena itulah kamu harus benar-benar matang dalam
memilih isteri. Jangan asal cantik. Lha kebetulan Bapak punya cerita tentang
gadis yang cantik, salehah, memesona dan cerdas. Kau mau mendengarkan? "

Azzam : "Wah, boleh Pak."

Pak Ali : "Kalau begitu ayo kita duduk di sana. Bapak akan cerita panjang lebar."”

Pak Ali : "Lha kalau mereka itu aku yakin wanita-wanita salehah.” Gumam Pak
Ali memandang Azzam, mengalihkan pandangan.

Azzam : "ltu mana Pak?'

Pak Ali: "Itu." Tunjuk Pak Ali ke arah rombongan gadis-gadis berjilbab. Dari cara
mereka memakai jilbab dan cara mereka berjalan menunjukkan kalau mereka
dari Asia. "Mereka anak-anak Malaysia. Hampir semua yang kuliah di Al
Azhar Banat di sini adalah mahasiswi dari Malaysia. Indonesia boleh
dikatakan tidak ada. Semua mahasiswinya ngumpul di Cairo." Pak Ali
menjelaskan panjang lebar seolah Azzam bukan mahasiswa Al Azhar. Azzam
diam saja, tanpa dijelaskan pun ia sudah tahu. la sudah sembilan tahun tinggal
di Mesir.

Azzam : "Sudahlah Pak, tidak usah membahas mahasiswi Malaysia itu. Langsung saja

pada cerita yang ingin Pak Ali sampaikan tadi. Matahari sudah bersinar terang.
Kita belum sarapan.”
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Pak Ali : "Baiklah Mas. Dengarkan baik-baik ya. Ceritanya ada sangkut-pautnya sedikit dengan
hidupku."

"Dulu saya anak orang paling kaya di Pedan, Klaten. Saya kuliah di Bandung. Saat
kuliah saya kenal dengan gadis asli Bandung, sebut saja namanya Neneng. Saya tergila-
gila pada Neneng. Neneng memang primadona di kampus. Kecantikannya tak kalah
dengan Sri Devi, bintang legendaris India itu. Sampai ia dapat julukan Sri Devi from
Bandung. la anak seorang diplomat. Ibunya asli India. Pokoknya cantiknya luar biasa.
“Segala cara aku gunakan untuk mendapatkan dia. Aku yakin bisa mendapatkannya.
Aku berkeyakinan kalau aku berusaha aku pasti bisa. Benar, akhirnya aku bisa
menyuntingnya. Saat ayahnya tugas di London, ia minta aku membawanya ke London.
Karena kami sudah keluarga sendiri, ayahnya tidak mau membiayai hidup kami di
London. Aku yang harus bertanggung jawab. Aku yang harus membiayainya. Sebab
akulah suaminya.
"Demi cintaku padanya segala yang kumiliki aku korbankan. Harta orangtuaku aku
habiskan untuk membiayai hidup di London. Kau tahu sendirikan, betapa mahal hidup
di London. Sekaya-kayanya orang Pedan yang mengandalkan hasil pertanian mampu
kuat berapa lama hidup di London? Akhirnya harta orangtuaku ludes. Aku sendiri
menanggung utang tidak sedikit. Aku benar benar tidak memiliki apa-apa. Aku hanya
bisa kerja part time di sebuat toko swalayan di London. Gaji kerjaku hanya bisa untuk
makan. Yang menyakitkan, isteriku yang cantik itu kerja di Club Malam. la bisa menari
ala India. Dan tiap malam ia pulang diantar pasangan barunya. la hidup tanpa
menganggapku sebagai suaminya. Saat itu aku nyaris gila.
"Aku sangat mencintainya. Semua telah aku korbankan untuknya. Tapi ia tanpa risih
sedikit pun mengatakan kepadaku, 'Ali di rumah aku isterimu, tapi di luar rumah aku
milik banyak orang. Kau jangan cemburu ya. Kau justru harus bangga memiliki isteri
yang disukai banyak orang!'
"Aku tidak kuat dengan perlakuannya. Akhirnya aku ceraikan dia. Saat itu dia sedang
hamil dua bulan. Tetapi aku tidak bisa yakin kalau yang sedang di kandungnya itu
adalah anakku. Aku akhirnya pulang kembali ke Indonesia sebagai gembel. Keluarga
besarku yang dulu kaya-raya telah hancur berantakan. Orangtua dan adik-adikku
memusuhiku. Aku lalu hidup menggelandang di Solo. Di stasiun Balapan. Aku lakukan
apa saja untuk dapat uang. Segala jenis kejahatan sudah pernah aku lakukan. Sampai
suatu hari aku nyaris mati karena tertangkap oleh warga kampung saat aku mencuri.
"Untungnya ada seorang kiai yang menyelamatkan nyawaku. Kiai itu memiliki
pesantren tak jauh dari tempat aku mencuri. Di tangan kiai itu aku insyaf. Kiai itu begitu
baik. la bagai malaikat.
"Aku belajar agama di pesantrennya selama satu tahun. Selama satu tahun aku makan
dan tidur gratis di pesantren. Setelah hidup satu tahun di pesantren barulah aku
memahami untuk apa aku hidup. Aku lalu pamit hendak merantau. Pak Kiai
menyarankan agar aku kerja saja di Saudi, kebetulan ada teman Pak Kiai yang memiliki
usaha kontainer di Jeddah. Namanya Pak Ahmad. Pak Ahmad membutuhkan sopir
pribadi yang bisa berbahasa Inggris. Dan minta pada Pak Kiai kalau di antara santrinya
yang bisa. Pak Kiai menawarkan padaku. Aku menerimanya dengan harapan bisa ke
Tanah Suci untuk menangis kepada Allah di depan Ka'bah.
"Aku pun berangkat ke Saudi. Teman Pak Kiai itu yang membiayai tiketnya. Aku
bekerja di Jeddah. Sangat nyaman. Aku merasakan hidup tenang. Hubunganku dengan
Pak Ahmad sangat baik. Aku sudah dianggap saudara sendiri oleh keluarga Pak Ahmad.
Aku berdoa di depan Ka'bah agar diberi pendamping hidup yang setia dan baik. Doa itu
dikabulkan oleh Allah. Suatu pagi, ya pagi seperti ini, aku dipanggil Pak Ahmad. Pak
Ahmad berkata, 'Li, kamu mau nikah?'
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Aku kaget sekali. Memang itulah doaku setiap kali aku ada kesempatan berdoa di
Multazam. 'Mau, Pak.' Jawabku. '

‘Tapi dia janda beranak dua. Tidak perawan. Bagaimana? Mau?'

'Asal salehah mau Pak.'

'Dia salehah insya Allah. Begini Li. Kalau kau mau kau harus ke Mesir. Perempuan itu
sekarang ada di Mesir. Suaminya telah meninggal setengah tahun yang lalu. Dua
anaknya masih kecil-kecil. Dan ia tetap ingin di Mesir sampai punya bekal yang layak
untuk hidup di Indonesia.'

"Aku langsung bertanya, 'Jadi saya nanti harus meninggalkan Jeddah dan tinggal di
Mesir Pak?"

'Tidak apa-apa. Kalau kau mau kau berarti menolong janda dan dua anaknya. Kalau
ikhlas besar pahalanya. Dan kau di Mesir sana akan langsung dapat pekerjaan. Jangan
kuatir.'

'Apa Pak pekerjaannya, Pak?'

'‘Menggantikan pekerjaan almarhum suami janda itu. Yaitu cleaning service merangkap
sopir KBRI. Bagaimana Li kamu mau?'

"Aku lalu menjawab, 'Baiklah, bismillah saya mau.'

"Akhirnya aku menikah dengan orang yang sekarang menjadi isteriku. Allah tidak
hanya memberiku isteri yang salehah. Tapi Allah juga memberiku isteri yang cantik,
penyabar, dan sangat pengertian. Lebih dari itu Allah menganugerahiku dua orang anak
yang sangat menyejukkan hati. Dua anak itu tidak pernah menganggap aku bukan
ayahnya. Mereka tahunya, ayah mereka ya aku ini. Inilah jalan hidup yang diatur oleh
Allah. Sebab sekian tahun aku berumah tangga tidak juga punya keturunan. Ternyata
setelah diperiksa medis aku divonis tidak bisa punya keturunan. Aku semakin sayang
pada isteri dan anak anakku. Mereka pun semakin sayang padaku. Anakku yang
pertama sekarang kuliah di Malaysia. Anak yang kedua kuliah di Fakultas Kedokteran
UNS Solo. Seperti yang kau ketahui, di sini aku hidup berdua bersama isteri. Sesekali
kami yang menjenguk mereka atau mereka yang menjenguk kami. Kini aku sangat
bahagia. Tahun depan aku dan isteri berencana meninggalkan Mesir. Alhamdulillah
kami sudah punya rumah di Solo Baru."

Azzam : "Lha cerita gadis cantik salehahnya mana Pak?"

Pak Ali: "Sabar tho Mas. Gadis cantik saja yang kaupikir."

Azzam : "Lho Pak Ali tadi kan bilangnya mau cerita tentang gadis cantik yang salehah.
Lha ini sudah ke mana-mana kok belum muncul-muncul juga.”

Pak Ali : "Kau ini kok inginnya meloncat. Langsung ke intinya. Film kalau langsung ke
intinya tidak menarik. Novel kalau langsung kau baca intinya juga tidak
menarik. Kau harus sabar membacanya. Baca yang urut bab demi bab. Paragraf
demi paragraf. Kata demi kata. Huruf demi huruf. Baru akan kautemukan
keindahan rangkaian novel itu. Keutuhan ceritanovel itu. Jangan lompat-lompat.
Jangan main potong langsung ke inti. Cerita tentang gadis salehah yang indah
ini juga begitu. Ada rangkaian ceritanya yang tidak boleh ditinggalkan. Kalau
ditinggalkan ceritanya tidak utuh."

Azzam : "Sudahlah Pak, ayo dilanjutkan saja ceritanya. Jangan malah ceramah tentang
novel segala. Apa hubungannya? Kayak sastrawan saja!"

Pak Ali : "Lho erat sekali hubungannya cerita dengan novel IhoMas. Begini..."

Azzam : "Dilanjut saja ceritanya Pak. Tentang sastra, hubungan cerita dengan novel biar

nanti saya baca sendiri saja di perpustakaan SIC. Keburu siang Pak."
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Pak Ali : "Baiklah. Anakku yang kuliah di Malaysia itu laki laki namanya Amir. Dulu
selesai SMP di SIC langsung kulempar ke Al Munawwir Krapyak Jogja.
Selesai Madrasah Aliyah langsung dapat beasiswa ke Madinah. Sekarang S.2
di Malaysia. Dia belum menikah. Dia sendiri tidak tahu kisah kelam masa
laluku sebelum tobat. Dia hanya tahu aku adalah seorang ayah yang dulu
pernah nyantri di pesantren. Dan aku pikir dia tidak perlu tahu. Biar dia tahu
yang baik-baik saja. Nanti kalau dia mau cari isteri baru akan bapak kasih
tahu."

Azzam : "Berarti kira-kira dia seusia dengan saya ya Pak."

Pak Ali : "Lebih tua kamu dua tahun. Aku lanjutkan ya. Sedangkan adiknya yang kini
kuliah di Fakultas Kedokteran UNS, sejak SMP sudah kuletakkan di
pesantren.”

Azzam:  "Di pesantren mana Pak?"

Pak Ali : "Di pesantren tempat aku nyantri dulu. Aku titipkan pada Pak Kiai yang
menggemblengku selama satu tahun itu. Pak Kiai itu namanya K.H. Lutfi
Hakim. Nama pesantrennya, Daarul Quran. Terletak di Desa Wangen,
Polanharjo."

Azzam : "Oh ya saya tahu Pak. Saya dulu pernah ke sana sekali. Itu kan arahnya dari
Popongan terus ke barat. Dekat dengan daerah Janti Klaten. "

Pak Ali: "Ya benar."

Azzam : "Terus hubungannya apa pesantren itu dengan cerita gadis cantik yang salehah
itu? Apa yang Pak Ali maksud adalah anak gadis Pak Ali itu?" Azzam sudah
tidak sabar. la merasa Pak Ali ceritanya melingkar-lingkar tidak segera sampai
yang dimaksud.

Pak Ali : "Tidak. Sama sekali tidak. Aku sudah tahu standar kecantikan yang kau pakai.
Standar kamu adalah Eliana dan gadis-gadis Mesir. Maka anak gadisku
meskipun menurutku cantik, tapi jika standarnya Eliana bisa dikatakan tidak
cantik. Bersabarlah sedikit, sudah hampir sampai pada tujuan. Aku kembali ke
alur cerita. Anak gadisku itu aku titipkan kepada Pak Kiai Lutfi. Beliau jaga
dan beliau didik dengan baik. Pada saat yang sama Pak Kiai Luffi punya anak
gadis yang sangat cerdas. Dan sangat cantik. Sungguh sangat cantik.
Kecantikannya ibarat permata maknun yang mengalahkan semua permata
yang ada di dunia. Aku berani bertaruh kecantikannya bisa mengatasi Eliana.
Ini menurutku Tho Mas. Sebab kecantikan seorang perempuan di mata lelaki
itu relatif. Dan untuk kecerdasannya aku berani bertaruh, tak banyak gadis
seperti dia. Aku tahu persis, sebab aku pernah belajar pada ayahnya selama
satu tahun. Jika Eliana bisa bahasa Prancis dan Inggris. Maka Putri Pak Kiai
Lutfi ini bisa bahasa Arab, Inggris dan Mandarin. Saat di Madrasah Aliyah dia
pernah ikut program pertukaran pelajar ke Wales,U.K.

Pak Ali : "Dia sekarang ada di Carro. Sedang menempuh S.2 di Kuliyyatul Banat, Al
Azhar. Dia sedang mengajukan judul tesisnya."

Azzam :"Sedang S.2? Siapa namanya? Kok saya tidak pernah dengar ceritanya."

Pak Ali : "Namanya Anna Althafunnisa.”

Azzam :"Anna Althafunisa?"

Pak Ali :"Ya"
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Azzam : "Baru kali ini saya dengar nama itu. Aneh sekali. Padahal orang-orang di
rumah saya semuanya aktivis. Tapi mereka kok tidak pernah nyebut-nyebut
nama itu ya?"

Pak Ali : "Tidak banyak orang yang tahu. Sebab Anna Althafunnisa menyelesaikan S.1-
nya tidak di Cairo. Tapi di Alexandria sini. la lebih banyak berinteraksi
dengan mahasiswi Malaysia daripada mahasiswi Indonesia. Dan Anna lebih
memilih menutup diri dari kegiatan-kegiatan yang bersifat glamour. Kalau kau
sempat membaca majalah Al Wa'yu Al Islami, cobalah cari edisi bulan lalu.
Ada artikel dia dimuat di sana. Dia memakai nama pena Anna Lutfi Hakim."

Azzam : "Sekarang dia tinggal di Cairo?"

Pak Ali : "lya. Dialah gadis cantik dan salehah yang aku maksud. Dan saat ini ayahnya
menginginkan dia segera menikah. Aku pikir kamu lebih baik menikah
dengan orang yang sekualitas Anna daripada dengan yang model Eliana.
Kalau kamu mendapatkan Anna, kamu telah mendapat-kan surga sebelum
surga. Percayalah padaku. Aku tahu betul kualitas Anna, ayahnya, dan
keluarganya. Mereka dari golongan orang-orang yang ikhlas. Saran saya
khitbahlah Anna Althafunnisa itu sebelum bidadari dari Pesantren Daarul
Quran itu dikhitbah orang lain."”

Azzam : "Apa saya pantas melamarnya Pak? Apa saya pantas untuknya? Saya ini S.1 saja
sudah sembilan tahun belum juga selesai. Dan apa prestasi saya? Apa yang bisa
saya andalkan? Membuat tempe? Apa ada kiai yang mau anaknya menikah
dengan penjual tempe?"

Pak Ali : "Kenapa kamu jadi inferior begitu. Percayalah padaku, Pak Kiai Lutfi itu tidak

pemah memandang dunia. Dunia itu remeh bagi beliau. Datanglah, lamarlah.
Belilah tiket, pulanglah ke Indonesia dan lamarlah bidadari itu!"

Azzam : "Waduh kalau harus pulang berat Pak. Apa tidak ada cara lain selain pulang?"
Pak Ali diam mengerutkan keningnya, sebentar kemudian, wajahnya cerah.
Setengah berteriak ia menjawab,

Pak Ali : "Ada! Kau bisa melamar lewat Ustadz Mujab. Ustadz Mujab itu masih keluarga
dekat Kiai Lutfi. Kau datangi saja Ustadz Mujab dan sampaikan maksudmu
untuk disampaikan kepada Kiai Lutfi dan Anna. Insya Allah semua akan
mudah. Ustadz Mujab kau kenal kan?"

Azzam : "Wah lebih dari kenal. Saya sangat akrab dengannya. Tapi yang membuat saya
heran, kenapa beliau sama sekali tidak pernah menyinggung nama Anna
Althafunnisa sama sekali ya?"

Pak Ali :"ltulah mahalnya Anna Althafunnisa. Tidak sembarangan dibicarakan. Tidak
sembarangan diobral. Bukan-kah permata yang sangat mahal itu jarang
dipamerkan orang?"

Azzam : "Pak Ali punya fotonya?"

Pak Ali : "Aduh, sayang sekali tidak punya. Tapi itu tidak penting. Langsung saja kau
lamar. Kalau setelah menyuntingnya kamu menyesal, akan aku serahkan
leherku ini untuk kau pancung. Sungguh!”
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9 - PERJALANAN KE SAYYEDA ZAINAB

Anna :"Maaf, Anda dari Indonesia ya? "
Azzam : "lya benar. Anda juga dari Indonesia?"
Anna :"lya. Maaf, kalau boleh tanya toko buku Daarut Tauzi' itu di mana ya?"

Azzam : "Sebentar." la melihat ke depan dan ke kiri jalan. "Halte depan. Sebelah Kiri
jalan ada tulisannya kok. Pokoknya kira-Kira seratus meter dari Masjid Sayyeda

Zaenab."
Anna :"Terimakasih."
Azzam :"Sama-sama. Belum pernah ke Daarut Tauzi'ya?"
Anna : "lya belum pernah. Biasanya saya beli buku di toko toko buku dekat kampus Al
Azhar Maydan Husein"
Azzam : "Oo."

Anna : "Maaf Daarut Tauzi'-nya ke sana ya?" mahasiswi berjilbab biru muda yang tadi
duduk di sampingnya kembali bertanya padanya.

Anna :"Syukran, ya."

Azzam : "Afwan. O ya sampaikan salam buat Hosam Ahmad. Penjaga Daarut Tauzi. "

Anna : "Dari siapa?"

Azzam : "Katakan saja dari thalib dzu himmah. Dia pasti tahu."

Anna : "Baik. Insya Allah. " Jawab gadis berjilbab biru muda itu. la dan teman-
temannya menuju ke arah yang dijelaskan Azzam. Sementara Azzam langsung
bergegas ke pasar. la melewati masjid. Pasar itu ada di sebelah selatan masjid.

* * %

Azzam tiba di pasar Sayyeda Zaenab

Azzam :"Assalamu'alaikum ya Ammu."

lorahim : "Wa 'alaikumussalam, o anta ya Azzam. Kaif hal 2"

Azzam :"Ana bi khair. Alhamdulillah. Andak ful shoya ?'*?

lbrahim : "Thab'an 'andi. 'Aisy kam kilo?"

Azzam : "Khamsah wa ‘isyrin kilo kal ‘adah.

Ibrahim : "Kami masih buka karena menunggu kamu Akhi."

Azzam : "Maaf. Saya sedikit terlambat."”

Azzam : "Mana Sami, kok tidak kelihatan?"

Ibrahim : "Sedang ada keperluan keluarga di Giza."

Azzam :"O begitu. Kau tergesa-gesa?"

Ibrahim : "Sebenarnya tidak. Tapi saya dan Heba harus segera menyusul Sami sebelum
Maghrib tiba."

Ibrahim : "Minum dulu Akhi."

Azzam : "Terima kasih Akhi. Saya pamit.”

Ibrahim : "Maaf, kalau kita tidak bisa banyak berbicara seperti biasa. Waktunya memang
sempit. Jangan lupa doakan kami. Doa penuntut ilmu dari jauh yang ikhlas
sepertimu pasti di dengar Allah."

Azzam : "Sama-sama. Kita saling mendoakan."

* k%

nd

Azzam berada di dalam taksi
Sopir taksi : "Kamu mahasiswa Al Azhar ya? "
Azzam : "Benar, Paman."

' 0 kamu Azzam. Apa kabar?”
? Saya baik-baik saja. Alhamdulillah. Masih punya kacang kedelai?
* Tentu aku punya. Ingin berapa kilo?

*Dua puluh lima kilogram. Seperti biasa.
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: "Belajarlah yang serius agar tidak susah. Agar tidak jadi sopir taksi seperti

saya "

: "Memangnya jadi sopir taksi susah, Paman?"
: "Kalau saya dulu serius belajar dan mau kuliah, pasti sudah jadi pegawai
bank dengan gaji tinggi dan tidak susah seperti sekarang. Kalau saja..."

: "E... Paman asli Cairo ya?" tanya Azzam.

: "Ah tidak. Saya lahir di Sohag. Besar di Tanta dan menikah di Cairo."

: "Sudah punya anak berapa, Paman?"

: "Baru satu dan baru berumur satu tahun™

: "Yah. Saya termasuk terlambat menikah. Saya menikah saat berumur 46

tahun. Tahu sendiri. Menikah di sini tidak mudah. Saya sarankan kamu
jangan sekali-kali punya pikiran menikahi gadis Mesir.

: "Kenapa, Paman? "

: "Susah. Sembilan puluh sembilan koma sembilan persen perempuan Mesir
itu menyusahkan. Keluarga mereka juga menyusahkan."

: "Ah yang benar, Paman."

: "Benar. Serius! "

: "Termasuk isteri Paman? "

: "lya. Apalagi dia. Rasanya nggak pernah dia bikin suami bahagia, kecuali
saat bulan madu dulu.”

: "Ah Paman bohong. Tuan rumah saya di Hay El Ashir, seorang perempuan.
Asli Mesir, Paman. Namanya Madam Rihem. Dia sangat baik. Kepada
siapa saja. Kepada kami yang bukan siapa-siapanya, juga kepada para
tetangga. Dia membuat kami bahagia, Paman. Dia sangat pengertian jika
kami telat membayar uang sewa"

: "Dia masuk dalam kelompok nol koma nol satu persen. Sudahlah percayalah

padaku. Jangan sekali-kali berpikiran mau menikahi gadis Mesir. Saya
dengar nikah di Asia Tenggara itu mudah. Perempuan perempuannya juga
sangat taat pada suami. Kamu orang mana?"
: "Indonesia, Paman."
: "Apalagi Indonesia. Sebaik-baik manusia adalah orang Indonesia. "
: "Ah Paman bisa saja basa-basinya."

: "Saya tidak basa-basi. Saya serius. Tetangga saya yang baru haji tahun ini

yang memberitahukan hal ini kepada saya. la melihat selama haji,
jamaah haji yang paling lembut dan paling penurut adalah jamaah haji
Indonesia.”

: "Paman berhenti sebentar ya. Kelihatannya ada masalah dengan mahasiswi

dari Indonesia itu.”

: "Baik. Tapi jangan lama-lama ya."

: "Baik, Paman. "

: "Mm, maaf Ukhti. Ada apa ya? Ada yang bisa saya bantu?

: "Kami kena musibah. Dompet Ukhti Erna ini dicopet. Tadi busnya penuh

sesak. Kami berdiri dekat pintu. Saya melihat copet itu mengambil dompet
Ukhti Erna. Saya berteriak. Si copet langsung loncat bus dan lari. Saya minta
bus berhenti dan minta orang-orang membantu mengejar pencuri itu. Tapi
mungkin sopirnya nggak dengar, soalnya kita di pintu belakang. Kita baru
bisa turun di halte depan. Kita lari ke sini karena copetnya tadi loncat di sini.
Dengan harapan ada orang Mesir yang menangkapnya. Tapi jejaknya saja
tidak ada. Padahal dalam dompet itu ada uang dua ratus lima puluh dollar
dan tujuh puluh lima pound. Sekarang kami baru sadar, kami tak punya uang
sama sekali. Kami tak bisa pulang. Uangku sendiri sudah habis untuk beli
kitab."
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: "Sudahlah diihklaskan saja. Semoga diganti yang lebih baik oleh Allah. Oh ya

bukankah kalian tadi berlima atau berenam?"

: "Ya, tadi kami berenam. Saat pulang kami berpisah di depan Masjid Sayyeda

Zaenab. Mereka berempat naik taksi ke Dokki, sementara kami naik bus enam
lima. "
: " Kalau boleh tahu, kalian tinggal di mana? "

: "Di Abdur Rasul.”

: "0, baik. Kebetulan saya naik taksi. Bangku belakang masih kosong. Kalian

bisa ikut." Kata Azzam.
: "Erna ayo sudahlah, kita ikut dia saja."

: "Lha buku dan kitab yang dibeli mana?" Tanya Azzam.
. "Tertinggal di bus. Saat kami berdiri, kitab dalam kantong plastik itu saya

letakkan di bawah, karena agak berat. Begitu saya melihat penjahat itu
mencopet dompet Erna, saya sudah tidak ingat apa-apa kecuali berteriak dan
merebut dompet itu kembali. Dan ketika kami turun dari bus, kitab itu
tertinggal di dalam bus." Jawab mahasiswi berjilbab biru.
: "0, ya sudah. Semoga bisa dilacak."
: "Kitab apa saja yang kamu beli kalau boleh tahu?"
: "Lathaiful Ma'arif-nya Ibnu Rajab Al Hanbali, Fatawa Mu'ashirah-nya Yusuf
Al Qardhawi, Dhawabithul Mashlahanya Al Bulthi, Al Qawaid Al Fighiyyah-
nya Ali An Nadawi, Ushulud Dakwah-nya Doktor Abdul Karim Zaidan,
Kitabul Kharraj-nya Imam Abu Yusuf, Al Qamus-nya Fairuzabadi dan
Syarhul Magashid-nya Taftazani."

: "Busnya sudah lama jalan?" tanya Azzam.

: "Kira-kira lima belas menit yang lalu."

: "Paman bisa ngebut dan motong jalur ke Masjid Nuril Khithab Kulliyatul Banat

Nasr City?"

Sopir taksi : "Tentu bisa. Kebut mengebut dan memotong jalur itu kebiasaanku waktu

Azzam

masih muda.
: "Lakukan itu Paman, saya tambah lima pound."

Sopir taksi : "Nggak. Kalau mau tambah sepuluh pound.”

Azzam

: "Baik.”
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11 - REZEKI SILATURRAHMI

: "Kang Azzam, ayo ke depan. Kita makan kibdah dulu. Fadhil beli kibdah
untuk ganjal perut!"
: "Wah boleh juga.
: “Oh ya, minumnya sudah ada? Kalau belum ada biar saya masak air sekalian."
: "Oh ya Kang belum"
: "Wah beli kibdah banyak sekali Dhil,"
: "Ya Kang, ini sekaligus syukuran. Tadi saya mencetak dua gol dalam
pertandingan,"
: "Berarti KMA menang dong?"

"KMA memang menang dipermainan. Kami menguasai bola. Tapi KEMASS

ternyata mampu menjebol gawang kami dengan dua gol. Jadi skornya 2-2."
: "Wah pasti seru tadi.”

. "Seru banget!" sahut Ali, "Apalagi dua gol KEMASS itu yang mencetak aku.

Ali Mustafa EI Plajuwi!"

: "Ngomong-ngomong Nasir ke mana kok belum pulang?"

Nanang :"Nasir tadi pamit tidak pulang. Dia ada urusan ke Tanta katanya. Hafez juga
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sama. la bilang menginap di Katamea"
: "O ya sudah kalau begitu."

: "Oh ya, katanya, tadi putrinya Pak Dubes nelpon, kok belum nelpon lagi?"

: "lya Kang. Tadi sudah aku bilang untuk telpon lagi setelah shalat Maghrib. Kok
sampai sekarang belum nelpon ya,"

Azzam menjawab telepon Eliana yang diangkat oleh Fadhil.
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: "Halo. Ada yang bisa saya bantu," kata Azzam.
: "Ini Eliana, Mas Insinyur"

: "O Mbak Eliana, apa kabar Mbak?"

: "Baik."

: "Pak Dubes sehat?"

: "Sehat. Alhamdulillah. "

: "Kok tumben nelpon kemari, ada apa Mbak?"

: "Ini Mas, to the point saja ya?"

Sya"

: "Begini, dua bulan lagi saya mau ulang tahun. Ulang tahun saya ke dua puluh
empat. Saya akan merayakannya di Wisma Duta. Sederhana saja. Tapi saya
ingin yang mengesankan. Saya ingin untuk tamu undangan disuguhi masakan
khas Indonesia."”

: "O bagus itu Mbak. Satu bulan setengah lagi itu berarti kira-kira pas selesai
ujian Al Azhar ya Mbak."

: "Ya. Mayoritas mahasiswa sudah selesai ujian kelihatannya, meskipun mungkin

masih ada beberapa yang belum selesai ujian. Mas Insinyur kira-kira ada
waktu nggak?"

: "Insya Allah ada Mbak."

: "Syukurlah kalau begitu. Tapi Kkali ini saya tidak mau bakso. Sudah sangat
biasa.”

: "Mbak inginnya apa?"

: "Soto Lamongan. Mas bisa bikinin buat saya?"

: "Soto Lamongan?" Azzam bertanya agak ragu.

:"Ya, Soto Lamongan. Bisa hggak? Mas Insinyur kan terkenal jago masak.”

: "O bisa Mbak, insya Allah bisa. Mau untuk berapa porsi?"

: "Lima ratus porsi, sanggup?"

: "Sanggup Mbak, asal harganya cocok aja."

: "Satu porsinya berapa Mas? Sama dengan bakso gimana?"
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Azzam : "Wah kalau disamakan dengan bakso berat Mbak, terus terang. Kalau bakso
sudah sangat biasa, bikinnya juga bagi saya sangat biasa. Ini Soto Lamongan
Iho Mbak. Tidak ada di Cairo, dan perlu keahlian khusus."

Eliana :"Ya sudah kalau gitu saya ikut Mas Insinyur, jadi berapa?"

Azzam : "Dua kali lipat bakso. Gimana? Deal?"

Eliana : "Baik. Deal. Tapi nanti jangan dipas lima ratus ya. Ya ada kelebihannya
beberapa porsi gitu."

Azzam : "Beres Mbak. Terus acaranya tepatnya kapan Mbak? Tanggal berapa? Jam
berapa?"

Eliana :"Tepat tanggal satu awal Juli depan. Acara tepat jam tujuh malam. Jangan lupa
lho."

Azzam :"Baik Mbak. Tapi tolong satu minggu sebelum hari H, Mbak mengingatkan ya?"

Eliana :'"Ya. Salam buat teman-teman Mas Insinyur di situ ya?"

Azzam :"Ya."

Nanang :"Bisnis baru ya Kang? Kok saya tadi dengar ada nyebut-nyebut Soto
Lamongan?" tanya Nanang.

Azzam :"lya, putrinya Pak Dubes itu mau ulang tahun minta dibikinkan Soto
Lamongan."

Nanang : "Lho memangnya Sampeyan bisa bikin Soto Lamongan?"

Azzam :"Yabelum bisa."

Nanang : "Lho kok Sampeyan sanggupin?"

Azzam : "Lha kan ada kamu Nang. Kamu kan orang Lamongan, pasti bisa kan bikin Soto
Lamongan."

Nanang : "Waduh Kang, Sampeyan itu sungguh nekat. Aku saja yang orang Lamongan
tidak bisa bikin Soto Lamongan kok. Kalau boleh saya sarankan batalin saja
Kang. Daripada nanti mengecewakan keluarga Pak Dubes, reputasi yang
Sampeyan bangun selama ini bisa hancur Iho Kang."

Azzam : "Wah kamu itu Nang, penakut. Tak punya nyali. Ini bisnis Nang. Bisnis!
Nyawa bisnis itu keberanian Nang. Dalam dunia bisnis yang berhasil adalah
mereka yang memahami bahwa, hanya ada perbedaan sedikit antara tantangan
dan peluang, dan mereka bisa mengubahnya menjadi keuntungan. Aku
memang belum bisa bikin Soto Lamongan, tapi aku dulu sering makan Soto
Lamongan. Kekhasan rasa dan bentuk Soto Lamongan masih aku ingat. Yang
paling penting aku merasa bisa membikin Soto Lamongan. Dan aku yakin
kualitasnya, insya Allah sama dengan aslinya!"

Nanang : "Wah Sampeyan kadang memang nekat banget Kang!"

Azzam : "Bukan nekat Nang. Ini memanfaatkan tantangan menjadi peluang. Nekat
adalah untuk mereka yang tidak tahu langkah-langkah pastinya menaklukkan
tantangan. Tapi bagi mereka yang tahu langkah-langkah pastinya itu berarti
tidak lagi nekat, tapi mengambil peluan dengan sedikit risiko!"

Nanang : "Wah kata-kata Sampeyan kayak motivator besar saja Kang. "

Azzam :"Yang aku katakan hanyalah berangkat dari pengalamanku selama ini Nang.
Aku yakin bisa. Kalau aku merasa tidak bisa pasti sudah kutolak. Kau ingat
beberapa bulan yang lalu ketika Pak Atase Perdagangan minta dibuatkan
Garang Asem khas Kudus. Jelas aku angkat tangan. Belum terbayang
bagaimana cara membuatnya. Apalagi Garang Asem banyak khashya. Ada
khas Kudus, khas Kartasura, khas Salatiga, khas Semarang, khas Boyolali.
Saat itu aku melihat bukanlah suatu tantangan yang bisa diubah jadi peluang.
Lebih baik aku mundur.”

Nanang : "Tapi, Soto Lamongan setahuku juga ada kerumitannya lho Kang."

Azzam :"Aku tahu yang paling penting aku yakin bisa."”
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. "Kau yakin bisa La?"

: "Ya sangat yakinlah Mbak. Tanpa harus membawa visa dari kedutaan Malaysia

Mbak bisa masuk Malaysia. Nanti ngambil visa entri di bandara Kuala
Lumpur. Kakak saya kan pernah pulang ke Tanah Air dan transit dua minggu
di Malaysia. Hanya saja kalau Mbak mau transit masuk KL, ada biaya
tambahan lima puluh dollar Mbak."

: "Untuk apa itu La?"

: "Untuk meng-open tiket KL-Jakarta. Karena mau tinggal beberapa hari di KL,

maka harus open. Itu harganya lebih mahal lima puluh dollar. Gimana Mbak?"
"Ya baiklah La. Uangnya besok insya Allah. Kapan tiket bisa saya ambil?"
:"Dua hari setelah uang saya terima Mbak."” "O ya Mbak, bisa tidak Lala tanya
dikit sama Mbak?"
:"Apa itu La?"
: "Saya dengar Mbak dilamar sama Mas Furgan ya Mbak?"

:"Wah kalau itu tidak bisa dijelaskan via telpon La. Udah dulu ya. Ini pulsanya

sudah habis banyak. Yuk, assalamu'alaikum."
:"O ya Mbak wa 'alaikumussalam."
:"Mbak Kita jadi ke Palace?"

. "Sekarang, sudah jam tujuh lebih lima, tapi Wan Aina dan Sholihati belum

pulang. Apa tidak terlalu malam jika kita keluar setelah mereka pulang?"

: "lya, terlalu malam. Nanti dilihat orang tidak baik. Atau tidak usah ke Palace saja

Mbak. Nanti kalau mereka pulang kontak Babay saja. Pesan makanan minta
diantar ke sini.” Erna memberi usul.

: "Yah, nanti kalau mereka pulang kita musyawarah. Enaknya bagaimana. Yang

jelas malam ini insya Allah tetap syukuran seperti yang saya janjikan
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Pasangan Ujaran 213
1. 1 Setelah shubuh, Azzam dan Pak Ali berjalan-jalan Pasangan Ujaran 1:
pagi di pinggir Pantai Cleopatra, Mesir. Saat \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
mereka berjalan-jalan, ada beberapa gadis Mesir Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur dan
yang melintas di depan mereka. apa adanya bahwa dia tidak mengetahui siapa yang
dimaksud cantik oleh Pak Ali, karena Azzam baru
Pak Ali : “Cantik ya Mas?”  (Suara Pak Ali menyadari bahwa dia tidak berjalan sendirian di
menyadarkan Azzam bahwa ia tidak pantai.
1 sedang berjalan sendirian) \/ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam ‘siapa Pak yang cantik?’ yang
Azzam : “Siapa Pak yang cantik?” berkaitan dengan ujaran Pak Ali ‘cantik ya Mas?’.
2 Keterkaitan topik pembicaraan menjadikan arah
Pak Ali : "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan pembicaraan tidak bertentangan.
menatap kamu."
3 ) ] ) ] Pasangan Ujaran 2:
Azzam : "Kalau gadis Mesir ya jangan qltanya lah Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Pak. Katanya kalau ada gadis Mesir S . . .
tiga, maka yang cantik enam.” (dengan Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang sudah
nada santai) informatif, sesuai yang dibutuhkan Azzam, dan tidak
berlebihan dengan mengatakan ‘ya gadis Mesir itu
yang menengok dan menatap kamu’ berdasarkan
pertanyaan Azzam ‘siapa Pak yang cantik?’

\/ Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali yang benar, jujur, dan apa adanya
bahwa saat mereka berjalan di pinggir pantai ada
beberapa gadis Mesir yang menengok ke arah
Azzam, tetapi Azzam tidak memperhatikan hanya
Pak Ali yang memperhatikan.

\ Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut karena
jawaban Pak Ali yang mengatakan bahwa ada gadis
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Mesir cantik yang menengok ke arah Azzam
relevan/berkaitan dengan pertanyaan Azzam ‘siapa
Pak yang cantik?’. Kontribusi peserta pembicaraan
berkaitan dengan topik pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Pak Ali yang langsung pada intinya, tidak
bermaksud menutupi, dan menghindari
ketidakjelasan ujaran bahwa memang ada gadis Mesir
cantik yang menengok dan menatap ke arah Azzam.

Pasangan ujaran 3:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang apa adanya
dan jujur bahwa kalau kecantikan gadis Mesir tidak
perlu diragukan lagi karena memang cantik-cantik.
Maksim hubungan dipenuhi karena ujaran Azzam
berkaitan/relevan dengan ujaran Pak Ali tentang topik
pembicaraan bahwa kecantikan gadis Mesir tidak
perlu diragukan lagi.

Pak Ali heran dengan ujaran Azzam tentang

kecantikan gadis Mesir

Pak Ali: “Kok bisa. Tiga orang kok yang cantik
enam.”

Azzam : “Bayangannya juga cantik.”

Pak Ali : “Wah kau ada-ada saja.”

Azzam : “Saya kan cuma bilang katanya tho Pak.

Pasangan ujaran 4:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam bahwa
bayangan gadis Mesir pun cantik merupakan
informasi yang sudah informatif, tidak berlebihan,
dan sesuai yang dibutuhkan Pak Ali kenapa bisa tiga
orang kok yang cantik enam.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali dan Azzam yang jujur dan apa adanya.
Pak Ali mengatakan bahwa dia heran kok bisa tiga
orang kok yang cantik enam. Azzam pun mengatakan
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Katanya kan bisa benar bisa tidak.”

hal yang apa adanya bahwa bayangannya gadis Mesir
juga cantik.

Maksim hubungan dipenuhi karena ujaran yang
diberikan Azzam berkaitan dengan/relevan dengan
ujaran Pak Ali mengenai bayangan gadis Mesir yang
juga cantik.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi karena ujaran
Azzam yang jelas, langsung pada intinya, dan tidak
bertele-tele dengan mengatakan bahwa bayangan
gadis Mesir juga cantik.

Pasangan ujaran 5:

Maksim kuantitas dipenuhi karena ujaran Pak Ali
‘wah kau ada-ada saja’ sudah informatif dan sesuai
yang dibutuhkan Azzam karena pembicaraan antara
mereka merupakan pembicaraan yang santai dan
tidak formal.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
karena mengatakan hal yang apa adanya dan jujur.
Azzam mengatakan apa adanya bahwa bayangan
gadis Mesir juga cantik. Begitu juga dengan Pak Ali
mengatakan bahwa Azzam bisa saja mengatakan hal
seperti itu ‘wah kau ada-ada saja’.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
sesuai dengan topik pembicaraan dan saling
berkaiatan ujaran Azzam dan Pak Ali tentang
bayangan gadis Mesir yang juga cantik.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Azzam dan
Pak Ali mengatakan secara langsung, jelas, dan tidak
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memberikan informasi yang menimbulkan makna
ganda sehingga terjadi pembicaraan yang lancar.

Pasangan ujaran 6:

\ Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh isi pembicaraan yang saling
berkaitan dengan topik pembicaraan tentang
bayangan gadis Mesir yang juga cantik, karena
Azzam hanya mengatakan saja dalam sebuah
pembicaraan yang dalam situasi santai.

3 7 Pak Ali  berbicara tentang perbandingan Pasangan ujaran 7:
kecantikan Eliana dan gadis Mesir tadi kepada N Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
Azzam

Pak Ali berkata dengan jujur dan apa adanya
menanyakan lebih cantik mana antara Eliana dan
gadis Mesir tadi. Pak Ali berkata seperti itu karena
Pak Ali mengenal dengan baik Eliana, putri Pak

Pak Ali : "Ngomong-ngomong cantik mana gadis
tadi sama anaknya Pak Dubes, Eliana."

Azzam : "Apa tidak ada topik lain Pak, selain Dubes. Begitu juga dengan Azzam, dia berkata yang
Eliana?  Pagi-pagi  begini  sudah sebenarnya dan jujur bahwa dia menginginkan
membahas Eliana. Eliana lagi, Eliana adanya topik lain yang dibicarakan, jangan selalu
lagi." Eliana.

\ Maksim hubungan/relevansi dipenuhi oleh peserta

pembicaraan. Hal ini ditandai dengan ujaran Azzam
yang sesuai dengan topik pembicaraan tentang Eliana
sehingga pembicaraan berjalan dengan baik.

V| Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Pak Ali dan
Azzam. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang
secara langsung, pada intinya, jelas, dan tidak bertele-
tele bertanya tentang kecantikan antara Eliana dan
gadis Mesir. Begitu juga dengan Azzam, dia

[As))



Nomor Urutan

Pemenuhan

No. | Paraton Pasangan Ujaran Pasangan Ujaran 213 Analisis
mengatakan dengan jelas, langsung, dan tidak
menutup-nutupi bahwa dia tidak suka dengan topik
yang dibicarakan Pak Ali, sehingga kontribusi yang
diberikan Azzam tidak sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh Pak Ali.
4. 4 Pak Ali ingin menceritakan pengalaman hidupnya Pasangan ujaran 8:
kepada Azzam dan Azzam tidak mau membahas Maksim  kuantitas  dipenuhi  sebab = Azzam
tentang Eliana memberikan informasi yang tidak berlebihan dengan
Pak Ali :"Aku ingin menceritakan hal penting mengatakan ‘tentang Eliana?’ karena Azzam mengira
8 padamu. Untuk kebaikanmu." Pak Ali akan membicarakan Eliana karena pada
i pembicaraan sebelumnya membicarakan Eliana.
9 Azzam: "Tentang Eliana?" \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam
Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga dengan mengatakan hal yang jujur dan apa adanya.
dikatakan tidak." Pak Ali mengatakan hal yang sebenarnya, jujur, dan
10 apa adanya bahwa ingin menceritakan hal penting
Azzam : "Mendengar nama Eliana saja saya sudah untuk kebaikan Azzam. Azzam pun berkata apa
bosan Pak” adanya dengan mengatakan ‘tentang Eliana’.
V Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali

sebab ujaran mereka yang saling berkaitan tentang
hal penting yang ingin diceritakan Pak Ali.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Pak Ali dan
Azzam. Pak Ali berkata secara langsung dan jelas
bahwa dia ingin menceritakan hal penting untuk
kebaikan Azzam. Azzam pun bertanya langsung dan
tanpa ada makna tersirat dengan bertanya ‘tentang
Eliana’.

Pasangan ujaran 9:
Maksim kuantitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
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Pak Ali memberikan kontribusi yang informatif, tidak
berlebihan, dan sesuai yang dibutuhkan Azzam
dengan mengatakan ‘bisa dikatakan tentang Eliana
bisa juga dikatakan tidak?’.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam
yang mengatakan hal yang jujur dan apa adanya.
Azzam mengatakan apa adanya bahwa dia mengira
Pak Ali akan menceritakan tentang Eliana. Pak Ali
pun mengatakan hal yang jujur dan apa adanya
bahwa cerita yang akan diceritakan bisa dikatakan
tentang Eliana bisa juga tidak.

Maksim hubungan dipenuhi sebab pembicaraan
Azzam dan Pak Ali saling berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang cerita Pak Ali yang bisa
berhubungan dengan Eliana bisa juga tidak.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Azzam dan
Pak Ali berbicara secara langsung pada intinya, jelas,
dan tidak bermaksud menutupi sesuatu tentang topik
pembicaraan.

Pasangan ujaran 10:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam
yang mengatakan hal yang jujur dan apa adanya. Pak
Ali mengatakan hal yang jujur dan apa adanya bahwa
ceritanya bisa dikatakan berkaitan dengan Eliana bisa
juga tidak. Azzam pun berkata jujur dan apa adanya
bahwa dia sudah bosan mendengar nama Eliana.
Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Pak Ali dan Azzam yang saling berkaitan tentang
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cerita pengalaman Pak Ali yang bisa berkaitan
dengan Eliana bisa juga tidak.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Azzam dan
Pak Ali sebab berbicara secara langsung, jelas, dan
tidak menutupi sesuatu tentang pembicaraan bahwa
cerita Pak Ali bisa berkaitan dengan Eliana bisa juga
tidak dann Azzam bosan mendengar nama Eliana.
5. 5 Pak Ali tidak percaya bahwa Azzam tidak tertarik Pasangan ujaran 11:
dengan Eliana, karena Pak Ali mengira Azzam Maksim kuantitas dipenuhi Azzam sebab jawaban
tertarik dengan Eliana. Azzam sudah informatif, tidak berlebihan, dan sesuai
dengan yang dibutuhkan Pak Ali dengan mengatakan
Pak Ali : "Ah yang benar?" ‘benar Pak, sungguh’.
11 \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam
Azzam : "Benar Pak, sungguh." yang memberikan kontribusi jujur dan apa adanya
12 Pak Ali : "Mas, Bapak in.i sudah mak.an asam N ﬁ:&?ﬁ?iﬁiﬁuizzarzb osaILmeI;dzng?r nan;alzi Emz
garam lebih darimu. Bapak tidak bisa gan dipenuhi sebab tjaran Fax All dan
kau bohongi. Jujur saja Bapak Azzam yang relevan/berkaitan dengan topik
sungguh memperhatikanmu empat pembicaraan tentang kebenaran Azzam yang sudah
hari ini. Dan Bapak melihat kamu itu bosan mendengar nama Eliana.
sesungguhnya sangat mengagumi Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Pak Ali dan
13 Putri Pak Dubes itu. Bahkan bapak Azzam yang langsung pada intinya, jelas, dan tidak
berani menyimpulkan kamu itu . . .
sebenarnya suka sama dia.” menutupi sesuatu tentang topik pembicaraan.
Azzam : "Berarti Bapak salah menganalisis dan Pasangan ujaran 12:
salah menyimpulkan!" \/ Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang jujur dan apa adanya bahwa dia
sudah bosan mendengar nama Eliana. Begitu juga
dengan Pak Ali mengatakan hal yang apa adanya
bahwa selama beberapa hari ini telah memperhatikan
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Azzam dan menyimpulkan bahwa Azzam tertarik
dengan Eliana, maka dari itu Pak Ali heran kenapa
Azzam bosan mendengar nama Eliana.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Pak Ali relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang keheranan Pak Ali kepada
Azzam yang tidak tertarik dengan Eliana.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
ujaran Azzam yang langsung, jelas, dan tidak taksa
bahwa dia bosan mendengar nama Eliana. Pak Ali
pun mengatakan dengan jelas dan tidak taksa bahwa
dia telah memperhatikan Azzam yang menurutnya
menyukai Eliana.

Pasangan ujaran 13:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam sebab
memberikan informasi yang tidak berlebihan,
informatif, dan sesuai dengan yang dibutuhkan Pak
Ali dengan mengatakan bahwa Pak Ali salah
menganalisis dan menyimpulkan tentang Azzam.
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali yang apa adanya mengatakan bahwa
sebenarnya Azzam menyukai Eliana karena Pak Ali
telah memperhatikan selama beberapa hari. Azzam
pun berkata jujur dan apa adanya bahwa Pak Ali
salah menganalisis dan menyimpulkan tentang
Azzam.

Maksim hubungan dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam
yang ujarannya saling berkaitan/relevan dengan topik
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pembicaraan.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Pak Ali dan
Azzam memberikan kontribusi yang langsung, jelas,
runtut, dan tidak taksa tentang topik pembicaraan.
6. 6 Pak Ali memberi saran kepada Azzam tentang Pasangan ujaran 14:
memilih isteri Maksim kuantitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang tidak
Pak Ali : "Itu tak penting. Yang penting Bapak berlebihan dengan mengatakan bahwa sebaikya orang
ingin memberi saran sama kamu. Ini seperti Azzam jangan jatuh cinta dengan Eliana.
serius, sebaiknya orang seperti kamu Azzam pun memberikan Kontribusi yang tidak
14 Jangan jatuh cinta sama sekal} pada berlebihan, sesuai dibutuhkan Pak Ali dengan
Ellang, dap orang sepertl kamg jangan bertanya ‘memangnya kenapa Pak?’
sekali-kali memimpikan isteri model .
Eliana. Itu saja! " \/ Maksim kualitas dipenuhi sebab Pak Ali dan Azzam
mengatakan hal yang jujur dan apa adanya. Pak Ali
Azzam : "Memangnya kenapa Pak?" mengatakan bahwa untuk tidak jatuh cinta kepada
15 Eliana. Azzam pun menjawab apa adanya jujur
Pak Ali : "Sudah kuduga, pasti pertanyaan itu yang dengan bertanya ‘memangnya kenapa Pak?”.
akan langsung keluar. Kau pasti penasaran. \ Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Azzam dan

Kenapa aku sarankan sebaiknya jangan
memimpikan isteri model Eliana, alasan
utamanya adalah agar kau tidak sengsara.
Tidak hidup sia-sia. Agar kau bahagia! Aku
melihat kau sama sekali tidak cocok jika
punya isteri gadis model Eliana. Ya, dia
cantik dan cerdas. Juga kaya. Anak pejabat.
Tapi kebahagiaan rumah tangga tidak cukup
hanya dengan memiliki isteri yang cantik,
cerdas, kaya dan terhormat. Tidak. Akhir-
akhir ini Eliana memang jadi buah bibir.
Termasuk di kalangan mahasiswa Al Azhar.
Baik putra maupun putri. Tidak sedikit yang
aku lihat sangat tertarik pada Eliana.
Meskipun mereka tahu bagaimana cara

Pak Ali relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Pak Ali dan
Azzam. Pak Ali mengatakan secara langsung kepada
Azzam untuk jangan jatuh cinta kepada Eliana.
Azzam pun menjawab langsung, jelas, dan tidak
taksa dengan mengatakan ‘memangnya kenapa Pak?’.

Pasangan ujaran 15:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur dan
apa adanya bertanya mengapa dilarang untuk jangan
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berpakaiannya yang terkadang tak kalah jatuh cinta kepada Eliana ‘memangnya kenapa Pak?’.

beraninya dengan artis Hollywood. Yang aku Pak Ali pun mengatakan benar, jujur, dan apa adanya

heran, bagaimana mungkin ada mahasiswa . . . .

Al Azhar tertarik dengan gadis model itu. tentang alasan untuk tidak jatuh cinta kepada Eliana

Mana Quran dan Hadis yang telah kalian dan memimpikan istri model Eliana.

pelajari?  Dan  aku lihat kamu = sendiri \ Maksim hubungan dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam

Zellzsntir;yiléllli%;ﬁg: l?;hi:;ﬁ%ﬁi;fl;i?; sebab. ujarannya relevan/berkaitan .dengan topik

matamu, dan getar suaramu. Kau boleh saja pembicaraan tentang alasan Pak Ali menyarankan

mengatakan bosan mendengar namanya. Tapi Azzam untuk tidak jatuh cinta dengan gadis model

aku lebih tua darimu." Eliana.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang bertanya langsung dan tidak
taksa kepada Pak Ali. Pak Ali pun mengatakan
langsung, jelas, dan runtut tentang alasannya
menyarankan Azzam untuk jangan jatuh cinta dan
memimpikan isteri model Eliana karena nanti akan
sengsara.

7. 7 16 Azzam tidak percaya dengan perkataan Pak Ali Pasangan ujaran 16:
Maksim kuantitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
Azzam : "Tapi Eliana itu kalau pakai jilbab seperti ujaran Azzam yang tidak berlebihan menyatakan

ketika menjadi M.C. peringatan tahun kalau saat memakai jilbab Eliana tampak anggun dan

baru hijriah tampak anggun dan cantik cantik. Begitu juga dengan ujaran Pak Ali yang

Tho Pak?" cukup dan tidak berlebihan menjawab ujaran Azzam

Pak Ali -"Lho, bisa bilang begitu kok mengingkari tc?ntang kecantikan.Eliana k.alau memakai jilb.al.). dan

kalau tertarik pada Eliana. Ya, Nicole smpapun‘akan t.erhhat cantik kalau memakai jilbab

Kidman kalau pakai jilbab juga cantik. sepert.1 NICOIe_ Kldrr.lan. ) )

Eliana juga. \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai ujaran Azzam yang jujur dan apa
adanya bahwa Eliana anggun dan cantik saat
memakai jilbab. Demikian juga dengan Pak Ali, dia
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mengatakan apa adanya dan jujur bahwa Azzam
bilang cantik tapi mengingkari tertarik pada Eliana.
Selain itu, dengan apa adanya Pak Ali berkata bahwa
artis Nicole Kidman pun kalau memakai jilbab juga
anggun dan cantik.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Pak Ali dan ujaran Azzam yang
berkaitan membicarakan tentang kecantikan Eliana
saat memakai jilbab. Kesesuaian topik menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang secara langsung, jelas, dan
tidak taksa bahwa Eliana saat memakai jilbab terlihat
anggun dan cantik. Pak Ali pun mengatakan dengan
langung, jelas, dan tidak menutupi bahwa Eliana
memang gadis yang cantik bahkan Nicole Kidman
pun kalau memakai jilbab juga cantik.

17

18

Pak Ali memberitahu kebiasaan Eliana kepada
Azzam.

Pak Ali : “Tapi kalau di diskotik tak kalah dengan
penari perut. Kau mau punya isteri
seperti itu!?"

Azzam : "Pak jangan membuka aib orang, jangan
memfitnah orang dong!"

Pak Ali : "Kalau aku mengatakan si Tiara,
mahasiswi Al Azhar yang biasa
mengajar Al-Quran di Masjid SIC itu
kalau di diskotik tak kalah dengan

Pasangan ujaran 17:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang benar
karena dia lebih mengenal Eliana dibandingkan
Azzam. Karena Azzam tidak  mengetahui
kebenarannya, maka Azzam dengan jujur dan apa
adanya bahwa untuk tidak membuka aib dan fitnah
seseorang karena hal itu baik.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam yang berkaitan dengan
ujaran Pak Ali tentang ‘kalau di diskotik, tak kalah
dengan penari perut’, maka Azzam mengatakan
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penari perut barulah aku memfitnah dia. ‘jangan membuka aib dan memfitnah orang dong
Lha ini, orang Eliana sendiri bangga Pak’
cerita ke mana-mana. Bahkan ia sudah
cerita di website pribadinya. Ayahnya Pasangan ujaran 18:
}]_;:}lliarjladlp er'ill;];es nlqzumiillifa ;jtrrllgng;a \ Makéir.n kualita§ dipenu.hi oleh Azzam dan.P.ak Ali.
menunjukkan kebolehannya di hadapan Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur dan
diplomat-diplomat asing. Sampai ada apa adanya agar Pak Ali jangan membuka aib dan
seorang sutradara Mesir yang akan memfitnah orang. Pak Ali pun mengatakan hal yang
memintanya ikut main film. .Kalau benar, jujur, dan apa adanya bahwa dia tidak
kemungkaran itu _ditutup-tutupi  saya memfitnah Eliana, hal yang diketahuinya tentang
akan berusaha ikut menutupi. Ini liana di lh dari cerit hEli Jiri
kemungkarannya malah E 1ana} iperole arl'cerl a 'aya iana sendiri. .
dipropagandakan, dibangga-banggakan. \/ Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
Coba kau renungkan apakah ketika aku sebab ujarannya saling berhubungan/relevan dengan
mewanti-wanti anak perempuanku agar topik pembicaraan tentang perilaku Eliana.
tidak mencontoh Nicole Kidman yang Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
sangat bangga' tampil tanpa busana .di oleh ujaran Azzam yang langsung dan jelas meminta
sebuah pertun_]ukan teater di I_nggrls, Pak Ali untuk tidak memfitnah orang. Pak Ali pun
aku katakan: 'jangan mengagumi orang . .
yang suka bermaksiat terangterangan mengatakan langsung, J.elas, runtut, dan tidak taksa
itu!', apakah itu berarti aku memfitnah bahwa apa yang dikatakannya bukan fitnah
bintang Hollywood itu? Padahal berita melainkan kebenaran yang diceritakan sendiri oleh
19 perbuatan gilanya itu dimuat di koran- ayah Eliana.
koran dan internet di seluruh dunia."
. _ Pasangan ujaran 19:
Azzam K?i(. .iaya gdlig" pernah tahu hal-hal Maksim kuantitas dipenuhi Azzam sebab ujaran
20 Seperti it ya Faks Azzam informatif, tidak berlebihan dengan

Pak Ali : "Sebaiknya memang kamu tidak tahu memberikan kontribusi ‘kok saya tidak pernah tahu
yang begitu-begitu. Kalau tahu nanti hal-hal seperti itu ya Pak?’.
malah gawat, kau tidak jadi bikin \ Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
tempe. Tidak juga jadi kuliah. Adik- ujaran Pak Ali yang jujur dan benar bahwa dia tidak
adikmu di Indonesia bisa kelaparan.
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Karena pikiranmu ke mana mana. Aku
hanya ingin mengingatkan padamu
jangan mudah tertarik pada perempuan
cantik. Di akhir jaman itu tidak sedikit
perempuan yang cantik memesona,
namun sebenarnya adalah seorang
pelacur. Na'udzubillaah!"

memfitnah  Eliana  karena dia  mengetahui
kebenarannya dari ayah Eliana sendiri. Azzam
memberikan kontribusi yang jujur dan apa adanya
dengan bertanya ‘kok saya tidak pernah tahu hal-hal
seperti itu ya Pak?’.

Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
sebab ujaran mereka relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang perilaku Eliana.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Pak Ali
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa
dia tidak memfitnah Eliana. Azzam pun bertanya
langsung kepada Pak Ali ‘kok saya tidak pernah tahu
hal-hal seperti itu ya Pak?’.

Pasangan ujaran 20:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang apa adanya dan jujur bahwa dia
tidak pernah tahu kalau Eliana berperilaku seperti itu.
Pak Ali pun mengatakan jujur dan apa adanya bahwa
sebaiknya Azzam tidak tahu hal yang seperti itu dan
jangan mudah tertarik pada kecantikan perempuan
saja.

Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Pak Ali dan
Azzam relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan
tentang ketidaktahuan Azzam mengenai perilaku
Eliana.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Azzam yang
bertanya langsung dan jelas kepada Pak Ali tentang
ketidaktahuannya. Pak Ali pun menjelaskan secara
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langsung, jelas, tidak menutupi bahwa sebaiknya
jangan hanya tertarik pada kecantikan saja saat
memilih perempuan.
9. 9 21 Azzam yakin bahwa perempuan cantik dan Pasangan ujaran 21:
salehah masih banyak \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Azzam mengatakan hal yang apa adanya bahwa
Azzam : "Tapi perempuan cantik yang salehah, masih banyak perempuan cantik salehah di dunia ini.
benar-benar salehah dan menjaga Begitu juga dengan Pak Ali mengatakan hal apa
kesuciannya banyak lho Pak." adanya yang dia ketahui bahwa dalam memilih isteri
. . . harus benar dan jangan asal cantik saja.
Pak Ali = "lya bapak percaya itu. Karena itulah V Maksim hubungjangdipenuhi. Hal iJni ditandai oleh
kamu harus benar-benar matang . . . .
dalam memilih isteri. Jangan asal ujaran Pak A.;h yang b.erkaltan de.ngan uJa.ran Azzam
cantik.” tentang topik .pemblcaraafl ygltu ma51h. banygk
perempuan cantik salehah di dunia. Kesesuaian topik
menjadikan pembicaraan lancar.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung, jelas, tidak
bertele-tele mengatakan bahwa masih banyak
perempuan  cantik  salehah  yang  menjaga
kesuciannya. Begitu juga dengan Pak Ali secara
langsung merespon ujaran Azzam bahwa memang
benar masih ada perempuan seperti itu dan harus
pandai memilih isteri jangan hanya cantik saja.
10. 10 Pak Ali ingin menceritakan tentang gadis cantik Pasangan ujaran 22:
salehah kepada Azzam Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dengan
memberikan informasi yang tidak berlebihan,
Pak Ali : “Lha kebetulan Bapak punya cerita informatif, efektif, dan sesuai yang dibutuhkan Pak
tentang gadis yang cantik, salehah, Ali  dengan mengatakan bahwa dia mau
22 memesona dan cerdas. Kau mau mendengarkan cerita Pak Ali.

mendengarkan? "
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23

Azzam : "Wah, boleh Pak."

Pak Ali : "Kalau begitu ayo kita duduk di sana.
Bapak akan cerita panjang lebar."

\/

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali yang jujur dan apa adanya mengatakan
bahwa dia memiliki cerita tentang gadis cantik,
salehah, memesona, dan cerdas. Azzam pun berkata
jujur bahwa dia mau mendengarkan cerita Pak Ali.
Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Azzam dan
Pak Ali relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan
tentang kesediaan Azzam mendengarkan cerita Pak
Ali.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Pak Ali dan
Azzam yang langsung pada intinya, jelas, dan tidak
taksa tentang topik pembicaraan.

Pasangan ujaran 23:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Pak Ali yang
memberikan kontribusi yang tidak berlebihan,
informatif, dan sesuai yang dibutuhkan Azzam.
Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
sebab memberikan kontribusi yang jujur dan apa
adanya.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
antara Pak Ali dan Azzam relevan/berhubungan
dengan topik pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Azzam dan
Pak Ali yang mengatakan secara langsung pada
intinya, jelas, dan tidak taksa tentang ajakan Pak Ali
untuk duduk dan menceritakannya.

11.

11

Saat menuju tempat duduk yang menghadap laut,
Pak Ali menunjuk rombongan gadis berjilbab yang

Pasangan ujaran 24:
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh Pak
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berasal dari Asia berdasarkan cara memakai jilbab Ali yang mengatakan jujur dan apa adanya bahwa dia
dan cara berjalan. melihat rombongan gadis berjilbab yang dia yakini
salehah merupakan mahasiswi dari Malaysia. Begitu
Pak Ali : "Lha kalau mereka itu aku yakin wanita- juga dengan Azzam mengatakan apa adanya °‘itu’
24 wanita salehah." siapa yang dimaksud Pak Ali.
\ Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
25 Azzam : "Itu mana Pak? sebab isi pembicaraan berhubungan/relevan dengan
Pak Ali : "Itu. Mereka anak-anak Malaysia. topik pembicaraan.
Hampir semua yang kuliah di Al
Azhar Banat di sini adalah mahasiswi Pasangan ujaran 25:
dari Malaysia. Indonesia boleh \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
dikatakan  tidak  ada.  Semua Azzam mengatakan dengan jujur ‘itu’ siapa yang
mahasiswinya ngumpul di Cairo." dimaksud Pak Ali. Pak Ali pun mengatakan dengan
jujur dan apa adanya bahwa ‘itu’ adalah mahasiswi
Malaysia yang kuliah di Al-Azhar Banat, Pak Ali
mengetahuinya karena sudah tinggal lama di Cairo.

\ Maksim hubungan dipenuhi oleh ujaran Pak Ali yang
relevan/berkaitan dengan ujaran Azzam tentang
mahasiswi Malaysia.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung bertanya ‘itu mana
Pak?’. Pak Ali pun langsung, jelas mengatakan
bahwa yang dilihatnya adalah mahasiswi Malaysia
yang kuliah di Al-Azhar Banat.
12. 12 26 Azzam meminta Pak Ali untuk segera Pasangan ujaran 26:
menceritakan gadis cantik salehah \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang jujur
Azzam : "Sudahlah Pak, tidak usah membahas dan apa adanya meminta Pak Ali segera
mahasiswi Malaysia itu. Langsung saja menceritakan kisahnya dan tidak perlu membahas
pada cerita yang ingin Pak Ali
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sampaikan  tadi. Matahari  sudah rombongan gadis itu. Begitu juga dengan Pak Alj,
bersinar terang. Kita belum sarapan.” mengatakan dengan benar, jujur, dan apa adanya
) ) o kisah dan pengalaman hidupnya selama ini.

Pak Ali : "Baiklah Mas. Dengarkan baik-baik ya.
Ceritanya ada sangkut-pautnya sedikit dengan

\ Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini

hidupku."

"Dulu saya anak orang paling kaya di Pedan,
Klaten. Saya kuliah di Bandung. Saat kuliah
saya kenal dengan gadis asli Bandung, sebut
saja namanya Neneng. Saya tergila-gila pada
Neneng. Neneng memang primadona di
kampus. Kecantikannya tak kalah dengan Sri
Devi, bintang legendaris India itu. Sampai ia
dapat julukan Sri Devi from Bandung. Ia anak
seorang diplomat. Ibunya asli India. Pokoknya
cantiknya luar biasa.

“Segala cara aku gunakan untuk mendapatkan
dia. Aku yakin bisa mendapatkannya. Aku
berkeyakinan kalau aku berusaha aku pasti
bisa. Benar, akhirnya aku bisa menyuntingnya.
Saat ayahnya tugas di London, ia minta aku
membawanya ke London. Karena kami sudah
keluarga sendiri, ayahnya tidak mau
membiayai hidup kami di London. Aku yang
harus bertanggung jawab. Aku yang harus
membiayainya. Sebab akulah suaminya.
"Demi cintaku padanya segala yang kumiliki
aku korbankan. Harta orangtuaku aku
habiskan untuk membiayai hidup di London.
Kau tahu sendirikan, betapa mahal hidup di
London. Sekaya-kayanya orang Pedan yang
mengandalkan hasil pertanian mampu kuat
berapa lama hidup di London? Akhirnya harta
orangtuaku ludes. Aku sendiri menanggung
utang tidak sedikit. Aku benar benar tidak
memiliki apa-apa. Aku hanya bisa kerja part
time di sebuat toko swalayan di London. Gaji

ditandai oleh ujaran Pak Ali yang berkaitan dengan
ujaran tentang  topik  pembicaraan
pembicaraan mengenai kisah hidup Pak Ali dan gadis
cantik salehah. Kesesuaian topik menjadikan
pembicaraan lancar.

Azzam
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kerjaku hanya bisa untuk makan. Yang
menyakitkan, isteriku yang cantik itu kerja di
Club Malam. Ia bisa menari ala India. Dan
tiap malam ia pulang diantar pasangan
barunya. Ia hidup tanpa menganggapku
sebagai suaminya. Saat itu aku nyaris gila.
"Aku sangat mencintainya. Semua telah aku
korbankan untuknya. Tapi ia tanpa risih
sedikit pun mengatakan kepadaku, 'Ali di
rumah aku isterimu, tapi di luar rumah aku
milik banyak orang. Kau jangan cemburu ya.
Kau justru harus bangga memiliki isteri yang
disukai banyak orang!'

"Aku tidak kuat dengan perlakuannya.
Akhirnya aku ceraikan dia. Saat itu dia sedang
hamil dua bulan. Tetapi aku tidak bisa yakin
kalau yang sedang di kandungnya itu adalah
anakku. Aku akhirnya pulang kembali ke
Indonesia sebagai gembel. Keluarga besarku
yang dulu kaya-raya telah hancur berantakan.
Orangtua dan adik-adikku memusuhiku. Aku
lalu hidup menggelandang di Solo. Di stasiun
Balapan. Aku lakukan apa saja untuk dapat
uang. Segala jenis kejahatan sudah pernah aku
lakukan. Sampai suatu hari aku nyaris mati
karena tertangkap oleh warga kampung saat
aku mencuri.

"Untungnya ada seorang kiai yang
menyelamatkan nyawaku. Kiai itu memiliki
pesantren tak jauh dari tempat aku mencuri. Di
tangan kiai itu aku insyaf. Kiai itu begitu baik.
Ia bagai malaikat.

"Aku belajar agama di pesantrennya selama
satu tahun. Selama satu tahun aku makan dan
tidur gratis di pesantren. Setelah hidup satu
tahun di pesantren barulah aku memahami
untuk apa aku hidup. Aku lalu pamit hendak
merantau. Pak Kiai menyarankan agar aku
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kerja saja di Saudi, kebetulan ada teman Pak
Kiai yang memiliki usaha kontainer di Jeddah.
Namanya Pak Ahmad. Pak Ahmad
membutuhkan sopir pribadi yang bisa
berbahasa Inggris. Dan minta pada Pak Kiai
kalau di antara santrinya yang bisa. Pak Kiai
menawarkan padaku. Aku menerimanya
dengan harapan bisa ke Tanah Suci untuk
menangis kepada Allah di depan Ka'bah.

"Aku pun berangkat ke Saudi. Teman Pak Kiai
itu yang membiayai tiketnya. Aku bekerja di
Jeddah. Sangat nyaman. Aku merasakan hidup
tenang. Hubunganku dengan Pak Ahmad
sangat baik. Aku sudah dianggap saudara
sendiri oleh keluarga Pak Ahmad. Aku berdoa
di depan Ka'bah agar diberi pendamping hidup
yang setia dan baik. Doa itu dikabulkan oleh
Allah. Suatu pagi, ya pagi seperti ini, aku
dipanggil Pak Ahmad. Pak Ahmad berkata,
'Li, kamu mau nikah?'

Aku kaget sekali. Memang itulah doaku setiap
kali aku ada kesempatan berdoa di Multazam.
'Mau, Pak.' Jawabku. '

'"Tapi dia janda beranak dua. Tidak perawan.
Bagaimana? Mau?'

'Asal salehah mau Pak.'

'Dia salehah insya Allah. Begini Li. Kalau kau
mau kau harus ke Mesir. Perempuan itu
sekarang ada di Mesir. Suaminya telah
meninggal setengah tahun yang lalu. Dua
anaknya masih kecil-kecil. Dan ia tetap ingin
di Mesir sampai punya bekal yang layak untuk
hidup di Indonesia.'

"Aku langsung bertanya, 'Jadi saya nanti harus
meninggalkan Jeddah dan tinggal di Mesir
Pak?'

'Tidak apa-apa. Kalau kau mau kau berarti
menolong janda dan dua anaknya. Kalau
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ikhlas besar pahalanya. Dan kau di Mesir sana
akan langsung dapat pekerjaan. Jangan kuatir.'
'Apa Pak pekerjaannya, Pak?'

'Menggantikan pekerjaan almarhum suami
janda itu. Yaitu cleaning service merangkap
sopir KBRI. Bagaimana Li kamu mau?"

"Aku lalu menjawab, 'Baiklah, bismillah saya
mau.'

"Akhirnya aku menikah dengan orang yang
sekarang menjadi isteriku. Allah tidak hanya
memberiku isteri yang salehah. Tapi Allah
juga memberiku isteri yang cantik, penyabar,
dan sangat pengertian. Lebih dari itu Allah
menganugerahiku dua orang anak yang sangat
menyejukkan hati. Dua anak itu tidak pernah
menganggap aku bukan ayahnya. Mereka
tahunya, ayah mereka ya aku ini. Inilah jalan
hidup yang diatur oleh Allah. Sebab sekian
tahun aku berumah tangga tidak juga punya
keturunan. Ternyata setelah diperiksa medis
aku divonis tidak bisa punya keturunan. Aku
semakin sayang pada isteri dan anak anakku.
Mereka pun semakin sayang padaku. Anakku
yang pertama sekarang kuliah di Malaysia.
Anak yang kedua kuliah di Fakultas
Kedokteran UNS Solo. Seperti yang kau
ketahui, di sini aku hidup berdua bersama
isteri. Sesekali kami yang menjenguk mereka
atau mereka yang menjenguk kami. Kini aku
sangat bahagia. Tahun depan aku dan isteri
berencana meninggalkan Mesir. Alhamdulillah
kami sudah punya rumah di Solo Baru."

13 27 Azzam tidak sabar mendengar cerita Pak Ali yang Pasangan ujaran 27:
berputar-putar dan memotong ceritanya. \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Azzam mengatakan dengan jujur bahwa dia sudah
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Azzam : "Lha cerita gadis cantik salehahnya mana tidak sabar mendengar cerita gadis cantik salehah,
Pak?" ‘lha cerita gadis cantik salehahnya mana Pak?’.
) ) o Begitu juga dengan Pak Ali mengatakan apa adanya
Pak Ali : "Sabar tho Mas. Gadis cantik saja yang kepada Azzam untuk sabar menuneeu hineea bagian

kaupikir." p. . g8 g8a bag

gadis cantik salehahnya.

v Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Pak Ali ‘sabar tho Mas, gadis
cantik saja yang kaupikir’ berkaitan dengan ujaran
Azzam ‘lha cerita gadis cantik salehahnya mana
Pak?’. Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan
lancar.

14. 14 28 Azzam terus mendesak Pak Ali karena dia telah Pasangan ujaran 28:
berjanji untuk menceritakan gadis cantik salehah \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
itu Azzam mengatakan hal yang sebenarnya dan jujur
Azzam : "Lho Pak Ali tadi kan bilangnya mau bahwa dia sudah tidak sabar menunggu cerita gadis
cerita tentang gadis cantik yang cantik salehah karena Pak Ali berjanji untuk
salehah. Lha ini sudah ke mana-mana menceritakannya dan juga karena cerita Pak Ali
kok belum muncul-muncul juga.” sudah tidak jelas arahnya. Pak Ali mengatakan apa
Pak Ali "Kau ini kok inginnya meloncat. adanya bahwa sebuah cerita bila langsung pada
Langsung ke intinya. Film kalau intinya tidak menarik.
langsung ke intinya tidak menarik.
Novel kalau langsung kau baca \ Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini

intinya juga tidak menarik. Kau harus
sabar membacanya. Baca yang urut
bab demi bab. Paragraf demi paragraf.
Kata demi kata. Huruf demi huruf.
Baru akan kautemukan keindahan
rangkaian novel itu. Keutuhan
ceritanovel itu. Jangan lompat-lompat.
Jangan main potong langsung ke inti.
Cerita tentang gadis salehah yang

ditandai oleh ujaran Pak Ali yang berkaitan dengan
ujaran Azzam tentang topik pembicaraan.
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indah ini juga begitu. Ada rangkaian
ceritanya yang tidak boleh
ditinggalkan.  Kalau  ditinggalkan
ceritanya tidak utuh."
15. 15 29 Azzam meminta dengan hormat agar Pak Ali Pasangan ujaran 29:
segera menceritakannya. \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang sebenarnya,
Azzam : "Sudahlah Pak, ayo dilanjutkan saja apa adanya bahwa sebaiknya Pak Ali segera
ceritanya. Jangan malah ceramah menceritakan gadis cantik salehah yang dimaksud
tentang  novel  segala.  Apa dan tidak perlu menceramahinya tentang sastra dan
hubungannya? Kayak sastrawan saja!” novel. Begitu juga dengan Pak Ali berkata apa
Pak Ali : "Lho erat sekali hubungannya cerita adanya bahwa antara novel dengan cerita kaitannya
dengan novel Iho Mas. Begini..." J erat sekali.
Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai ujaran Pak Ali ‘lho erat sekali hubungannya
cerita dengan novel lho Mas’ berkaitan dengan ujaran
Azzam ‘sudahlah Pak, ayo dilanjutkan saja ceritanya,
jangan ceramah tentang novel segala’.
16. 16 Azzam memotong ucapan Pak Ali agar ceritanya Pasangan ujaran 30:
dilanjutkan. Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Azzam : "Dilanjut saja ceritanya Pak. Tentang Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang cukup
sastra, hubungan cerita dengan novel dan tidak berlebihan bahwa dia ingin Pak Ali
30 biar nanti saya baca sendiri saja di menuntaskan ceritanya karena hari semakin siang.
perpustakaan SIC. Keburu siang Pak.” Begitu juga dengan Pak Ali memberikan kontribusi
Pak Ali "Baiklah. Anakku yang kuliah di yang memadai dengan melanjutkan ceritanya.
Malaysia itu laki-laki namanya Amir. V Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
Dulu selesai SMP di SIC langsung ujaran Azzam yang jujur dan apa adanya bahwa dia
kulempar ke Al Munawwir Krapyak ingin mendengarkan cerita Pak Ali dan tidak mau
Jogja. Selesai Madrasah ~ Aliyah membahas hubungan novel dengan sastra. Demikian
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langsung dapat beasiswa ke Madinah. juga dengan Pak Ali mengatakan hal yang
Sekarang S.2 di Malaysia. Dia belum sebenarnya, jujur, dan apa adanya bahwa dia
menikah. Dia sendiri tidak tahu kisah mempunyai anak laki-laki yang bernama Amir.
kelam masa laluku sebelum tobat. Dia v Maksim hubungan/relevansi dipenuhi oleh Azzam
hanya tahu aku adalah seorang ayah ) S ) ) i
yang dulu pernah nyantri di pesantren. dan Pak Ali. Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali
Dan aku pikir dia tidak perlu tahu. yang berkaitan dengan wujaran Azzam tentang
Biar dia tahu yang baik-baik saja. kelanjutan cerita mengenai anak laki-lakinya.
Nanti kalau dia mau cari isteri baru
31 akan bapak kasih tahu." Pasangan ujaran 31:
. L . . . Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang
Azzam : Berlflrltg J(lra-klra dia seusia dengan saya memberikan kontribusi tidak berlebihan, informatif,
32 varak efektif, dengan menyimpulkan bahwa usia anak laki-
Pak Ali : "Lebih tua kamu dua tahun.” laki Pak Ali kira-kira seusia dengannya.
\ Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
Hal ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang jujur, benar,
dan apa adanya bahwa dia memiliki anak laki-laki
yang kuliah di Malaysia dan tidak tahu kisah kelam
ayahnya. Azzam pun berkata apa adanya dengan
menyimpulkan usia anak Pak Ali seumuran dirinya
karena anaknya sedang kuliah S.2 di Malaysia.
v Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali

sebab isi pembicaraan yang relevan/berkaitan dengan
topik pembicaraan tentang anak laki-laki Pak Ali.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Pak Ali yang langsung, jelas, dan tidak
taksa tentang anak laki-lakinya. Azzam pun langsung
menyimpulkan bahwa kira-kira usia anak Pak Ali
seumuran dengan dirinya.
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Pasangan ujaran 32:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam dan Pak Ali yang
sudah informatif, tidak berlebihan, dan sesuai yang
dibutuhkan dalam pembicaraan tentang usia anak Pak
Ali yang lebih muda dua tahun dibandingkan Azzam.
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang apa adanya menyimpulkan usia
anak Pak Ali yang kira-kira seumuran dirinya karena
sedang kuliah S.2 di Malaysia. Pak Ali pun
mengatakan dengan jujur dan benar bahwa usia
anaknya lebih muda dua tahun dibandingkan Azzam.
Maksim hubungan dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam
sebab isi pembicaraan relevan/berhubungan dengan
topik pembicaraan tentang usia anak Pak Ali.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Azzam dan
Pak Ali yang mengatakan dengan langsung, jelas, dan
tidak taksa tentang topik pembicaraan mengenai usia
anak Pak Ali yang lebih muda dua tahun
dibandingkan Azzam.

17.

17

33

34

Pak Ali melanjutkan ceritanya dengan saksama.

Pak Ali : “Aku lanjutkan ya. Sedangkan adiknya
yang kini kuliah di Fakultas
Kedokteran UNS, sejak SMP sudah
kuletakkan di pesantren."

Azzam : "Di pesantren mana Pak?"

Pasangan ujaran 33:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, informatif, dengan
mengatakan ‘di pesantren mana Pak?’ sebagai respon
dari ujaran Pak Ali yang mengatakan bahwa putrinya
pernah menimba ilmu di pesantren.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali yang berkata jujur dan benar bahwa
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Pak Ali :

"Di pesantren tempat aku nyantri dulu.
Aku titipkan pada Pak Kiai yang
menggemblengku selama satu tahun
itu. Pak Kiai itu namanya K.H. Lutfi
Hakim. Nama pesantrennya, Daarul
Quran. Terletak di Desa Wangen,
Polanharjo."

anaknya yang lain sedang kuliah kedokteran di UNS
dan pernah sekolah di pesantren. Azzam pun bertanya
dengan jujur dan apa adanya menanyakan ‘di
pesantren mana Pak?’.

Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
sebab isi pembicaraan berhubungan/relevan dengan
topik pembicaraan tentang anak Pak Ali yang pernah
tinggal di pesantren.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Pak Ali yang langsung dan jelas
menceritakan anak perempuannya yang pernah
pesantren. Azzam pun bertanya langsung, jelas, dan
tanpa ada maksud terselubung di mana pesantrennya.

Pasangan ujaran 34:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
yang mengatakan hal yang sebenarnya, jujur, dan apa
adanya. Azzam bertanya dengan jujur ‘di pesantren
mana Pak?’. Pak Ali pun mengatakan dengan jujur,
benar, dan apa adanya bahwa anaknya pernah
menyantri di Pesantren Daarul Quran, desa Wangen,
Polanharjo, tempat Pak Ali pernah menyantri juga.
Maksim hubungan/relevansi dipenuhi oleh Azzam
dan Pak Ali sebab isi pembicaraan yang
relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan tentang
nama pesantren tempat anak Pak Ali pernah
menyantri, yaitu Pesantren Daarul Quran.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Azzam bertanya
langsung dan jelas di mana pesantrennya. Pak Ali
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pun mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa
bahwa anaknya pernah menyantri di tempat dia
menyantri dulu yaitu Pesantren Daarul Quran.

18.

18

35

Azzam mengetahui letak pesantren yang dimaksud
Pak Ali.

Azzam : "Oh ya saya tahu Pak. Saya dulu pernah
ke sana sekali. Itu kan arahnya dari
Popongan terus ke barat. Dekat dengan
daerah Janti Klaten. "

Pak Ali : "Ya benar."

Pasangan ujaran 35:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang tidak
berlebihan bahwa dia mengetahui letak pesantren
yang dimaksud Pak Ali karena Azzam pernah ke
daerah Polanharjo. Begitu juga dengan Pak Ali,
kontribusinya cukup dan memadai dengan
mengatakan ‘ya benar’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang jujur dan benar bahwa Azzam
pernah ke daerah Polanharjo dan mengetahui letak
Pesantren Daarul Quran. Pak Ali pun memberikan
kontribusi yang apa adanya dengan mengatakan ‘ya
benar’ berkaitan dengan ujaran Azzam.

Maksim hubungan dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini dapat dilihat dari kontribusi Pak Ali yang
berkaitan dengan kontribusi Azzam tentang letak
desa Wangen, Polanharjo. Kesesuaian topik
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
kontribusi Azzam yang langsung, jelas, dan tidak
menutupi bahwa Azzam mengetahui daerah tersebut.
Pak Ali pun secara langsung dan jelas membenarkan
ujaran Azzam dengan mengatakan ‘ya benar’.

19.

19

36

Azzam mempertanyakan apa hubungan semua
cerita Pak Ali dengan gadis cantik salehah

Pasangan ujaran 36:
Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
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Azzam :

Pak Ali :

"Terus hubungannya apa pesantren itu
dengan cerita gadis cantik yang salehah
itu? Apa yang Pak Ali maksud adalah
anak gadis Pak Ali itu?" Azzam sudah
tidak sabar. Ia merasa Pak Ali ceritanya
melingkar-lingkar tidak segera sampai
yang dimaksud.

"Tidak. Sama sekali tidak. Aku sudah tahu standar
kecantikan yang kau pakai. Standar kamu adalah
Eliana dan gadis-gadis Mesir. Maka anak gadisku
meskipun menurutku cantik, tapi jika standarnya
Eliana bisa dikatakan tidak cantik. Bersabarlah
sedikit, sudah hampir sampai pada tujuan. Aku
kembali ke alur cerita. Anak gadisku itu aku
titipkan kepada Pak Kiai Lutfi. Beliau jaga dan
beliau didik dengan baik. Pada saat yang sama
Pak Kiai Luffi punya anak gadis yang sangat
cerdas. Dan sangat cantik. Sungguh sangat cantik.
Kecantikannya ibarat permata maknun yang
mengalahkan semua permata yang ada di dunia.
Aku berani bertaruh kecantikannya bisa mengatasi
Eliana. Ini menurutku lho Mas. Sebab kecantikan
seorang perempuan di mata lelaki itu relatif. Dan
untuk kecerdasannya aku berani bertaruh, tak
banyak gadis seperti dia. Aku tahu persis, sebab
aku pernah belajar pada ayahnya selama satu
tahun. Jika Eliana bisa bahasa Prancis dan Inggris.
Maka Putri Pak Kiai Lutfi ini bisa bahasa Arab,
Inggris dan Mandarin. Saat di Madrasah Aliyah
dia pernah ikut program pertukaran pelajar ke
Wales,U.K.

Hal ini ditandai Azzam yang memberikan kontribusi
apa adanya dan jujur menanyakan apa hubungan
antara pesantren dengan gadis cantik salehah yang
ingin diceritakan Pak Ali. Begitu juga Pak Ali,
mengatakan hal yang sebenarnya dan apa adanya
bahwa gadis cantik salehah itu adalah putri pemilik
pesantren Daarul Quran, Kiai Lutfi Hakim. Pak Ali
juga dengan jujur apa yang
diketahuinya tentang putri Pak Kiai Lutfi Hakim.
Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Pak Ali yang berkaitan dengan
ujaran Azzam tentang gadis cantik salehah dari
Pesantren Daarul Quran. Kesesuaian topik
menjadikan pembicaraan lancar dan terdapat kerja
sama yang baik antara Azzam dan Pak Ali.

menceritakan

20.

20

Pak Ali mempertegas dengan bertanya kepada
Azzam keberadaan putri Kiai Lutfi Hakim.

Pak Ali :

"Dia sekarang ada di Cairo. Sedang

Pasangan ujaran 37:
Maksim kuantitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang sesuai
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37

38

39

40

Azzam :

Pak Ali :

Azzam :

Pak Ali :

menempuh S.2 di Kuliyyatul Banat, Al
Azhar. Dia sedang mengajukan judul
tesisnya."

"Sedang S.2? Siapa namanya? Kok saya
tidak pernah dengar ceritanya."

"Namanya Anna Althafunnisa."
"Anna Althafunisa?"

HYa."

dengan yang dibutuhkan Pak Ali. Begitu juga dengan
Pak Ali memberikan kontribusi yang tidak berlebihan
dengan mengatakan gadis tersebut berada di Cairo
dan sedang kuliah S.2 di Al-Azhar.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Pak Ali mengatakan hal yang sebenarnya dan jujur
bahwa gadis cantik salehah yang dia maksud berada
di Cairo dan sedang kuliah S.2 di Al-Azhar. Begitu
juga dengan Azzam mengatakan apa adanya bahwa
dia tidak pernah mendengar gadis yang dimaksud Pak
Ali.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Kontribusi
yang diberikan Azzam sesuai dengan ujaran Pak Ali
yang berkaitan tentang keberadaan gadis cantik
salehah  itu. Keterkaitan topik  menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Pak Ali dan
Azzam. Pak Ali mengatakan secara langsung dan
jelas bahwa gadis tersebut sedang kuliah S.2 di Al
Azhar. Azzam  pun secara langsung mengatakan
siapa nama gadis itu dan heran kenapa dia tidak
pernah mendengar ceritanya.

Pasangan ujaran 38:

Maksim  kuantitas dipenuhi Pak Ali  yang
memberikan kontribusi tidak berlebihan, memadai,
dan yang dibutuhkan Azzam dengan menyebutkan
nama gadis itu yaitu Anna Althafunnisa.

Maksim kualitas dipenuhi Azzam dan Pak Ali. Hal
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ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur dan apa
adanya bahwa dia tidak tahu gadis itu dan tidak
pernah mendengar ceritanya dan bertanya dengan
jujur siapa nama gadis tersebut. Pak Ali pun
menjawab dengan benar dan jujur bahwa gadis
tersebut bernama Anna Althafunnisa.

Maksim hubungan/relevan dipenuhi oleh Pak Ali dan
Azzam sebab isi pembicaraan yang relevan dengan
topik pembicaraan tentang nama gadis yang
diceritakan oleh Pak Ali.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi Azzam dan Pak
Ali. Hal ini ditandai ujaran Azzam yang langsung,
jelas, dan tidak taksa menanyakan nama gadis itu dan
keheranannya yang tidak pernah mendengar nama
gadis itu. Pak Ali pun mengatakan langsung dan jelas
bahwa nama gadis yang dimaksud adalah Anna
Althafunnisa.

Pasangan ujaran 39:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Pak Ali mengatakan hal sebenarnya bahwa gadis itu
bernama Anna Althafunnisa. Begitu juga Azzam
dengan apa adanya mengulang nama Anna
Althafunnisa untuk memastikannya.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam yang berkaitan dengan
ujaran Pak Ali sehingga pembicaraan lancar.
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Pasangan ujaran 40:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Pak Ali yang
memberikan kontribusi pas, tidak berlebihan, sesuai
yang dibutuhkan Azzam dengan mengatakan ‘ya’
bahwa gadis tersebut memang benar bernama Anna
Althafunnisa.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali
yang berkata benar dan apa adanya bahwa gadis itu
memang benar bernama Anna Althafunnisa.

Maksim hubungan dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam
karena isi pembicaraan yang relevan/berkaitan
dengan topik pembicaraan tentang nama gadis yang
dimaksud Pak Ali.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi Azzam dan Pak
Ali yang langsung, jelas, dan tidak taksa tentang
nama gadis tersebut yaitu Anna Althafunnisa.

21.

21

41

Azzam merasa aneh dan heran mendengar nama
Anna Althafunnisa yang baru pertama kali ia

dengar.

Azzam : "Baru kali ini saya dengar nama itu. Aneh

Pak Ali :

sekali. Padahal orang-orang di rumah
saya semuanya aktivis. Tapi mereka
kok tidak pernah nyebut-nyebut nama
itu ya?"

"Tidak banyak orang yang tahu. Sebab
Anna Althafunnisa menyelesaikan S.1-
nya tidak di Cairo. Tapi di Alexandria
sini. la lebih banyak berinteraksi
dengan mahasiswi Malaysia daripada

Pasangan ujaran 41:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai ujaran Azzam yang jujur dan benar
karena dia tidak pernah mendengar nama gadis itu
disebut di rumahnya padahal teman satu rumahnya
adalah aktivis semua. Begitu juga dengan Pak Ali,
dia mengatakan hal yang sebenarnya tentang gadis itu
dan berkata apa adanya hal yang diketahuinya, seperti
nama pena gadis itu yaitu Anna Lutfi Hakim dan
Anna lebih sering berinteraksi dengan mahasiswi
Malaysia.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Pak Ali yang saling berkaitan
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mahasiswi Indonesia. Dan Anna lebih dengan ujaran Azzam tentang Anna Althafunnisa
memilih menutup diri dari kegiatan- dan kegiatannya. Keterkaitan topik menjadikan
kegiatan yang bersifat glamour. Kalau pembicaraan lancar.
kau sempat membaca majalah Al
Wa'yu Al Islami, cobalah cari edisi
bulan lalu. Ada artikel dia dimuat di
sana. Dia memakai nama pena Anna
Lutfi Hakim."
22. 22 Azzam mempertegas keberadaan Anna di Cairo. Pasangan ujaran 42:
\ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Azzam : "Sekarang dia tinggal di Cairo?" Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang jujur
42 . "Iya. Dialah gadis cantik dan salehah bertanya kepafla Pak Ali tentang te.mpat :tinggal Anga
yang aku maksud. Dan saat ini u.nmk mer.nastllfan kebera.daat} gadis itu ‘sekarang dl.a
ayahnya menginginkan dia segera tinggal di Cairo’. Begitu juga dengan Pak Alj,
menikah. Aku pikir kamu lebih baik mengatakan hal yang diketahuinya tentang Anna
menikah  dengan  orang  yang Althafunnisa dengan jujur dan apa adanya bahwa
sekualitas Anng daripada dengan ayahnya menginginkan Anna segera menikah dan
yang model Eliana. Kalau kamu menyarankan Azzam untuk mengkhitbah Anna
mendapatkan Anna, kamu telah qa .
sebelum dikhitbah orang lain.
mendapat-kan surga sebelum surga. ) ) ) . o
Percayalah padaku. Aku tahu betul \/ Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
kualitas ~ Anna, ayahnya, dan ditandai oleh ujaran Pak Ali yang berkaitan dengan
keluarganya. Mereka dari golongan Azzam tentang gadis cantik salehah yang bernama
orang-orang yang ikhlas. Saran saya Anna Althafunnisa yang tinggal di Cairo dan
43 khitbahlah Anna Althafunnisa itu keinginan ayahnya.
sebelum bidadari dari Pesantren
E?I?l:‘ul Quran itu dikhitbah orang Pasangan ujaran 43:
\ Maksim kualitas dipenuhi oleh Pak Ali dan Azzam.
Azzam : "Apa saya pantas melamarnya Pak? Apa Pak Ali mengatakan dengan jujur dan apa adanya
saya pantas untuknya? Saya ini S.1 saja tentang keinginan ayah Anna yang menginginkan
sudah sembilan tahun belum juga Anna segera menikah dan Pak Ali menilai bahwa
selesai. Dan apa prestasi saya? Apa
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44

Pak Ali

yang bisa saya andalkan? Membuat
tempe? Apa ada kiai yang mau anaknya
menikah dengan penjual tempe?"

: "Kenapa kamu jadi inferior begitu.

Percayalah padaku, Pak Kiai Lutfi itu
tidak pemah memandang dunia.
Dunia itu remeh bagi beliau.
Datanglah, lamarlah. Belilah tiket,
pulanglah ke Indonesia dan lamarlah
bidadari itu!"

Azzam pantas untuk Anna serta meminta Azzam
untuk melamar Anna. Azzam pun berkata jujur dan
apa adanya bahwa dia merasa tidak pantas melamar
Anna karena dia tidak memiliki prestasi yang bisa
dibanggakan di hadapan Anna dan keluarganya.
Maksim hubungan dipenuhi Azzam dan Pak Ali
sebab isi pembicaraan antara mereka
relevan/berkaitan dengan topik pembicaraan tentang
saran Pak Ali melamar Anna dan kepantasan Azzam
untuk melamar Anna.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi Pak Ali dan
Azzam. Pak Ali mengatakan langsung, jelas, runtut,
dan tidak taksa tentang keinginan ayah Anna dan
menyarankan Azzam untuk melamar Anna. Azzam
pun langsung dan jelas mengatakan bahwa dia
merasa tidak pantas melamar Anna karena belum
lulus S.1 dan hanya penjual tempe.

Pasangan ujaran 44:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang sebenarnya
dan apa adanya bahwa dia merasa tidak pantas untuk
melamar gadis seperti Anna Althafunnisa karena dia
hanyalah seorang penjual tempe dan belum
menyelesaikan S.1 serta tidak memiliki apa-apa yang
bisa dibanggakan. Begitu juga dengan Pak Alj,
mengatakan hal yang sebenarnya dan apa adanya
bahwa Azzam harus percaya diri karena Pak Kiai
Lutfi Hakim tidak melihat manusia hanya dari
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dunianya saja, tetapi juga kehidupan spiritualnya dan
layak untuk menikahi anaknya, Anna Althafunnisa.
Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Pak Ali yang berkaitan dengan
ujaran Azzam tentang ‘kepantasan Azzam untuk
melamar Anna’. Kontribusi yang  berkaitan
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang mengatakan secara langsung,
jelas, dan tidak bertele-tele bahwa dia tidak pantas
melamar gadis selevel Anna karena dia tidak
memiliki sesuatu yang dapat dibanggakan. Pak Ali
pun secara langsung dan jelas mengatakan bahwa Pak
Kiai tidak melihat sisi dunia karena itu adalah hal
yang sementara baginya dan meminta Azzam untuk
pulang ke Indonesia dan segera melamarnya.

23.

23

45

46

Pak Ali menyarankan Azzam untuk pulang ke
tanah air dan segera menemui Pak Kiai untuk
melamar Anna.

Azzam :

Pak Ali :

"Waduh kalau harus pulang berat Pak.
Apa tidak ada cara lain selain pulang?"

"Ada! Kau bisa melamar lewat Ustadz
Mujab. Ustadz Mujab itu masih
keluarga dekat Kiai Lutfi. Kau datangi
saja Ustadz Mujab dan sampaikan
maksudmu untuk disampaikan kepada
Kiai Lutfi dan Anna. Insya Allah
semua akan mudah. Ustadz Mujab
kau kenal kan?"

Pasangan ujaran 45:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur dan
apa adanya mengatakan bahwa kalau harus pulang ke
Indonesia sangat sulit dan menginginkan cara lain
selain pulang untuk melamar Anna. Begitu juga
dengan Pak Ali mengatakan yang sebenarnya bahwa
ada cara lain untuk melamar Anna yaitu melalui
Ustadz Mujab yang masih ada hubungan keluarga
dengan Anna.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai ujaran Pak Ali yang saling berkaitan dengan
ujaran Azzam tentang cara lain untuk melamar Anna
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Althafunnisa dan Pak Ali menjawab ‘ada, kau bisa
Azzam : "Wah lebih dari kenal. Saya sangat akrab melamar lewat Ustadz Mujab. Adanya kerja sama
dengannya. Tapi yang membuaF saya yang baik menjadikan pembicaraan lancar.
heran, ‘kenapa ‘pehau sama sekali tidak Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
47 pernah  menyinggung = nama - Anna oleh ujaran Azzam yang | dan tidak bertele-
Althafunnisa sama sekali ya?" yang langsung dan fidak bertele
tele menanyakan tentang cara lain untuk melamar
Pak Ali : "Itulah mahalnya Anna Althafunnisa. Anna yang dijawab langsung dan jelas oleh Pak Ali
Tidak  sembarangan  dibicarakan. ‘ada, kau bisa melamar lewat Ustadz Mujab’.
Tidak sembarangan diobral.
Bukankah permata yang sangat mahal Pasangan ujaran 46:
itu jarang dipamerkan orang?" \ Maksim kualitas dipenuhi Pak Ali dan Azzam. Hal
ini ditandai oleh ujaran Pak Ali yang benar dan apa
adanya bahwa Azzam dapat melamar Anna melalui
Ustadz Mujab yang masih keluarga dekat Kiai Lutfi.
Azzam pun berkata jujur dan sebenarnya bahwa dia
sangat mengenal dan akrab dengan Ustadz Mujab,
tetapi yang Azzam heran kenapa Ustadz Mujab tidak
pernah menyinggung nama Anna sama sekali kalau
mereka bertemu.
\ Maksim hubungan dipenuhi Azzam dan Pak Ali

karena 1isi pembicaraan yang relevan/berkaitan
dengan topik pembicaraan tentang melamar Anna
melalui Ustadz Mujab.

Maksim pelaksanaan/cara  dipenuhi. Pak Ali
mengatakan langsung, jelas, tidak taksa bahwa
Azzam bisa melamar Anna melalui Ustadz Mujab
yang tinggal di Cairo. Azzam pun langsung dan jelas
mengatakan bahwa dia sangat mengenal Ustadz
Mujab.
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Pasangan ujaran 47:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Pak Ali.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang apa adanya
dan jujur bahwa dia sangat mengenal Ustadz Mujab
dan  heran kenapa Ustadz Mujab tidak pernah
menyinggung nama Anna Althafunnisa ketika
bertemu dengannya. Demikian juga dengan Pak Ali
mengatakan apa adanya bahwa Anna Althafunnisa
bukanlah gadis sembarangan yang dijadikan sebagai
bahan pembicaraan mahasiswa.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal tersebut
ditandai oleh ujaran Pak Ali yang berkaitan dengan
ujaran Azzam tentang Anna Althafunnisa yang jarang
menjadi bahan pembicaran di kalangan mahasiswa.
Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan lancar.

24.

24

48

Azzam menanyakan kepada Pak Ali apakah
mempunyai foto Anna Althafunnisa.

Azzam : "Pak Ali punya fotonya?"

Pak Al :

"Aduh, sayang sekali tidak punya. Tapi
itu tidak penting. Langsung saja kau
lamar. Kalau setelah menyuntingnya
kamu menyesal, akan aku serahkan
leherku ini untuk kau pancung.
Sungguh!"

Pasangan ujaran 48:
Maksim hubungan/relevansi dipenuhi oleh Azzam
dan Pak Ali. Hal ini ditandai ujaran Pak Ali yang
berkaitan dengan ujaran Azzam tentang foto Anna
Althafunnisa.  Keterkaitan  topik  menjadikan
pembicaraan lancar.
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1.

1

Siang hari, Azzam berada di dalam bus bernomor
enam puluh lima menuju pasar Sayyeda Zainab,
untuk keperluan berbelanja  bisnis tempe dan

baksonya.
Anna  :"Maaf, Anda dari Indonesia ya?"
Azzam : "lya benar. Anda juga dari Indonesia?"

(Azzam menjawab dengan tenang)

Anna : “Iya.”

Pasangan ujaran 1:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
Anna memberikan kontribusi yang cukup dan tidak
berlebihan dengan bertanya ‘maaf, Anda dari
Indonesia?’, karena Anna melihat dari fisiknya.
Azzam pun memberikan kontribusi yang memadai
dan tidak berlebihan dengan mengatakan ‘iya benar’,
dan menanyakan kepada Anna ‘Anda juga dari
Indonesia?’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Anna yang jujur dan apa adanya bertanya
‘maaf, Anda dari Indonesia?’, karena Anna
mengetahui wajah orang Indonesia. Begitu juga
dengan Azzam, dengan jujur dia mengatakan bahwa
dia memang orang Indonesia.
Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam yang berkaitan dengan
ujaran Anna tentang asal Azzam. Karena topik
pembicaraan sesuai maka pembicaraan menjadi
lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Anna yang secara langsung dan tidak
bertele-tele menanyakan apakah dia berasal dari
Indonesia. Azzam pun mengatakan langsung dan
tidak menutupi bahwa Azzam memang berasal dari
Indonesia.
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Pasangan ujaran 2:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Anna dengan
memberikan kontribusi yang informatif, tidak
berlebihan, dan sesuai yang dibutuhkan Azzam denga
mengatakan ‘iya’ atas pertanyaan Azzam ‘Anda juga
dari Indonesia.

Maksim kualitas dipenuhi Azzam dan Anna. Azzam
menanyakan dengan apa adanya apakah gadis itu
juga Dberasal dari Indonesia dan Anna pun
mengatakan dengan jujur dan benar bahwa dia
memang benar berasal dari Indonesia juga.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Anna berhubungan/relevan dengan topik
pembicaraan tentang asal Anna.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi karena Azzam
langsung dan jelas bertanya tentang asal Anna dan
Anna pun langsung dan jelas menjawab bahwa dia
juga berasal dari Indonesia.

Anna bertanya kepada Azzam letak toko buku
Daarut Tauzi’.

Anna

Azzam :

Anna

: " Maaf, kalau boleh tanya toko buku
Daarut Tauzi' itu di mana ya?"

(sambil melihat ke depan dan ke kiri
jalan) "Sebentar. Halte depan. Sebelah
kiri jalan ada tulisannya kok. Pokoknya
kira-kira seratus meter dari Masjid
Sayyeda Zaenab."

: “Terimakasih.”

Pasangan ujaran 3:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
Hal ini dapat dilihat dari ujaran Anna yang memadai
bahwa menanyakan letak toko buku Daarut Tauzi’
karena dia ingin pergi ke sana. Begitu juga dengan
Azzam, memberikan kontribusi yang cukup
menunjukkan arah toko buku Daarut Tauzi’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Anna yang dengan jujur dan apa adanya
menanyakan letak toko buku Daarut Tauzi’.
Demikian juga dengan Azzam, memberitahukan
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5

Azzam

: “Sama-sama.”

dengan jujur dan benar arah dan letak toko buku
Daarut Tauzi’ karena Azzam sering ke tempat
tersebut.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam °‘sebentar, halte depan,
sebelah kiri jalan ada tulisannya’ yang berkaitan
dengan ujaran Anna ‘kalau boleh tanya toko buku
Daarut Tauzi’ itu di mana ya?’.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Anna yang langsung menanyakan letak
Daarut Tauzi’ karena dia tidak tahu. Azzam pun
menjelaskan secara langsung, jelas, dan tidak taksa
letak toko buku Daarut Tauzi’.

Pasangan ujaran 4:

Maksim kuantitas dipenuhi Anna karena memberikan
kontribusi yang pas dan tidak berlebihan dengan
mengucapkan terima kasih kepada Azzam yang telah
memberitahunya letak toko buku Daarut Tauzi’.
Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam yang jujur
mengatakan letak toko buku Daarut Tauzi’ kepada
Anna. Anna pun berkata jujur mengucapkan terima
kasih atas bantuan Azzam.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Anna Dberkaitan dengan topik
pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Azzam langsung
dan jelas menunjukkan letak Daarut Tauzi’ dan Anna
langsung mengucapkan terima kasih atas bantuan
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Azzam kepadanya.

Pasangan ujaran 5:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
Ujaran Anna ‘terima kasih® cukup dan tidak
berlebihan karena Azzam telah memberitahukan toko
buku Daarut Tauzi’. Begitu juga dengan Azzam
memberikan  kontribusi  yang cukup dengan
mengatakan ‘sama-sama’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Anna yang jujur dan apa adanya mengucapkan
‘terima kasih’ karena telah ditolong Azzam.
Demikian juga dengan Azzam, dengan jujur
mengucapkan ‘sama-sama’ kepada Anna.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai ujaran
Azzam ‘sama-sama’ yang berkaitan dengan ujaran
Anna ‘terima kasih’. Keterkaitan topik menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini dapat
dilihat dari kontribusi Anna dan Azzam yang
langsung dan tidak bertele-tele mengucapkan rasa
terima  kasih dalam  pembicaraan  sehingga
pembicaraan lancar.

Azzam mengira bahwa mahasiswi yang bertanya

kepadanya pasti belum pernah ke Daarut Tauzi’
Azzam : “Belum pernah ke Daarut Tauzi'ya?"

Anna

: "Iya belum pernah. Biasanya saya beli
buku di toko toko buku dekat kampus Al
Azhar Maydan Husein".

Pasangan ujaran 6:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna. Hal
ini ditandai oleh kontribusi yang tidak berlebihan
dengan bertanya ‘belum pernah ke Daarut Tauzi’
ya?’, karena Anna bertanya arah toko buku Daarut
Tauzi’ maka dia menyimpulkan seperti itu. Begitu
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juga dengan Anna mengatakan dengan jujur bahwa
dia belum pernah ke Daarut Tauzi’ karena dia lebih
sering di toko buku dekat kampus Al-Azhar Maydan
Husein.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
oleh kontribui Anna yang berkaitan dengan
kontribusi Azzam tentang Anna yang belum pernah
ke toko buku Daarut Tauzi’. Keterkaitan topik
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung dan tidak bertele-
tele bertanya ‘belum pernah ke Daarut Tauzi’ kepada
Anna. Demikian juga dengan Anna yang
kontribusinya langsung dan tidak menutupi bahwa
dia memang belum pernah ke toko buku Daarut
Tauzi’.

Anna bertanya lagi untuk memastikan letak toko
buku Daarut Tauzi’

Anna : "Maaf Daarut Tauzi'-nya ke sana ya?"
Azzam : “Ya.”
Anna  :"Syukran, ya."

Azzam : "Afwan.”

Pasangan ujaran 7:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang
memberikan kontribusi yang pas, tidak berlebihan
dengan mengatakan ‘ya’ atas pertanyaan Anna ‘maaf
Daarut Tauzi’ nya ke sana ya?’.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Anna yang jujur dan
apa adanya menanyakan kembali arah Daarut Tauzi’
agar tidak salah arah. Azzam pun mengatakan dengan
benar ‘ya’ arahnya ke sana.

Maksim hubungan dipenuhi sebab pembicaraan Anna
dan Azzam saling berkaitan/relevan dengan topik
pembicaraan tentang letak Daarut Tauzi’.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Anna bertanya
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secara langsung pada intinya, jelas, dan tidak taksa
arah Daarut Tauzi’ agar dia tidak salah arah. Azzam
pun langsung mengatakan ‘ya’ kepada Anna.

Pasangan ujaran 8:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Anna dengan
memberikan kontribusi yang pas dan tidak berlebihan
atas bantuan Azzam yang mengatakan ‘ya’ dan
dijawab Anna dengan ‘syukran’ yang berarti terima
kasih dalam bahasa Indonesia

Maksim kualitas dipenuhi Azzam dan Anna yang
mengatakan jujur dan apa adanya serta tidak bohong
tentang pembicaraan.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Anna yang berhubungan/relevan dengan
topik pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Azzam dan
Anna mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa
terhadap pembicaraan.

Pasangan ujaran 9:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi pas dan tidak berlebihan ‘afwan’ yang
berarti sama-sama dalam bahasa Indonesia atas
ujaran Anna ‘syukran ya’.

Maksim kualitas dipenuhi Azzam dan Anna yang
berkata jujur dan apa adanya.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
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Azzam dan Anna yang berhubungan/relevan dengan
topik pembicaraan.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Azzam dan
Anna mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa
terhadap pembicaraan.
5. 5 Azzam menitipkan salam untuk penjaga Daarut Pasangan ujaran 10:
Tauzi’ Maksim kuantitas dipenuhi sebab Anna memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, informatif, dengan
Azzam : " O ya sampaikan salam buat Hosam bertanya dari siapa salamnya yang akan disampaikan
10 Ahmad. Penjaga Daarut Tauzi. " oleh Anna karena Anna belum tahu nama mahasiswa
o tersebut.
11 Anna - "Dari siapa?” \ Maksim kualitas dipenuhi Azzam dan Anna. Azzam
Azzam : "Katakan saja dari thalib dzu himmah. mengatakan dengan jujur dan apa adanya bahwa dia
Dia pasti tahu." minta dititipkan salam untuk penjaga Daarut Tauzi’,
12 Hosam Ahmad. Anna pun menjawab dengan jujur
Anna : "Baik. Insya Allah. " dari siapa salam yang akan disampaikan oleh Anna.
\ Maksim hubungan dipenuhi Azzam dan Anna sebab

isi pembicaraan berkaitan/relevan dengan topik
pembicaraan tentang salam untuk penjaga Daarut
Tauzi’, Hosam Ahmad.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Azzam mengatakan
dengan langsung dan jelas bahwa dia menitipkan
salam untuk penjaga Daarut Tauzi, Hosam Ahmad.
Anna pun menjawab langsung dan jelas ‘dari siapa?’
salam tersebut.

Pasangan ujaran 11:
Maksim  kuantitas  dipenuhi ~Azzamm  yang

00¢



No.

Paraton

Nomor Urutan
Pasangan Ujaran

Pasangan Ujaran

Pemenuhan

2

3

Analisis

memberikan kontribusi tidak berlebihan, pas, sesuai
dengan yang dibutuhkan Anna bahwa salamnya
berasal dari thalib dzu himmah dan Azzam meyakini
bahwa penjaga toko akan mengetahui salamnya yang
dia titipkan ke Anna.

Maksim kualitas dipenuhi. Anna mengatakan dengan
jujur dan apa adanya ‘dari siapa?’ salam tersebut.
Azzam pun mengatakan dengan jujur dan apa adanya
bahwa salam dari thalib dzu himmah, dan Azzam
meyakini bahwa penjaga toko buku tersebut akan
mengetahui dari siapa salam itu berasal.

Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Azzam
‘Katakan saja dari thalib dzu himmah. Dia pasti
tahu’ berkaitan dengan ujaran Anna ‘dari siapa?’
sehingga pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Anna yang
mengatakan secara langsung dan jelas ‘dari siapa’
dan Azzam pun menjawab langsung dan jelas bahwa
dari thalib dzu himmah dan penjaga toko buku
tersebut akan mengetahuinya.

Pasangan ujaran 12:

Maksim kuantitas dipenuhi Anna dengan mengatakan
ujaran yang pas dan tidak berlebihan serta sesuai
dengan yang dibutuhkan Azzam ‘baik insya Allah’.
Maksim kualitas dipenuhi. Azzam dengan jujur dan
apa adanya mengatakan bahwa salamnya berasal dari
thalib dzu himmah. Begitu juga dengan Anna
menjawab apa adanya ‘baik insya Allah’ salamnya
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\/

akan disampaikan kepada penjaga Daarut Tauzi’.
Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Anna ‘baik
insya Allah’ berkaitan dengan ujaran Azzam
‘Katakan saja dari thalib dzu himmah. Dia pasti
tahu’.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.
mengatakan langsung dan jelas bahwa salamnya dari
thalib dzu himmah. Anna pun langsung dan jelas
mengatakan ‘baik insya Allah’.

Azzam

13

14

Azzam sudah berada di pasar Sayyeda Zainab,
sebelah selatan masjid, untuk membeli kacang
kedelai.

Azzam :"Assalamu'alaikum ya Ammu."

Ibrahim : "Wa 'alaikumussalam, o anta ya Azzam.
Kaif hal 7"

(O kamu Azzam. Apa kabar?)

Azzam :"Ana bi khair. Alhamdulillah.”
(Saya baik-baik saja. Alhamdulillah)

Pasangan ujaran 13:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ibrahim.
Azzam memberikan kontribusi yang pas dan tidak
berlebihan dengan mengucapkan salam kepada
Ibrahim saat bertemu. Ibrahim pun memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan dan sesuai yang
dibutuhkan Azzam dengan menjawab salam dan
menanyakan kabar Azzam.

Maksim kualitas dipenuhi Azzam dan Ibrahim.
Azzam mengatakan benar dan apa adanya sebuah
salam kepada Ibrahim. Ibrahim pun jujur dan apa
adanya menjawab salam dan menanyakan kabar
Azzam.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Ibrahim yang berkaitan/relevan dengan
topik pembicaraan tentang ucapan salam.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Azzam langsung
mengucapkan salam saat bertemu Ibrahim. Ibrahim
pun langsung dan jelas menjawab salam dan
menanyakan kabar Azzam.
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Pasangan ujaran 14:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang
memberikan kontribusi tidak berlebihan, pas,
informatif, dan sesuai yang dibutuhkan Ibrahim
tentang kabar Azzam, Azzam menjawab bahwa
kabarnya alhamdulillah baik-baik saja.

Maksim kualitas dipenuhi Ibrahim dan Anna. Ibrahim
bertanya dengan jujur dan apa adanya bagaimana
kabar Azzam. Azzam pun menjawab dengan benar
bahwa alhamdulillah kabarnya baik-baik saja.
Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Ibrahim dan Azzam yang berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang kabar Azzam.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Ibrahim bertanya
secara langsung, jelas, dan tidak taksa bagaimana
kabar Azzam. Azzam pun menjawab langsung dan
jelas bahwa alhamdulillah kabarnya baik-baik saja.

15

16

Azzam menanyakan kacang kedelai kepada

Ibrahim.

Azzam : “Andak ful shoya ?

Ibrahim

Azzam

(Masih punya kacang kedelai?)

: "Thab'an ‘andi. 'Aisy kam kilo? (Tentu

aku punya. Ingin berapa kilo?)

: "Khamsah wa ‘isyrin kilo kal ‘adah.

(Dua puluh lima kilogram. Seperti
biasa)

Pasangan ujaran 15:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ibrahim.
Azzam bertanya sesuai dengan kebutuhan dan tidak
berlebihan bahwa apakah Ibrahim masih punya
kacang kedelai atau tidak. Ibrahim pun memberikan
kontribusi yang informatif dan tidak berlebihan
dengan menjawab ‘tentu aku punya, ingin berapa
kilo?’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang jujur bahwa dia membutuhkan
kacang kedelai. Ibrahim pun mengatakan dengan
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jujur, benar, dan tidak bohong bahwa dia mempunyai
kacang kedelai dan menanyakan berapa kilo yang
dibutuhkan Azzam.

Maksim hubungan dipenuhi Azzam dan Ibrahim
sebab isi pembicaraan tentang kebutuhan Azzam
akan kacang kedelai relevan/berkaitan dengan
jawaban Ibrahim yang memiliki kacang kedelai.
Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Azzam
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa
dia membutuhkan kacang kedelai. Ibrahim pun
langsung menjawab bahwa dia memiliki kacang
kedelai dan menanyakan berapa kilo yang diinginkan
Azzam.

Pasangan ujaran 16:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang
mengatakan ujaran yang tidak berlebihan, pas, dan
sesuai yang dibutuhkan Ibrahim bahwa seperti biasa
dia membutuhkan dua puluh lima kilogram kacang
kedelai.

Maksim kualitas dipenuhi. Ibrahim menanyakan
dengan jujur dan apa adanya berapa kilo kacang
kedelai yang dibutuhkan Azzam. Azzam pun berkata
jujur bahwa dia membutuhkan dua puluh lima
kilogram kacang kedelai untuk membuat tempe.
Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Azzam dan
Ibrahim yang relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang banyaknya kacang kedelai yang
dibutuhkan Azzam.
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Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Ibrahim bertanya
secara langsung, jelas, dan tidak taksa berapa kilo
kacang kedelai yang dibutuhkan Azzam. Azzam pun
langsung dan jelas mengatakan bahwa dia
membutuhkan dua puluh lima kilogram kacang
kedelai.

17

Ibrahim mengatakan bahwa tokonya masih buka
karena menunggu Azzam

Ibrahim : "Kami masih buka karena menunggu
kamu Akhi."

Azzam : "Maaf. Saya sedikit terlambat." (Azzam
terlambat setengah jam mengambil
pesanannya).

Pasangan ujaran 17:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ibrahim.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Ibrahim yang tidak
berlebihan bahwa tokonya masih buka karena
menunggu Azzam saja untuk mengambil kacang
kedelai. Begitu juga Azzam, ujarannya cukup dan
tidak berlebihan mengatakan ‘maaf, saya sedikit
terlambat’ sudah sesuai yang dibutuhkan Ibrahim.
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Ibrahim yang jujur bahwa tokonya masih
buka karena menunggu Azzam saja untuk mengambil
pesanan kacang kedelainya. Begitu juga dengan
Azzam, jujur dia mengatakan ‘maaf, saya sedikit
terlambat’ kepada Ibrahim karena memang itulah
keadaannya.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam ‘maaf, saya sedikit terlambat’
berkaitan dengan ujaran Ibrahim ‘kami masih buka
karena menunggu kamu Akhi’, sehingga pembicaraan
lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai
kontribusi Ibrahim yang langsung mengatakan bahwa
tokonya masih buka karena menunggu Azzam saja
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mengambil pesanannya. Azzam pun secara langsung
meminta maaf kepada Ibrahim karena sedikit
terlambat mengambil pesanan kacang kedelainya.

18

19

20

Azzam menanyakan keberadaan adik Ibrahim,
Sami.

Azzam :"Mana Sami, kok tidak kelihatan?"

Ibrahim : "Sedang ada keperluan keluarga di
Giza."

Azzam :"O begitu. Kau tergesa-gesa?"
Ibrahim : "Sebenarnya tidak. Tapi saya dan Heba

harus segera menyusul Sami sebelum
Maghrib tiba."

Pasangan ujaran 18:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ibrahim.
Azzam memberikan kontribusi yang cukup dengan
menanyakan ‘mana Sami, kok tidak kelihatan?’,
karena biasanya Sami yang membantu Ibrahim di
toko. Begitu juga dengan Ibrahim memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan dan sesuai yang
dibutuhkan Azzam dengan mengatakan ‘sedang ada
keperluan keluarga di Giza’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai kontribusi
Azzam yang jujur dan apa adanya menanyakan Sami,
adik Ibrahim, yang biasa membantu Ibrahim di toko.
Ibrahim pun memberikan kontribusi yang benar
dengan mengatakan bahwa adiknya sedang ada
keperluan di Giza.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Ibrahim dan Azzam yang saling berkaitan
tentang keberadaan adik Ibrahim, Sami.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Kontribusi yang
diberikan Azzam yang langsung menanyakan Sami
yang tidak kelihatan di tokonya. Ibrahim pun secara
langsung dan tidak menimbulkan ketaksaan bahwa
Sami sedang ada keperluan keluarga di Giza.

Pasangan ujaran 19:
Maksim  kuantitas  dipenuhi  sebab = Azzam
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memberikan kontribusi yang tidak berlebihan,
informatif, dan sesuai yang dibutuhkan Ibrahim
dengan bertanya apakah Ibrahim tergesa-gesa karena
dia mengatakan bahwa adiknya berada di Giza.
Maksim kualitas dipenuhi. Ibrahim mengatakan
dengan jujur bahwa adiknya, Sami, sedang ada
keperluan keluarga di Giza. Azzam pun jujur dan apa
adanya mengatakan bahwa ‘o begitu’ dan
menanyakan kepada Ibrahim apakah dia tergesa-gesa
menyusul Sami.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Ibrahim relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang adik Ibrahim.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Ibrahim
mengatakan secara langsung, jelas, dan tidak taksa
bahwa Sami sedang berada di Giza ada keperluan
keluarga. Azzam pun langsung dan jelas mengatakan
apakah Ibrahim tergesa-gesa menyusul Sami.

Pasangan ujaran 20:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Ibrahim.
Azzam memberikan kontribusi yang apa adanya ‘o
begitu, kau tergesa-gesa?’, karena sepertinya Ibrahim
harus pergi. Begitu juga dengan Ibrahim,
memberikan kontribusi apa adanya dan jujur bahwa
dia harus menyusul Sami sebelum Maghrib tiba.
Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
kontribusi Ibrahim yang berkaitan dengan kontribusi
Azzam tentang keperluan Ibrahim yang harus segera
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pergi menyusul Sami.

10.

10

21

Azzam mengerti bahwa Ibrahim tidak punya
banyak waktu. Namun, saat Azzam ingin pamit,
Heba membawakan minuman.
Ibrahim : "Minum dulu Akhi."

Azzam :"Terima kasih Akhi. Saya pamit."

Pasangan ujaran 21:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Ibrahim dan Azzam.
Kontribusi Ibrahim cukup dan tidak berlebihan
dengan menawarkan minuman kepada Azzam yang
dibawa oleh Heba, adiknya, ‘minum dulu akhi’.
Demikian juga dengan Azzam, kontribusinya sesuai
dengan yang dibutuhkan Ibrahim dengan mengatakan
‘terima kasih akhi, saya pamit’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Ibrahim yang apa adanya menawarkan
minuman kepada Azzam ‘minum dulu akhi’. Azzam
jujur mengatakan ‘terima kasih akhi, saya pamit’,
karena Azzam tahu bahwa Ibrahim harus segera
pergi.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
oleh ujaran Azzam dan Ibrahim yang saling berkaitan
dengan topik pembicaraan, sehingga pembicaraan
lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Ibrahim yang langsung, jelas, dan tidak
bertele-tele mempersilakan Azzam untuk minum.
Begitu juga dengan Azzam yang langsung
mengatakan terima kasih dan ingin pamit kepada
Ibrahim.

11.

11

22

Ibrahim mengingatkan Azzam kalau dia tidak
mempunyai waktu banyak untuk berbicara seperti
biasa.

Ibrahim : "Maaf, kalau kita tidak bisa banyak

Pasangan ujaran 22:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Ibrahim dan Azzam.
Kontribusi yang memadai dan tidak berlebihan dari
Ibrahim dengan mengatakan bahwa dia tidak punya
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berbicara seperti biasa. Waktunya
memang sempit. Jangan lupa doakan
kami. Doa penuntut ilmu dari jauh
yang ikhlas sepertimu pasti di dengar
Allah."

Azzam :"Sama-sama. Kita saling mendoakan."

banyak waktu seperti biasa untuk berbicara karena
ada keperluan ke Giza dan minta didoakan pula oleh
Azzam sebagai penuntut ilmu yang doanya pasti
didengar Allah. Kontribusi Azzam pun tidak
berlebihan dengan mengatakan ‘sama-sama, kita
saling mendoakan’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai kontribusi
Ibrahim yang jujur dan apa adanya bahwa dia tidak
punya banyak waktu dan minta didoakan Azzam.
Begitu juga dengan Azzam, mengatakan apa adanya
dan benar ‘sama-sama, kita saling mendoakan’.
Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
oleh ujaran Azzam yang berkaitan dengan ujaran
Ibrahim tentang topik pembicaraan, schingga
pembicaraan mereka lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Ujaran Ibrahim yang
langsung dan tidak menimbulkan makna ganda
bahwa dia harus segera pergi dan minta didoakan
Azzam. Azzam pun memberikan kontribusi yang
jelas dengan mengatakan ‘sama-sama, kita saling
mendoakan’.

12.

12

23

Azzam bergegas membayar semua pesanannya,
lalu shalat Ashar di masjid. Kemudian, dia naik
taksi karena barang belanjaannya banyak. Di
dalam taksi, mereka berbincang-bincang.

Sopir taksi : "Kamu mahasiswa Al Azhar ya?"

Azzam : "Benar, Paman."

Pasangan ujaran 23:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal ini ditandai ujaran sopir taksi yang tidak
berlebihan dengan bertanya ‘kamu mahasiswa Al
Azhar ya?’, karena banyak mahasiswa luar Mesir
yang belajar di Al Azhar. Azzam pun memberikan
kontribusi yang cukup dan tidak berlebihan dengan
mengatakan ‘benar, Paman’.
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Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran sopir taksi dan Azzam yang apa adanya dan
jujur bahwa dia memang benar mahasiswa Al Azhar.
Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
ujaran Azzam ‘benar, Paman’ yang berkaitan dengan
ujaran sopir taksi ‘kamu mahasiswa Al Azhar ya?’.
Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran sopir taksi yang langsung menanyakan apakah
Azzam mahasiswa Al-Azhar atau bukan. Azzam pun
langsung mengatakan bahwa dia benar mahasiswa Al
Azhar.

13.

13

24

25

Saat berada di dalam taksi, sopir taksi menasihati
Azzam agar serius menuntut ilmu.

Sopir taksi :

Azzam

Sopir taksi :

"Belajarlah yang serius agar tidak
susah. Agar tidak jadi sopir taksi
seperti saya "

: "Memangnya jadi sopir taksi susah,

Paman?"

"Kalau saya dulu serius belajar dan
mau kuliah, pasti sudah jadi
pegawai bank dengan gaji tinggi
dan tidak susah seperti sekarang.
Kalau saja..."

Pasangan ujaran 24:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan, pas dengan mengatakan
‘memangnya jadi sopir taksi susah, Paman?’, sebagai
reaksi dari ujaran sopir taksi yang mengatakan agar
belajar yang rajin dan tidak jadi sopir taksi seperti
dirinya.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal ini ditandai oleh ujaran sopir taksi yang
jujur dan apa adanya kepada Azzam agar belajar yang
serius dan jangan menjadi sopir taksi seperti dirinya.
Azzam pun memberikan kontribusi yang cukup
dengan mengatakan ‘memangnya jadi sopir taksi
susah, Paman?’.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran sopir taksi dan Azzam yang
saling berkaitan tentang hal yang dibicarakan.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Sopir taksi
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mengatakan secara langsung dan jelas agar Azzam
belajar yang rajin dan jangan jadi sopir taksi seperti
dirinya. Azzam pun langsung dan bertanya kepada
sopir taksi ‘memangnya jadi sopir taksi susah,
Paman?’.

Pasangan ujaran 25:

Maksim kualitas dipenuhi. Azzam bertanya dengan
jujur dan apa adanya kepada sopir taksi ‘memangnya
jadi sopir taksi susah, Paman?’ karena ujaran sopir
taksi yang menyarankan Azzam belajar yang rajin
dan jangan jadi sopir taksi.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
masih berkaitan dengan topik pembicaraan.

14.

14

26

Azzam memotong pembicaraan sopir taksi, karena
Azzam paham benar bahwa orang Mesir kalau
bercerita akan panjang.

Azzam : "E... Paman asli Cairo ya?"

Sopir taksi : "Ah tidak. Saya lahir di Sohag. Besar
di Tanta dan menikah di Cairo."

Pasangan ujaran 26:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang apa
adanya dengan bertanya kepada sopir taksi ‘Paman
asli Cairo ya?’. Sopir taksi pun menjelaskan dengan
jujur dan apa adanya bahwa dia lahir di Sohag, besar
di Tanta dan menikah di Cairo.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi sopir taksi yang berkaitan dengan
kontribusi Azzam tentang asal sopir taksi tersebut.
Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang langsung dan jelas menanyakan
asal daerah sopir taksi tersebut. Begitu juga sopir
taksi, menjelaskan dengan langsung, jelas dan tidak
taksa bahwa dia lahir di Sohag dan menikah di
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Cairo.

15.

15

27

Azzam menanyakan tentang anak kepada sopir
taksi.

Azzam : "Sudah punya anak berapa, Paman?"

: "Baru satu dan baru berumur satu
tahun"

Sopir taksi

Pasangan ujaran 27:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang
cukup dan tidak berlebihan dengan menanyakan
sudah punya berapa anak, karena sopir taksi sudah
menikah. Begitu juga dengan sopir taksi,
memberikan kontribusi yang tidak berlebihan dengan
mengatakan ‘baru satu dan baru berumur satu tahun’.
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang apa adanya bertanya tentang anak
sopir taksi. Begitu juga sopir taksi, dengan jujur
mengatakan bahwa dia sudah memiliki satu anak
yang berumur satu tahun.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
oleh ujaran sopir taksi ‘baru satu dan baru berumur
satu tahun’ berkaitan dengan ujaran Azzam ‘sudah
punya anak berapa, Paman?’. Kesesuaian topik
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini dapat dilihat
dari ujaran Azzam yang langsung dan jelas
menanyakan anak kepada sopir taksi. Begitu juga
dengan sopir taksi, dengan jelas dia mengatakan
sudah punya satu anak yang berumur satu tahun.

16.

16

Sopir taksi menyarankan agar tidak menikahi
gadis Mesir karena biayanya sangat mahal.
Sopir taksi : "Saya termasuk terlambat menikah.

Saya menikah saat berumur 46
tahun. Tahu sendiri. Menikah di

Pasangan ujaran 28:

Maksim kualitas dipenuhi oleh sopir taksi dan
Azzam. Hal ini ditandai oleh ujaran sopir taksi yang
mengatakan apa adanya bahwa dia telat menikah dan
menyarankan Azzam untuk jangan sekali-kali punya
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sini tidak mudah. Saya sarankan pikiran menikahi gadis Mesir karena tidak mudah.
kamu jangan sekali-kali punya Begitu juga dengan Azzam, berujar jujur dengan
28 pikiran menikahi gadis Mesir." mengatakan ‘kenapa, Paman?”.
Azzam . "Kenapa, Paman? " \ Ma1'<sim hgbung.aln dipenuhi sebajb ujaran Azzam dan
sopir taksi masih relevan/berkaitan tentang kenapa
29 Sopir taksi : "Susah. Sembilan puluh sembilan disarankan untuk tidak menikahi gadis Mesir.
koma sembilan persen perempuan Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
Mesir itu menyusahkan. Keluarga oleh ujaran sopir taksi yang secara langsung dan jelas
mereka juga menyusahkan." mengatakan bahwa dia telat menikah karena
30 menikahi perempuan Mesir sangat mahal dan susah.
Azzam : "Ah yang benar, Paman." A 1 kan alasan N
zzam pun langsung menanyakan alasan ucapa
31 Sopir taksi : "Benar. Serius! " sopir taksi.
Pasangan ujaran 29:

\ Maksim kualitas dipenuhi. Azzam bertanya dengan
jujur dan apa adanya kenapa disarankan untuk tidak
menikahi gadis Mesir. Sopir taksi pun mengatakan
dengan apa adanya bahwa sembilan puluh sembilan
persen  perempuan  Mesir dan  keluarganya
menyusahkan.

v Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan

Azzam dan sopir taksi relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang alasan disarankan untuk tidak
menikahi perempuan Mesir.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Azzam bertanya
langsung dan jelas kenapa disarankan untuk tidak
menikahi perempuan Mesir. Sopir taksi pun
mengatakan langsung bahwa perempuan Mesir
menyusahkan.
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Pasangan ujaran 30:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang
memberikan kontribusi tidak berlebihan, pas, dan
cukup dengan mengatakan ‘ah yang benar, Paman’
berdasarkan ujaran sopir taksi yang mengatakan
bahwa sembilan puluh sembilan persen perempuan
Mesir menyusahkan.

Maksim kualitas dipenuhi. Sopir taksi mengatakan
hal apa adanya tentang perempuan Mesir. Azzam pun
memberikan kontribusi yang jujur dan apa adanya
dengan reaksi sedikit kaget ‘ah yang benar, Paman’.
Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Ibrahim relevan dengan topik
pembicaraan.

Maksim cara dipenuhi karena Azzam dan sopir taksi
mengatakan dengan langsung dan jelas tentang
pembicaraan.

Pasangan ujaran 31:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang
cukup dan tidak berlebihan dengan mengatakan ‘ah
yang benar, Paman’ karena dia kaget mendengar
penjelasan sopir taksi. Begitu juga sopir taksi,
memberikan kontribusi yang memadai dengan
mengatakan ‘benar, serius’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang apa adanya dan jujur
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mengatakan ‘ah yang benar, Paman’. Begitu juga
dengan sopir taksi mengatakan yang sebenarnya
‘benar, serius’.

\ Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
oleh keterkaitan ujaran antara Azzam dan sopir taksi
tentang perempuan Mesir.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran sopir taksi dan Azzam yang langsung dan
jelas tentang topik pembicaraan.
17. 17 32 Azzam menyimpulkan dan secara spontan Pasangan ujaran 32:
menyebutkan apakah isteri sopir taksi seperti \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
perempuan Mesir yang diceritakan sopir taksi. taksi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang
Azzam . "Termasuk isteri Paman? " spontan dan jujur mengat?lktan ‘te@asuk .isteri
Paman?’ berkelakuan seperti itu. Sopir taksi pun
Sopir taksi : "lya. Apalagi dia. Rasanya nggak mengatakan dengan jujur bahwa isterinya berperilaku
pernah dia bikin suami bahagia, seperti itu dan tidak pernah buat dia bahagia kecuali
kecuali saat bulan madu dulu." saat bulan madu.

\ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran sopir taksi yang berkaitan dengan ujaran
Azzam tentang isteri sopir taksi yang berperilaku
seperti itu. Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan
lancar.

18. 18 33 Azzam tidak percaya dengan ucapan sopir taksi Pasangan ujaran 33:
tersebut dan memberikan pendapatnya tentang \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
perempuan Mesir. taksi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur,
Azzam :"Ah Paman bohong. Tuan rumah saya benar, dan apa adanya mengenai pemilik rumah yang
di Hay El Ashir, seorang perempuan. disewa Azzam adalah perempuan Mesir yang baik
Asli Mesir, Paman. Namanya Madam kepada siapapun. Dengan apa adanya, sopir taksi
Rihem. Dia sangat baik. Kepada siapa kan bahwa pemilik rumah Azzam ternasuk
saja. Kepada kami yang bukan siapa- mengata P

GTc



Nomor Urutan Pemenuhan

Paraton Pasangan Ujaran Pasangan Ujaran T2 133 Analisis
siapanya, juga kepada para tetangga. kelompok yang tidak seperti isterinya.
Dia membuat kami bahagia, Paman. \/ Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
Dia sangat pengertian jika kami telat oleh ujaran sopir taksi yang berkaitan dengan ujaran
membayar uang sewa” Azzam tentang perempuan Mesir yang menjadi
gp p yang y
Sopir taksi : "Dia masuk dalam kelompok nol pemilik rumgh Azzam. Kete?kaitarll topik menj.adikan
koma nol satu persen. Sudahlah adanyan kerja sama yang baik sehingga pembicaraan
percayalah padaku. Jangan sckali- lancar.
kali berpikiran mau menikahi gadis
Mesir. Saya dengar nikah di Asia
Tenggara itu mudah. Perempuan
perempuannya juga sangat taat
pada suami.”
19. 19 Sopir taksi menanyakan asal negara Azzam. Pasangan ujaran 34:

Sopir taksi : “Kamu orang mana?"

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan, cukup, dan sesuai yang

34 _ dibutuhkan sopir taksi tentang asal Azzam, Azzam
Azzam - "Indonesia, Paman. menjawab ‘Indonesia, Paman’.
. . . . . . Maksim kualitas di hi. Sopir taksi bert
39 Sopir taksi : "Apalagi Indonesia. Sebaik-baik v st . }lalas ipenuiiL, Sopit laksi beftanya
manusia adalah orang Indonesia. " dengan jujur asal negara Azzam,' 'Azzam pu'n
36 mengatakan hal yang sebenarnya dan jujur bahwa dia
Azzam : "Ah Paman bisa saja basa-basinya." berasal dari Indonesia.
37 \ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan

Sopir taksi

: "Saya tidak basa-basi. Saya serius.

Tetangga saya yang baru haji tahun
ini yang memberitahukan hal ini
kepada saya. la melihat selama
haji, jamaah haji yang paling
lembut dan paling penurut adalah
jamaah haji Indonesia."

Azzam dan sopir taksi relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang asal negara Azzam.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. sopir taksi
bertanya langsung dan jelas kepada Azzam asal
negara Azzam. Azzam pun langsung dan jelas
menjawab bahwa dia berasal dari Indonesia.
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Pasangan ujaran 35:

Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Ibrahim
‘apalagi Indonesia, sebaik-baik manusia adalah orang
Indonesia’  berkaitan dengan ujaran Azzam
‘Indonesia, Paman’ tentang orang Indonesia menurut
orang asing.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Azzam
mengatakan dengan langsung, jelas, dan tidak taksa
bahwa dia berasal dari Indonesia. Sopir taksi pun
langsung mengatakan bahwa sebaik-baik manusia
adalah orang Indonesia.

Pasangan ujaran 36:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam yang
memberikan kontribusi tidak berlebihan atas ujaran
sopir taksi sehingga Azzam mengatakan ‘ah Paman
bisa saja basa-basinya’.

Maksim kualitas dipenuhi. Sopir taksi mengatakan
hal apa adanya yang diyakininya bahwa sebaik-baik
manusia adalah orang Indonesia. Azzam pun berkata
jujur bahwa yang diucapkan sopir taksi adalah
berlebihan dan basa-basi saja.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
sopir taksi dan Azzam berkaitan tentang orang
Indonesia.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Sopir taksi
mengatakan langsung bahwa sebaik-baik manusia
adalah orang Indonesia. Azzam pun langsung dan
jelas mengatakan bahwa sopir taksi terlalu basa-basi.
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Pasangan ujaran 37:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang apa adanya mengatakan ‘ah
paman bisa saja basa-basinya’ tentang ucapan sopir
taksi yang mengatakan ‘sebaik-baik manusia adalah
orang Indonesia’. Begitu juga dengan sopir taksi
mengatakan hal yang diketahuinya dan apa adanya
bahwa tetangganya pernah melihat kebaikan orang
Indonesia saat melaksanakan ibadah haji.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh kontribusi sopir taksi yang berkaitan
dengan kontribusi Azzam tentang kebaikan orang
Indonesia. Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan
lancar.

20.

20

38

39

Dari dalam taksi, Azzam melihat dua mahasiswi
yang satu bus dengannya tadi, sedang berada di
pinggir jalan dan terlihat kebingungan.

Azzam

Sopir taksi

Azzam

"Paman berhenti sebentar ya.
Kelihatannya ada masalah dengan
mahasiswi dari Indonesia itu.”

: "Baik. Tapi jangan lama-lama ya."

: "Baik, Paman. "

Pasangan ujaran 38:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal tersebut ditandai oleh kontribusi Azzam
yang tidak berlebihan bahwa dia meminta sopir taksi
untuk menghentikan mobilnya karena dia mengenal
kedua mahasiswi yang terlihat kebingungan. Begitu
juga sopir taksi, memberikan kontribusi yang sesuai
dibutuhkan Azzam dengan mengatakan ‘baik, tapi
jangan lama-lama ya.’

Maksim kualitas dipenuhi. Hal tersebut ditandai oleh
ujaran Azzam yang jujur dan benar bahwa dia
melihat ada masalah dengan mahasiswi yang
ditemuinya di bus tadi dan Azzam apa adanya
meminta sopir taksi untuk berhenti sebentar. Sopir

8T¢



No.

Paraton

Nomor Urutan
Pasangan Ujaran

Pasangan Ujaran

Pemenuhan

2

3

Analisis

taksi pun mengatakan hal yang apa adanya bahwa dia
mau berhenti asal jangan lama-lama.

Maksim hubungan dipenuhi oleh sopir taksi dan
Azzam. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi Azzam
dan sopir taksi yang saling berkaitan tentang
keinginan Azzam untuk berhenti sebentar melihat
mahasiswi yang terlihat kebingungan.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang langsung meminta sopir taksi
untuk berhenti sebentar karena ada mahasiswi yang
terlihat kebingungan. Sopir taksi pun langsung
mengatakan bahwa dia mau berhenti tapi jangan
lama-lama.

Pasangan ujaran 39:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, pas, cukup, dan
sesuai yang dibutuhkan sopir taksi. Azzam menjawab
‘baik, Paman’ atas ujaran sopir taksi ‘tapi jangan
lama-lama ya’.

Maksim kualitas dipenuhi. Sopir taksi mengatakan
dengan jujur dan apa adanya kepada Azzam agar
jangan lama-lama untuk berhentinya. Azzam pun
mengatakan dengan jujur bahwa dia tidak akan lama
‘baik, Paman’.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan sopir taksi relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang untuk tidak berhenti lama-lama
di pinggir jalan.
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Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Sopir taksi
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa kepada
Azzam agar tidak lama-lama berhentinya. Azzam pun
mengatakan langsung dan jelas mengiyakan apa yang
diinginkan sopir taksi ‘baik, Paman’.
21. 21 Azzam turun dari taksi dan mendekati dua Pasangan ujaran 40:
mahasiswi tersebut. Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
Azzam : "Mm, maaf Ukhti. Ada apa ya? Ada Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang tidak
40 yang bisa saya bantu? berlebihan dan memadai dengan menanyakan apa
) i . yang terjadi ‘maaf ukhti, ada apa ya? Ada yang bisa
Anna : "Kami kena musibah. Dompet Ukhti 2 A elaskan dencan apa
Erna ini dicopet. Tadi busnya penuh saya bantu fina pun metye ?S ) £ P
sesak. Kami berdiri dekat pintu. Saya adanya atas hal yang telah dia alami bersama
melihat copet itu mengambil dompet temannya bahwa dia mengalami kecopetan saat
Ukhti Erna. Saya berteriak. Si copet berada di dalam bus menuju perjalanan pulang.
langsung loncat bus dan lari. Saya \ Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
minta bus berhenti dan minta orang- ujaran Azzam yang jujur dan apa adanya
orang membgntu mengejar pencurt 1ty. menanyakan apa yang terjadi kepada mahasiswi
Tapi mungkln sopimya nggak deng'c.lr, tersebut. Begitu juga Anna, menceritakan hal yang
soalnya kita di pintu belakang. Kita b ’ i
baru bisa turun di halte depan. Kita lari sebenarnya dan jujur bahwa temannya mengalami
ke sini karena copetnya tadi loncat di kecopetan di bus dan tidak ada uang untuk pulang
sini. Dengan harapan ada orang Mesir karena uangnya habis untuk membeli kitab di Daarut
yang menangkapnya. Tapi jejaknya Tauzi’.
saja tidak ada. Padahal dalam dompet v Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
itu ada uang dua ratus '11ma puluh ujaran Anna yang berkaitan dengan ujaran Azzam
dollar dan tujuh puluh lima pound. . . .
Sekarang kami baru sadar, kami tak ten‘Fang rr.lus?bah yang mereka alami. Kesesuaian
punya uang sama sekali. Kami tak bisa topik menjadikan pembicaraan lancar.
pulang. Uangku sendiri sudah habis Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal tersebut
41 untuk beli kitab." dapat dilihat dari kontribusi Azzam yang langsung
pada intinya menanyakan hal yang terjadi kepada
Azzam : "Sudahlah diihklaskan saja. Semoga
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diganti yang lebih baik oleh Allah.

mahasiswi tersebut. Begitu juga dengan Anna,
menjelaskan dengan jelas, langsung, tidak menutupi
hal yang terjadi, dan runtut bahwa mereka
mengalami musibah kecopetan saat di dalam bus.

Pasangan ujaran 41:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, informatif, dan
sesuai yang dibutuhkan dengan mengatakan bahwa
sebaiknya diikhlaskan saja semua yang terjadi
berdasarkan cerita Anna yang mengalami musibah
kecopetan di bus.

Maksim kualitas dipenuhi. Anna menceritakan
dengan jujur dan benar atas apa yang terjadi
kepadanya. Azzam pun berkata benar dan apa adanya
agar mengikhlaskan yang telah terjadi.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Anna relevan tentang musibah yang
dialami Anna.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Anna mengatakan
langsung, jelas, dan runtut tentang musibah yang
dialaminya. Azzam pun mengatakan dengan jelas
bahwa sebaiknya diikhlaskan saja apa yang telah
terjadi.

22.

22

4

Azzam menanyakan teman-teman mereka yang

lain.

Azzam : “Oh ya bukankah kalian tadi berlima atau

berenam?"

Pasangan ujaran 42:

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran yang apa adanya untuk mengikhlaskan yang
terjadi dan bertanya dengan jujur mana teman mereka
yang lain. Begitu juga dengan Anna mengatakan hal
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Anna :"Ya, tadi kami berenam. Saat pulang kami yang sebenarnya bahwa mereka tadi berenam dan
berpisah di depan Masjid Sayyeda berpisah jalur saat pulang.
Zaenab. Mereka berempat naik taksi ke \ Maksim hubungan dipenuhi. Kontribusi Anna dan
Dokki, sementara kami naik bus enam Azzam berkaitan dengan topik pembicaraan sehingga
lima. " £ PP £8
pembicaraan lancar.
Maksim pelaksanan dipenuhi. Hal tersebut dapat
dilihat dari ujaran Azzam yang langsung mengatakan
agar mereka mengikhlaskan yang terjadi dan
menanyakan teman mereka yang lain. Anna pun
menjelaskan secara langsung bahwa saat pulang
mereka berpisah dan naik kendaraan yang berbeda.
23. 23 Azzam menanyakan tempat tinggal kedua Pasangan ujaran 43:
mahasiswi tersebut. Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
Azzam : "Kalau boleh tahu, kalian tinggal di Azzam memberikan kontribusi yang tidak berlebihan
43 mana?" dengan menanyakan tempat tinggal mahasiswi
) tersebut, karena Azzam tahu bahwa mereka sudah
44 Anna +"Di Abdur Rasul.” tidak ada uang untuk pulang. Anna pun mengatakan
Azzam : "O, baik. Kebetulan saya naik taksi. hal yang sesuai dibutuhkan —Azzam dan cukup
Bangku belakang masih kosong. dengan menjawab ‘di Abdur Rasul’.
45 Kalian bisa ikut." Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
\ ujaran Azzam yang jujur menanyakan tempat tinggal
Anna  :"Erna ayo sudahlah, kita ikut dia saja." kedua mahasiswi tersebut ‘kalau boleh tahu, kalian
tinggal di mana?’. Anna pun mengatakan hal yang
sebenarnya bahwa mereka tinggal di Abdur Rasul.

\ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini dapat dilihat dari
keterkaitan ujaran Azzam dan Anna tentang tempat
tinggal mahasiswi tersebut.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung menanyakan
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tempat tinggal mahasiswi tersebut. Anna pun
mengatakan secara jelas bahwa mereka tinggal di
Abdur Rasul.

Pasangan ujaran 44:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan, informatif, cukup dengan
menawarkan untuk ikut naik taksi dengannya karena
Azzam tahu mereka sudah tidak ada uvang untuk
pulang dan juga karena bangku belakang masih
kosong.

Maksim kualitas dipenuhi. Anna mengatakan dengan
benar dan jujur bahwa mereka tinggal di Abdur
Rasul. Azzam pun mengatakan dengan jujur dan apa
adanya bahwa agar mereka ikut naik taksi
bersamanya karena bangku belakang masih kosong.
Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Anna relevan dengan topik pembicaraan
tentang ajakan Azzam untuk naik taksi bersamanya.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Anna
mengatakan secara langsung, jelas, dan tidak taksa
bahwa dia tinggal di daerah Abdur Rasul. Azzam pun
langsung, jelas mengatakan agar mereka ikut naik
taksi Azzam saja karena bangku belakangnya masih
kosong.

Pasangan ujaran 45:
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
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ujaran Azzam yang jujur dan apa adanya mengajak
mereka untuk ikut naik taksi bersamanya karena
bangku belakang masih kosong. Anna pun dengan
jujur meminta Erna untuk ikut bersama Azzam
karena mereka sudah tidak ada uang sama sekali
untuk pulang.
Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal tersebut dapat
dilihat dari ujaran Azzam yang langsung dan jelas
menawarkan bantuan untuk ikut taksinya karena
bangku belakang masih kosong. Anna pun secara
langsung membujuk Erna untuk ikut saja dengan
pemuda yang telah menolong mereka.
24. 24 Saat menuju taksi, Azzam menanyakan barang Pasangan ujaran 46:
yang dibeli karena Azzam melihat mereka tidak \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
membawa apa-apa. Azzam bertanya dengan jujur dan apa adanya tentang
kitab yang mereka beli karena Azzam melihat mereka
Azzam :'"Lha buku dan kitab yang dibeli mana?" tidak membawa plastik buku, ‘lho buku dan kitab
46 yang dibeli mana?’. Anna pun menjelaskan dengan
Anna  : "Tertinggal di bus. Saat kami berdiri, jujur dan benar bahwa kantong yang berisi buku yang
kitab dalam kantong plastik itu saya dia beli tertingeal di dalam bus tadi
. gga alam bus tadi.
letakkan di bawah,‘karena agak bergt. N Maksim  hubunean/rel i hii Hal ini
Begitu saya melihat penjahat itu gan/reievanst - dipenti. al
mencopet dompet Erna, saya sudah tidak ditandai oleh ujaran Anna dan Azzam yang berkaitan
ingat apa-apa kecuali berteriak dan tentang Kkitab yang tertinggal di dalam bus.
merebut dompet itu kembali. Dan ketika Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan lancar.
47 kami turun dari bus, kitab itu tertinggal Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
di dalam bus." oleh ujaran Azzam yang langsung menanyakan kitab-
Azzam  : "0, ya sudah. Semoga bisa dilacak. kitab ya'ng telah me.reka beli. Ann.a pun mengatakan
Kitab apa saja yang kamu beli kalau secara jelas dan tidak menutupi bahwa kitabnya
48 boleh tahu?" tertinggal di dalam bus.
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Anna : "Lathaiful Ma'arif-nya Ibnu Rajab Al Pasangan ujaran 47:
Hanbali, Fatawa Mu'ashirah-nya Yusuf Maksim  kuantitas  dipenuhi Azzam  dengan
Al Qardhawi, . Dhawab_lthul memberikan kontribusi yang tidak berlebihan, pas
Mashlahanya Al Bulthi, Al Qawaid Al ) . ’ ’
Fighiyyah-nya Ali An Nadawi, Ushulud dan sesuai yang dibutuhkan Anna yang mengatakan
Dakwah-nya Doktor Abdul Karim ‘0 ya sudah, semoga bisa dilacak, kitab apa saja yang
Zaidan, Kitabul Kharraj-nya Imam Abu dibeli’ berdasarkan cerita Anna yang sedih kitabnya
Yusuf, Al Qamus-nya Fairuzabadi dan tertinggal di bus.
Syarhul Magashid-nya Taftazani." \ Maksim kualitas dipenuhi. Anna menceritakan
dengan benar, jujur, dan apa adanya tentang kejadian
di bus hingga dia lupa akan kitab yang dibelinya.
Azzam pun berkata apa adanya bahwa semoga bisnya
bisa dilacak dan jujur menanyakan kitab apa saja
yang dibeli.
\ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan

Azzam dan Anna relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang kitab yang tertinggal di bus.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi.
mengatakan secara langsung, jelas, runtut tentang
kejadian di bus hingga dia lupa akan kitabnya.
Azzam pun mengatakan langsung, jelas, dan tidak
taksa bahwa semoga bisa dilacak bisnya dan bertanya
langsung kitab apa saja yang telah dibeli.

Anna

Pasangan ujaran 48:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang cukup
dengan menanyakan kitab apa saja yang dibeli. Anna
pun memberikan kontribusi yang tidak berlebihan
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dan memadai dengan menjelaskan kitab-kitab apa
saja yang sudah dibeli.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh oleh
ujaran Azzam yang jujur menanyakan kitab apa yang
sudah dibeli oleh Anna. Begitu juga dengan Anna
memberikan kontribusi yang benar dan jujur
menyebutkan kitab-kitab yang telah dibeli olehnya.
Maksim hubungan dipenuhi. Hal tersebut ditandai
oleh ujaran Anna dan Azzam yang berkaitan tentang
kitab yang dibeli di Daarut Tauzi’. Keterkaitan topik
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang bertanya langsung dan tidak
bertele-tele kitab apa saja yang dibeli oleh mahasiswi
tersebut. Anna pun menyebutkan secara langsung dan
jelas kitab-kitab yang dibelinya.

25.

25

49

Azzam menanyakan apakah busnya sudah lama

jalan.

Azzam :"Busnya sudah lama jalan?"

Anna

:"Kira-kira lima belas menit yang lalu."

Pasangan ujaran 49:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Anna.
Azzam memberikan kontribusi yang cukup dan tidak
berlebihan dengan menanyakan ‘busnya sudah lama
jalan?’. Anna pun menjawab dengan tidak berlebihan
‘kira-kira lima belas menit yang lalu’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang jujur menanyakan bus yang
membawa kitab mereka sudah berapa lama jalannya.
Anna pun memberikan kontribusi yang sebenarnya
bahwa bus itu sudah jalan kira-kira lima belas menit
yang lalu.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
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ujaran Azzam dan Anna yang berkaitan tentang
berapa lama bus itu jalan. Keterkaitan topik
menjadikan pembicaraan lancar.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung menanyakan
sudah berapa lama busnya jalan. Anna pun
mengatakan secara langsung dan jelas bahwa busnya
sudah jalan kira-kira lima belas menit yang lalu.
26. 26 Azzam meminta sopir taksi untuk mengebut dan Pasangan ujaran 50:
memotong jalur untuk mengejar bus tadi. \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang
Azzam : "Paman bisa ngebut dan motong jalur ke jujur dan apa adanya bertanya kepada sopir taksi
Masjid  Nuril Khithab Kulliyatul apakah bisa mengebut dan menyusul bus tadi. Sopir
50 Banat Nasr City?" taksi pun memberikan kontribusi yang benar dan
Sopir taksi : "Tentu bisa. Kebut mengebut dan juju.r bahwa dia bisa de%n mengebut sudah menjadi
memotong jalur itu kebiasaanku kebiasaannya wak masih muda.
51 waktu masih muda. " \/ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam dan sopir taksi yang berkaitan
Azzam :'"Lakukan itu Paman, saya tambah lima dengan pembicaraan, sehingga menjadi lancar
52 pound.” pembicaraannya.
. . Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
Sopir taksi : "Nggak. Kalau mau tambah sepuluh . .
pound.” ole}'l uJargn Azzam yang secara 1'angsung rr'1em1nt.a
53 sopir taksi mengebut untuk mengejar bus tadi. Sopir

Azzam

: "Baik.”

taksi pun mengatakan dengan langsung bahwa dia
pandai mengebut dan memotong jalur karena sudah
kebiasaan saat masih muda.

Pasangan ujaran 51:
Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
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kontribusi tidak berlebihan dan cukup meminta sopir
taksi melakukan mengebut dan akan menambahkan
lima pound karena sopir taksi sudah mengatakan
bahwa mengebut dan memotong jalur menjadi
kebiasaannya waktu muda.

Maksim kualitas dipenuhi. Sopir taksi mengatakan
dengan jujur dan apa adanya bahwa dia jago
mengebut dan memotong jalur karena menjadi
kebiasaannya waktu muda. Azzam pun dengan jujur
meminta sopir taksi untuk mengebut dan akan
menambahkan lima pound kepadanya.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan sopir taksi relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang keinginan Azzam meminta sopir
taksi mengebut dan memotong jalur bis.

Maksim  pelaksanaan  dipenuhi. Sopir taksi
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa
dia pandai mengebut sejak masih muda. Azzam pun
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa agar
sopir taksi melakukan mengebut dan akan
menambahkan lima pound.

Pasangan ujaran 52:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan sopir
taksi. Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur
meminta sopir taksi untuk melakukan dan akan
ditambah lima pound. Sopir taksi pun mengatakan
yang sebenarnya bahwa dia akan menuruti
permintaan Azzam jika ditambahkan sepuluh pound.
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\/

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam dan sopir taksi yang
berkaitan dengan topik pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang meminta sopir taksi untuk
melakukan dengan menambahkan lima pound. Sopir
taksi pun menolak dan mengatakan secara langsung
bahwa dia akan melakukan hal tersebut jika
ditambahkan sepuluh pound.

Pasangan ujaran 53:

Maksim  kuantitas  dipenuhi Azzam dengan
memberikan kontribusi yang tidak berlebihan,
informatif, dan sesuai yang dibutuhkan sopir taksi
dengan mengatakan ‘baik’ bahwa dia akan
menambahkan sepuluh pound seperti yang diinginkan
sopir taksi.

Maksim kualitas dipenuhi. Sopir taksi mengatakan
dengan jujur bahwa dia mau melakukan yang
diperintahkan Azzam jika ditambahkan sepuluh
pound oleh Azzam. Azzam pun berkata jujur dan apa
adanya bahwa dia menuruti keinginan sopir taksi
dengan mengatakan ‘baik’ akan ditambahkan sepuluh
pound.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan sopir taksi dengan topik pembicaraan
tentang keinginan sopir taksi yang minta
ditambahkan sepuluh pound untuk melakukan
perintah Azzam.
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Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Sopir taksi
mengatakan langsung dan jelas bahwa dia mau
menuruti keinginan Azzam jika ditambahkan sepuluh
pound. Azzam pun langsung dan jelas mengatakan
‘baik’ bahwa dia akan menambahkan sepuluh pound.
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1.

1

1

Azzam sedang berada di dapur mencuci piring.
Ketika sedang mencuci piring, Ali mucul dan
memanggilnya.

Ali : "Kang Azzam, ayo ke depan. Kita makan
kibdah dulu. Fadhil beli kibdah untuk
ganjal perut!"

Azzam : "Wah boleh juga.

Pasangan ujaran 1:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ali. Hal
ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang cukup dan
tidak berlebihan dengan mengatakan ‘wah boleh
juga’ atas ajakan Ali untuk ke depan makan kibdah
yang dibeli Fadhil.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Ali yang jujur dan apa adanya mengajak
Azzam untuk makan kibdah yang dibeli oleh Fadhil.
Azzam pun memberikan kontribusi yang apa adanya
dengan mengatakan ‘wah boleh juga’.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam ‘wah boleh juga’
berkaitan dengan ujaran Ali yang mengajak Azzam
untuk ke depan dan makan kibdah yang dibeli oleh
Fadhil. Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan
lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam dan Ali. Ali secara langsung dan
jelas mengajak Azzam untuk makan kibdah bersama
di depan. Azzam pun mengatakan langsung dan jelas,
pada intinya dengan mengatakan ‘wah boleh juga’
terhadap ajakan Ali.

Azzam  menanyakan sudah  ada

minumannya.

apakah

Azzam : “Oh ya, minumnya sudah ada? Kalau
belum ada biar saya masak air

sekalian."

Pasangan ujaran 2:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Ali. Hal
tersebut ditandai oleh kontribusi Azzam yang tidak
berlebihan dengan menanyakan apakah minumannya
sudah ada karena mereka sedang makan kibdah dan
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Ali : "Oh ya Kang belum."

Azzam juga menawarkan untuk memasakkan air
karena saat itu ia sedang berada di dapur. Begitu juga
dengan Ali, memberikan kontribusi yang memadai
dan dibutuhkan Azzam dengan menjawab ‘oh ya
Kang belum’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang apa adanya menanyakan
kepada Ali ‘Oh ya, minumannya sudah ada? Kalau
belum ada biar saya masak air sekalian’. Ali pun
memberikan kontribusi yang benar dan jujur dengan
mengatakan ‘oh ya Kang belum’.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh keterkaitan ujaran antara Azzam dan
Ali tentang minuman yang belum ada saat makan
kibdah. Adanya kerja sama yang baik menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Kontribusi yang
diberikan Azzam dan Ali yang tidak bertele-tele dan
tidak  menimbulkan makna ganda  sehinga
pembicaraan lancar. Tanpa menimbulkan makna
ganda, Azzam menanyakan apakah minumannya
sudah ada belum. Ali pun menjawab dengan
langsung dan menghilangkan ketaksaan dengan
mengatakan ‘oh ya Kang belum’.

Azzam duduk di ruang tamu bersama teman-

temannya.

Azzam : "

Fadhil

Wah beli kibdah banyak sekali Dhil."

: "Ya Kang, ini sekaligus syukuran. Tadi

Pasangan ujaran 3:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Fadhil.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang jujurd
dan apa adanya mengatakan bahwa kibdah yang
dibeli Fadhil banyak sekali. Fadhil pun memberikan
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Azzam

Fadhil

Azzam

saya mencetak dua gol dalam

pertandingan."

: "Berarti KMA menang dong?"

: "KMA memang menang di permainan.

Kami menguasai bola. Tapi KEMASS
ternyata mampu menjebol gawang kami
dengan dua gol. Jadi skornya 2-2."

: "Wah pasti seru tadi."

Ali :"Seru banget. Apalagi dua gol KEMASS itu

yang mencetak aku. Ali Mustafa El
Plajuwi!"

kontribusi yang benar dan jujur dengan mengatakan
‘ya Kang, ini sekaligus syukuran. Tadi saya mencetak
dua gol dalam pertandingan’.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Fadhil yang berkaitan dengan
ujaran Azzam tentang banyaknya kibdah yang dibeli
Fadhil. Keterkaitan topik menjadikan pembicaraan
lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung, jelas, tidak
mengandung ambigu dengan mengatakan bahwa
Fadhil membeli kibdah banyak sekali. Fadhil pun
mengatakan dengan langsung, jelas, dan tidak
menimbulkan makna ganda dengan menjawab ‘ya
Kang, ini sekaligus syukuran, tadi saya mencetak dua
gol dalam pertandingan’.

Pasangan ujaran 4:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, pas, dan cukup
terhadap ujaran Fadhil yang mengatakan bahwa dia
mencetak dua gol dalam pertandingan, maka dari itu
Azzam menyimpulkan bahwa KMA memenangkan
pertandingan.

Maksim kualitas dipenuhi. Fadhil
dengan jujur bahwa dia membeli kibdah dalam
rangka syukuran karena telah mencetak dua gol.
Azzam pun berkata jujur dengan menyimpulkan
berarti KMA menang pertandingan berdasarkan

mengatakan
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ujaran Fadhil.

Maksim hubungan/relevan dipenuhi sebab isi
pembicaraan Azzam dan Fadhil relevan/berkaitan
dengan topik pembicaraan tentang gol yang dicetak
Fadhil.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Fadhil
mengatakan langsung, jelas, dan runtut bahwa kibdah
yang dibeli sebagai syukuran karena telah mencetak
dua gol dalam pertandingan. Azzam pun langsung
menyimpulkan = bahwa KMA  memenangkan
pertandingan berdasarkan ujaran Fadhil.

Pasangan ujaran 5:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Fadhil.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang jujur
bertanya kepada Fadhil ‘berarti KMA menang
dong?’. Begitu juga dengan Fadhil mengatakan hal
yang sebenarnya bahwa KMA menang di permainan,
tetapi dapat dibalas oleh KEMASS hingga skor
terakhir menjadi 2-2.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Fadhil yang berkaitan dengan
ujaran  Azzam  tentang  pertandingan  yang
dilaksanakan Fadhil dan Ali. Kesesuaian topik
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal tersebut
ditandai oleh ujaran Azzam yang langsung dan jelas
mengatakan bahwa berarti KMA memenangkan
pertandingan. Begitu juga Fadhil mengatakan secara

144



No.

Paraton

Nomor Urutan
Pasangan Ujaran

Pasangan Ujaran

Pemenuhan

2

3

Analisis

langsung, jelas, dan tidak menimbulkan makna ganda
bahwa pertandingan berakhir dengan skor 2-2 antara
KMA dan KEMASS.

Pasangan ujaran 6:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan dan cukup dengan
mengatakan ‘wah pasti seru tadi’ berdasarkan ujaran
Fadhil yang ternyata KEMASS dapat mengejar
ketinggalan dengan menyamakan skor 2-2.

Maksim kualitas dipenuhi. Fadhil mengatakan
dengan jujur bahwa KEMASS bisa menyamakan
skor 2-2 dari KMA. Azzam pun mengatakan jujur
dan apa adanya bahwa pertandingan pasti seru antara
KMA dan KEMASS.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Fadhil relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang pertandingan antara KMA dan
KEMASS yang pasti seru.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi oleh Fadhil dan
Azzam. Fadhil mengatakan langsung, jelas, dan
runtut bahwa KEMASS mampu menyamakan skor 2-
2. Azzam pun langsung mengatakan bahwa
pertandingan pasti berjalan dengan seru.

Pasangan ujaran 7:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Ali. Hal
ini ditandai oleh ujaran Azzam yang mengatakan hal
sebenarnya tentang pertandingan ‘wah pasti seru
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tadi’. Begitu juga Ali mengatakan dengan jujur dan
apa adanya bahwa pertandingannya seru sekali dan
yang mencetak dua gol KEMASS itu adalah Ali
Mustafa El Plajuwi.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Ali ‘seru banget, apalagi dua gol
KEMASS itu yang mencetak aku, Ali Mustafa El
Plajuwi’ berkaitan dengan ujaran Azzam ‘wah pasti
seru tadi’. Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan
lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang langsung, tidak bertele-tele, dan
jelas mengatakan bahwa pertandingannya pasti seru.
Begitu juga dengan Ali mengatakan secara langsung,
jelas, dan tidak menimbulkan ketaksaan bahwa yang
mencetak gol untuk KEMASS adalah dirinya.

Azzam menanyakan keberadaan teman mereka

yang lain.

Azzam

Nanang

Azzam

: "Ngomong-ngomong Nasir ke mana kok

belum pulang?"

: "Nasir tadi pamit tidak pulang. Dia ada

urusan ke Tanta katanya. Hafez juga
sama. la bilang menginap di
Katamea"

: "O ya sudah kalau begitu."

Pasangan ujaran 8:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Nanang.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur dan
apa adanya menanyakan keberadaan Nasir karena
Azzam tidak melihatnya. Begitu juga dengan Nanang
memberikan kontribusi yang benar dan jujur bahwa
Nasir pergi ke Tanta dan Hafez menginap di
Katamea.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Nanang bahwa Nasir pergi ke
Tanta dan Hafez menginap di Katamea berkaitan
dengan ujaran Azzam yang menanyakan keberadaan
Nasir yang belum pulang.
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Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh kontribusi Azzam yang langsung, jelas, dan
tidak bertele-tele menanyakan keberadaan Nasir yang
belum pulang. Begitu juga dengan Nanang
mengatakan secara langsung dan jelas bahwa Nasir
pergi ke Tanta dan Hafez ke Katamea.

Pasangan ujaran 9:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan, cukup, dan memadai
dengan mengatakan ‘o ya sudah kalau begitu’ atas
ujaran Nanang.

Maksim kualitas dipenuhi. Nanang mengatakan
dengan jujur dan apa adanya bahwa Nasir dan Hafez
tidak pulang karena menginap di suatu tempat.
Azzam pun berkata apa adanya ‘o ya sudah kalau
begitu’.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Fadhil relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang teman mereka yang tidak
pulang.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Nanang
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa
Nasir dan Hafez tidak pulang karena ada urusan.
Azzam pun langsung dan jelas mengatakan ‘o ya
sudah kalau begitu’.

10

Azzam melanjutkan perbincangan mereka dengan
menanyakan Eliana yang menelepon tadi.

Pasangan ujaran 10:
Maksim kuantitas dipenuihi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Ali tidak berlebihan dan sesuai dengan
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Azzam : "Oh ya, katanya, tadi putrinya Pak
Dubes nelpon, kok belum nelpon
lagi?"

Ali : "lya Kang. Tadi sudah aku bilang untuk
telpon lagi setelah shalat Maghrib.
Kok sampai sekarang belum nelpon

ya,

n

kebutuhan dalam pembicaraan. Ali mengatakan
kepada Azzam bahwa dia sudah meminta Eliana
untuk menelepon Azzam setelah shalat Maghrib, tapi
Ali heran juga sampai lewat Magrib belum ada
telepon juga dari Eliana.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Ali. Hal
ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang mengatakan
hal yang sebenarnya dan apa adanya bahwa kenapa
putri Pak Dubes belum menelepon dia lagi. Begitu
juga dengan Ali yang mengatakan apa adanya bahwa
dia sudah bilang untuk telepon lagi setelah Maghrib.
Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh oleh ujaran Azzam dan Ali yang saling
berkaitan tentang putri Pak Dubes yang belum
menelepon Azzam lagi. Keterkaitan topik menjadikan
pembicaraan lancar.

11

12

13

Eliana menelepon Azzam kembali.

Azzam :"Halo. Ada yang bisa saya bantu."
Eliana : "Ini Eliana, Mas Insinyur"
Azzam :"O Mbak Eliana, apa kabar Mbak?"

Eliana : "Baik."

Pasangan ujaran 11:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana.
Hal ini ditandai oleh ujaran Azzam yang jujur
menanyakan hal apa yang bisa dibantu kepada Eliana.
Begitu juga dengan Eliana, mengatakan hal yang
jujur dan apa adanya bahwa dia Eliana.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
Azzam yang mengatakan secara langsung, jelas, dan
tidak bertele-tele bahwa hal apa yang bisa dibantu
olehnya. Eliana pun mengatakan dengan langsung
dan jelas bahwa dia adalah Eliana.
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Pasangan ujaran 12:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
informasi tidak berlebihan, cukup, dan sesuai yang
dibutuhkan Eliana dengan mengatakan ‘o mbak
Eliana, apa kabar Mbak?’ karena dalam bertelepon
adalah hal yang wajar menanyakan kabar untuk
memulai pembicaraan.

Maksim kualitas dipenuhi. Eliana mengatakan
dengan jujur bahwa yang menelepon Azzam adalah
Eliana. Azzam pun mengatakan dengan jujur dan apa
adanya bertanya kabar Eliana.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Eliana relevan dengan topik pembicaraan
tentang yang menelepon Azzam adalah Eliana.
Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Eliana
mengatakan bahwa yang menelepon adalah dirinya.
Azzam pun langsung dan jelas mengiyakan Eliana
dan menanyakan langsung kabar Eliana sebagai salah
satu cara memulai pembicaraan.

Pasangan ujaran 13:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana.
Hal tersebut ditandai oleh ujaran Azzam yang cukup
dan tidak berlebihan dengan menanyakan kabar
Eliana selayaknya hal yang diucapkan pertama saat
bertelepon dan tidak bertemu dalam waktu yang
lama. Begitu juga dengan Eliana memberikan
kontribusi yang cukup dan tidak berlebihan dengan
mengatakan bahwa kabar Eliana adalah baik.
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Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang apa adanya menanyakan kabar
Eliana. Eliana pun memberikan kontribusi yang
sebenarnya dan jujur bahwa keadaannya baik-baik
saja.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Eliana ‘baik’ yang berkaitan
dengan ujaran Azzam ‘O Mbak Eliana, apa kabar
Mbak?’. Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan
lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal tersebut
ditandai oleh ujaran Azzam yang langsung dan jelas
menanyakan kabar Eliana. Eliana pun mengatakan
dengan jelas dan langsung bahwa kabarnya baik.

14

Azzam menanyakan kabar Pak Dubes, ayahnya

Eliana.
Azzam

Eliana

: "Pak Dubes sehat?"

: "Sehat. Alhamdulillah. "

Pasangan ujaran 14:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang tidak
berlebihan dengan menanyakan kabar Pak Dubes,
ayah Eliana. Eliana pun memberikan kontribusi yang
dibutuhkan Azzam dan tidak berlebihan dengan
mengatakan bahwa kabar ayahnya sehat dan baik.
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang apa adanya dan jujur
menanyakan kabar Pak Dubes, ayah Eliana. Eliana
pun mengatakan dengan benar dan jujur bahwa kabar
ayahnya alhamdulillah sehat.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Eliana ‘sehat, Alhamdulillah’
berkaitan dengan ujaran Azzam ‘Pak Dubes sehat?’.
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Keterkaitan topik menjadikan pembicaraan lancar.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung dan tidak bertele-
tele menanyakan keadaan Pak Dubes. Eliana pun
mengatakan secara langsung dan jelas bahwa
ayahnya sehat dan baik.

15

16

Azzam

dirinya.

Azzam

Eliana

Azzam

menanyakan tujuan Eliana menelepon

: "Kok

tumben nelpon kemari, ada apa

Mbak?"

: "Ini Mas, to the point saja ya?"

. VlYa n

Pasangan ujaran 15:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana.
Azzam memberikan kontribusi yang tidak berlebihan
dengan menanyakan tujuan Eliana menelepon
dirinya. Kontribusi yang diberikan Eliana pun tidak
berlebihan dengan mengatakan ‘to the point saja ya’.
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang jujur dan apa adanya dengan
menanyakan tujuan Eliana menelepon dirinya. Eliana
pun memberikan kontribusi yang apa adanya dengan
mengatakan ‘to the point saja ya’.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai
kontribusi Azzam dan Eliana yang berkaitan dengan
topik pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang langsung, jelas, dan tidak
bertele-tele bahwa dia menanyakan tujuan Eliana
menelepon. Eliana pun mengatakan ‘to the point saja
ya’ secara langsung dan jelas sehingga pembicaraan
lancar.

Pasangan ujaran 16:
Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
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kontribusi yang tidak berlebihan, sesuai dengan yang
dibutuhkan Eliana, dan cukup dengan mengatakan
‘ya’ atas ujaran Eliana yang meminta untuk langsung
‘to the point’ alasan dia menelepon Azzam.

\ Maksim kualitas dipenuhi. Eliana mengatakan apa
adanya bahwa dia mau ‘to the point’ atas alasannya
menelepon Azzam. Azzam pun jujur mengatakan
‘ya’ bahwa dia juga mau langsung ‘to the point’.

\ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraann
Azzam dan Eliana relevan dengan topik pembicaraan
tentang alasan menelepon Azzam.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Eliana langsung
dan jelas mengatakan bahwa dia akan langsung ‘to
the point’. Azzam pun langsung dan jelas
mengatakan ‘ya’ kepada Eliana.
9. 9 Eliana menjelaskan tujuannya menelepon Azzam. Pasangan ujaran 17:
Maksim kuantitas dipenuhi oleh Eliana dan Azzam.
Eliana : "Begini, dua bulan lagi saya mau ulang Hal ini ditandai oleh ujaran Eliana yang memadai dan
tahun. Ulang tahun saya ke dua puluh cukup dengan menjelaskan tujuan Eliana menelepon
empat. Saya akan merayakannya di Azzam untuk menyuguhkan masakan khas Indonesia
Wisma Duta. Sederhana saja. Tapi .
saya ingin yang mengesankan. Saya saat acara ulang ta'lhunnya' nanti. A'zzam pun
ingin untuk tamu undangan disuguhi memberikan kontribusi yang tidak berlebihan dengan
17 masakan khas Indonesia." mengatakan bagus dan berarti acaranya satu bulan
setengah lagi.
Azzam : "O bagus itu Mbak. Satu bulan setengah \ Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
lagi itu berarti kira-kira pas selesai kontribusi Eliana yang jujur dan apa adanya
18 ujian Al Azhar ya Mbak." menyampaikan maksud dan tujuannya menelepon
Eliana : "Ya. Mayoritas mahasiswa sudah selesai Azzam Begltu juga dengan Azzam, memberikan
ujian kelihatannya, meskipun mungkin kontribusi yang benar dengan mengatakan ‘O bagus
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19

masih ada beberapa yang belum selesai
ujian. Mas Insinyur kira-kira ada
waktu nggak?"

Azzam :"Insya Allah ada Mbak."

itu Mbak. Satu bulan setengah lagi itu berarti kira-
kira pas selesai ujian Al Azhar ya Mbak’.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam dan Eliana yang saling
berkaitan dengan topik, sehingga pembicaraan lancar.
Maksim pelaksanaan dipenuhi. Kontribusi yang
diberikan Eliana langsung, jelas, dan tidak
menimbulkan makna ganda dengan mengatakan
maksud tujuan menelepon Azzam. Azzam pun
mengatakan secara langsung, jelas, dan tidak bertele-
tele atas ujaran Eliana.

Pasangan ujaran 18:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam dan Eliana yang
memberikan kontribusi tidak berlebihan, pas, dan
sesuai yang dibutuhkan dalam pembicaraan tentang
pelaksanaan acara ulang tahun Eliana.

Maksim kualitas dipenuhi Azzam dan Eliana. Azzam
mengatakan dengan jujur dan apa adanya bahwa ide
Eliana bagus yang ingin menyuguhi masakan
Indonesia saat acara ulang tahunnya dan juga
mengatakan berarti acaranya kira-kira setelah ujian
selesai di Al-Azhar. Eliana pun mengatakan dengan
benar dan apa adanya bahwa acaranya setelah ujian
dan menanyakan dengan jujur apakah Azzam ada
waktu untuk acaranya.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Eliana relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang kira-kira waktu pelaksanaan
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acara ulang tahun Eliana.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Azzam
mengatakan langsung dan jelas bahwa acara Eliana
kira-kira setelah ujian Al-Azhar selesai. Eliana pun
langsung mengatakan iya dan bertanya langsung
apakah Azzam bersedia membantunya.

Pasangan ujaran 19:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Eliana dan Azzam.
Hal ini ditandai oleh ujaran Eliana yang tidak
berlebihan dengan mengatakan bahwa acaranya
setelah ujian mahasiswa dan menanyakan Azzam
apakah bersedia membantu acara ulang tahunnya.
Begitu juga dengan Azzam, memberikan kontribusi
yang cukup dengan mengatakan ‘Insya Allah ada
Mbak’.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Eliana yang jujur dan apa adanya
menanyakan kesediaan Azzam membantu acaranya.
Azzam pun mengatakan dengan jujur dan apa adanya
bahwa Insya Allah ada waktu dan bisa membantu
Eliana.

Maksim hubungan dipenuhi. Kontribusi Azzam dan
Eliana saling berkaitan tentang kesediaan waktu
Azzam membantu acara ulang tahun Eliana.
Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan lancar.
Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Fliana yang langsung dan jelas bahwa
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acaranya setelah ujian mahasiswa dan meminta
kesediaan Azzam untuk membantunya. Azzam pun
langsung dan jelas serta tidak menutupi mengatakan
bahwa Insya Allah bisa membantu Eliana.

10.

10

20

21

Eliana meminta menu lain, karena bakso sudah

biasa.

Eliana

Azzam

Eliana

: "Syukurlah kalau begitu. Tapi kali ini

saya tidak mau bakso. Sudah sangat
biasa."

: "Mbak inginnya apa?"

: "Soto Lamongan.”

Pasangan ujaran 20:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Eliana dan Azzam.
Kontribusi Eliana yang tidak berlebihan bahwa dia
menginginkan masakan lain selain bakso, karena
Eliana bosan dengan bakso, yang diinginkan Eliana
adalah Soto Lamongan. Azzam pun memberikan
kontribusi yang cukup dengan menanyakan apa
masakan keinginan Eliana.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Eliana yang jujur dan apa adanya bahwa dia
tidak mau menu bakso karena sudah biasa. Azzam
pun jujur menanyakan apa yang diinginkan Eliana
untuk menu ulang tahunnya.

Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini
ditandai oleh ujaran Azzam yang berkaitan dengan
ujaran Eliana tentang menu untuk acara ulang tahun
Eliana bulan depan nanti. Keterkaitan topik
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Eliana yang langsung dan tidak bertele-tele
bahwa dia menginginkan menu lain dan tidak mau
bakso karena sudah sangat biasa baginya. Azzam pun
mengatakan secara langsung dengan bertanya apa
yang diinginkan Eliana.
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Pasangan ujaran 21:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan dengan bertanya menu
apa yang diinginkan Eliana. Eliana pun menjawab
sesuai yang dibutuhkan Azzam yaitu menu yang
diinginkannya adalah soto Lamongan.

Maksim kualitas dipenuhi. Azzam bertanya dengan
jujur menu apa yang diinginkan Eliana. Eliana pun
jujur mengatakan bahwa dia mau menu Soto
Lamongan.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Eliana relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang menu yang diinginkan Eliana
yaitu Soto Lamongan.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Azzam pun langsung,
jelas, dan tidak menutupi dengan menanyakan menu
apa yang diinginkan Eliana. Eliana pun langsung,
jelas, dan tidak taksa mengatakan bahwa dia
menginginkan menu Soto Lamongan.

11.

11

22

23

24

Eliana bertanya ke Azzam apakah bisa membuat
Soto Lamongan.

Eliana : “Mas bisa bikinin buat saya?"
Azzam :"Soto Lamongan?"

Eliana : "Ya, Soto Lamongan. Bisa nggak? Mas
Insinyur kan terkenal jago masak.”

Azzam :"O bisa Mbak, insya Allah bisa.”

Pasangan ujaran 22:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Eliana dan Azzam.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Eliana yang apa
adanya dan jujur menanyakan kepada Azzam apakah
dia bisa membuat Soto Lamongan. Azzam pun
bereaksi dengan jujur dan apa adanya dengan
menanyakan lagi untuk memastikan kepada Eliana
bahwa dia tidak salah mendengar menu yang
diinginkan Eliana.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Kontribusi Eliana
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yang langsung dan jelas menanyakan kepada Azzam
apakah bisa membuatkan Soto Lamongan untuknya.
Azzam pun langsung mengulang ‘soto lamongan’
untuk memastikan bahwa dia tidak salah mendengar
menunya.

Pasangan ujaran 23:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam dan Eliana. Eliana
memberikan kontribusi yang tidak berlebihan dengan
mengatakan bahwa mengiyakan menu yang
diinginkan adalah Soto Lamongan dan bertanya
kepada Azzam kesanggupan Azzam membuat Soto
Lamongan karena Azzam terkenal jago masak.
Maksim kualitas dipenuhi. Azzam dengan jujur
bertanya lagi untuk memastikan menunya ‘Soto
Lamongan?’. Eliana pun berkata benar dan apa
adanya bahwa menunya adalah Soto Lamongan dan
menanyakan kesanggupan Azzam untuk membuatnya
karena dia terkenal jago masak.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam dan Eliana yang saling berkaitan
tentang menu yang diinginkan Eliana untuk acara
ulang tahunnya. Kesesuaian topik menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Azzam langsung
bertanya kepada FEliana ‘Soto Lamongan?’ untuk
memastikan menu keinginan Eliana. Eliana pun
langsung mengatakan iya dan bertanya langsung
kesanggupan Azzam untuk membuatnya.

Ly



Nomor Urutan . Pemenuhan o
Paraton . Pasangan Ujaran Analisis
Pasangan Ujaran 1 213 )| 4

Pasangan ujaran 24:

\ Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan, pas, informatif, dan
sesuai yang dibutuhkan Eliana dengan mengatakan
bahwa insya Allah dia bisa membantu Eliana.

\ Maksim kualitas dipenuhi. Eliana jujur mengatakan
bahwa dia menginginkan menu Soto Lamongan dan
menannyakan jujur kesanggupan Azzam
membuatnya. Azzam pun berkata dengan jujur
mengatakan ‘o bisa mbak, insya Allah bisa.’

\ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Eliana dan Azzam relevam/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang kesanggupan Azzam membuat
Soto Lamongan.

V| Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Eliana langsung
bertanya apakah Azzam bisa membuat Soto
Lamongan. Azzam pun langsung, jelas, dan tidak
taksa mengatakan ‘Insya Allah bisa, Mbak’.

12 Azzam menanyakan berapa porsi yang diinginkan Pasangan ujaran 25:

Eliana. \ Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana.
Kontribusi yang diberikan Azzam memadai dan tidak
Azzam :" Mau untuk berapa porsi?" berlebihan dengan menanyakan kepada Eliana berapa
25 porsi Soto Lamongannya. Begitu juga dengan Eliana
Eliana : "Lima ratus porsi, sanggup?" mengatakan sesuai yang dibutuhkan Azzam bahwa

26 " dia menginginkan lima ratus porsi.
Azzam : "Sanggup Mbak, asal harganya cocok v Maksimg kﬁalitas dipenuhi. pHal ini ditandai oleh

aja . .
ujaran Azzam yang jujur dan apa adanya
menanyakan berapa banyak porsi Soto Lamongan

yang dipesan. Eliana dengan jujur mengatakan bahwa
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dia memesan lima ratus porsi.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Eliana dan Azzam yang saling berkaitan
tentang dan porsi yang dipesan Eliana. Kesesuaian
topik menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Kontribusi yang
diberikan Azzam langsung dan jelas bertanya berapa
porsi yang diinginkan Eliana. Eliana pun mengatakan
langsung dan jelas bahwa dia menginginkan lima
ratus porsi Soto Lamongan untuk acara ulang
tahunnya.

Pasangan ujaran 26:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, informatif, dan
sesuai yang dibutuhkan Azzam dengan mengatakan
kesanggupannya membuat Soto Lamongan asal
harganya cocok.

Maksim kualitas dipenuhi. Eliana mengatakan dia
mau lima ratus porsi dan menanyakan kesanggupan
menyiapkannya. Azzam pun berkata jujur bahwa dia
sanggup asal harganya cocok.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Eliana relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang kesanggupan Azzam membuat
lima ratus porsi Soto Lamongan.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Eliana langsung,
jelas, dan tidak taksa menanyakan kesanggupan
Azzam membuat lima ratus porsi Soto Lamongan.
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Azzam pun langsung, jelas, dan tidak taksa
mengatakan kesanggupannya asal harganya cocok.
13. 13 Eliana menanyakan harga untuk satu porsi Soto Pasangan ujaran 27:
Lamongan. Maksim  kuantitas  dipenuhi karena  Azzam
memberikan kontribusi yang informatif dan tidak
Eliana :"Satu porsinya berapa Mas? Sama dengan berlebihan kepada Eliana tentang harga Soto
27 bakso gimana?" Lamongan yang tidak bisa disamakan dengan bakso.
i \/ Maksim kualitas dipenuhi Eliana dan Azzam. Eliana
Azzam : "Wah kalau disamakan dengan bakso bertanya dengan jujur bagaimana kalau harga sotonya
berat Mbak, terus terang. Kalau bakso ) Y SalLIy £ & . .y
sudah sangat biasa, bikinnya juga bagi disamakan dengan bakso. Azzam pun berkata jujur
saya sangat biasa. Ini Soto Lamongan bahwa tidak bisa harganya disamakan dengan harga
28 lho Mbak. Tidak ada di Cairo, dan bakso karena tingkat kesulitannya berbeda dan
perlu keahlian khusus." membutuhkan keahlian khusus membuat Soto
Lamongan.
Eliana : "Ya .sudah. kglau gitu" saya ikut Mas \ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
29 Insinyur, jadi berapa? Eliana dan Azzam relevan/berkaitan dengan topik
Azzam : "Dua kali lipat bakso. Gimana? Deal?" pembicaraan tentang negosiasi harga bakso.
30 Maksim pelaksanaan dipenuhi. Eliana menanyakan

Eliana : "Baik. Deal. Tapi nanti jangan dipas lima
ratus ya. Ya ada kelebihannya beberapa
porsi gitu."

bagaimana kalau harga soto disamakan dengan harga
bakso. Azzam pun mengatakan langsung, jelas, dan
tidak taksa bahwa harga Soto Lamongan tidak bisa
disamakan dengan harga bakso karena perlu keahlian
khusus dalam membuatnya.

Pasangan ujaran 28:

Maksim kuantitas dipenuhi Eliana yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan dengan mengatakan
bahwa dia mengikuti saja harga yang ditawarkan
Azzam.
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Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang berkata jujur kalau harganya
tidak bisa disamakan dengan bakso, karena perlu
keahlian khusus membuat Soto Lamongan. Eliana
pun berkata jujur dan apa adanya bahwa dia ikut saja
dengan harga yang ditawarkan Azzam.

Maksim hubungan dipenuhi oleh Eliana dan Azzam
karena ujarannya saling berkaitan tentang harga Soto
Lamongan.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Azzam
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa
harga Soto Lamongan tidak bisa disamakan dengan
harga bakso karena perlu keahlian khusus dalam
membuatnya. Eliana pun mengatakan langsung
bahwa dia ikut saja dengan harga yang ditawarkan
Azzam.

Pasangan ujaran 29:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, inforrmatif, dan
sesuai yang dibutuhkan Eliana dengan mengatakan
bagaimana harga Soto Lamongannya dua kali lipat
dari bakso berdasarkan ujaran Eliana yang ikut saja
dengan harga yang ditawarkan Azzam.

Maksim kualitas dipenuhi. Eliana mengatakan
dengan jujur bahwa dia ikut saja dengan harga yang
ditawarkan Azzam. Azzam pun jujur menawarkan
harga Soto Lamongan dua kali lipat dari harga bakso.
Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
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Azzam dan Eliana relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang tawaran harga Soto Lamongan
dari Azzam.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Eliana langsung,
jelas, dan tidak taksa bahwa dia ikut saja dengan
harga yang ditawarkan Azzam. Azzam pun
mengatakan langsung dan tidak menutupi bahwa dia
menawarkan harga Soto Lamongan dua kali lipat dari
harga bakso.

Pasangan ujaran 30:

Maksim kualitas dipenuhi. Azzam memberikan
kontribusi yang jujur dan apa adanya bahwa dia
menawarkan harga Soto Lamongan dua kali lipat
harga bakso. Eliana pun berkata jujur dan benar
bahwa dia menyetujui harga yang ditawarkan Azzam
dan meminta untuk dilebihkan beberapa porsi.
Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Eliana dan Azzam yang saling berkaitan
tentang kesepakatan harga Soto Lamongan yang telah
ditetapkan untuk acara ulang tahun Eliana.
Kesesuaian topik menjadikan pembicaraan lancar.
Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Azzam
mengatakan secara langsung dan jelas bahwa
bagaimana kalau harganya dua kali lipat bakso.
Eliana pun mengatakan langsung, jelas, dan tidak
taksa bahwa dia menyetujui harga yang ditawarkan
Azzam dan meminta dilebihkan beberapa porsi Soto
Lamongannya.
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14. 14 Azzam menanyakan kapan acara ulang tahun Pasangan ujaran 31:
Eliana. Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana.
Hal ini ditandai oleh kontribusi Azzam yang cukup
Azzam : "Beres Mbak. Terus acaranya tepatnya dan tidak berlebihan dengan menanyakan kapan acara
31 kapan Mbak? Tanggal berapa? Jam ulang tahunnya dilaksanakan kepada Eliana. Begitu
berapa?" juga Eliana memberikan kontribusi yang memadai
Eliana :"Tepat tanggal satu awal Juli depan. dan tidak berlebihan dengan .mengatakan balllwa
Acara tepat jam tujuh malam. Jangan acaranya tanggal satu bulan Juli dan waktunya jam
32 lupa lho." tujuh malam.
\/ Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
Azzam : "Baik Mbak. Tapi tolong satu minggu kontribusi Azzam yang jujur menanyakan kapan
sebelum hari H, Mbak mengingatkan pelaksanaan ulang tahun Eliana. Eliana pun
33 ya?" mengatakan hal yang sebenarnya dan jujur bahwa
Eliana : "Va. Salam buat teman-teman Mas acarar}ya tanggal satu 'bulan Juli puku? t.ujuh mglam.
Insinyur di situ ya?" \ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
34 Azzam dan Eliana relevan/berkaitan dengan topik
Azzam :"Ya." pembicaraan tentang kapan acara ulang tahun Eliana.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Kontribusi Azzam
yang langsung, jelas, dan tidak bertele-tele
menanyakan kapan pelaksanaan pestanya kepada
Eliana. Begitu juga FEliana mengatakan dengan
langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa acaranya
tanggal satu bulan Juli pukul tujuh malam.

Pasangan ujaran 32:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi tidak berlebihan, cukup, dan sesuai yang
dibutuhkan Eliana bahwa dia tidak akan lupa dan
minta diingatkan seminggu sebelum acara.
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Maksim kualitas dipenuhi. Eliana mengatakan yang
sebenarnya dan jujur bahwa acaranya satu Juli dan
waktunya jam tujuh malam serta meminta Azzam
untuk tidak lupa. Azzam pun jujur mengatakan
bahwa dia tidak akan lupa dan minta diingatkan
seminggu sebelum acara.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Eliana relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang acara ulang tahun Eliana.
Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Eliana
mengatakan langsung pada intinya, jelas, dan tidak
taksa bahwa acaranya tanggal satu Juli dan waktunya
jam tujuh malam serta meminta Azzam agar tidak
lupa.

Pasangan ujaran 33:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Eliana.
Kontribusi Azzam yang minta diingatkan satu
minggu sebelum acara merupakan hal yang tidak
berlebihan dan cukup agar dia tidak lupa bahwa dia
mempunyai agenda tersebut. Eliana pun mengatakan
yang tidak berlebihan dengan mengatakan bahwa dia
akan mengingatkan Azzam dan kirim salam juga buat
semua teman Azzam yang satu flat dengannya karena
Eliana tahu bahwa Azzam tidak tinggal sendirian.
Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang jujur bahwa dia minta untuk
diingatkan satu minggu sebelum acara agar tidak
lupa. Eliana pun mengatakan apa adanya dan jujur
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bahwa dia akan mengingatkan Azzam untuk acaranya
dan menitipkan salam untuk teman-teman satu
flatnya.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Eliana dan Azzam yang saling berkaitan
tentang Azzam yang minta diingatkan satu minggu
sebelum acara ulang tahunnya. Kesesuaian topik
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang langsung, jelas, dan tidak bertele-
tele bahwa ia minta diingatkan satu minggu sebelum
acara agar Azzam tidak lupa pada agendanya. Eliana
pun secara langsung dan jelas bahwa dia akan
mengingatkan dan menitipkan salamnya untuk teman
Azzam.

Pasangan ujaran 34:

Maksim kuantitas dipenuhi Azzam yang memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan dan pas dengan
mengatakan ‘ya’ atas ujaran Eliana yang minta
dikirimkan salam untuk teman-teman Azzam.
Maksim kualitas dipenuhi. Eliana mengatakan
dengan jujur bahwa dia akan mengingatkan Azzam
dan menitipkan salam untuk teman-teman Azzam.
Azzam pun langsung dan jelas mengiyakan salam
untuk teman-temannya dari Eliana.

Maksim hubungan dipenuhi. Ujaran Azzam ‘ya’
berkaitan dengan ujaran Eliana yang minta dititipkan
salam untuk teman-teman Azzam.
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Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Eliana
mengatakan langsung, jelas, dan tidak taksa bahwa
dia akan mengingatkan Azzam dan menitipkan salam
untuk teman-temannya. Azzam pun langsung dan
tidak taksa mengiyakan ujaran Eliana.

15.

15

35

Nanang menanyakan kepada Azzam telepon dari
Eliana.

Nanang :"Bisnis baru ya Kang? Kok saya tadi
dengar ada nyebut-nyebut Soto
Lamongan?”

Azzam : "lya, putrinya Pak Dubes itu mau ulang
tahun  minta  dibikinkan  Soto
Lamongan."

Pasangan ujaran 35:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Azzam dan Nanang.
Kontribusi  Nanang yang tidak  berlebihan
menanyakan kepada Azzam tentang pembicaraan
Azzam dan Eliana di telepon karena Nanang
mendengar  Azzam menyebut-nyebut Soto
Lamongan. Begitu juga dengan Azzam, mengatakan
hal yang sesuai dan tidak berlebihan bahwa putri Pak
Dubes ingin ulang tahun dan minta dibuatkan Soto
Lamongan.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
uyjaran Nanang yang jujur dan apa adanya
menanyakan bisnis baru Azzam karena mendengar
Soto  Lamongan disebut-sebut. Azzam pun
mengatakan dengan jujur dan sebenarnya bahwa
putrinya Pak Dubes ingin ulang tahun dan minta
dibuatkan Soto Lamongan oleh Azzam.

Maksim hubungan dipenuhi. Kontribusi Azzam dan
Nanang saling berkaitan tentang bisnis baru Azzam
yang berupa Soto Lamongan yang dipesan oleh putri
Pak Dubes, Eliana. Keterkaitan ujaran menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Nanang yang langsung dan tidak bertele-tele
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kepada Azzam tentang bisnis barunya yang
menyebut-nyebut Soto Lamongan. Azzam pun
langsung dan jelas mengatakan bahwa Eliana, putri
Pak Dubes, akan ulang tahun dan minta dibuatkan
Soto Lamongan oleh Azzam.
16. 16 Nanang heran kenapa Azzam menyanggupi Pasangan ujaran 36:
membuat Soto Lamongan pesanan Eliana. Maksim kuantitas dipenuhi oleh Nanang dan Azzam.
Hal ini ditandai oleh ujaran Nanang yang cukup dan
Nanang : "Lho memangnya Sampeyan bisa bikin tidak berlebihan dengan menanyakan kemampuan
36 Soto Lamongan?" Azzam membuat Soto Lamongan karena Nanang
] belum pernah melihat Azzam membuatnya. Begitu
37 Azzam :"Ya belum bisa.” juga Azzam, mengatakan hal yang memadai dan
Nanang : "Lho kok Sampeyan sanggupin?" tidak berlebihan bahwa dia belum bisa membuat Soto
38 Lamongan.
Azzam : "Lha kan ada kamu Nang. Kamu kan v Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
orang Lamongan, pasti bisa kan bikin ujaran Nanang yang jujur dan apa adanya
Soto Lamongan." menanyakan ‘lho memangnya Sampeyan bisa bikin
Soto Lamongan?’. Azzam pun memberikan
kontribusi yang jujur dan sebenarnya bahwa dia
belum bisa membuat Soto Lamongan.
\ Maksim hubungan/relevansi dipenuhi. Hal ini

ditandai oleh ujaran Azzam ‘ya belum bisa’ berkaitan
dengan ujaran Nanang ‘lho memangnya Sampeyan
bisa bikin Soto Lamongan?’. Kesesuaian ujaran
menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Nanang yang langsung dan tidak bertele-tele
bertanya kepada Azzam tentang kemampuannya
membuat Soto Lamongan. Azzam pun mengatakan
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secara jelas, langsung, dan tidak menimbulkan
makna ganda bahwa dia belum bisa membuat Soto
Lamongan.

Pasangan ujaran 37:

Maksim  kuantitas  dipenuhi  Nanang  yang
memberikan kontribusi tidak berlebihan dengan
mengatakan ‘lho kok sampeyan sanggupin?’
berdasarkan ujaran Azzam yang berkata ‘ya belum
bisa’.

Maksim kualitas dipenuhi sebab Azzam dan Nanang
berkata jujur dan apa adanya atas kesediaan Azzam
memenuhi permintaan Eliana membuat Soto
Lamongan.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Azzam dan Nanang relevan/berkaitan tentang
keheranan Nanang terhadap Azzam yang menerima
pesanan Eliana.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Azzam mengatakan
langsung bahwa dia belum bisa membuat Soto
Lamongan. Nanang pun langsung berkomentar
kenapa Azzam menyanggupi pesanan Eliana.

Pasangan ujaran 38:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Nanang dan Azzam.
Kontribusi yang diberikan Nanang cukup dan tidak
berlebihan karena Nanang heran kenapa Azzam
menyanggupi pesanan Eliana untuk membuat Soto
Lamongan. Begitu juga Azzam, mengatakan hal yang
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tidak berlebihan alasan dia menyanggupi karena ada
Nanang yang asli orang Lamongan, pasti bisa
membuat Soto Lamongan.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Nanang yang jujur dan apa adanya kenapa
Azzam menyanggupi membuat Soto Lamongan.
Azzam pun memberikan kontribusi yang apa adanya
karena ada Nanang yang asli Lamongan schingga
dapat membantunya nanti.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam ‘Lha kan ada kamu Nang. Kamu
kan orang Lamongan, pasti bisa kan bikin Soto
Lamongan’ berkaitan dengann ujaran Nanang ‘lho
kok Sampeyan sanggupin?’, sehingga pembicaraan
menjadi lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai
kontribusi Nanang yang secara langsung dan tidak
bertele-tele menanyakan kenapa Azzam
menyanggupi pesanan Eliana. Azzam pun dengan
jelas dan langsung mengatakan kenapa dia
menyanggupi karena ada Nanang yang asli orang
Lamongan sehingga bisa diharapkan bantuannya oleh
Azzam.

17.

17

Nanang semakin heran dengan ucapan Azzam dan
Azzam yakin bisa membuat Soto Lamongan.

Nanang : "Waduh Kang, Sampeyan itu sungguh
nekat. Aku saja yang orang Lamongan
tidak bisa bikin Soto Lamongan kok.
Kalau boleh saya sarankan batalin

Pasangan ujaran 39:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Nanang dan Azzam.
Kontribusi yang diberikan Nanang jujur dan apa
adanya dengan mengatakan bahwa walaupun dia
orang Lamongan tetapi dia tidak bisa membuatnya
dan menyarankan Azzam untuk membatalkan
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saja Kang. Daripada nanti pesanannya karena takut mengecewakan keluarga
mengecewakan keluarga Pak Dubes, Pak Dubes. Azzam pun jujur dan apa adanya bahwa
39 reputasi yang Sampeyan bangun dalam berbisnis harus punya keberanian dan
selama ini bisa hancur lho Kang." .
mengambil peluang yang ada dan mengubahnya
Azzam : "Wah kamu itu Nang, penakut. Tak me?nja.dl keuntungan se.rta dibuktikan  dengan
punya nyali. Ini bisnis Nang. Bisnis! keinginan kuat untuk bisa membuatnya karena
Nyawa bisnis itu keberanian Nang. Azzam pernah merasakan Soto Lamongan sehingga
Dalam dunia bisnis yang berhasil dia yakin bisa membuatnya.
adalah mereka yang memahgm.i \ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
bahwa, hanya ada perbedaan sedikit ujaran Azzam yang berkaitan dengan ujaran Nanang
antara tantangan dan peluang, dan .
. S tentang kenekatan dan kesempatan bisnis untuk
mereka bisa mengubahnya menjadi ) L
keuntungan. Aku memang belum men'gha'sﬂkan sesuatu yang baru. Kesesuain ujaran
bisa bikin Soto Lamongan, tapi aku menjadikan pembicaraan lancar.
dulu sering makan Soto Lamongan. Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
Kekhasan rasa dan bentuk Soto ujaran Nanang yang langsung dan jelas bahwa dia
Lamongan masih aku ingat. Yang khawatir Azzam tidak mampu melakukannya dan
p almg. .pentmg aku merasa bisa meminta Azzam untuk membatalkan pesanan putri
membikin Soto Lamongan. Dan aku Pak Dubes. A tak |
yakin kualitasnya, insya Allah sama ak Jubes. Azzam pul mengatakan sccara langsung
dengan aslinya!" dan jelas bahwa ini adalah kesempatan bisnis yang
40 tidak boleh dilewatkan dan diperlukan keberanian
Nanang : "Wah Sampeyan kadang memang nekat serta pengetahuan tentang hal yang akan dijalankan.
banget Kang!"
41 "Buk y ) faatk Pasangan ujaran 40:
Azzam : "Bukan nekat Napg.. Ini: memanfaatkan \/ Maksim kualitas dipenuhi. Azzam mengatakan
tantangan menjadi peluang. Nekat .. . . .
adalah untuk mereka yang tidak tahu dengan. Jgur dan apa a§anya s'erta .d1serta1 bukti yang
langkah-langkahpastinya menaklukkan meyakininya bahwa dia yakin bisa membuat Soto
tantangan. Tapi bagi mereka yang Lamongan dan menganggap hal ini sebagai
tahu langkah-langkah pastinya itu kesempatan yang dapat berubah jadi keuntungan.
berarti  tidak lagi nekat, tapi Nanang pun mengatakan apa adanya dan jujur bahwa
mengambil peluang dengan sedikit
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risiko!" Azzam seorang yang nekat sekali.
42 \ Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Nanang
Nanang :"Wah kata-kata Sampeyan kayak yang mengatakan Azzam nekat berkaitan dengan
motivator besar saja Kang. " ujaran Azzam bahwa dia hanya memanfaatkan
43 Azzam : "Yang aku katakan hanyalah berangkat kesempatan yang ada disertai rasa yakin.
dari pengalamanku selama ini Nang. Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Azzam
Aku yakin bisa. Kalau aku merasa mengatakan dengan jelas, langsung, runtut, dan tidak
tidak bisa pasti sudah kutolak. Kau taksa bahwa dia memanfaatkan kesempatan bisnis
ingat beberapa bulan yang lalu ketika dan yakin bisa membuat Soto Lamongan. Nanang
ng Atase  Perdagangan  minta pun langsung dan tanpa basa-basi mengatakan bahwa
dibuatkan Garang Asem khas Kudus. Azzam seorang yang nekat sekali.
Jelas aku angkat tangan. Belum
terbayang bagaimana cara )
membuatnya. Apalagi Garang Asem Pasangan ujaran 41:
banyak khasnya. Ada khas Kudus, V Maksim kualitas dipenuhi oleh Nanang dan Azzam.
khas Kartasura, khas Salatiga, khas Kontribusi yang diberikan Nanang adalah jujur dan
Semarang, khas Boyolali. Saat itu aku apa adanya yang mengatakan bahwa Azzam nekat
mehhat' bukanlah suatu tantanga}n sekali menyanggupi hal tersebut. Azzam pun
yang bisa diubah jadi peluang. Lebih .
baik aku mundur.” mengatakan hal yang apa adanya. l?ahwa ini adalah
bukan sebuah kenekatan karena ini adalah peluang
yang harus diketahui langkah-langkah untuk
menaklukannya sehingga menjadi sebuah
keuntungan.
\ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh

kontribusi Azzam yang berkaitan dengan ujaran
Nanang tentang kesanggupannya untuk
memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Kesesuaian
ujaran menjadikan pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Hal ini ditandai
oleh ujaran Nanang yang langsung dan tidak bertele-
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tele mengatakan bahwa Azzam adalah seorang yang
nekat. Begitu juga Azzam mengatakan dengan jelas
bahwa yang dilakukannya adalah bukan kenekatan
tetapi memanfaatkan peluang dengan mengetahui
langkah-langkah yang tepat untuk menaklukan
tantangan bisnisnya.

Pasangan ujaran 42:

Maksim kualitas dipenuhi. Azzam mengatakan apa
adanya dan hal yang diyakininya benar bahwa apa
yang dilakukannya adalah bukan kenekatan, tetapi
memanfaatkan peluang yang ada dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Nanang pun mengatakan apa
adanya bahwa kata-kata Azzam seperti motivator
saja.

Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Nanang
yang mengatakan Azzam seperti motivator
relevan/berkaitan dengan ujaran Azzam yang
mengatakan bahwa dia memanfaatkan peluang
menjadi keuntungan.

Maksim  pelaksanaan/cara  dipenuhi.  Azzam
mengatakan dengan jelas, runtut, langsung bahwa dia
memanfaatkan peluang disertai pengetahuan sehingga
bukan nekat. Nanang pun langsung mengatakan
bahwa kata-kata Azzam seperti motivator.

Pasangan ujaran 43:
Maksim kualitas dipenuhi oleh Nanang dan Azzam.
Nanang memberikan kontribusi yang jujur dan apa
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adanya bahwa kata-kata Azzam seperti seorang
motivator besar. Azzam pun mengatakan hal apa
adanya bahwa yang dikatakannya hanyalah
berdasarkan pengalaman bisnisnya selama ini dan dia
yakin bahwa dia bisa melakukannya.

Maksim hubungan dipenuhi. Kontribusi yang
diberikan Azzam berkaitan dengan ujaran Nanang
tentang kata-kata Azzam yang seperti seorang
motivator yang berdasarkan pengalaman bisnisnya
selama  ini. Keterkaitan ujaran  menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Nanang yang langsung dan tidak bertele-tele
bahwa kata-kata Azzam seperti motivator besar.
Azzam pun memberikan kontrribusi yang jelas bahwa
yang dikatakannya adalah berdasarkan pengalaman
bisnisnya selama dia menggelutinya.

18.

18

44

Nanang menanyakan lagi kepada Azzam untuk
meyakinkannya.

Nanang : "Tapi, Soto Lamongan setahuku juga ada
kerumitannya lho Kang."

Azzam : "Aku tahu yang paling penting aku yakin
bisa."

Pasangan ujaran 44:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Nanang dan Azzam.
Nanang memberikan kontribusi yang tidak berlebihan
dengan mengatakan bahwa membuat Soto Lamongan
tidak mudah dan ada kerumitannya. Azzam pun
memberikan kontribusi yang cukup bahwa dia
mengetahui hal itu dan yakin kalau dia bisa
menaklukan tantangannya.

Maksim kualitas dipenuhi. Kontribusi yang diberikan
Nanang benar dan apa adanya bahwa membuat Soto
Lamongan tidak mudah seperti membuat bakso.
Kontribusi yang diberikan Azzam pun jujur bahwa
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dia mengetahui kesulitannya dan dia yakin pasti bisa
membuatnya.

\ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam ‘aku tahu yang paling penting aku
yakin bisa’ berkaitan dengan ujaran Nanang ‘tapi
Soto Lamongan setahuku ada kerumitannya lho
Kang’. Kesesuaian ujaran menjadikan pembicaraan
lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Nanang yang langsung dan tidak bertele-tele
bahwa membuat Soto Lamongan tidak mudah.
Azzam pun secara langsung dan jelas bahwa dia tahu
dan yakin pasti bisa melakukannya.
19. 19 Di rumah, lewat telepon Anna bertanya kepada Pasangan ujaran 45:
Laila tentang tiket pulangnya ke Indonesia. \ Maksim kualitas dipenuhi oleh Anna dan Laila. Anna
bertanya dengan jujur dan apa adanya kepada Laila
Anna :"Kau yakin bisa La?" apakah yakin bisa mengusahakan tiket pulangnya ke
45 Indonesia. Laila pun mengatakan dengan jujur bahwa
Laila "Ya sangat yakinlah Mbak. Tanpa harus itu bisa dilakukan dengan biaya tambahan lima puluh
membawa visa dari kedutaan Malaysia dollar.
Mbak bisa masuk Malaysia. Nanti \ Maksim hubungan dipenuhi. Kontribusi yang
ngambil visa entri di bandara Kuala diberikan Laila berkaitan dengan kontribusi Anna
Lumpur. Kakak saya kan  pernah tentang tiket pulangnya ke Indonesia dan harus ke
pulang ke Tanah Air dan transit dua Malaysia dulu untuk sebuah urusan. Kesesuaian
minggu di Malaysia. Hanya saja kalau ujaran menjadikan pembicaraan lancar.
Mbak mau transit masuk KL, ada Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
biaya tambahan lima puluh dollar ujaran Anna yang langsung dan tidak bertele-tele
46 Mbak." kepada Laila apakah tiketnya bisa diusahakan. Laila
pun menjelaskan dengan langsung dan jelas bahwa
Anna :"Untuk apa itu La?"
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dia sangat yakin semuanya bisa diusahakan dengan
47 Laila : "Untuk meng-open tiket KL-Jakarta. biaya tambahan lima puluh dollar.
Karena mau tinggal beberapa hari di
KL, maka harus open. Itu harganya Pasangan ujaran 46:
lebih mahal lima puluh dollar. Gimana Maksim kuantitas dipenuhi Anna yang memberikan
48 Mbak?" kontribusi yang pas, tidak berlebihan, dan cukup
dengan bertanya ‘untuk apa itu La?’ berdasarkan
Anna :"Ya baiklah La. Uangnya besok insya ujaran Laila yang mengatakan ada biaya tambahan
49 Allah. Kapan tiket bisa saya ambil?" lima puluh dollar.

Laila :"Dua hari setelah uang saya terima Mbak." v M'aksim kualitas - dipenuhi. .Anna bertanya dengan
jujur untuk apa tambahan lima puluh dollar dalam
urusan tiket kepulangannya.

\/ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan

Anna yang menanyakan untuk apa tambahan lima
puluh dollar berkaitan/relevan dengan ujaran Laila
tentang urusan tiket kepulangannya.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Laila
mengatakan langsung bahwa ada tambahan untuk
urusan tiket Anna. Anna pun mengatakan langsung
dan tidak taksa kepada Laila untuk apa tambahan
lima puluh dollarnya.

Pasangan ujaran 47:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Anna dan Laila.
Anna menanyakan dengan tidak berlebihan untuk apa
biaya tambahan lima puluh dollar. Laila pun
menjelaskan dengan cukup dan tidak berlebihan
bahwa biaya tambahan itu untuk mengopen tiket KL-
Jakarta.
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Maksim kualitas dipenuhi. Kontribusi Anna yang
jujur dan apa adanya menanyakan untuk apa biaya
tambahan lima puluh dollar tersebut. Laila pun
mengatakan hal yang sebenarnya dan jujur bahwa
lima puluh dollar dibutuhkan untuk mengopen tiket
KL-Jakarta.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Laila yang berkaitan dengan ujaran Anna
tentang kegunaan biaya tambahan lima puluh dollar
untuk tiket pulangnya. Kesesuaian ujaran menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Anna yang langsung dan jelas menanyakan
untuk apa biaya tambahan lima puluh dollar tersebut.
Laila pun mengatakan secara langsung, jelas, dan
tidak menimbulkan ketaksaan bahwa biaya itu
digunakan untuk mengopen tiket KI-Jakarta.

Pasangan ujaran 48:

Maksim kuantitas dipenuhi. Anna memberikan
kontribusi yang tidak berlebihan, pas, informatif dan
sesuai yang dibutuhkan Laila dengan mengiyakan
tambahan lima puluh dollar dan akan mengantarkan
uangnya besok serta menanyakan kapan tiket bisa
diambil.

Maksim kualitas dipenuhi. Laila mengatakan dengan
jujur dan benar untuk apa tambahan lima puluh
dollar. Anna pun mengatakan dengan benar
mengiyakan tambahan dan akan mengantar uangnya
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\/

besok serta bertanya kapan tiket bisa diambilnya.
Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Anna dan Laila relevan/berkaitan dengan topik
pembicaraan tentang Anna yang mengiyakan
tambahan lima puluh dollar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Laila mengatakan
langsung dan tidak taksa tentang keperluan tambahan
lima puluh dollar. Anna pun langsung dan jelas
mengiyakan dan akan mengantarkan uangnya besok.

Pasangan ujaran 49:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Anna dan Laila. Hal
ini ditandai kontribusi Anna yang cukup dan tidak
berlebihan dengan menyetujui biaya tambahan dan
menanyakan kapan bisa mengambil tiket pulangnya.
Laila pun memberikan kontribusi yang tidak
berlebihan dengan mengatakan bahwa tiket Anna bisa
diambil dua hari setelah uang diterima oleh Laila.
Maksim kualitas dipenuhi. Kontribusi Anna yang
jujur dan apa adanya menyetujui biaya tambahan dan
menanyakan kapan pengambilan tiketnya. Laila pun
mengatakan hal yang benar dan jujur bahwa tiket
dapat diambil setelah uang diterima oleh Laila.
Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Anna dan Laila relevan.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Anna yang langsung, jelas, dan tidak bertele-
tele bahwa dia akan mengirim uangnya dan
menanyakan kapan pengambilan tiketnya. Laila pun
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mengatakan secara langsung dan jelas bahwa tiket
dapat diambil setelah dua hari uang diterima.

20.

20

50

51

52

53

Laila ingin menanyakan sesuatu kepada Anna.

Laila : "O ya Mbak, bisa tidak Laila tanya dikit
sama Mbak?"

Anna :"Apaitu La?"

Laila : "Saya dengar Mbak dilamar sama Mas
Furqan ya Mbak?"

Anna : "Wah kalau itu tidak bisa dijelaskan via
telpon La. Udah dulu ya. Ini pulsanya
sudah habis banyak. Yuk,
assalamu'alaikum."

Laila : "Oya Mbak wa 'alaikumussalam."

Pasangan ujaran 50:

Maksim kuantitas dipenuhi oleh Laila dan Anna.
Laila memberikan kontribusi yang tidak berlebihan
dengan ingin menanyakan hal pada Anna. Anna pun
menjawab dengan cukup dan tidak berlebihan ‘apa
itu La?’.

Maksim kualitas dipenuhi oleh Anna dan Laila. Laila
memberikan kontribusi yang apa adanya bahwa ada
hal yang ingin ditanyakannya kepada Anna. Begitu
juga dengan Anna memberikan kontribusi yang benar
dan apa adanya ‘apa itu La?’.

Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Anna ‘apa itu La?’ berkaitan dengan ujaran
Laila ‘o ya mbak, bisa tidak Laila tanya sedikit sama
Mbak?’.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Laila yang langsung dan jelas bahwa dia ingin
menanyakan suatu hal kepada Anna. Anna pun
mengatakan secara langsung hal apa yang ingin
ditanyakan Laila.

Pasangan ujaran 51:

Maksim kuantitas dipenuhi Laila dan Anna yang
memberikan kontribusi tidak berlebihan, pas, dan
sesuai kebutuhan pembicaraan.

Maksim kualitas dipenuhi sebab Anna dan Laila
memberikan kontribusi yang jujur dan apa adanya
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tentang kebenaran Anna dilamar Furqan.

Maksim hubungan dipenuhi sebab ujaran Anna dan
Laila saling berkaitan/relevan dengan topik
pembicaraan.

Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi sebab Anna dan
Laila langsung dan jelas mengatakan keperluan
masing-masing sechingga pembicaraan lancar.

Pasangan ujaran 52:

Maksim kualitas dipenuhi oleh Laila dan Anna. Laila
memberikan kontribusi apa adanya bahwa dia
mendengar bahwa Anna telah dilamar sama Furqan.
Anna pun dengan jujur dan apa adanya mengatakan
bahwa hal seperti itu tidak bisa dijelaskan via telpon
dan juga pulsanya habis.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Laila yang langsung menanyakan kepada
Anna bahwa dia mendengar bahwa Furqan telah
melamar Anna. Anna pun mengatakan secara
langsung dan jelas bahwa dia tidak bisa
membicarakan hal seperti itu via telepon dan juga
pulsanya sudah habis banyak dan langsung
mengucapkan salam.

Pasangan ujaran 53

Maksim kualitas dipenuhi. Anna dengan jujur
mengatakan bahwa hal itu tidak bisa dijelaskan via
telepon karena pulsanya mau habis dan langsung
mengucapkan salam. Laila pun menjawab salam dari
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Anna.
\ Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Laila dan Anna berkaitan dengan topik tentang
mengucapkan salam.
Maksim pelaksanaan/cara dipenuhi. Anna langsung,
jelas, dan tidak taksa bahwa tidak bisa menjelaskan
via telepon dan langsung mengucapkan salam. Laila
pun langsung membalas salam Anna.
21. 21 Selesai menelepon, Erna bertanya pada Anna Pasangan ujaran 54:
apakah jadi pergi ke Palace.
o Maksim kuantitas dipenuhi oleh Anna dan Erna.
54 Ema : "Mbak kita jadi ke Palace?” Kontribusi Erna yang cukup menanyakan apakah jadi
Anna : "Sekarang, sudah jam tujuh lebih lima, tapi pergi ke Palace untuk syukuran atas disetujuinya
Wan Aina dan Sholihati belum pulang. proposal tesis Anna. Anna pun mengatakan tidak
Apa tidak terlalu malam jika kita keluar berlebihan dengan menjawab bahwa sudah jam tujuh
55 setelah mereka pulang?" lebih tetapi teman-teman lainnya belum pulang.
\/ Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
Ema : "Iya}, terlalp malam..Nanti dilihat orang ujaran Erna dan Anna yang jujur dan apa adanya
tidak baik. Atau tidak usah ke Palace s .
saja Mbak. Nanti kalau mereka pulang mengfenalj adi tldakny.a pergl. ke Pala.cc.a. ) )
kontak Babay saja. Pesan makanan v Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
minta diantar ke sini." ujaran Erna dann Anna yang saling berkaitan dengan
56 topik pembicaraan sehingga pembicaraan menjadi
Anna :"Yah, nanti kalau mereka pulang kita lancar.

musyawarah. Enaknya bagaimana.
Yang jelas malam ini insya Allah tetap
syukuran seperti yang saya janjikan."

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Kontribusi Anna dan
Erna yang langsung, jelas, dan tidak bertele-tele
tentang topik pembicaraan.

0L¢



No.

Paraton

Nomor Urutan
Pasangan Ujaran

Pasangan Ujaran

Pemenuhan

2

3

Analisis

\/

Pasangan ujaran 55:

Maksim kualitas dipenuhi Anna dan Erna. Anna
mengatakan dengan jujur kalau akan terlalu malam
jika menunggu temannya pulang. Erna pun jujur dan
benar memang terlalu malam dan dia menyarankan
untuk memesan makanan saja.

Maksim hubungan dipenuhi sebab isi pembicaraan
Anna dan Erna relevan/berkaitan dengan topik
tentang rencana pergi ke Palace.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Anna langsung dan
jelas mengatakan akan terlalu malam jika menunggu
temannya pulang. Erna langsung dan jelas
mengatakan bahwa memang terlalu malam dan
menyarankan memesan makanan saja.

Pasangan ujaran 56:

Maksim kuantitas dipenuhi Erna dan Anna. Erna
memberikan kontribusi yang cukup dan tidak
berlebihan dengan mengatakan bahwa mereka tidak
perlu ke Palace dan bisa memesan makanan saja.
Anna pun memberikan kontribusi yang tidak
berlebihan bahwa Anna tetap akan syukuran dan akan
memusyawarahkan ketika teman-temannya sudah
lengkap.

Maksim kualitas dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Erna yang apa adanya bahwa sebaiknya
mereka memesan makanan saja daripada pergi ke
Palace. Anna pun mengatakan hal yang apa adanya
bahwa nanti akan dimusyawarahkan ketika temannya
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pulang dan akan tetap syukuran seperti yang sudah
dijanjikan Anna.
\ Maksim hubungan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh

kontribusi Anna dan Erna yang saling berkaitan
tentang syukuran Anna. Kesesuaian topik menjadikan
pembicaraan lancar.

Maksim pelaksanaan dipenuhi. Hal ini ditandai oleh
ujaran Erna yang langsung dan jelas bahwa sebaiknya
mereka memesan makanan saja daripada pergi ke
Palace. Anna pun mengatakan secara langsung dan
jelas bahwa dia akan tetap syukuran sambil
menunggu teman yang lain pulang dan
memusyawarahkannya.
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No. | Paraton P?;T;;nulrj?z;ln Pasangan Ujaran I Pel;nggz;ran ) Analisis
1. 1 Setelah shubuh, Azzam dan Pak Ali berjalan-jalan Pasangan Ujaran 1:
pagi di pinggir Pantai Cleopatra, Mesir. Saat | V Maksim  kuantitas  dilanggar sebab  Azzam
mereka berjalan-jalan, ada beberapa gadis Mesir memberikan kontribusi yang tidak sesuai kebutuhan
yang melintas di depan mereka. Pak Ali seharusnya Azzam menjawab ‘iya’ atau
‘tidak’ cantik terhadap gadis yang dilihatnya, tetapi
Pak Ali : “Cantik ya Mas?”  (Suara Pak Ali ternyata Azzam tidak terlalu memperhatikan saat
1 menyadarkan Azzam bahwa ia tidak jalan pagi bahkan dia baru sadar bahwa dia tidak
sedang berjalan sendirian) sedang jalan sendirian saat Pak Ali bertanya ‘cantik
ya Mas?’.
2 Azzam : “Siapa Pak yang cantik?”
\' | Maksim pelaksanaan/cara dilanggar sebab Azzam
Pak Ali : "Ya gadis Mesir itu, yang menengok dan memberikan kontribusi yang tidak jelas dan
3 menatap kamu." membingungkan dengan mengatakan ‘siapa Pak yang
] ] ) ] cantik?’. Hal ini disebabkan oleh Azzam yang tidak
Azzam : "Kalau gadis Mesir ya jangan qltanya lah terlalu memperhatikan saat jalan pagi.
Pak. Katanya kalau ada gadis Mesir
tiga, maka yang cantik enam." (dengan .
nada santai) Pasangan ujaran 3:

\ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang berlebihan dan tidak informatif
mengatakan bahwa kalau kecantikan gadis Mesir
tidak perli diragukan bahkan kalau ada tiga maka
yang cantik enam.

V| Maksim pelaksanaan/cara dilanggar. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang menimbulkan ketaksaan dan
tidak jelas dengan mengatakan ‘katanya kalau ada
gadis Mesir tiga maka yang cantik enam’. Ujaran
tersebut tidak jelas sumbernya.
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2. 2 6 Pak Ali heran dengan ujaran Azzam tentang Pasangan ujaran 6:
kecantikan gadis Mesir \ Maksim  kuantitas  dilanggar sebab = Azzam
memberikan kontribusi yang berlebihan dan tidak
Pak Ali : “Wah kau ada-ada saja.” informatif terhadap ujaran Pak Ali dengan
mengatakan ‘katanya kan bisa benar bisa tidak’.
Azzam : “Saya kan cuma bilang katanya tho Pak.

Katanya kan bisa benar bisa tidak.” \ Maksim kualitas dilanggar sebab ujaran Azzam
belum tentu benar karena belum disertai bukti untuk
meyakinkan bahwa kecantikan gadis Mesir tidak
diragukan lagi bahkan bayangannya juga cantik.

V| Maksim pelaksanaan/cara dilanggar. Hal ini ditandai
oleh ujaran Azzam yang menimbulkan ketaksaan dan
tidak jelas dengan mengatakan ‘katanya kan bisa
benar bisa tidak’. Ujaran tersebut tidak jelas
sumbernya.

3. 3 7 Pak Ali berbicara tentang perbandingan Pasangan ujaran 7:
kecantikan Eliana dan gadis Mesir tadi kepada | Maksim kuantitas dilanggar oleh Azzam dan Pak Ali.
Azzam Azzam memberikan kontribusi yang sangat
. . . berlebihan dan tidak memadai serta tidak sesuai
Pak Ali : "Ngomong-ngomong cantik mana gadis . )

tadi sama anaknya Pak Dubes, Eliana." dengan yang dibutuhkan Pak Ali dengan mengatakan

‘Apa tidak ada topik lain Pak, selain Eliana? Pagi-
Azzam : "Apa tidak ada topik lain Pak, selain pagi begini sudah membahas Eliana. Eliana lagi,

Eliana?  Pagi-pagi  begini  sudah Eliana lagi’. Itu merupakan kontribusi yang

membahas Eliana. Eliana lagi, Eliana berlebihan yang menjadikan pembicaraan tidak

lagi." lancar.
4. 4 10 Pak Ali ingin menceritakan pengalaman hidupnya Pasangan ujaran 10:
kepada Azzam dan Azzam tidak mau membahas | V Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh

tentang Eliana

ujaran Pak Ali yang tidak informatif dan berlebihan
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bahwa ceritanya bisa tentang Eliana bisa juga tidak.
Pak Ali : "Bisa dikatakan tentang Eliana bisa juga Azzam pun memberikan ujaran yang berlebihan dan
dikatakan tidak." tidak sesuai yang dibutuhkan Pak Ali dengan
) ) mengatakan bahwa mendengar nama Eliana saja dia
Azzam : "Mendengar nama Eliana saja saya sudah
sudah bosan.
bosan Pak”
5. 5 12 Pak Ali tidak percaya bahwa Azzam tidak tertarik Pasangan ujaran 12:
dengan Eliana, karena Pak Ali mengira Azzam \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
tertarik dengan Eliana. ujaran Pak Ali yang berlebihan dan tidak informatif
dengan mengatakan bahwa dia telah memperhatikan
Azzam : "Benar Pak, sungguh." tingkah laku Azzam dan menyimpulkan bahwa
] o Azzam tertarik pada Eliana berdasarkan ujaran
Pak Ali : "Mas, Bapak ini sudah makan asam Azzam ‘benar Pak, sungguh’
garam lebih darimu. Bapak tidak bisa ’ ’
kau bohongi. Jujur saja Bapak
sungguh memperhatikanmu empat
hari ini. Dan Bapak melihat kamu itu
sesungguhnya sangat mengagumi
Putri Pak Dubes itu. Bahkan bapak
berani menyimpulkan kamu itu
sebenarnya suka sama dia."
6. 6 15 Pak Ali memberi saran kepada Azzam tentang Pasangan ujaran 15:
memilih isteri \ Maksim kuantitas dilanggar sebab ujaran yang Pak

Azzam : "Memangnya kenapa Pak?"

Pak Ali :

"Sudah kuduga, pasti pertanyaan itu yang
akan langsung keluar. Kau pasti penasaran.
Kenapa aku sarankan sebaiknya jangan
memimpikan isteri model Eliana, alasan
utamanya adalah agar kau tidak sengsara.
Tidak hidup sia-sia. Agar kau bahagia!

Ali berikan berlebihan dengan mengatakan bahwa
agar Azzam tidak jatuh cinta dengan gadis model
Eliana karena nanti akan sengsara hidupnya. Ujaran
Pak Ali tersebut berdasarkan ujaran Azzam yang
bertanya ‘memangnya kenapa Pak?’.
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Aku melihat kau sama sekali tidak cocok
jika punya isteri gadis model Eliana. Ya,
dia cantik dan cerdas. Juga kaya. Anak
pejabat. Tapi kebahagiaan rumah tangga
tidak cukup hanya dengan memiliki isteri
yang cantik, cerdas, kaya dan terhormat.
Tidak. Akhir-akhir ini Eliana memang jadi
buah bibir. Termasuk di kalangan
mahasiswa Al Azhar. Baik putra maupun
putri. Tidak sedikit yang aku lihat sangat
tertarik pada Eliana. Meskipun mereka tahu
bagaimana cara berpakaiannya yang
terkadang tak kalah beraninya dengan artis
Hollywood. Yang aku heran, bagaimana
mungkin ada mahasiswa Al Azhar tertarik
dengan gadis model itu. Mana Quran dan
Hadis yang telah kalian pelajari? Dan aku
lihat kamu sendiri sebenarnya juga terpikat
kecantikan Eliana. Aku bisa melihat dan
bahasa tubuhmu sorot matamu, dan getar
suaramu. Kau boleh saja mengatakan bosan
mendengar namanya. Tapi aku lebih tua
darimu."

17

18

Pak Ali
Azzam.

Pak Ali :

Azzam :

Pak Ali

memberitahu kebiasaan Eliana kepada

“Tapi kalau di diskotik tak kalah dengan
penari perut. Kau mau punya isteri
seperti itu!?"

"Pak jangan membuka aib orang, jangan

memfitnah orang dong!"

"Kalau aku mengatakan si Tiara,
mahasiswi Al Azhar yang biasa
mengajar Al-Quran di Masjid SIC itu

Pasangan ujaran 17:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali yang berlebihan dengan mengatakan
‘kau mau punya isteri seperti itu?’ kepada Azzam
karena melihat Azzam yang terlihat tertarik pada
Eliana. Azzam pun memberikan kontribusi yang
berlebihan dan tidak memadai serta menjawab tidak
sesuai yang dibutuhkan Pak Ali dengan mengatakan
‘Pak jangan membuka aib orang, jangan memfitnah
orang dong!’, seharusnya Azzam menjawab iya atau
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kalau di diskotik tak kalah dengan tidak saja.
penari perut barulah aku memfitnah dia.
Lha ini, orang Eliana sendiri bangga | Maksim pelaksanaan dilanggar. Azzam memberikan

19

20

Azzam

Pak Ali :

cerita ke mana-mana. Bahkan ia sudah
cerita di website pribadinya. Ayahnya
yang jadi Dubes itu juga bangga.
Bahkan pernah meminta putrinya
menunjukkan kebolehannya di hadapan
diplomat-diplomat asing. Sampai ada
seorang sutradara Mesir yang akan
memintanya ikut main film. Kalau
kemungkaran itu ditutup-tutupi saya
akan berusaha ikut menutupi. Ini
kemungkarannya malah
dipropagandakan, dibangga-banggakan.
Coba kau renungkan apakah ketika aku
mewanti-wanti anak perempuanku agar
tidak mencontoh Nicole Kidman yang
sangat bangga tampil tanpa busana di
sebuah pertunjukan teater di Inggris,
aku katakan: 'jJangan mengagumi orang
yang suka bermaksiat terangterangan
itu!', apakah itu berarti aku memfitnah
bintang Hollywood itu? Padahal berita
perbuatan gilanya itu dimuat di koran-
koran dan internet di seluruh dunia."

: "Kok saya tidak pernah tahu hal-hal

seperti itu ya Pak?"

"Sebaiknya memang kamu tidak tahu
yang begitu-begitu. Kalau tahu nanti
malah gawat, kau tidak jadi bikin

kontribusi yang tidak jelas dan bertele-tele bahwa
sebaiknya Pak Ali jangan membuka aib orang dan
jangan memfitnah orang yang menurut Azzam belum
tentu kebenarannya.

Pasangan ujaran 18:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi/ujaran Pak Ali yang berlebihan tentang
penjelasan perilaku Eliana yang tidak diketahui
Azzam selama ini. Ujaran Pak Ali yang
mengingatkan Azzam untuk tidak perlu mengetahui
hal-hal yang tidak penting dan meminta Azzam untuk
tidak tertarik pada perempuan karena kecantikannya
saja. Hal itu merupakan kontribusi yang sangat
berlebihan terhadap pembicaraan.

Pasangan ujaran 20:

Maksim kuantitas dilanggar sebab Azzam bertanya
yang sedikit tidak informatif. Pak Ali pun
memberikan kontribusi yang berlebihan atas ujaran
Azzam dengan mengatakan bahwa Azzam tidak perlu
tahu tingkah laku Eliana yang sebenarnya bagaimana
karena nanti kalau tahu maka Azzam hanya akan
memikirkan Eliana saja dan tidak memikirkan
kewajibannya sebagai mahasiswa, anak, dan kakak
karena telah tertarik pada kecantikannya saja.
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tempe. Tidak juga jadi kuliah. Adik-
adikmu di Indonesia bisa kelaparan.
Karena pikiranmu ke mana mana. Aku
hanya ingin mengingatkan padamu
jangan mudah tertarik pada perempuan
cantik. Di akhir jaman itu tidak sedikit
perempuan yang cantik memesona,
namun sebenarnya adalah seorang
pelacur. Na'udzubillaah!"
8. 9 21 Azzam yakin bahwa perempuan cantik dan Pasangan ujaran 21:
salehah masih banyak \ Maksim kuantitas dilanggar sebab Pak Ali
memberikan kontribusi yang berlebihan dengan
Azzam : "Tapi perempuan cantik yang salehah, mengatakan ‘karena itulah kamu harus benar-benar
benar-benar salehah dan menjaga matang dalam memilih isteri, jangan asal cantik.
kesuciannya banyak lho Pak." Seharusnya Pak Ali cukup menjawab ‘iya bapak
Pak Ali : "Iya bapak percaya itu. Karena itulah percay'fl itu’, karena itu sudah informatif dan sesuai
yang dibutuhkan Azzam.
kamu harus benar-benar matang dalam
memilih isteri. Jangan asal cantik.”
9. 11 Saat menuju tempat duduk yang menghadap laut, Pasangan ujaran 24:
Pak Ali menunjuk rombongan gadis berjilbab yang | v Maksim kuantitas dilanggar. Pak Ali memberikan
berasal dari Asia berdasarkan cara memakai jilbab kontribusi yang berlebihan dengan mengatakan
dan cara berjalan. bahwa Pak Ali merasa yakin bahwa wanita-wanita
yang dilihatnya adalah wanita salehah berdasarkan
Pak Ali : "Lha kalau mereka itu aku yakin wanita- cara memakai jilbab dan cara berjalannya.
24 wanita salehah."
V| Maksim pelaksanaan/cara dilanggar sebab Azzam
Azzam : "Itu mana Pak?" tidak langsung dan tidak jelas memberikan kontribusi
25 atas ujaran Pak Ali dengan mengatakan ‘itu mana

Pak Al :

"[tu. Mereka anak-anak Malaysia.

Pak?’ karena Azzam tidak melihat rombongan yang
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Hampir semua yang kuliah di Al Azhar dimaksud Pak Ali.
Banat di sini adalah mahasiswi dari
Malaysia. Indonesia boleh dikatakan Pasangan ujaran 25:
tidak ada. Semua mahasiswinya Maksim kuantitas dilanggar sebab Pak Ali
ngumpul di Cairo." (sambil menunjuk memberikan kontribusi yang berlebihan terhadap
rombongan mahasiswi) ujaran Azzam. Seharusnya Pak Ali cukup
mengatakan ‘itu’ sambil menunjuk dan tidak perlu
menjelaskan karena saat melihat rombongan yang
dimaksud Pak Ali, Azzam sudah tahu bahwa mereka
adalah mahasiswi Malaysia.
10. 12 26 Azzam meminta Pak Ali untuk segera Pasangan ujaran 26:
menceritakan gadis cantik salehah Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran/kontribusi Pak Ali yang berlebihan terhadap
Azzam : "Sudahlah Pak, tidak usah membahas kontribusi Azzam. Pak Ali menceritakan seluruh
mahasiswi Malaysia itu. Langsung saja pengalaman hidupnya yang menurutnya penting
pada cerita yang ingin Pak Ali kepada Azzam demi kebaikan dan masa depan
sampaikan tadi. Matahari  sudah Azzam.
bersinar terang. Kita belum sarapan.”
Pak Ali : "Baiklah Mas. Dengarkan baik-baik ya. Ceritanya ada \/ Maksim pelaksanaan/cara dilanggar' Pak  Ali

sangkut-pautnya sedikit dengan hidupku."

"Dulu saya anak orang paling kaya di Pedan, Klaten.
Saya kuliah di Bandung. Saat kuliah saya kenal
dengan gadis asli Bandung, sebut saja namanya
Neneng. Saya tergila-gila pada Neneng. Neneng
memang primadona di kampus. Kecantikannya tak
kalah dengan Sri Devi, bintang legendaris India itu.
Sampai ia dapat julukan Sri Devi from Bandung. Ia
anak seorang diplomat. Ibunya asli India. Pokoknya
cantiknya luar biasa.

“Segala cara aku gunakan untuk mendapatkan dia.
Aku yakin bisa mendapatkannya. Aku berkeyakinan
kalau aku berusaha aku pasti bisa. Benar, akhirnya
aku bisa menyuntingnya. Saat ayahnya tugas di
London, ia minta aku membawanya ke London.

menceritakan pengalaman hidupnya tidak langsung
pada intinya, bertele-tele, menimbulkan ketaksaan
pada Azzam yang mendengarkan ceritanya.
Walaupun pengalaman dijelaskan dengan langsung,
tetapi Pak Ali bertele-tele dengan menceritakan hal
yang menurut Azzam tidak perlu diceritakan.
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Karena kami sudah keluarga sendiri, ayahnya tidak
mau membiayai hidup kami di London. Aku yang
harus bertanggung jawab. Aku yang harus
membiayainya. Sebab akulah suaminya.

"Demi cintaku padanya segala yang kumiliki aku
korbankan. Harta orangtuaku aku habiskan untuk
membiayai hidup di London. Kau tahu sendirikan,
betapa mahal hidup di London. Sekaya-kayanya
orang Pedan yang mengandalkan hasil pertanian
mampu kuat berapa lama hidup di London?
Akhirnya harta orangtuaku ludes. Aku sendiri
menanggung utang tidak sedikit. Aku benar benar
tidak memiliki apa-apa. Aku hanya bisa kerja part
time di sebuat toko swalayan di London. Gaji
kerjaku  hanya Dbisa untuk makan. Yang
menyakitkan, isteriku yang cantik itu kerja di Club
Malam. Ia bisa menari ala India. Dan tiap malam ia
pulang diantar pasangan barunya. la hidup tanpa
menganggapku sebagai suaminya. Saat itu aku
nyaris gila.

"Aku sangat mencintainya. Semua telah aku
korbankan untuknya. Tapi ia tanpa risih sedikit pun
mengatakan kepadaku, 'Ali di rumah aku isterimu,
tapi di luar rumah aku milik banyak orang. Kau
jangan cemburu ya. Kau justru harus bangga
memiliki isteri yang disukai banyak orang!'

"Aku tidak kuat dengan perlakuannya. Akhirnya aku
ceraikan dia. Saat itu dia sedang hamil dua bulan.
Tetapi aku tidak bisa yakin kalau yang sedang di
kandungnya itu adalah anakku. Aku akhirnya pulang
kembali ke Indonesia sebagai gembel. Keluarga
besarku yang dulu kaya-raya telah hancur
berantakan. Orangtua dan adik-adikku memusuhiku.
Aku lalu hidup menggelandang di Solo. Di stasiun
Balapan. Aku lakukan apa saja untuk dapat uang.
Segala jenis kejahatan sudah pernah aku lakukan.
Sampai suatu hari aku nyaris mati karena tertangkap
oleh warga kampung saat aku mencuri.

"Untungnya ada seorang kiai yang menyelamatkan
nyawaku. Kiai itu memiliki pesantren tak jauh dari
tempat aku mencuri. Di tangan kiai itu aku insyaf.
Kiai itu begitu baik. Ia bagai malaikat.
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"Aku belajar agama di pesantrennya selama satu
tahun. Selama satu tahun aku makan dan tidur gratis
di pesantren. Setelah hidup satu tahun di pesantren
barulah aku memahami untuk apa aku hidup. Aku
lalu pamit hendak merantau. Pak Kiai menyarankan
agar aku kerja saja di Saudi, kebetulan ada teman
Pak Kiai yang memiliki usaha kontainer di Jeddah.
Namanya Pak Ahmad. Pak Ahmad membutuhkan
sopir pribadi yang bisa berbahasa Inggris. Dan
minta pada Pak Kiai kalau di antara santrinya yang
bisa. Pak Kiai menawarkan padaku. Aku
menerimanya dengan harapan bisa ke Tanah Suci
untuk menangis kepada Allah di depan Ka'bah.

"Aku pun berangkat ke Saudi. Teman Pak Kiai itu
yang membiayai tiketnya. Aku bekerja di Jeddah.
Sangat nyaman. Aku merasakan hidup tenang.
Hubunganku dengan Pak Ahmad sangat baik. Aku
sudah dianggap saudara sendiri oleh keluarga Pak
Ahmad. Aku berdoa di depan Ka'bah agar diberi
pendamping hidup yang setia dan baik. Doa itu
dikabulkan oleh Allah. Suatu pagi, ya pagi seperti
ini, aku dipanggil Pak Ahmad. Pak Ahmad berkata,
'Li, kamu mau nikah?'

Aku kaget sekali. Memang itulah doaku setiap kali
aku ada kesempatan berdoa di Multazam. 'Mau,
Pak.' Jawabku. '

'Tapi dia janda beranak dua. Tidak perawan.
Bagaimana? Mau?'

'Asal salehah mau Pak.'

'Dia salehah insya Allah. Begini Li. Kalau kau mau
kau harus ke Mesir. Perempuan itu sekarang ada di
Mesir. Suaminya telah meninggal setengah tahun
yang lalu. Dua anaknya masih kecil-kecil. Dan ia
tetap ingin di Mesir sampai punya bekal yang layak
untuk hidup di Indonesia.'

"Aku langsung bertanya, 'Jadi saya nanti harus
meninggalkan Jeddah dan tinggal di Mesir Pak?"
'Tidak apa-apa. Kalau kau mau kau berarti
menolong janda dan dua anaknya. Kalau ikhlas
besar pahalanya. Dan kau di Mesir sana akan
langsung dapat pekerjaan. Jangan kuatir.'

'Apa Pak pekerjaannya, Pak?'
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'Menggantikan pekerjaan almarhum suami janda itu.
Yaitu cleaning service merangkap sopir KBRI.
Bagaimana Li kamu mau?'

"Aku lalu menjawab, 'Baiklah, bismillah saya mau.'
"Akhirnya aku menikah dengan orang yang
sekarang menjadi isteriku. Allah tidak hanya
memberiku isteri yang salehah. Tapi Allah juga
memberiku isteri yang cantik, penyabar, dan sangat
pengertian. Lebih dari itu Allah menganugerahiku
dua orang anak yang sangat menyejukkan hati. Dua
anak itu tidak pernah menganggap aku bukan
ayahnya. Mereka tahunya, ayah mereka ya aku ini.
Inilah jalan hidup yang diatur oleh Allah. Sebab
sekian tahun aku berumah tangga tidak juga punya
keturunan. Ternyata setelah diperiksa medis aku
divonis tidak bisa punya keturunan. Aku semakin
sayang pada isteri dan anak anakku. Mereka pun
semakin sayang padaku. Anakku yang pertama
sekarang kuliah di Malaysia. Anak yang kedua
kuliah di Fakultas Kedokteran UNS Solo. Seperti
yang kau ketahui, di sini aku hidup berdua bersama
isteri. Sesekali kami yang menjenguk mereka atau
mereka yang menjenguk kami. Kini aku sangat
bahagia. Tahun depan aku dan isteri berencana
meninggalkan Mesir. Alhamdulillah kami sudah
punya rumah di Solo Baru."

11.

13

27

Azzam tidak sabar mendengar cerita Pak Ali yang
berputar-putar dan memotong ceritanya.

Azzam : "Lha cerita gadis cantik salehahnya mana

Pak?"

: "Sabar tho Mas. Gadis cantik saja yang
kaupikir."

Pasangan ujaran 27:

Maksim kuantitas dilanggar. Pak Ali memberikan
kontribusi yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan
Azzam yang sudah tidak sabar menunggu cerita
tentang gadis cantik salehahnya. Pak Ali malah
mengatakan ‘sabar tho Mas, gadis cantik saja yang
kaupikir’.

Maksim pelaksanaan dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran/kontribusi Pak Ali yang tidak langsung dan
tidak jelas hingga bertele-tele dalam menjawab
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pertanyaan Azzam sehingga Azzam sedikit kecewa
mendengar ujaran Pak Ali ‘sabar tho Mas, gadis
cantik saja yang kaupikir’.
14 28 Azzam terus mendesak Pak Ali karena dia telah Pasangan ujaran 28:
berjanji untuk menceritakan gadis cantik salehah | v Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
itu ujaran/kontribusi Azzam yang berlebihan dengan
Azzam : "Lho Pak Ali tadi kan bilangnya mau mengatakan bahwa ceritanya sudah ke mana-mana
cerita tentang gadis cantik yang tetapi belum muncul juga pada cerita intinya. Pak Ali
salehah. Lha ini sudah ke mana-mana pun memberikan kontribusi yang tidak sesuai yang
kok belum muncul-muncul juga. dibutuhkan Azzam dan sangat berlebihan dari yang
Pak Ali: "Kau ini kok inginnya meloncat. dlh.arapkan Azzam de.ng.an me.ngatakan b.ahwa kalau
Langsung ke intinya. Film kalau cerlj[a langsung pada intinya .tldak rpenarlk dan akan
langsung ke intinya tidak menarik. kehilangan keindahan rangkaian ceritanya.
NO.Vel k.alau 1.anisung kéﬁ baca y | Maksim pelaksanaan dilanggar. Hal ini ditandai oleh
intinya juga tidak menarik. Kau kontribusi Pak Ali yang bertele-tele dan tidak
harus sabar membacanya. Baca yang . - .
bab demi bab. P ¢ demi langsung menceritakan apa yang dijanjikan Pak Ali
urut bab demi a.. aragra em¥ kepada Azzam. Pak Ali malah mengatakan bahwa
paragraf. Kata demi kata. Huruf demi . L . .
cerita kalau langsung pada intinya tidak menarik dan
huruf. Baru akan kautemukan . . . . .
. i . kehilangan keindahan rangkaian ceritanya sehingga
keindahan rangkaian novel itu. .
i . harus ada pendahuluannya dahulu agar menarik.
Keutuhan ceritanovel itu. Jangan
lompat-lompat. Jangan main potong
langsung ke inti. Cerita tentang gadis
salehah yang indah ini juga begitu.
Ada rangkaian ceritanya yang tidak
boleh ditinggalkan. Kalau
ditinggalkan ceritanya tidak utuh."
13. 15 29 Azzam meminta dengan hormat agar Pak Ali Pasangan ujaran 29:
segera menceritakannya. \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh

€8¢



Nomor Urutan

Pelanggaran

No. | Paraton Pasangan Ujaran Pasangan Ujaran T T213 14 Analisis
kontribusi Pak Ali yang berlebihan dan tidak sesuai
Azzam : "Sudahlah Pak, ayo dilanjutkan saja yang dibutuhkan Azzam, dengan mengatakan bahwa
ceritanya. Jangan malah ceramah erat sekali hubungan antara cerita dengan novel.
tentang novel segala. Apa
hubungannya? Kayak sastrawan saja!" y | Maksim pelaksanaan dilanggar oleh Pak Ali yang
) ] ) mengatakan tidak langsung dan bertele-tele tentang
Pak Ali : "Lho erat sekali hubungannya cerita . . .
7 ceritanya tetapi malah mengatakan kaitan antara
dengan novel lho Mas. Begini..." .
cerita dan novel sangat erat.
14. 16 30 Azzam memotong ucapan Pak Ali agar ceritanya Pasangan ujaran 30:
dilanjutkan. V| Maksim pelaksanaan dilanggar. Hal ini ditandai oleh
Azzam : "Dilanjut saja ceritanya Pak. Tentang Azzam yang memotong pembicaraan Pak Ali karena

sastra, hubungan cerita dengan novel
biar nanti saya baca sendiri saja di
perpustakaan SIC. Keburu siang Pak."

Pak Ali : "Baiklah. Anakku yang kuliah di
Malaysia itu laki-laki namanya Amir.
Dulu selesai SMP di SIC langsung
kulempar ke Al Munawwir Krapyak
Jogja. Selesai Madrasah Aliyah
langsung dapat beasiswa ke Madinah.
Sekarang S.2 di Malaysia. Dia belum
menikah. Dia sendiri tidak tahu kisah
kelam masa laluku sebelum tobat. Dia
hanya tahu aku adalah seorang ayah
yang dulu pernah nyantri di pesantren.
Dan aku pikir dia tidak perlu tahu. Biar
dia tahu yang baik-baik saja. Nanti
kalau dia mau cari isteri baru akan
bapak kasih tahu."

tahu bahwa kalau pembahasan novel itu dilanjutkan
tidak akan selesai dan dapat mengakibatkan cerita
gadis cantik salehahnya tidak akan diceritakan oleh
Pak Ali. Pak Ali pun mulai melanjutkan ceritanya
lagi dan tidak langsung ke cerita gadis cantik salehah
tetapi malah bertele-tele menceritakan anak-anak Pak
Ali.
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15. 17 34 Azzam :"Di pesantren mana Pak?" Pasangan ujaran 34:
Maksim kuantitas dilanggar sebab ujaran Pak Ali
Pak Ali : "Di pesantren tempat aku nyantri dulu. berlebihan dengan mengatakan bahwa anaknya
Aku titipkan pada Pak Kiai yang pernah pesantren di tempat Pak Ali dulu menyantri.
menggemblengku selama satu tahun Seharusnya Pak Ali cukup mengatakan Pesantren
itu. Pak Kiai itu namanya K.H. Lutfi Daarul Quran pimpinan K. H. Lutfi Hakim.
Hakim. Nama pesantrennya, Daarul
Quran. Terletak di Desa Wangen,
Polanharjo."
16. 19 36 Azzam mempertanyakan apa hubungan semua Pasangan ujaran 36:
cerita Pak Ali dengan gadis cantik salehah Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
Azzam : "Terus hubungannya apa pesantren itu kontribusi Pak Ali yang berlebihan dengan
dengan cerita gadis cantik yang salehah mengatakan bahwa dia tahu standar kecantikan
itu? Apa yang Pak Ah maksud adalah Azzam sehingga dia tahu bahwa anak perempuannya
anak gadis Pak Ali itu?" Azzam sudah . . . .
. A tidak akan masuk kategori cantik yang dimaksud
tldak sabar..Ia merasa Pak Ali cerltanyq Azzam. Selain itu. Pak Al i berlebih
melingkar-lingkar tidak segera sampai ) ’ Juga  beriebihan
yang dimaksud. menjelaskan bahwa kecantikan gadis cantik salehah
tersebut seperti permata maknun yang merupakan
Pak Ali: "Tidak. Sama sekali tidak. Aku sudah tahu standar putri Kiai Lutfi Hakim sangat bisa menandingi
kecantikan yang kau pakai. Standar kamu adalah kecerdasan dan kecantikan Eliana.
Eliana dan gadis-gadis Mesir. Maka anak gadisku
E?:E;pu;s?e;iziinci?gﬁ tjap;tijli],(aBsé::iﬁzs y | Maksim pelaksanaan dilanggar. Pak Ali memberikan

sedikit, sudah hampir sampai pada tujuan. Aku
kembali ke alur cerita. Anak gadisku itu aku
titipkan kepada Pak Kiai Lutfi. Beliau jaga dan
beliau didik dengan baik. Pada saat yang sama Pak
Kiai Luffi punya anak gadis yang sangat cerdas.
Dan sangat cantik. Sungguh sangat cantik.
Kecantikannya permata maknun yang
mengalahkan semua permata yang ada di dunia.
Aku berani bertaruh kecantikannya bisa mengatasi

ibarat

kontribusi yang tidak langsung pada intinya dan
bertele-tele tentang perbandingan gadis cantik
salehah tersebut dengan Eliana dan anaknya Pak Ali.
Selain itu, Pak Ali juga bertele-tele mengatakan
bahwa kecantikannya ibarat permata maknun.
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Eliana. Ini menurutku lho Mas. Sebab kecantikan
seorang perempuan di mata lelaki itu relatif. Dan
untuk kecerdasannya aku berani bertaruh, tak
banyak gadis seperti dia. Aku tahu persis, sebab
aku pernah belajar pada ayahnya selama satu
tahun. Jika Eliana bisa bahasa Prancis dan Inggris.
Maka Putri Pak Kiai Lutfi ini bisa bahasa Arab,
Inggris dan Mandarin. Saat di Madrasah Aliyah dia
pernah ikut program pertukaran pelajar ke
Wales,U.K.
17. 20 Pak Ali mempertegas dengan bertanya kepada Pasangan ujaran 39:
39 Azzam keberadaan putri Kiai Lutfi Hakim. Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang berlebihan dan tidak sesuai yang
Pak Ali : "Namanya Anna Althafunnisa.” dibutuhkan Pak Ali. Seharusnya Azzam cukup
mengatakan iya saja, tetapi Azzam malah mengulang
. n : " . .
Azzam : "Anna Althafunisa? nama Anna Althafunnisa seakan dia salah mendengar
nama yang disebutkan Pak Ali.

V| Maksim pelaksanaan/cara dilanggar sebab Azzam
memberikan kontribusi yang tidak jelas dan menjadi
taksa dengan mengulang nama Anna Althafunnisa
seakan-akan dia tidak percaya mendengar nama
tersebut.

18. 21 41 Azzam merasa aneh dan heran mendengar nama Pasangan ujaran 41:

Anna Althafunnisa yang baru pertama kali ia
dengar.

Azzam : "Baru kali ini saya dengar nama itu. Aneh
sekali. Padahal orang-orang di rumah
saya semuanya aktivis. Tapi mereka
kok tidak pernah nyebut-nyebut nama
itu ya?"

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang berlebihan dengan
mengatakan bahwa dia tidak pernah mendengar nama
tersebut dan nama Anna tidak pernah disebut oleh
teman-teman satu flatnya. Pak Ali pun memberikan
kontribusi yang berlebihan dengan mengatakan
bahwa tidak banyak yang tahu tentang Anna dan dia
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Pak Ali : "Tidak banyak orang yang tahu. Sebab menutup diri dari kegiatan yang glamour.
Anna Althafunnisa menyelesaikan S.1-
nya tidak di Cairo. Tapi di Alexandria y | Maksim pelaksanaan dilanggar. Kontribusi Azzam
sini. Ta lebih banyak berinteraksi dengan bertele-tele mengatakan bahwa teman-teman satu
mahasiswi Malaysia daripada mahasiswi flatnya yang semuanya aktivis kampus tidak pernah
Indonesia. Dan Anna lebih memilih menyebutkan nama Anna Althafunnisa. Kontribusi
menutup diri dari kegiatan-kegiatan Pak Ali yang tidak langsung dan bertele-tele
yang bersifat glamour. Kalau kau sempat mengatakan bahwa Anna lebih menutup diri dan suka
membaca majalah Al Wa‘yu Al Islami menulis artikel di majalah, hal itu dapat
cobalah cari edisi bulan lalu. Ada artikel menimbulkan makna lain bagi yang mendengarnya.
dia dimuat di sana. Dia memakai nama
pena Anna Lutfi Hakim."
19. 22 Azzam mempertegas keberadaan Anna di Cairo. Pasangan ujaran 42:
o o \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
Azzam  : "Sekarang dia tinggal di Cairo? kontribusi Pak Ali yang berlebihan dan tidak sesuai
42 Pak Ali : "lIya. Dialah gadis cantik dan salehah dengan yang dlbumﬁkm’l Agzam. Seharusnya Pak Ali
yang aku maksud. Dan saat ini cukup meng'atak.an iya .saja.atas pertanyaan Azza@
ayahnya menginginkan dia segera ‘sekarang dia tinggal di Cairo?’. Namun, Pak Ali
menikah. Aku pikir kamu lebih baik menjelaskan panjang lebar bahwa ayahnya Anna
menikah  dengan  orang  yang ingin Anna segera menikah dan menyarankan Azzam
sekualitas Ann.":l daripada dengan untuk segera melamarnya walaupun Azzam belum
yang model FEliana. Kalau kamu pernah bertemu dan mengenalnya.
mendapatkan Anna, kamu telah
mendapat-kan surga sebelum surga. J | Maksim pelaksanaan dilanggar. Kontribusi Pak Al
Percayalah padaku. Aku tahu betul . .
) tidak langsung dan bertele-tele bahwa sebaiknya
kualitas ~ Anna, ayahnya, dan e . ’ . .
keluarganya. Mereka dari golongan Azzam menikahi gadis seperti Anna dibandingkan
orang-orang yang ikhlas. Saran saya Eliana dan segera melamar Anna sebelum dikhitbah
43 khitbahlah Anna Althafunnisa itu orang lain karena orang tuanya menginginkan Anna

sebelum bidadari dari Pesantren
Daarul Quran itu dikhitbah orang

segera menikah.
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lain." Pasangan ujaran 43:
\ Maksim kuantitas dilanggar sebab baik Pak Ali
Azzam : "Apa saya pantas melamarnya Pak? Apa maupun Azzam memberikan kontribusi yang
saya pantas uptuknya‘? Saya ini S.1 saja berlebihan dan tidak informatif dalam pembicaraan.
sudah sembilan tahun belum juga )
selesai. Dan apa prestasi saya? Apa Pak Ali menyarankan agar segera melamar Anna,
yang bisa saya andalkan? Membuat Azzam pun merasa dirinya tidak pantas melamar
44 tempe? Apa ada kiai yang mau anaknya Anna karena tidak memiliki prestasi yang bisa
menikah dengan penjual tempe?" dibanggakan untuk menghadap Kiai Lutfi Hakim.
Pak Ali : "Kenapa kamu jadi inferior begitu. Pasangan ujaran 44:
Percayalah padaku, Pak Kiai Lutfi itu | Maksim kuantitas dilanggar. Kontribusi Azzam
tidak pemah memandang dunia. Dunia berlebihan dengan mengatakan bahwa dirinya merasa
itu remeh bagi beliau. Datanglah, tidak pantas melamar Anna karena dirinya belum
lamarlah.  Belilah tiket, pulanglah ke lulus S.1, tidak punya prestasi, dan hanya seorang
Indonesia dan lamarlah bidadari itu!" penjual tempe serta tidak ada yang dapat
dibanggakan dari dirinya. Pak Ali pun memberikan
kontribusi yang berlebihan dengan mengatakan
bahwa Azzam tidak perlu merasa inferior dan
memintanya segera melamar Anna dan pulang ke
Indonesia, walaupun Azzam belum mengenalnya.
20. 23 Pak Ali menyarankan Azzam untuk pulang ke Pasangan ujaran 45:
tanah air dan segera menemui Pak Kiai untuk | + Maksim kuantitas dilanggar. Kontribusi Pak Ali yang
melamar Anna. berlebihan dengan mengatakan bahwa ‘ada! Kau bisa
45 Azzam : "Wadph kalau ham; pulaqg berat Pak. hmue;ir;lar lewa; UStZdZ Muj ab'kdan mliSIhd ad?
Apa tidak ada cara lain selain pulang?" gan saudara dan  sampaikan maksudnya .
Seharusnya Pak Ali cukup menjawab ‘ada, kau bisa
Pak Ali : "Ada! Kau bisa melamar lewat Ustadz melamar lewat Ustadz Mujab’ itu saja sudah cukup

Mujab. Ustadz Mujab itu masih
keluarga dekat Kiai Lutfi. Kau datangi
saja Ustadz Mujab dan sampaikan

dan tidak berlebihan.
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maksudmu untuk disampaikan kepada Pasangan ujaran 46:
Kiai Lutfi dan Anna. Insya Allah | Maksim kuantitas dilanggar sebab kontribusi Azzam
semua akan mudah. Ustadz Mujab berlebihan dengan mengatakan bahwa dia sangat
46 kau kenal kan?" akrab dengan Ustadz Mujab karena seharusnya kalau
Azzam : "Wah lebih dari kenal. Saya sangat akrab mereka akrab, maka Azzam akan mengetahui bahwa
dengannya. Tapi yang membuat saya ada gadis yang bernama Anna.
heran, kenapa beliau sama sekali tidak
pernah  menyinggung nama Anna
47 Althafunnisa sama sekali ya?" Pasangan ujaran 47:
Pak Ali : "Itulah mahalnya Anna Althafunnisa. v Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
Tidak sembarangan dibicarakan. Tidak ujaran A;zarn yang berlebihan dengan mengatakan
sembarangan  diobral.  Bukankah bahwg dia heran kenapa Ustadz Mujgl? tidak pernah
o menyinggung nama Anna kepada dirinya. Pak Ali
permata yang sangat mahal itu jarang pun memberikan kontribusi yang berlebihan bahwa
dipamerkan orang?" itulah  mahalnya Anna  Althafunnisa, tidak
sembarangan dibicarakan orang sehingga jarang
dijadikan bahan pembicaraan orang dan tidak banyak
orang yang mengenalnya.

\' | Maksim pelaksanaan dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Azzam yang bertele-tele dengan mengatakan
keheranannya pada Ustadz Mujab yang tidak pernah
menyinggung nama Anna Althafunnisa di depannya.
Pak Ali pun bertele-tele memberikan kontribusi
dengan mengatakan bahwa Anna adalah gadis yang
mahal dan tidak sembarangan dibicarakan orang lain.

21. 24 48 Azzam menanyakan kepada Pak Ali apakah Pasangan ujaran 48:
mempunyai foto Anna Althafunnisa. \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
) ujaran Pak Ali yang berlebihan, seharusnya Pak Ali
Azzam : "Pak Ali punya fotonya?” cukup mengatakan bahwa dia tidak punya foto Anna
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Pak Ali

: "Aduh, sayang sekali tidak punya. Tapi

itu tidak penting. Langsung saja kau
lamar. Kalau setelah menyuntingnya
kamu menyesal, akan aku serahkan
leherku ini untuk kau pancung.
Sungguh!"

Althafunnisa dan tidak perlu menambahkannya lagi
dengan menyuruh Azzam segera melamarnya karena
tidak berhubungan dengan yang ditanyakan Azzam.

Maksim kualitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Pak Ali yang belum dapat dibuktikan
kebenarannya dengan mengatakan bahwa jika Azzam
menyesal menyunting Anna, maka Pak Ali bersedia
lehernya dipancung. Hal ini merupakan ujaran yang
tidak benar karena mana ada orang yang bersedia
melakukan hal seperti yang dikatakan Pak Ali.

Maksim pelaksanaan dilanggar. Kontribusi Pak Ali
bertele-tele dan tidak jelas dengan mengatakan bahwa
dia bersedia dipancung oleh Azzam jika Azzam
menyesal kemudian karena telah menyunting Anna.
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1. 3 6 Azzam mengira bahwa mahasiswi yang bertanya Pasangan ujaran 6:
kepadanya pasti belum pernah ke Daarut Tauzi’ \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
Azzam : “Belum pernah ke Daarut Tauzi'ya?" kontribusi Anna yang Dberlebihan menjawab
pertanyaan Azzam. Seharusnya Anna cukup
Anna : "lya belum pernah. Biasanya saya beli menjawab dengan mengatakan ‘iya belum pernah’,
buku di toko toko buku dekat kampus Al tidak perlu mengatakan kebiasaannya yang membeli
Azhar Maydan Husein". buku di toko buku dekat kampus Al Azhar Maydan
Husein.
2. 9. Azzam menanyakan keberadaan adik Ibrahim, Pasangan ujaran 20:
Sami. \ Maksim kuantitas dilanggar. Kontribusi Ibrahim
berlebihan dan tidak memadai karena jawaban yang
Azzam :"O begitu. Kau tergesa-gesa?" diberikan ‘sebenarnya tidak, tapi saya dan Heba harus
20 ) ) ) segera menyusul Sami sebelum Maghrib tiba’ terlihat
Ibrahim : "Sebenarnya tidak. Tapi saya dan Heba berlebihan dari vane ditanvakan Azzam.
. yang y
harus segera menyusul Sami sebelum
Maghrib tiba." y | Maksim pelaksanaan dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Ibrahim yang bertele-tele dan tidak jelas
serta membingungkan Azzam karena pada awalnya
Ibrahim mengatakan tidak terburu-buru, tetapi
langsung mengatakan bahwa dia harus pergi dan
harus tiba sebelum Maghrib. Ujarannya tidak jelas,
bertele-tele dan menimbulkan makna ganda.
3. 13 25 Saat berada di dalam taksi, sopir taksi menasihati Pasangan ujaran 25:
Azzam agar serius menuntut ilmu. \ Maksim kuantitas dilanggar sebab isi
pembicaraan/ujaran sopir taksi berlebihan dan tidak
Azzam :"Memangnya jadi sopir taksi susah, informatif dengan mengatakan bahwa kalau dia serius
Paman?" belajar dan kuliah maka dia akan jadi pegawai bank
Sopir taksi : "Kalau saya dulu serius belajar dan dengan gaji yang tinggl. Seharusnya sopir taksi
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mau kuliah, pasti sudah jadi pegawai cukup mengatakan ‘ya’ atau ‘tidak susah’ jadi sopir
bank dengan gaji tinggi dan tidak taksi.
susah seperti sekarang. Kalau saja..."
V| Maksim pelaksanaan/cara dilanggar sebab ujaran
sopir taksi tidak langsung menjawab pertanyaan
Azzam, sopir taksi malah menceritakan pengalaman
waktu dulu.
4. 14 26 Azzam memotong pembicaraan sopir taksi, karena Pasangan ujaran 26:
Azzam paham benar bahwa orang Mesir kalau | Maksim kuantitas dilanggar. Kontribusi yang
bercerita akan panjang. diberikan sopir taksi berlebihan, seharusnya dia
Azzam : "E... Paman asli Cairo ya?" cukup mengatakan bahwa dia bukan asli Cairo, tetapi
dia malah menjelaskan secara rinci bahwa dia lahir di
Sopir taksi : "Ah tidak. Saya lahir di Sohag. Besar Sohag, besar di Tanta dan menikah di Cairo.
di Tanta dan menikah di Cairo." Ujarannya berlebihan dari yang dibutuhkan Azzam.
5. 16 Sopir taksi menyarankan agar tidak menikahi Pasangan ujaran 28:
gadis Mesir karena biayanya sangat mahal. \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi/ujaran sopir taksi yang berlebihan dengan
Sopir taksi : "Saya termasuk terlambat menikah. menjelaskan bahwa diat telat menikah, karena
Saya menikah saat berumur 46 menikahi perempuan Mesir tidak mudah dan
tahun. Tahu sendiri. Menikah di menyusahkan sehingga menyarankan Azzam untuk
28 st tldz.lk mudah. Sgya garankan jangan sekali-kali punya pikiran menikahi gadis
kamu jangan sekali-kali punya .
pikiran menikahi gadis Mesir." Mesir.
Azzam : "Kenapa, Paman? " Pasangan ujaran 29:
29 \ Maksim kuantitas dilanggar sebab isi

Sopir taksi :

"Susah. Sembilan puluh sembilan
koma sembilan persen perempuan
Mesir itu menyusahkan. Keluarga
mereka juga menyusahkan."”

pembicaraan/ujaran sopir taksi berlebihan dan tidak
informatif dengan mengatakan bahwa menikahi
perempuan Mesir susah karena hampir semua gadis
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Mesir dan keluarganya menyusahkan.
6. 17 32 Azzam menyimpulkan dan secara spontan Pasangan ujaran 32:
menyebutkan apakah isteri sopir taksi seperti | / Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
perempuan Mesir yang diceritakan sopir taksi. kontribusi sopir taksi yang berlebihan dan tidak
Agzam . "Termasuk isteri Paman? " memadai dengan mengata'lkan. "Iya. Apalagi d.ia.
Rasanya nggak pernah dia bikin suami bahagia,
Sopir taksi : "Iya. Apalagi dia. Rasanya nggak kecuali saat bulan madu dulu’. Seharusnya sopir taksi
pernah dia bikin suami bahagia, cukup mengatakan ‘iya’, tetapi dia malah membuka
kecuali saat bulan madu dulu." aib isterinya sendiri dan sangat berlebihan.

y | Maksim pelaksanaan dilanggar. Kontribusi yang
diberikan sopir taksi bertele-tele tentang isterinya
sehingga pembicaraan tidak lancar.

7. 18 33 Azzam tidak percaya dengan ucapan sopir taksi Pasangan ujaran 33:
tersebut dan memberikan pendapatnya tentang | \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
perempuan Mesir. ujaran Azzam yang berlebihan dengan mengatakan
bohong kepada sopir taksi karena pemilik rumahnya,

Azzam :"Ah Paman bohong. Tuan rumah saya perempuan Mesir, sangat baik kepada siapapun dan
di Hay El Ashir, seorang perempuan. tidak seperti yang diceritakan sopir taksi bahwa
Asli Mesir, Paman. Namanya Madam perempuan Mesir tidak baik. Sopir taksi pun
Rihem. Dia sangat baik. Kepada siapa . __ .
saja. Kepada kami yang bukan siapa- merr.1t>.er1kan kontribusi yang berlebihan bahwa
siapanya, juga kepada para tetangga. pemilik rumah Azzam merupakan perempuan yang
Dia membuat kami bahagia, Paman. termasuk kelompok nol koma nol satu persen yang
Dia sangat pengertian jika kami telat berarti berperilaku baik.
membayar uang sewa"

Sopir taksi : "Dia masuk dalam kelompok nol \ | Maksim pelaksanaan dilanggar. Hal ini ditandai oleh

koma nol satu persen. Sudahlah
percayalah  padaku.  Jangan
sekali-kali ~ berpikiran ~ mau

ujaran Azzam dan sopir taksi yang bertele-tele dan
dapat menimbulkan makna ganda terhadap ujarannya
masing-masing.
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menikahi gadis Mesir. Saya
dengar nikah di Asia Tenggara itu
mudabh. Perempuan
perempuannya juga sangat taat
pada suami.”
8. 19. Sopir taksi menanyakan asal negara Azzam. Pasangan ujaran 35:
\ Maksim kuantitas dilanggar sebab kontribusi yang
Sopir taksi : “Kamu orang mana?" diberikan berlebihan dengan mengatakan bahwa
34 sebaik-baik manusia adalah orang Indonesia. Itu
Azzam : "Indonesia, Paman." merupakan ujaran yang berlebihan karena belum tahu
35 Sopir taksi : "Apalagi Indonesia. Sebaik-baik kenyataan seluruhnya bagaimana.
manusia adalah orang Indonesia. "
36 \ Maksim kualitas dilanggar sebab wujaran yang
Azzam : "Ah Paman bisa saja basa-basinya." diberikan sopir taksi belum disertai  bukti
37 kebenarannya karena dia hanya mengetahui dari
Sopir taksi : "Saya tidak basa-basi. Saya serius. informasi orang lain.
Tetangga saya yang baru haji tahun
ini yang memberitahukan hal ini Pasangan ujaran 37:
kepada saya. Ia melihat selama | Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
haji,  jamaah haji yang paling kontribusi sopir taksi yang ujarannya berlebihan
lembut dan paling penurut adalah dengan mengatakan bahwa dia tidak basa-basi karena
Jamaah haji Indonesia." orang Indonesia adalah orang yang paling lembut dan
penurut saat ibadah haji. Hal tersebut diketahui sopir
taksi dari tetangganya saat pergi ibadah haji.
y | Maksim pelaksanaan dilanggar. Kontribusi sopir

taksi bertele-tele dengan mengatakan bahwa dia tidak
basa-basi padahal yang dilakukannya adalah basa-
basi dengan mengatakan bahwa jamaah Indonesia
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paling lembut dan penurut saat ibadah haji.
9. 22 42 Azzam menanyakan teman-teman mereka yang Pasangan ujaran 42:
lain. \ Maksim kuantitas dilanggar sebab Anna memberikan
kontribusi yang berlebihan dengan mengatakan
Azzam : “Oh ya bukankah kalian tadi berlima atau bahwa saat pulang berpisah dengan teman-temannya
berenam?" dan dia naik bus enam lima bersama temannya.
) ) ) Seharusnya Anna cukup mengatakan ‘ya tadi kami
Anna :"Ya, tadi kami berenam. Saat pulang kami ) P .
) ) - berenam’ karena itu jawaban yang dibutuhkan Azzam
berpisah di depan Masjid Sayyeda .
. . sesuai dengan pertanyaan Azzam yang bertanya
Zaena.b. Mereka berem? at palk taksi ke ‘bukankah kalian tadi berlima atau berenam?’
Dokki, sementara kami naik bus enam . .
; walaupun makna lainnya secara tidak langsung
lima. "
Azzam menanyakan keberadaan teman-temannya
yang lain.
10. 23 45 Azzam : "O, baik. Kebetulan saya naik taksi. Pasangan ujaran 45:
Ban.gku ) bf:lakang masih  kosong. | +/ Maksim kuantitas dilanggar sebab Anna tidak
Kalian bisa ikut. menjawab ajakan Azzam, Anna malah mengajak
o L E ikut hasi t t
Anna  :"Erna ayo sudahlah, kita ikut dia saja." ma untuk iku .dengan ma a51svsfa ersebut,
walaupun secara tidak langsung ujaran Anna
bermaksud bahwa Anna mau ikut taksi yang
ditawarkan mahasiswa tersebut.
\ Maksim hubungan dilanggar sebab isi pembicaraan
Anna tidak relevan dengan ujaran Azzam, walaupun
maksud ujaran Anna menginginkan bahwa dia mau
ikut taksi yang ditawarkan Azzam dengan mengajak
Erna, temannya.
11. 24 Saat menuju taksi, Azzam menanyakan barang Pasangan ujaran 46:
yang dibeli karena Azzam melihat mereka tidak | v Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh

membawa apa-apa.

kontribusi Anna yang berlebihan dengan menjelaskan
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secara detail apa yang terjadi di dalam bus.
Azzam :"Lha buku dan kitab yang dibeli mana?" Seharusnya Anna cukup mengatakan barangnya
46 tertinggal di bus dan tidak perlu menjelaskan dengan
Anna @ "Tertinggal di bus. Saat kami berdiri, rinci karena tidak sesuai dengan yang dibutuhkan
kitab dalam kantong plastik itu saya Azzam.
letakkan di bawah, karena agak berat.
Begitu saya melihat penjahat itu
mencopet dompet Erna, saya sudah tidak
ingat apa-apa kecuali berteriak dan
merebut dompet itu kembali. Dan ketika
kami turun dari bus, kitab itu tertinggal
di dalam bus."
12. 26 Azzam meminta sopir taksi untuk mengebut dan Pasangan ujaran 50:
memotong jalur untuk mengejar bus tadi. \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi sopir taksi yang berlebihan dengan
Azzam : "Paman bisa ngebut dan motong jalur ke mengatakan ‘Tentu bisa. Kebut mengebut dan
50 Masjid ~ Nuril Khithab Kulliyatul memotong jalur itu kebiasaanku waktu masih muda’.
Banat Nasr City?" Seharusnya sopir taksi cukup menjawab ‘tentu bisa’
Sopir taksi : "Tentu bisa. Kebut mengebut dan dan tdak p e.rlu menjelaskan. bahwa - mengebut
memotong jalur itu kebiasaanku merupakan kebiasaan waktu masih muda.
51 waktu masih muda. "
Pasangan ujaran 52:
Azzam  :"Lakukan itu Paman, saya tambah lima | Maksim kuantitas dilanggar. Kontribusi yang
52 pound.” diberikan sopir taksi berlebihan dengan mengatakan
i . bahwa dia akan mengebut jika ditambahkan sepuluh
Sopir taksi : "Nggak. Kalau mau tambah sepuluh . . .
pound.” pound bukannya lima pound seperti yang ditawarkan
53 Azzam.
Azzam : "Baik.”
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1. 3 Azzam duduk di ruang tamu bersama teman- Pasangan ujaran 3:
temannya. \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Fadhil yang berlebihan dan tidak memadai.
Azzam : "Wah beli kibdah banyak sekali Dhil." Seharusnya Fadhil hanya menjawab ‘iya kang, ini
3 sekaligus syukuran’, tidak perlu ditambahkan dengan
Fadhil : "Ya Kang, ini sekaligus syukuran. Tadi ‘tadi saya mencetak dua gol dalam pertandingan’
saya .menc?'tak dua  gol  dalam karena tidak sesuai dengan yang dibutuhkan Azzam.
4 pertandingan.
Azzam : "Berarti KMA menang dong?" Pasangan ujaran 5:
5 \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
Fadhil : "KMA memang menang di permainan. kontribusi  Fadhil yang  berlebihan  dengan
Kami menguasai bola. Tapi KEMASS mengatakan ‘KMA memang menang di permainan.
6 ternyata mampu menjebol gawang kami Kami menguasai bola. Tapi KEMASS ternyata
dengan dua gol. Jadi skornya 2-2." . . .
mampu menjebol gawang kami dengan dua gol. Jadi
Azzam : "Wah pasti seru tadi." skornya 2-2’. Seharusnya Fadhil hanya mengatakan
7 ‘KMA tidak menang Kang, hasilnya seri’ karena itu
Ali : "Seru banget. Apalagi dua gol KEMASS itu yang dibutuhkan Azzam.
yang mencetak aku. Ali Mustafa El
Plajuwi!" Pasangan ujaran 7:
\ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Ali yang berlebihan dengan mengatakan
‘Seru banget. Apalagi dua gol KEMASS itu yang
mencetak aku. Ali Mustafa El Plajuwi!’. Seharusnya
Ali hanya memberikan kontribusi ‘seru banget kang’
karena itulah yang butuhkan Azzam.
2. 4 8 Azzam menanyakan keberadaan teman mereka Pasangan ujaran 8:
yang lain. V Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Nanang yang berlebihan dengan mengatakan
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Azzam : "Ngomong-ngomong Nasir ke mana kok ‘Nasir tadi pamit tidak pulang. Dia ada urusan ke
belum pulang?" Tanta katanya. Hafez juga sama. la bilang menginap
) ) o ) di Katamea’. Seharusnya Nanang hanya mengatakan
Nanang : "Nasir tadi pamit tidak pulang. Dia ada ‘Nasir ada urusan ke Tanta’ tidak perlu mengatakan
urusan ke Tanta katanya. Hafez juga i : I? &
sama. la bilang menginap di ‘Hafez menginap di Katamea’ karena yang
Katamea" ditanyakan hanya keberadaan Nasir bukan Hafez,
maka kontribusi Nanang berlebihan.
3. 5 10 Azzam melanjutkan perbincangan mereka dengan Pasangan ujaran 10:
menanyakan Eliana yang menelepon tadi. V| Maksim pelaksanaan/cara dilanggar. Kontribusi yang
diberikan Ali yang mengatakan ‘Iya Kang. Tadi
Azzam : "Oh ya, katanya, tadi putrinya Pak sudah aku bilang untuk telpon lagi setelah shalat
Dubes nelpon, kok belum nelpon Maghrib. Kok sampai sekarang belum nelpon ya’
lagi?" tidak jelas dan dapat menimbulkan makna ganda
Ali : "lya Kang. Tadi sudah aku bilang untuk karema  sctelah  Maghrib  bisa  saja  Eliana
telpon lagi setelah shalat Maghrib. meneleponnya setelah Isya.
Kok sampai sekarang belum nelpon
ya,"
4. 6 11 Eliana menelepon Azzam kembali. Pasangan ujaran 11:

Azzam :'"Halo. Ada yang bisa saya bantu."

Eliana : "Ini Eliana, Mas Insinyur"

Maksim kuantitas dilanggar. Kontribusi yang
diberikan Eliana yang mengatakan ‘Ini Eliana, Mas
Insinyur’ tidak sesuai dengan yang dibutuhkan
Azzam karena Azzam menanyakan apa ada hal yang
bisa dibantu, tetapi Eliana malah menyebutkan
identitasnya. Eliana tidak perlu menyebutkan
identitasnya karena Azzam sudah tahu yang
menelepon adalah Eliana. Seharusnya Eliana
menjawab ‘iya Mas Eliana mau minta tolong untuk
acara ulang tahun FEliana’ karena itulah yang
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1

2

3

4

Analisis

dibutuhkan Azzam.

Maksim hubungan/relevansi dilanggar. Hal ini
ditandai oleh kontribusi Eliana yang tidak berkaitan
dengan kontribusi Azzam yang menanyakan hal apa
yang bisa dibantu, tetapi Eliana malah menjawab ‘ini
Eliana, Mas Insinyur’.

11

22

Eliana bertanya ke Azzam apakah bisa membuat
Soto Lamongan.

Eliana : “Mas bisa bikinin buat saya?"

Azzam :"Soto Lamongan?"

Pasangan ujaran 22:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Azzam yang berlebihan dan tidak sesuai
yang dibutuhkan Eliana. Seharusnya Azzam
mengatakan ‘iya’ atau ‘tidak bisa’ bukan malah
mengulang ‘Soto Lamongan’ karena Azzam masih
memikirkan dia bisa atau tidak membuat itu, tetapi
bukan itulah kontribusi yang dibutuhkan Eliana atas
pertanyaannya.

Maksim hubungan dilanggar sebab isi
pembicaraan/ujaran Azzam secara langsung tidak
berkaitan dengan pertanyaan Eliana, walaupun secara
tidak langsung sebenarnya Azzam mengerti yang
dimaksud Eliana.

12

30

Azzam : "Dua kali lipat bakso. Gimana? Deal?"

Eliana : "Baik. Deal. Tapi nanti jangan dipas lima
ratus ya. Ya ada kelebihannya beberapa
porsi gitu."

Pasangan ujaran 30:

Maksim  kuantitas  dilanggar  sebab  Eliana
memberikan kontribusi yang berlebihan dari yang
dibutuhkan Azzam dengan mengatakan ‘tapi jangan
dipas lima ratus ya, ada kelebihan beberapa porsi
gitu’. Seharusnya Eliana cukup mengatakan ‘baik,
deal’ karena itu yang dibutuhkan Azzam.
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18

39

40

41

Nanang semakin heran dengan ucapan Azzam dan
Azzam yakin bisa membuat Soto Lamongan.

Nanang : "Waduh Kang, Sampeyan itu sungguh
nekat. Aku saja yang orang Lamongan
tidak bisa bikin Soto Lamongan kok.
Kalau boleh saya sarankan batalin
saja Kang. Daripada nanti
mengecewakan keluarga Pak Dubes,
reputasi yang Sampeyan bangun
selama ini bisa hancur lho Kang."

Azzam : "Wah kamu itu Nang, penakut. Tak
punya nyali. Ini bisnis Nang. Bisnis!
Nyawa bisnis itu keberanian Nang.
Dalam dunia bisnis yang berhasil
adalah mereka yang memahami
bahwa, hanya ada perbedaan sedikit
antara tantangan dan peluang, dan
mereka bisa mengubahnya menjadi
keuntungan. Aku memang belum
bisa bikin Soto Lamongan, tapi aku
dulu sering makan Soto Lamongan.
Kekhasan rasa dan bentuk Soto
Lamongan masih aku ingat. Yang
paling penting aku merasa bisa
membikin Soto Lamongan. Dan aku
yakin kualitasnya, insya Allah sama
dengan aslinya!"

Nanang : "Wah Sampeyan kadang memang nekat
banget Kang!"

\/

Pasangan ujaran 39:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ujaran Nanang yang berlebihan dengan mengatakan
bahwa Azzam nekat dan menyarankan Azzam untuk
membatalkan pesanannya karena takut
mengecewakan keluarga Pak Dubes, seharusnya
Nanang memotivasi Azzam bukannya malah bersikap
seperti itu. Azzam juga memberikan kontribusi yang
berlebihan dengan mengatakan bahwa kita harus
berani dalam berbisnis dengan memanfaatkan
peluang yang ada menjadi keuntungan. Itu
merupakan ujaran yang berlebihan yang dibutuhkan
Nanang.

Pasangan ujaran 40:

Maksim kuantitas dilanggar sebab ujaran Azzam
berlebihan dengan mengatakan bahwa ini adalah
bisnis dan dia hanya memanfaatkan peluang yang
akan dia ubah jadi keuntungan, walaupun dia belum
pernah membuat Soto Lamongan, setidaknya dia tahu
rasanya seperti apa, itulah yang membuat dia yakin
akan bisa membuatnya.

Pasangan ujaran 41:

Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi  Azzam yang berlebihan dengan
mengatakan bahwa ini memanfaatkan peluang
dengan mengetahui langkah-langkah yang harus
dilakukan. Seharusnya Azzam hanya memberikan
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Azzam : "Bukan nekat Nang. Ini memanfaatkan kontribusi ‘ini bukan nekat Nang’ karena itulah yang
tantangan menjadi peluang. Nekat dibutuhkan Nanang.
adalah untuk mereka yang tidak tahu
langkah-langkahpastinya menaklukkan
tantangan. Tapi bagi mere.ka yang J Pasangan ujaran 42:
tahu .lang.k ah-langkah pastinya 1tg Maksim  kuantitas  dilanggar Azzam  sebab
berarti  tidak lagi nekat, tapi ) o )
mengambil peluang dengan sedikit memberikan kontribusi yang berlebihan, seharusnya
42 risiko!" Azzam cukup mengatakan ‘bukan nekat Nang’, tapi
malah menjelaskan panjang lebar bahwa yang
Nanang :"Wah kata-kata Sampeyan kayak dilakukannya memanfaatkan peluang karena dia tahu
43 motivator besar saja Kang. " langkah-langkah untuk menaklukkan tantangan
tersebut.
Azzam : "Yang aku katakan hanyalah berangkat
dari pengalamanku selama ini Nang. .
Aku yakin bisa. Kalau aku merasa V Pasangan ujaran 43:
tidak bisa pasti sudah kutolak. Kau Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
ingat beberapa bulan yang lalu ketika kontribusi Azzam yang berlebihan atas kontribusi
Pak  Atase Perdagangan minta Nanang. Azzam mengatakan bahwa kalau dia yakin
dibuatkan Garang Asem khas Kudus. bisa maka dia akan mengatakan bisa, tetapi kalau dia
Jelas aku  angkat 'tangan. Belum tidak yakin dia akan menolak karena itu semua
terbayang bagaimana cara . . oo
membuatnya. Apalagi Garang Asem berasal dari keyakinan. Seharusnya k(.m'tr1bus1 Azzam.
banyak khasnya. Ada khas Kudus, cukup dengan mengatakan bahwa ini berasal dari
khas Kartasura, khas Salatiga, khas pengalaman selama hidupnya saja bukannya sebagai
Semarang, khas Boyolali. Saat itu aku motivator.
melihat bukanlah suatu tantangan
yang bisa diubah jadi peluang. Lebih
baik aku mundur."
8. 20 45 Di rumah, lewat telepon Anna bertanya kepada Pasangan ujaran 45:
Laila tentang tiket pulangnya ke Indonesia. \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh

Anna

: "Kau yakin bisa La?"

ujaran Laila yang berlebihan dengan mengatakan ‘Ya
sangat yakinlah Mbak. Tanpa harus membawa visa
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dari kedutaan Malaysia Mbak bisa masuk Malaysia.
Laila : "Yasangat yakinlah Mbak. Tanpa harus Nanti ngambil visa entri di bandara Kuala Lumpur.
membawa visa dari kedutaan Malaysia Kakak saya kan pernah pulang ke Tanah Air dan
Mbak bisa masuk Malaysia. Nanti transit dua minggu di Malaysia. Hanya saja kalau
ngambil visa entri di bandara Kuala Mbak mau transit masuk KL, ada biaya tambahan
Lumpur. Kakak saya kan  pernah lima puluh dollar Mbak’. Seharusnya Laila cukup
pulang ke Tanah Air dan transit dua mengatakan ‘ya sangat yakinlah Mbak’ karena itulah
minggu di Malaysia. Hanya saja kalau kontribusi yang dibutuhkan Anna.
Mbak mau transit masuk KL, ada
biaya tambahan lima puluh dollar
Mbak."
9. 21 Laila : "Saya dengar Mbak dilamar sama Mas Pasangan ujaran 52:
52 Furqan ya Mbak?" \ Maksim kuantitas dilanggar. Hal ini ditandai oleh
o ) B ) ujaran Anna yang berlebihan dan tidak sesuai dengan
Anna : "Wah kalau itu tidak bisa dijelaskan via . .
telpon La. Udah dulu ya. Ini pulsanya ?/.an% dlbutlthkan ’Lall.a. Seharusnya Anna mengafakan
sudah habis banyak. Yuk, iya’ atau ‘tidak’ saja bukannya mengatakan ‘Wah
53 assalamu'alaikum.” kalau itu tidak bisa dijelaskan via telpon La. Udah
dulu ya. Ini pulsanya sudah habis banyak. Yuk,
Laila "O ya Mbak wa 'alaikumussalam." assalamu'alaikum’, karena itulah jawaban yang
dibutuhkan Laila.

N Maksim hubungan dilanggar. Hal ini ditandai oleh
kontribusi Anna yang tidak berhubungan dengan
kontribusi Laila tentang lamaran Furqan, sehingga
mengakibatkan pembicaraan menjadi tidak lancar.
Pasangan ujaran 53:

N Maksim kuantitas dilanggar sebab Anna memberikan

kontribusi yang berlebihan dengan mengatakan tidak
bisa menjelaskan via telepon karena pulsanya habis

cog
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dan seakan-akan Anna tidak mau membahas hal yang
ditanyakan oleh Laila.

10. 22 55 Anna : "Sekarang, sudah jam tujuh lebih lima, tapi

Wan Aina dan Sholihati belum pulang.
Apa tidak terlalu malam jika kita keluar
setelah mereka pulang?"

Erna :"lya, terlalu malam. Nanti dilihat orang
tidak baik. Atau tidak usah ke Palace saja
Mbak. Nanti kalau mereka pulang kontak
Babay saja. Pesan makanan minta diantar
ke sini."

Pasangan ujaran 55:

Maksim kuantitas dilanggar sebab isi pembicaraan
Anna dan Laila tentang rencana pergi kep Palace
berlebihan. Laila seharusnya cukup mengatakan ‘iya
terlalu malam, nanti dilihat orang tidak baik’, karena
itu yang dibutuhkan Anna, bukannya menambahkan
dengan menyarankan untuk pesan makanan saja
dengan mengontak Babay.
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